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RINGKASAN

Nico Sandy Pradana, NIRM. 04.01.19.309. Rancangan Penyuluhan
Peningkatan Produksi Gabah untuk Memenuhi Kebutuhan Pasar di Desa Jati
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek. Komisi Pembimbing: M. Saikhu,
SP., M. Agr dan Dr. Budi Sawitri, SST., MSi.

Salah satu kabupaten yang memiliki komoditas unggulan tanaman padi
adalah Kabupaten Trenggalek dengan produksi 169.374 ton beras. Mayoritas
petani padi di Desa Jati umumnya masih menggunakan cara tradisional dalam
melakukan budidaya padi. Hal tersebut menyebabkan hasil produksi gabah di
Desa Jati masih memiliki kualitas yang kurang maksimal. Inovasi teknologi
pertanian berperan penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian serta
memudahkan bagi para pengelola sektor pertanian untuk mendapatkan hasil kerja
yang optimal. Kajian ini bertujuan untuk: 1.) Menyusun rancangan penyuluhan
tentang peningkatan kualitas produksi gabah untuk memenuhi kebutuhan pasar di
Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek; 2.) Mengetahui terkait
perilaku petani pada budidaya padi untuk meningkatkan produksi gabah di Desa
Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.

Metode analisis data yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif
kuantitatif pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani responden
penyuluhan. Evaluasi akan didasarkan pada tingkat perubahan perilaku petani
dalam budidaya padi mulai dari tahap pemilihan benih unggul, pemupukan
berimbang, penanganan panen, hingga penanganan pasca panen.

Penyuluhan dilaksanakan sebanyak tiga kali dengan sasaran penyuluhan
yaitu petani padi Desa Jati yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Materi
yang dibawakan antara lain pemilihan benih unggul, pemupukan berimbang,
penanganan panen, dan penanganan pasca panen. Metode penyuluhan yang
digunakan adalah pertemuan kelompok, anjangsana, ceramah diskusi, serta
demonstrasi cara. Sedangkan media penyuluhan yang digunakan antara lain
folder materi, objek fisik berupa benih dan alat PUTS, dan video.

Hasil evaluasi penyuluhan terkait materi pemilihan benih unggul pada
aspek pengetahuan didapatkan nilai sebesar 89,6%, aspek sikap sebesar 72,44%,
dan aspek keterampilan sebesar 76,9%. Dari ketiga aspek tersebut didapatkan
rata-rata sebesar 79,65% sehingga terdapat peningkatan sebesar 19,65% dari
kodisi awal. Materi pemupukan berimbang pada aspek pengetahuan didapatkan
nilai sebesar 88,68%, aspek sikap sebesar 72,54%, dan aspek keterampilan
sebesar 71,03%. Dari ketiga aspek tersebut didapatkan rata-rata peningkatan
sebesar 77,4%, sehingga terdapat peningkatan sebesar 17,4% dari kodisi awal.
Materi penanganan panen pada aspek pengetahuan didapatkan nilai 82,35% dan
aspek sikap sebesar 69,60%. Dari kedua aspek tersebut didapatkan rata-rata
peningkatan sebesar 75,98%, sehingga terdapat peningkatan sebesar 29,98%
dari kodisi awal. Materi penanganan pasca panen pada aspek pengetahuan
didapatkan nilai sebesar 81,74% dan aspek sikap sebesar 70,05%. Dari kedua
aspek tersebut didapatkan rata-rata peningkatan sebesar 75,90%, sehingga
terdapat peningkatan sebesar 25,90% dari kodisi awal. Peningkatan persentase
tersebut diharapkan dapat membantu petani dalam mengoptimalkan pemanfaatan
inovasi teknologi dalam budidaya tanaman padi sehingga produksi gabah untuk
memenuhi kebutuhan pasar dapat lebih meningkat. Saran dari kajian ini adalah
melakukan kajian lebih lanjut mengenai karakteristik sasaran penyuluhan serta
diperlukan adanya penambahan sarana dan prasarana untuk menunjang proses
budidaya tanaman padi.

Kata Kunci: Gabah, Pasar, Produksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan perekonomian nasional dan daerah. Sebagai sektor tersebut,
pertanian memiliki peran utama dalam memastikan pasokan pangan untuk
menjaga ketahanan pangan masyarakat. Selain itu, sektor ini juga berperan
sebagai alat untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan sebagai sumber
pendapatan bagi masyarakat. Dalam pembangunan pertanian nasional, padi
dianggap sebagai komoditas yang strategis dan tetap menjadi prioritas utama.
Pada tahun 2021, Jawa Timur menjadi provinsi pengahasil padi terbesar dengan
total produksinya sebesar 9,90 juta ton gabah kering giling (GKG). Salah satu
kabupaten yang memiliki komoditas unggulan tanaman padi adalah Kabupaten
Trenggalek dengan produksi 169.374 ton beras (BPS, 2021). Desa Jati merupakan
salah satu desa yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani padi. Produksi gabah di desa ini mencapai 15.106,6 ton dari total kebutuhan
489,82 ton per tahun (Programa Desa Jati 2022).

Mayoritas petani padi di Desa Jati umumnya masih menggunakan cara
tradisional dalam melakukan budidaya padi. Contohnya seperti penerapan proses
panen padi yang masih menggunakan cara manual, kurangnya pengetahuan
petani terkait pemilihan benih bernas dan tidak bernas, serta penanganan pasca
panen yang masih tergolong sederhana. Selain itu, juga terdapat kendala dalam
proses budidaya padi dalam tahap pemupukan dimana petani belum bisa
menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan serta cara
penggunaan alat PUTS. Hal tersebut menyebabkan hasil produksi gabah di Desa
Jati masih memiliki kualitas yang kurang maksimal. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan adanya suatu usaha untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
gabah di Desa Jati sehingga dapat menekan kehilangan hasil yang masih tinggi.

Kemajuan teknologi telah mengubah cara berpikir dalam pengolahan padi
menjadi lebih baik, efisien, dan efektif. Inovasi teknologi pertanian berperan
penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian serta memudahkan bagi para
pengelola sektor pertanian untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Adanya
inovasi teknologi ini dapat mendukung petani untuk mendapatkan gabah dengan

kualitas yang lebih baik. Inovasi teknologi yang



mendukung peningkatan kualitas produksi di bidang pertanian dapat mengacu
pada penggunaan benih bermutu, penggunaan alat mesin pertanian, pemupukan
berimbang, serta penanganan pasca panen. Penggunaan benih bermutu
merupakan salah satu inovasi di bidang pertanian yang dapat meningkatkan
kualitas produksi gabah. Benih bermutu merupakan benih dengan vigor tinggi dan
bersertifikat. Inovasi lain yang dapat meningkatkan kualitas gabah adalah
penggunaan alat mesin pertanian. Pemanfaatan mesin dalam proses produksi
pertanian memberikan peningkatan dalam produktivitas kerja petani, di mana
setiap langkah dalam proses produksi dapat dilakukan dengan bantuan alat dan
mesin pertanian. Inovasi lainnya adalah penggunaan pemupukan berimbang,
yang melibatkan pemberian pupuk secara proporsional ke dalam tanah untuk
mencapai keseimbangan dan tingkat optimal dari semua nutrisi penting dalam
tanah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produksi dan kualitas hasil padi,
meningkatkan efisiensi pemupukan serta kesuburan tanah, sekaligus mencegah
pencemaran lingkungan. Selain itu, penanganan pasca panen juga merupakan
suatu inovasi yang dapat meningkatkan kualitas gabah. Penerapan teknik pasca
panen padi secara tepat dapat menekan kehilangan hasil panen, sehingga
produktivitas gabah lebih meningkat (Wirawan dan Wahyuni, 2002; Wijanto, 2002;
Wasito dkk., 2010; Iswari, 2012).

Umumnya petani di Desa Jati masih kurang memahami inovasi teknologi
dalam peningkatan produksi pada budidaya padi. Sebagian besar petani masih
terpaku dengan cara tradisional, padahal dengan adanya inovasi teknologi dapat
meningkatkan kualitas dan produktivitas gabah yang dihasilkan. Penerapan
teknologi budidaya dan pasca panen di Desa Jati masih tergolong rendah dengan
presentase rata-rata untuk benih bermutu sebesar 60%, penerapan pupuk
berimbang sebesar 60%, penerapan teknologi panen sebesar 46%, serta
penanganan pasca panen sebesar 35% (Programa Desa Jati, 2022). Rendahnya
presentase tersebut harus diimbangi dengan adanya upaya peningkatan kualitas
dan produktivitas gabah agar dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus
meningkat. Pada saat ini permintaan gabah di Desa Jati tergolong tinggi,
contohnya seperti pada program beras ASN maupun pada pengepul gabah.
Seiring dengan permintaan yang terus meningkat seharusnya didukung dengan
upaya untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas gabah agar produk yang

dihasilkan memiliki mutu yang lebih baik.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan teknologi yang
dapat diawali dengan diseminasi teknologi dan selanjutnya dapat terjadi adopsi
teknologi. Diseminasi teknologi dapat diterapkan dengan cara menyebarkan
informasi kepada petani sehingga inovasi yang dihasilkan dapat memberi manfaat
yang optimal bagi petani. Sedangkan adopsi teknologi merupakan suatu proses
pengubahan sosial dengan adanya penemuan baru yang dikomunikasikan kepada
pihak lain, kemudian diadopsi oleh masyarakat atau sistem sosial (Soekartawi,
2005). Untuk memfasilitasi hal tersebut, perlu diadakan kegiatan penyuluhan agar
informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada petani di Desa Jati.

Kegiatan penyuluhan dapat disusun dalam rangka untuk meningkatkan
sumber daya manusia (petani) agar lebih terbuka dan terampil sehingga mampu
mengembangkan usaha pertanian yang dimiliki, khususnya terkait dengan strategi
pemasaran produknya. Menurut UU No. 16/2006 tentang SP3K, yang dijelaskan
dalam Pasal 1 ayat 2, penyuluhan pertanian merujuk pada proses pembelajaran
yang ditujukan kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam pertanian. Tujuan
dari penyuluhan ini adalah agar mereka memiliki kemauan dan kemampuan untuk
memperoleh bantuan dan mengorganisir diri dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraan
mereka, serta meningkatkan kesadaran dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
hidup. Adanya penyampaian materi pada kegiatan penyuluhan ini diharapkan para
petani di Desa Jati akan lebih mudah menerima informasi terkait cara untuk
meningkatkan produksi gabah mereka.

Melihat permasalahan yang terjadi berdasarkan kondisi di lapangan,
penulis akan menyusun rancangan penyuluhan tentang “Peningkatan Produksi
Gabah untuk Memenuhi Kebutuhan Pasar di Desa Jati Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebaga berikut:

1. Bagaimana rancangan penyuluhan tentang peningkatan produksi gabah untuk
memenuhi kebutuhan pasar Pasar di Desa Jati Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek.

2. Bagaimana perilaku petani padi dalam meningkatkan produksi gabah di Desa

Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.



1.3 Tujuan

1. Menyusun rancangan penyuluhan tentang peningkatan produksi gabah untuk

memenuhi kebutuhan pasar di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten

Trenggalek.

2. Mengetahui terkait perilaku petani pada budidaya padi untuk meningkatkan

produksi gabah di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.
1.4 Manfaat

1. Bagi mahasiswa

1.

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memcahkan permasalahan
melalui sebuah penelitian,

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bidang penelitian sosial,
Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam melaksanakan tugas akhir, dan
Mampu menyusun kegiatan penyuluhan yang dapat merubah perilaku

petani.

2. Bagi instansi

1.

Memperkenalkan Politeknik Pembangunan Pertanian Malang kepada
masyarakat sebagai institusi penyelenggara pendidikan Diploma IV yang
berorientasi pada penelitian dan pengabdian masyarakat, dan

Sebagai referensi penelitian bagi mahasiswa Politeknik Pembangunan

Pertanian berikutnya.

3. Bagi masyarakat

1.

Sebagai sumber informasi bagi petani mengenai analisis strategi
pemasaran gabah yang sedang dikembangkan, dan
Sebagai referensi bagi masyarakat khususnya petani agar dapat
mengelola usaha taninya secara efektif dan efisien.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sebuah acuan yang berasal dari penelitian
yang sudah ada dan digunakan sebagai acuan untuk membuat rancangan
penyuluhan yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu juga digunakan sebagai
tolak ukur untuk menganalisis suatu metode dan hasil kajian yang relevan dengan
kajian yang telah dibuat. Selain itu penelitian terdahulu juga dapat menjadi
referensi yang dapat menunjang kegiatan penyuluhan untuk kedepannya.

Juanda (2016) mengungkapkan bahwa penggunaan varietas padi unggul
secara signifikan berkontribusi pada peningkatan produksi padi. Selain itu,
penggunaan varietas unggul juga berdampak pada pengurangan penggunaan
pestisida. Namun, terdapat beberapa faktor yang menghambat pengembangan
varietas unggul. Pertama, terdapat anggapan bahwa manfaat varietas baru tidak
sebanding dengan varietas yang sudah ada. Kedua, industri benih belum
menunjukkan minat yang cukup untuk mengembangkan varietas unggul. Terakhir,
terbatasnya sumber benih untuk perbanyakan benih secara komersial juga
menjadi kendala dalam pengembangan varietas unggul. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menginformasikan terkait potensi dan pengembangan
produksi benih unggul sebagai upaya untuk peningkatan produksi padi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penggunaan benih dengan varietas unggul terbukti
penggunaan benih berkualitas tinggi dapat secara signifikan meningkatkan
produksi tanaman pertanian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), penggunaan benih dengan kualitas kelas
FS dalam penanaman padi dapat meningkatkan produksi dari 6 ton/ha menjadi 8-
9 ton/ha. Selain peningkatan produksi, penggunaan benih tersebut juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengendalian penyakit seperti hawar daun
bakteri, hawar daun jingga, hawar pelepah, dan bercak daun Cercospora.

Ningsih dan Rahmawati (2017) menjelaskan terkait Terdapat berbagai
inovasi yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan benih padi secara
berkelanjutan. Mengingat kondisi saat ini, diperlukan upaya dalam meningkatkan
produktivitas benih padi. Salah satu penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil panen dan kualitas benih padi melalui penggunaan
paclobutrazol dan pemupukan NPK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis

terbaik dari NPK untuk meningkatkan hasil panen adalah 450 kg/ha urea, 112,5
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kg/ha SP-36, dan 75 kg/ha KCI, dengan hasil panen sebesar 17,675 ton/ha.
Sedangkan dosis terbaik dari NPK untuk meningkatkan kualitas benih adalah 150
kg/ha urea, 37,5 kg/ha SP-36, dan 25 kg/ha KCI. Penggunaan pupuk NPK memiliki
pengaruh yang signifikan pada jumlah anakan produktif, hasil panen per hektar,
dan daya kecambah benih. Selain itu, penerapan paclobutrazol pada konsentrasi
100 ppm cenderung menghasilkan produksi yang lebih baik, sementara pada
konsentrasi 200 ppm cenderung menghasilkan kualitas benih yang lebih baik.
Yuniarti dkk., (2020) menjelaskan terkait tanah pertanian di Indonesia yang
umumnya berupa tanah Inceptisol memiliki distribusi yang luas, namun memiliki
masalah kekurangan unsur N dalam tanah. Masalah ini dapat diatasi dengan
menerapkan salah satu teknik budidaya yang dianjurkan dengan pemberian pupuk
secara seimbang. Penggunaan pupuk organik bertujuan untuk memperbaiki
kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk NPK, sementara
pemberian pupuk anorganik bertujuan untuk meningkatkan produksi padi. Dalam
penelitian ini, dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik dan
pupuk N, P, K terhadap kandungan C-organik, N-total, C/N, serapan N, dan hasil
produksi padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik
berupa kotoran ayam dengan tambahan pupuk N, P, K (dosis 10 ton/ha kotoran
ayam ditambah urea 300 kg/ha dan TSP 50 kg/ha) memberikan hasil gabah kering
giling yang terbaik, yaitu sebesar 55,40 g/tanaman atau setara dengan 7,09 ton/ha.
Hartatik dan Widowati (2015) mengungkapkan bahwa Dalam pemupukan
NPK pada padi sawah dengan menggunakan pupuk majemuk, penting untuk
mempertimbangkan status hara tanah dan kebutuhan tanaman. Pupuk majemuk
NPK dianggap lebih efisien dalam hal distribusi, penyimpanan, dan aplikasi
dibandingkan dengan pupuk tunggal. Keefisienan ini terjadi karena dalam satu
jenis pupuk sudah terkandung unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Namun, penggunaan pupuk majemuk juga memiliki beberapa kelemahan, di
antaranya masih memerlukan penambahan pupuk tunggal, terutama urea, untuk
memenuhi kebutuhan nitrogen sesuai fase pertumbuhan tanaman. Dalam
penelitian ini, dilakukan untuk menentukan dosis optimum dan melihat pengaruh
pupuk majemuk NPK yang diperkaya dengan sulfur (S) (dengan komposisi 15-15-
15-5S) terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pupuk majemuk NPKS 15-15-15-5S dengan dosis optimum sebesar 600 kg/ha
efektif meningkatkan bobot gabah kering dan tidak berbeda signifikan dengan
pupuk NPK standar. Pupuk majemuk NPKS 15-15-15-5S juga efektif dalam



meningkatkan pertumbuhan bobot gabah kering yang setara dengan pupuk NPK
standar pada dosis 300-750 kg/ha. Dosis optimum pupuk majemuk NPK yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah 440 kg/ha, yang memberikan hasil panen
sebesar 4,12 ton/ha.

Prasetyo dan Kadir (2019) menjelaskan terkait Implementasi sistem tanam
dapat menjadi salah satu langkah yang signifikan untuk meningkatkan produksi
dan kualitas gabah. Salah satu teknologi budidaya padi yang mendukung
peningkatan produktivitas dan kualitas gabah secara nasional adalah sistem
tanam jajar legowo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem
tanam jajar legowo dalam budidaya padi dan dampaknya terhadap peningkatan
produksi dan kualitas gabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
sistem tanam jajar legowo secara signifikan meningkatkan produktivitas dan
kualitas gabah. Dalam sistem tanam ini, tanaman padi pada barisan terluar
memiliki ruang tumbuh yang lebih luas, memungkinkan sirkulasi udara yang lebih
baik dan penggunaan sinar matahari yang optimal. Selain itu, pengendalian gulma
dan pemupukan juga dapat dilakukan dengan lebih efektif. Dengan menerapkan
sistem tanam jajar legowo, petani dapat memperoleh manfaat berupa peningkatan
produksi dan kualitas gabah. Tanaman padi akan memiliki kondisi pertumbuhan
yang lebih baik, sehingga hasil panen menjadi lebih optimal. Selain itu, sistem ini
juga memudahkan dalam pengelolaan gulma dan pemupukan, sehingga upaya
pengendalian dapat dilakukan dengan lebih efisien. Secara keseluruhan,
penerapan sistem tanam jajar legowo menjadi solusi yang efektif untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas gabah dalam budidaya padi.

Karimah dkk., (2020) mengungkapkan bahwa Proses pengolahan tanah
merupakan bagian paling berat dari seluruh proses budidaya pertanian, di mana
lebih dari 1/3 energi yang digunakan dalam seluruh proses tersebut terkonsentrasi
pada kegiatan pengolahan tanah. Untuk meningkatkan produktivitas dan
mengatasi masalah tenaga kerja di sektor pertanian, penerapan mekanisasi
pertanian telah dilakukan. Namun, di Indonesia, pengembangan mekanisasi
pertanian masih dalam tahap awal dan belum dapat mencakup petani padi sawah
mayoritas yang memiliki lahan kecil, yaitu kurang dari 0,2 hektar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi efisiensi kinerja pengolahan tanah secara manual
dan mekanis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan traktor roda dua
memberikan efisiensi kinerja yang lebih tinggi, sementara penggunaan kerbau

memberikan efisiensi yang lebih rendah. Efisiensi kinerja dalam konteks ini diukur



melalui rata-rata efisiensi setiap aktivitas pengolahan tanah, termasuk
pembajakan, penggaruan, dan pelumpuran. Aktivitas penggaruan dan pelumpuran
menghasilkan efisiensi lapangan yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan
aktivitas pembajakan. Hal ini berdampak pada rata-rata efisiensi kinerja
pengolahan tanah secara keseluruhan. Secara kesimpulan, penerapan
mekanisasi pertanian dapat meningkatkan efisiensi kinerja dalam pengolahan
tanah dibandingkan dengan metode manual. Namun, penting untuk dicatat bahwa
adaptasi mekanisasi pertanian masih terbatas pada petani padi sawah dengan
lahan yang kecil.

Suryaningsih dan Surjadi (2018) menjelaskan terkait pengendalian gulma
menggunakan metode mekanik, seperti menggunakan landak atau gasrok,
dilakukan dua kali dalam tiga bulan, yaitu saat tanaman padi berusia dua minggu
dan enam minggu setelah pemupukan. Metode ini menguntungkan bagi buruh
tani, terutama jika digunakan dalam area yang luas dan memerlukan waktu
berhari-hari. Namun, hal ini tidak menguntungkan bagi petani dan konsumen
beras. Petani harus mengeluarkan biaya yang besar untuk tenaga kerja yang
memakan waktu berhari-hari, dan biaya tersebut akan ditanggung oleh konsumen
melalui kenaikan harga beras secara tidak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari alternatif solusi dalam pengendalian gulma pada tanaman padi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan landak atau gasrok yang digerakkan
oleh tenaga manusia kurang efisien. Oleh karena itu, diperlukan rekayasa untuk
menghemat waktu dan meningkatkan kesejahteraan petani. Modifikasi dilakukan
pada landak atau gasrok dengan menambahkan motor bensin stasioner dan
memindahkan daya dari mesin potong rumput panggul. Dengan modifikasi ini,
landak atau gasrok yang sebelumnya dioperasikan secara manual menjadi
ditenagai oleh motor bakar.

Rupajati dkk. (2016) mengungkapkan bahwa petani menghadapi
tantangan dalam memisahkan biji padi dari tangkainya menggunakan metode
konvensional. Metode konvensional tersebut melibatkan proses manual yang
memakan waktu lama dan membutuhkan banyak tenaga manusia. Selain itu,
metode tersebut juga menghasilkan kualitas gabah yang rendah. Penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan efesiensi produksi beras pasca panen
dengan menggunakan rancang bangun mesin perontok padi (Paddy Tresher).
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penggunaan mesin perontok padi

dapat menghasilkan kualitas padi yang lebih baik dengan pengotoran yang



minimal. Mesin ini memberikan beberapa manfaat kepada petani, seperti
mengurangi keluhan dan ketidaknyamanan saat melakukan proses perontokan
padi, mempercepat waktu perontokan (lebih efisien), serta meningkatkan kualitas
gabah yang dihasilkan. Penggunaan mesin perontok padi efektif dalam
mengurangi kadar pengotor pada padi. Pengotor awal sebesar 15,72% dapat
berkurang menjadi hanya 2,40%. Selain itu, penggunaan mesin ini juga membawa
peningkatan efisiensi waktu produksi sebesar 75% dan mengurangi jumlah pekerja
sebanyak 50%.

Ashar dan Putera (2013) menjelaskan terkait Kemajuan teknologi telah
mengubah pola pikir dan orientasi dalam pengelolaan padi, membuatnya lebih
baik, efisien, dan efektif. Salah satu perkembangan tersebut adalah munculnya
teknologi penggilingan padi, seperti Rice Milling Unit (RMU). Penelitian ini
dilakukan untuk mengevaluasi proses dan hasil penanganan pasca panen dengan
menggunakan RMU pada berbagai varietas padi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan RMU memperhatikan kualitas gabah yang akan digiling,
sehingga menghasilkan beras yang bersih, putih, berkilau, dan tetap kaya gizi.
Berdasarkan variasi varietas padi yang diuji, varietas Mekongga menunjukkan
hasil yang terbaik dibandingkan dengan varietas lainnya.

Handoko dan Ardhiyanti (2018) menjelaskan bahwa seiring dengan
pertumbuhan populasi yang terus meningkat setiap tahun, kebutuhan akan beras
juga meningkat. Mutu beras yang dihasilkan dipengaruhi oleh jenis varietas yang
ditanam, praktik budidaya, serta proses penanganan pasca panen. Penelitian ini
mengkaji karakteristik mutu beras, pengurangan kerugian pasca panen padi, dan
peningkatan nilai tambah beras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
alternatif teknologi untuk mengurangi kehilangan hasil pada proses panen dan
pasca panen di tingkat petani. Salah satunya adalah dengan menerapkan panen
dan perontokan secara berkelompok. Selain itu, penggunaan mesin perontok,
combine harvester, mesin pengering yang menggunakan bahan bakar sekam,
serta perbaikan proses penggilingan dapat membantu mengurangi persentase
kerugian hasil. Dengan menerapkan teknologi-teknologi tersebut, diharapkan
dapat mengurangi kerugian hasil pada proses panen dan pasca panen. Hal ini
berkontribusi dalam meningkatkan nilai tambah beras dan menjaga kualitasnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan keadaan di
lokasi penelitian, maka diperlukan adanya suatu upaya untuk meningkatkan

kualitas dan produktivitas gabah untuk memenuhi kebutuhan pasar. Berbagai
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upaya tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa teknologi seperti
penerapan penggunaan benih bermutu varietas unggul dari yang semula varietas
biasa, penerapan sistem tanam kombinasi antara metode SRI dan jajar legowo,
pemupukan berimbang dengan dosis optimal yang disesuaikan dengan kondisi
lahan dan tanaman, serta penanganan panen dan pasca panen dengan
memanfaatkan alsintan yang tepat. Penerapan teknologi tersebut nantinya akan
disesuaikan dengan kodisi riil di lokasi penelitian dengan menggunakan analisis
deskriptif.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Padi

Tanaman padi termasuk dalam genus Oryza L. yang mencakup sekitar 25
spesies yang tersebar di berbagai daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia,
termasuk di Asia, Afrika, Amerika, dan Australia (Ina, 2007). Tanaman padi adalah
tanaman semusim yang termasuk dalam kelompok rumput-rumputan. Dalam
klasifikasi tumbuhan, padi diklasifikasikan sebagai berikut: Divisio:
Spermatophyta, Subdivisio: Angiospermae, Kelas: Monocotyledoneae, Ordo:
Graminales, Famili: Gramineae, Genus: Oryza, dan Spesies: Oryza sativa L. Padi
dibagi menjadi dua golongan, yaitu beras biasa (utilissima) dan beras ketan
(glutinosa). Golongan utilissima terdiri dari dua subgolongan, yaitu communis dan
minuta. Di Indonesia, golongan yang paling banyak ditanam adalah golongan
Oryza sativa dengan dua subspesies yaitu Indica (padi bulu) dan Sinica (padi
cere). Padi dibedakan dalam dua tipe yaitu padi lahan kering (gogo) yang ditanam
di dataran tinggi dan padi sawah di dataran rendah yang memerlukan
penggenangan (Safitri, 2018). Sedangkan berdasarkan ekosistem padi dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain Inpari, Hipa, Inpago, dan Inpara, di
mana setiap jenis ekosistem tersebut memiliki berbagai varietas yang berbeda.
(Balitbangtan, 2016).

Menurut Makarim dan Suhartatik (2007), pertumbuhan tanaman padi
dibagi kedalam 3 fase yaitu fase vegetatif (awal pertumbuhan sampai
pembentukan bakal malai/primordia), fase reproduktif (primordia sampai
pembungaan), dan fase pematangan (pembungaan sampai gabah matang):

1. Fase Vegetatif (awal pertumbuhan)

Fase vegetatif adalah periode pertumbuhan di mana organ-organ vegetatif

tanaman berkembang, termasuk pertambahan jumlah anakan, tinggi tanaman,

jumlah, bobot, dan luas daun.
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2. Fase Reproduktif (primordia sampai pembungaan)

Fase reproduksi ditandai dengan pertumbuhan lebih lanjut pada beberapa
ruas teratas batang tanaman, pengurangan jumlah anakan yang tidak produktif,
munculnya daun bendera, pembentukan malai bunga, dan pembungaan. Dalam
satu rumpun tanaman, fase pembungaan biasanya berlangsung selama 10-14
hari. Proses antesis dimulai setelah pembungaan atau sekitar 25 hari setelah
pembentukan malai bunga.

3. Fase Pematangan (pembungaan sampai gabah matang)

Fase ini ditandai dengan penurunan bobot jerami, peningkatan cepat bobot
gabah, dan terjadi penuaan daun. Fase pemasakan terdiri dari beberapa tahap,
yaitu masak bertepung, menguning, dan masak panen. Proses pemasakan ini
membutuhkan waktu sekitar 30 hari.

Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik dengan syarat tumbuh meliputi
di daerah tropis dan subtropis, kisaran 45°LU sampai 45°LS, terdapat cuaca panas
dan kelembaban tinggi dengan musim hujan selama 4 bulan. Rata-rata curah
hujan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan padi adalah 200 mm/bulan atau
1500/2000 mm/tahun, suhu lebih dari 22-27 °C, tinggi tempat berkisar 0- 650 mdpl,
sinar matahari, angin yang membantu proses penyerbukan dan pembuahan dan
musim. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki ketebalan
lapisan atas antara 18 hingga 22 cm, dan memiliki rentang pH antara 4,0 hingga
7,0 serta air dan udara dalam tanah. (Herawati, 2012).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa padi merupakan
tanaman semusim yang termasuk dalam golongan rumput-rumputan. Umumnya,
padi membutuhkan waktu antara 3-6 bulan mulai dari fase perkecambahan hingga
pemasakan, tergantung pada varietas dan lingkungan tempat tumbuhnya.
Pertumbuhan tanaman padi terbagi menjadi tiga fase utama, yaitu fase vegetatif,
fase reproduktif, dan fase pematangan. Tanaman padi biasanya tumbuh dengan
baik pada tanah yang memiliki ketebalan lapisan atas antara 18 hingga 22 cm, dan
memiliki rentang pH antara 4 hingga 7, serta air dan udara dalam tanah.

2.2.2 Benih Bermutu

Penggunaan benih bermutu merupakan kunci utama untuk peningkatan
produktivitas. Benih merupakan cikal bakal kehidupan tanaman karena itu benih
sangat menentukan produksi tanaman (Sudjindro, 2009). Benih merupakan biji
tanaman yang memiliki potensi untuk tumbuh menjadi tanaman baru dan

menghasilkan hasil panen. Sebelum benih ditanam, tahap persemaian diperlukan,
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di mana benih ditanam pada media khusus yang memenuhi kebutuhan
pertumbuhan awal. Setelah melewati tahap persemaian, benih siap untuk
dipindahkan ke lahan yang telah disiapkan untuk penanaman selanjutnya. Penting
untuk memilih benih yang berkualitas agar dapat tumbuh optimal dan tanpa
kelainan selama tahap persemaian (Permana dan Rustiani, 2016).

Benih bermutu mengacu pada benih yang merupakan varietas yang benar
dan murni, serta memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan untuk kelas
benihnya. Hal ini meliputi mutu fisiologis dan mutu fisik yang tinggi (Widajati dkk.,
2013). Menurut BBPMB-TPH (2017), benih bermutu adalah benih yang memiliki
mutu fisik yang seragam, kadar air yang tepat, dan bebas dari kotoran benih.
Selain itu, benih bermutu juga memiliki mutu genetik yang rendah dalam hal
keragaman varietas, serta mutu fisiologis yang baik dalam hal daya kecambah dan
vigor. Penggunaan benih bermutu merupakan inovasi dalam pertanian yang dapat
meningkatkan kualitas produksi gabah. Keuntungan penggunaan benih bermutu
adalah mengurangi risiko kegagalan dalam budidaya, karena benih yang
digunakan mampu tumbuh dengan baik bahkan dalam kondisi lahan yang kurang
optimal. Selain itu, produksi gabah yang dihasilkan juga lebih tinggi, dan benih
bermutu memiliki tingkat ketahanan yang lebih baik terhadap serangan hama dan
penyakit (Wirawan dan Wahyuni, 2002).

Menurut Justice dan Bass (2002), mutu benih dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik serta faktor lingkungan. Faktor lingkungan memiliki peran penting dalam
menentukan mutu benih, terkait dengan kondisi dan perlakuan selama tahap
prapanen, pascapanen, penyimpanan, dan pemasaran benih. Penurunan kualitas
benih tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikontrol dengan mengatur faktor-faktor
yang memengaruhi selama proses penyimpanan, seperti suhu, kadar air benih,
dan kelembaban. Salah satu cara untuk menjaga daya simpan benih adalah
dengan mengontrol kadar air benih dengan baik. Jika penentuan kadar air tidak
dilakukan dengan tepat, hal ini dapat mempercepat penurunan kualitas benih dan
menyebabkan keterbatasan ketersediaan benih bermutu. Masalah ini merupakan
tantangan utama yang dihadapi oleh para petani.

Berdasarkan penjelasan di atas adalah bahwa benih adalah biji tanaman
yang penting dalam pengembangan usaha tani dan memiliki peran krusial dalam
bidang agronomi. Benih bermutu merujuk pada benih yang memiliki varietas yang
benar dan murni, serta memiliki mutu fisiologis dan mutu fisik yang tinggi sesuai

dengan standar mutu yang ditetapkan untuk kelas benihnya. Faktor lingkungan
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juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi mutu benih, terutama dalam
hal kondisi dan perlakuan selama tahap prapanen, pascapanen, penyimpanan,
dan pemasaran benih.

2.2.3 Sistem Tanam

Sistem tanam adalah teknik manajemen penanaman yang dilakukan untuk
tujuan tertentu. Salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan produksi
beras dan memenuhi kebutuhan pangan adalah dengan menerapkan sistem
tanam tanaman padi yang beragam (Lita dkk., 2013). Dalam sistem tanam ini,
terdapat konsep pola tanam yang merupakan teknologi budidaya pertanian yang
bertujuan untuk mengoptimalkan potensi yang ada dan efisiensi penggunaan
lahan (Nafziger, 2009). Pola tanam tidak hanya berfokus pada efisiensi
penggunaan lahan, tetapi juga bertujuan untuk mengurangi risiko kegagalan dalam
produksi komoditas pertanian (Hidayat, 2013).

Pada umumnya, padi yang ditanam dengan jarak tanam yang sempit akan
mengalami penurunan dalam kualitas pertumbuhannya. Hal ini meliputi jumlah
anakan dan malai yang lebih sedikit, panjang malai yang lebih pendek, dan tentu
saja jumlah gabah per malai yang berkurang jika dibandingkan dengan kondisi
jarak tanam yang lebih lebar atau optimal (BPTP, 2013).

Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
sistem tanam tanaman padi yang beragam adalah salah satu strategi untuk
meningkatkan produksi beras guna memenuhi kebutuhan pangan. Sistem tanam
tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan potensi yang ada dengan fokus pada
efisiensi penggunaan lahan. Selain itu, penerapan sistem tanam juga berperan
dalam mengurangi risiko kegagalan dalam produksi komoditas pertanian.

Terdapat banyak jenis sistem tanam di Indonesia yang dapat menghasilkan
padi unggul dan berkualitas tinggi. Berikut merupakan sistem tanam padi yang
sering diterapkan, antara lain:

A. Sistem Tanam Jajar Legowo

Menurut Budiastuti (2012), sistem tanam jajar legowo merupakan sistem
tanam padi yang mengutamakan jarak antar padi. Sistem jajar legowo merupakan
salah satu metode tanam padi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil produksi
pertanian dengan meningkatkan jumlah populasi tanaman dan mengatur jarak
tanam sehingga menyerupai tanaman di pinggir pematang. Tujuan dari penerapan
sistem tanam jajar legowo adalah meningkatkan produksi tanaman secara

signifikan, meningkatkan kualitas gabah dengan adanya lebih banyak tanaman di
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tepi lahan, mengurangi serangan hama dan penyakit pada tanaman padi, serta
menghemat penggunaan pupuk.

Dalam budidaya padi sawah, sistem tanam jajar legowo dapat dilakukan
dengan berbagai tipe yang umumnya disebut sebagai legowo (2:1), (3:1), (4:1),
(5:1), (6:1), atau tipe-tipe lainnya. Namun, berdasarkan hasil penelitian, tipe terbaik
untuk mencapai produksi gabah tertinggi adalah legowo 4:1, sedangkan untuk
mendapatkan bulir gabah yang berkualitas sebagai benih, tipe legowo 2:1
merupakan pilihan yang lebih baik (BPTP, 2013).

B. Sistem Tanam SRI (System of Rice Intensification)

SRI, yang merupakan kependekan dari System of Rice Intensification,
adalah sebuah inovasi metode budidaya padi yang pertama kali diperkenalkan
pada tahun 1983 di Madagaskar oleh seorang pastor dan agrikulturis asal Perancis
bernama FR. Henri de Laulanie, yang telah bertugas di Madagaskar sejak tahun
1961. SRI adalah sebuah teknik budidaya padi yang memiliki kemampuan untuk
meningkatkan produktivitas padi dengan mengubah cara pengelolaan tanaman,
tanah, air, dan unsur hara. Sistem SRI ini memiliki beberapa keunggulan seperti
tanaman hemat air atau tidak memerlukan genangan air yang terlalu dalam, hemat
biaya (hanya memerlukan benih 5 kg/ha), hemat waktu, serta ramah lingkungan
karena tidak menggunakan bahan kimia dan produksi meningkat. Selain itu,
metode ini memiliki beberapa kelemahan seperti petani memerlukan 3 bahkan 4
kali lebih banyak pupuk organik dari sistem tanam padi lainya (Andrian, 2010).

SRI memiliki beberapa prinsip yang meliputi penggunaan bibit padi yang
masih muda dengan usia kurang dari 12 hari dan memiliki 2 helai daun,
penanaman bibit secara tunggal dengan satu bibit per lubang tanam dan jarak
tanam 30x30 cm. Sistem penyiraman pada SRI dilakukan secara interval dengan
pemberian air maksimal 2 cm (metode macak-macak). Dalam metode SRI,
pemupukan menggunakan pupuk organik seperti kompos atau pupuk hijau, namun
penggunaan pupuk ini tidak diwajibkan (Agustiany dkk., 2017).

C. Sistem Tanam Hazton

Sistem tanam Hazton adalah teknologi budidaya padi ini melibatkan
penggunaan bibit padi yang lebih tua dengan usia sekitar 25-30 hari setelah proses
penyemaian. Dalam metode ini, jumlah bibit yang ditanam adalah sebanyak 20-30
batang per lubang tanam. Beberapa kelebihan dari sistem tanam hazton adalah
produktivitas lebih tinggi, keuntungan dari sistem tanam Hazton meliputi

kemudahan dalam penanaman, sedikit bahkan tidak memerlukan penyulaman,
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sedikit penyiangan, serta waktu panen yang lebih cepat. Hasil gabah yang
dihasilkan lebih bernas dan memiliki jumlah bulir hampa atau gabuk yang rendah.
Sistem ini juga relatif tahan terhadap serangan hama seperti keong mas dan
orong-orong. Prosentase beras kepala yang dihasilkan juga tinggi, dengan tingkat
beras pecah yang rendah. Daya adaptasi sistem tanam Hazton di lapangan juga
relatif tinggi, dan penggunaan pupuk anorganik lebih efisien. Namun, kelemahan
dari sistem tanam Hazton adalah kebutuhan akan benih yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode tanam biasa. Selain itu, metode ini juga memerlukan
luas tempat untuk proses penyemaian yang lebih luas (Thamrin dan Mardhiyah,
2017).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem
tanam tanaman padi yang beragam adalah salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi beras guna memenuhi kebutuhan pangan. Pada umumnya, padi yang
ditanam dengan jarak tanam yang sempit akan mengalami penurunan dalam
kualitas pertumbuhannya, seperti jumlah anakan dan malai yang lebih sedikit,
panjang malai yang lebih pendek, serta jumlah gabah per malai yang berkurang
dibandingkan dengan kondisi jarak tanam yang lebih lebar atau optimal. Terdapat
beberapa jenis sistem tanam yang sering digunakan, antara lain sistem tanam jajar
legowo, SRI, dan hazton.

2.2.4 Pemupukan
A. Definisi Pemupukan

Pemupukan merupakan proses pemberian bahan organik atau non-
organik ke dalam tanah untuk menggantikan kehilangan unsur hara dan memenuhi
kebutuhan nutrisi tanaman agar dapat meningkatkan produktivitasnya. Dengan
kata lain, pemupukan adalah tindakan mengaplikasikan pupuk pada tanaman
guna memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan (Mansyur dkk, 2021).

Menurut Novizan (2007) pemupukan adalah pemberian bahan organik
maupun anorganik ke dalam tanah dengan maksud untuk mengganti kehilangan
unsur hara dari dalam tanah dan meningkatkan produksi tanaman dimana faktor
keliling atau lingkungan baik. Selain itu, pemupukan juga bertujuan untuk
memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah dengan memberikan zat hara
secara langsung maupun tidak langsung yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.
Penggunaan pupuk yang tepat, baik dari segi dosis maupun waktu pemberian,

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman.
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Pemupukan berimbang mengarah pada pemberian pupuk ke dalam tanah
dengan tujuan mencapai keseimbangan dan keoptimalan status semua unsur hara
esensial dalam tanah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan produksi dan mutu
hasil gabah, meningkatkan efisiensi pemupukan dan kesuburan tanah, serta
mencegah pencemaran lingkungan. Untuk mencapai hasil gabah yang tinggi
sambil menjaga kesuburan tanah, diperlukan kombinasi pemupukan antara pupuk
anorganik dan pupuk organik. Keuntungan dari penggunaan kombinasi kedua
jenis pupuk ini adalah bahwa kekurangan unsur hara dari pupuk organik dapat
dipenuhi oleh pupuk anorganik, begitu pula sebaliknya. Pemupukan berimbang
dapat meningkatkan rendemen gabah, ketahanan terhadap kekeringan,
ketahanan terhadap penyakit tanaman, dan kualitas gabah (Wasito dkk., 2010).

Menurut Dwicaksono (2013), pupuk adalah meterial yang ditambahkan
pada media tanam atau tanaman untuk mecukupi kebutuhan hara yang diperlukan
tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik. Sedangkan menurut
Handisuwito (2008), pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk
menyediakan unsur-unur esensial bagi pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemupukan
melibatkan pemberian bahan organik dan non-organik ke dalam tanah untuk
menggantikan kehilangan unsur hara dan memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman,
dengan tujuan meningkatkan produktivitas tanaman. Selain menambah unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman, pemupukan juga memiliki peran dalam
meningkatkan mutu dan produksi tanaman. Selain itu, pemupukan juga bertujuan
untuk menjaga dan memperbaiki kesuburan tanah dengan memberikan zat hara
secara langsung atau tidak langsung yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.

B. Jenis-Jenis Pupuk

Pupuk merupakan bahan yang dapat berupa organik maupun anorganik
yang digunakan untuk ditambahkan ke dalam tanah. Terdapat berbagai jenis
pupuk yang diklasifikasikan berdasarkan asal, senyawa kimia, kandungan unsur
hara, bentuk fisik, aplikasi, dan cara pelepasan unsur haranya. Adapun jenis-jenis
pupuk yaitu:

1. Pupuk Organik

Menurut Barbarick (2006), pupuk organik merujuk pada bahan sisa
tanaman, hewan, dan sampah organik lainnya yang umumnya digunakan untuk
ditambahkan ke dalam tanah. Pupuk organik tersebut berfungsi sebagai sumber

hara bagi tanaman dan juga untuk meningkatkan sifat fisik tanah. Meskipun pupuk
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organik tidak mengandung unsur hara dalam jumlah besar, penambahan bahan
organik ke dalam tanah dapat membantu mengatasi defisiensi nitrogen pada
tanaman. Menurut Yuniwati (2012), pupuk organik memiliki karakteristik di mana
tidak meninggalkan sisa asam anorganik dalam tanah dan memiliki kandungan C-
organik yang tinggi. Pupuk organik sebagian besar dapat ditemukan secara alami
atau terbentuk secara alami, seperti kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, dan
guano.

2. Pupuk Anorganik

Menurut Novizan (2005), pupuk anorganik adalah tipe pupuk yang
diproduksi oleh pabrik melalui proses pencampuran berbagai bahan anorganik,
sehingga memiliki kandungan unsur hara yang tinggi dalam persentase tertentu.
Kandungan unsur hara yang diperlukan tanaman padi yaitu unsur N, P, dan K
karena ketiga unsur ini memiliki peran vital terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi. Jika dalam pertumbuhan padi mengali kekurangan unsur hara
maka bisa menyebabkan terhambatnya pertumbuhan padi yang noirmal dan
mengakibatkan tidak efektifnya hasil tanaman yang diperoleh. Jadi pupuk
anorganik memiliki keunggulan guna menunjang pertumbuhan tanaman dengan
cara pemebrian zat hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman padi. Saat ini
pupuk yang tersedia di masyarakat sangat mudah untuk dijumpai di kios-kios
pupuk maupun toko pertanian, serta dapat diaplikasikan langsung ke tanaman
padi dengan tepat waktu. Jenis-jenis pupuk anorganik yang dibutuhkan tanaman
padi yaitu pupuk urea, pupuk ZA, pupuk KCL, dan pupuk NPK.

Berdarkan uraian diatas pupuk dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu pupuk
organik dan pupuk anorganik. Pupuk organik diperoleh dari sisa-sisa tanaman,
hewan, dan sampah organik lainnya yang digunakan untuk memberikan sumber
nutrisi bagi tanaman serta memperbaiki sifat fisik tanah. Di sisi lain, pupuk
anorganik merupakan jenis pupuk yang diproduksi oleh pabrik melalui
pencampuran berbagai bahan anorganik untuk mendapatkan kandungan nutrisi
yang tinggi. Unsur hara yang penting bagi pertumbuhan dan hasil tanaman padi
adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), karena ketiga unsur ini memiliki
peran krusial dalam proses tersebut.

C. Cara Pemupukan

Pemberian pupuk pada tanaman bergantung pada jenis pupuk yang

digunakan, kondisi tanah yang sedang ditanami, jenis tanaman yang

dibudidayakan, tingkat ketersediaan unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh
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tanaman, kondisi akar tanaman, keadaan tanah, kandungan unsur hara dalam
tanah, dan kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara. (Krisnawati dan
Ardianto, 2019). Dalam proses pemberian pupuk ke tanaman yang dibudidayakan
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Pemupukan dengan cara ditabur pada lahan pertanian
Ketika melakukan penaburan pupuk di lahan pertanian, idealnya tanah
atau lahan tersebut dalam kondisi tidak tergenang air dan agak kering. Hal ini
dikarenakan jika lahan tergenang air, pupuk yang ditaburkan dapat tersebar
secara tidak merata. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kemiringan lahan atau
kondisi lahan pertanian itu sendiri. Proses penaburan pupuk di lahan pertanian
dapat dilakukan dengan cepat dan tidak membutuhkan banyak tenaga
manusia (Rajiman, 2020).
2. Pemupukan dengan cara pembuatan lubang atau jalur
Pemupukan melalui pelubangan tanah biasanya digunakan saat tanaman
memiliki kebutuhan unsur hara yang relatif rendah, memiliki sistem akar yang
tidak terlalu banyak, atau jenis tanaman dengan sistem akar yang sederhana.
Metode ini juga dapat diterapkan pada tanah yang memiliki kandungan unsur
hara yang cukup tinggi (Efendi dan Ramon, 2019).
3. Pemupukan dengan cara penyemprotan pada bagian tanaman
Pemberian pupuk kepada tanaman melalui aplikasi pada bagian daun
dapat dilakukan, namun perlu dilakukan dengan hati-hati. Pemberian pupuk
melalui daun tanaman dapat menyebabkan kerusakan pada daun jika dosis
yang digunakan terlalu tinggi. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan
dosis yang tepat agar tidak menyebabkan kerusakan pada daun. Pemupukan
daun biasanya dilakukan dengan dosis yang relatif rendah, sehingga perlu
dilakukan secara berkala untuk mencapai hasil maksimal pada tanaman
(Nadhira dan Berliana, 2017).
4. Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang bisa terbang
Penerapan pupuk pada tanaman yang memiliki luas areal tanam dapat
dilakukan menggunakan pesawat dan drone. Metode ini umumnya digunakan
oleh perkebunan besar yang memiliki sumber daya dan modal yang
mencukupi. Pemupukan dengan menggunakan pesawat atau drone
memungkinkan untuk dilakukan di berbagai jenis lahan, termasuk daerah
pegunungan, area yang sulit dijangkau, lahan yang masih dalam keadaan

alami, serta padang rumput yang luas (Rajiman, 2020)
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5. Pemupukan dapat dilakukan dengan cara penginfusan di dalam tanah
Pemberian pupuk melalui infus akar merupakan salah satu metode yang
dapat dilakukan untuk menyampaikan pupuk ke tanaman melalui sistem akar.
Dalam metode ini, akar tanaman digunakan sebagai jalur pengiriman pupuk
ke tanaman. Pemupukan dilakukan dengan memotong sebagian akar
tanaman, namun perlu diperhatikan agar pemotongan akar tidak mengganggu
pertumbuhan tanaman. Setelah itu, infus yang berisi pupuk dimasukkan ke
dalam tanah, dan akar yang telah dipotong sebelumnya ditempatkan dalam
infus tersebut (Rajiman, 2020).
6. Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan alat irigasi
Pemupukan dengan menggunakan metode irigasi dilakukan dengan
menggunakan alat yang memungkinkan pupuk dimasukkan ke dalam sumber
air. Pupuk tersebut kemudian disalurkan ke seluruh tanaman melalui sistem
irigasi yang menggunakan mesin air. Metode ini dapat digunakan dalam
penanaman hidroponik, di mana tanaman tumbuh dalam air tanpa
menggunakan tanah sebagai media pertumbuhannya (Rajiman, 2020)
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian
pupuk kepada tanaman sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk jenis
pupuk yang digunakan, kondisi tanah yang sedang diolah, jenis tanaman yang
dibudidayakan, tingkat ketersediaan unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman, kondisi akar tanaman, keadaan tanah, kandungan unsur hara dalam
tanah, dan kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara. Dalam proses
pemberian pupuk kepada tanaman, dapat dilakukan melalui berbagai metode,
seperti penaburan, pembuatan lubang, penyemprotan, penggunaan alat terbang,
dan penginfusan langsung ke dalam tanah. Selain itu, pemupukan dapat dilakukan
dengan menggunakan alat irigasi.
D. Tujuan Pemupukan
Pemupukan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan tambahan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman, karena seringkali unsur hara yang ada dalam
tanah tidak mencukupi untuk mendukung pertumbuhan optimal tanaman (Salikin,
2003). Pemupukan memiliki tujuan untuk menjadi sumber zat hara yang
dibutuhkan oleh tanaman guna memenuhi kebutuhan nutrisinya dan memperbaiki
struktur tanah. Pemberian pupuk pada media tanam dapat meningkatkan
kandungan hara dan kesuburan tanah. Kegiatan pertanian yang berkelanjutan

dapat menyebabkan kehilangan unsur hara dalam tanah. Oleh karena itu,
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pemberian pupuk diperlukan untuk mengembalikan ketersediaan hara dalam
media tanam (Riwandi dkk. 2017).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemupukan
adalah tindakan memberikan bahan organik atau non-organik ke dalam tanah
untuk menggantikan kehilangan unsur hara dan memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman, sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman. Tujuan dari
pemupukan adalah untuk menambah unsur hara yang diperlukan oleh tanaman,
karena tidak selalu semua unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia
dalam jumlah yang cukup di dalam tanah untuk mendukung pertumbuhan optimal
tanaman. Pupuk terdiri dua jenis, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Jenis
pupuk yang diberikan kepada tanaman bergantung pada faktor-faktor seperti jenis
pupuk yang digunakan, kondisi tanah yang sedang dikelola, jenis tanaman yang
dibudidayakan, tingkat ketersediaan unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman, kondisi akar tanaman, keadaan tanah, kandungan unsur hara dalam

tanah, dan kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara.

2.2.5 Pemeliharaan
A. Penyulaman
Penyulaman dilakukan untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang lebih
merata. Penyulaman dilakukan ketika ada rumpun tanaman yang mati dan
biasanya dilakukan pada tanaman yang berumur 14 hari setelah tanam. Dalam
penyulaman, digunakan bibit cadangan yang umumnya memiliki waktu
persemaian yang sama dengan bibit utama (Amiroh, 2018).
B. Penyiangan
Selama periode pertumbuhan padi, umumnya dilakukan dua Kkali
penyiangan. Penyiangan pertama dilakukan ketika padi berumur sekitar 15-17
hari, sedangkan penyiangan kedua dilakukan ketika padi berumur sekitar 50-55
hari (Pitoyo, 2006).
C. Pengairan
Ketersediaan air sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dari fase
vegetatif hingga fase generatif. Sistem irigasi yang umum digunakan pada
pertanian padi sawah adalah sebagai berikut: dalam 3 hari setelah tanam, tanah
diberikan air secara macak-macak. Dari 4 hari setelah tanam hingga 10 hari
setelah tanam, kondisi air dipertahankan setinggi 2-5 cm. Mulai 11 hari setelah
tanam hingga mendekati masa berbunga, tanah dibiarkan mengering selama 5-6

hari, lalu dilanjutkan dengan pemberian air setinggi 5 cm, dan setelah itu tanah
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kembali dibiarkan mengering. Pada fase berbunga hingga 10 hari sebelum panen,
pemberian air dilakukan secara terus menerus dengan tinggi air setinggi 5 cm.
Kemudian, pada usia 10 hari sebelum panen hingga saat panen, petakan lahan
dikeringkan (Amiroh, 2018).

D. Pengendalian Hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan ketika terjadi gejala serangan
hama atau penyakit pada tanaman, dan metode yang umum digunakan adalah
penggunaan pestisida (Amiroh, 2018).

2.2.6 Panen

Panen merupakan suatu rangkain proses dalam pertanian yang dilakukan
untuk mengumpulkan dan mendapatkan buah dari hasil panen yang akan
dialokasikan baik langsung kepada distributor maupun konsumen langsung.
Proses panen dilakukan saat tanaman mencapai tingkat kematangan yang
optimal, dengan tujuan meminimalkan kerusakan pada komoditas tersebut. Panen
juga dilakukan dengan kecepatan yang sesuai agar hasil pertanian dapat segera
dikumpulkan, dan dengan biaya yang relatif rendah (Lestari, 2017).

Menurut Mutiarawati (2007) Panen merupakan tahap terakhir dalam
budidaya tanaman, namun juga menjadi awal dari proses pasca panen. Setelah
panen, dilakukan persiapan untuk penyimpanan dan pemasaran komoditas yang
telah dipanen. Komoditas tersebut akan melalui berbagai jalur perdagangan
hingga akhirnya sampai ke tangan konsumen. Indikator padi siap untuk di panen
yaitu saat umur optimal tanaman dimana bulir padi 95% bulir sudah menguning
dan daun bendera padi sudah kering/ malai berumur 33-36 hari setelah padi keluar
bunga dan ada bagian bawah malai yang warna bulir sedikit hijau (Maslaita dkk,
2017).

Proses pemanenan padi bisa dilakukan menggunakan dua macam cara
yakni dengan cara manual dengan menggunakan alat panen tradisional ani-ani
dan mekanis dengan menggunakan ALSINTAN alat pemotong padi Reaper,
Binder dan mesin panen padi atau Combine Harvester (Iswari, 2012). Penggunaan
mesin pertanian adalah salah satu strategi untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi dalam kegiatan pertanian. Penggunaan mesin ini dapat meningkatkan
daya kerja petani dalam proses produksi pertanian, dimana setiap tahapan dari
proses produksi dapat menggunakan alat dan mesin pertanian. Sehingga,
penerapan mekanisasi pertanian bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga

manusia, meningkatkan taraf hidup petani, meningkatkan kuantitas dan kualitas
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produksi pertanian, memungkinkan perkembangan usaha tani dari subsisten

menjadi komersial, serta mempercepat transisi ekonomi Indonesia dari pertanian

menjadi industri (Wijanto, 2002).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa panen merupakan
proses budidaya tanaman di mana komoditas dikumpulkan dari lahan penanaman
pada tingkat kematangan yang sesuai, dengan kerusakan yang minimal, dilakukan
dengan efisiensi waktu yang tinggi, dan dengan biaya yang rendah. Indikator padi
siap untuk di panen yaitu saat umur optimal tanaman dimana bulir padi 95% bulir
sudah menguning dan daun bendera padi sudah kering/ malai berumur 33-36 hari
setelah padi keluar bunga dan ada bagian bawah malai yang warna bulir sedikit
hijau. Proses pemanenan padi bisa dilakukan dengan dua macam cara yakni
dengan cara manual dengan menggunakan alat panen tradisional ani-ani dan
mekanis dengan menggunakan ALSINTAN alat pemotong padi Reaper, Binder
dan mesin panen padi atau Combine Harvester.

Menurut Mutiarawati (2007) untuk menentukan waktu panen yang optimal,
terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk menentukan kematangan
yang tepat dan saat panen yang sesuai, antara lain sebagai berikut:

1. Metode visual atau penampilan dapat digunakan dengan mengobservasi
warna kulit, ukuran, dan bentuk buah untuk menentukan kematangan dan
waktu panen yang tepat.

Metode fisik misal dengan perabaan, buah lunak, serta umbi keras.

3. Metode komputasi dengan menghitung umur tanaman sejak tanam atau buah
dari mekarnya bunga.

4. Metode kimia dengan melakukan pengukuran atau analisis kandungan zat
atau senyawa yang ada dalam komoditas, seperti kadar gula.

Tujuan dari penanganan panen yang baik adalah untuk mengurangi
kerusakan yang dapat terjadi pada komoditas. Dalam kegiatan pertanian, cara-
cara panen yang dipilih harus dipertimbangkan dan disesuaikan dengan
kecepatan atau waktu yang efisien, serta dengan tujuan mencapai biaya yang
rendah. Untuk menentukan waktu panen yang tepat dan mengetahui tingkat
kematangan komoditas, perlu dipahami proses pertumbuhan dan kematangan dari
bagian tanaman yang akan dipanen (Mutiarawati, 2007).

Berdasarkan urain diatas dapat disimpulkan bahwa panen merupakan
kegiatan budidaya tanaman atau bercocok tanam yang melibatkan pengumpulan

komoditas dari lahan penanaman, dengan tujuan mencapai taraf kematangan



23

yang tepat dan mengurangi kerusakan yang mungkin terjadi, dilakukan dengan
efisiensi waktu dan biaya yang rendah. Untuk menentukan waktu panen yang
optimal, penting untuk memahami proses pertumbuhan dan kematangan bagian
tanaman yang akan dipanen. Proses panen padi dapat dilakukan dengan dua
metode, yaitu secara manual menggunakan alat panen tradisional seperti ani-ani,
atau dengan metode mekanis menggunakan alat pemotong padi seperti Reaper,
Binder, atau mesin panen padi seperti Combine Harvester.
2.2.7 Pasca Panen
Menurut Mutiarawati (2009) pasca panen merujuk pada serangkaian
tindakan atau perlakuan yang dilakukan terhadap hasil pertanian setelah dilakukan
panen hingga mencapai tangan konsumen. Menurut Moleenar (2020),
penanganan pasca panen merupakan tahapan di dalam proses produksi yang
tidak kalah penting disbanding dengan tahapan-tahapan lainnya dalam proses
produksi pertanian. Berbagai input teknologi produksi yang dilakukan untuk
meningkatkan produksi dapat menjadi tidak berarti jika tahapan penanganan
pascapanen produk pertanian tidak dilakukan dengan tepat, benar dan baik.
Tujuan dari penanganan pasca panen adalah mencegah penurunan berat,
melambatkan perubahan kimia yang tidak diinginkan, mencegah kontaminasi oleh
bahan asing, dan mencegah kerusakan fisik. Penyimpanan pada tahap pasca
panen memiliki peran penting dalam menjaga kualitas hasil pertanian yang optimal
(Samad, 2006). Disamping itu dalam penerapan teknologi pasca panen juga perlu
memperhatikan kondisi wadah, ruang, suhu, kelembaban, serta atmosfer
penyimpanan sehingga mutu produk tetap dalam kualitas baik (Iswari, 2012).
Menurut Fahroji dan Viona (2014) macam-macam kegiatan penanganan
pasca panen yaitu:
1. Pemanenan
Panen merupakan kegiatan akhir dari proses produksi di lapangan dan
faktor penentu proses selanjutnya. Pemanenan pada saat yang tepat
merupakan hal yang cukup penting guna mempertahankan kualitas dan
kuantitas gabah. Pemanenan padi harus dilakukan pada umur panen yang
tepat, menggunakan alat dan mesin panen yang memenuhi persyaratan
teknis, kesehatan, ekonomi, serta menerapkan sistem panen yang tepat.
2. Penumpukan dan Pengumpulan
Penumpukan dan pengumpulan merupakan tahap penanganan

pascapanen setelah padi dipanen. Ketidaktepatan dalam penumpukan dan
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pengumpulan padi dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang cukup tinggi.
Untuk menghindari atau mengurangi terjadinya kehilangan hasil sebaiknya
pada waktu penumpukan dan pengangkutan padi menggunakan alas terpal
Perontokan
Perontokan merupakan tahap penanganan pascapanen setelah

penumpukan dan pengumpulan padi yang bertujuan untuk memisahkan
gabah dari malai dan jerami dengan cara memberikan tekanan atau pukulan
terhadap malai. Perontokan harus dilakukan di atas alas antara lain dari terpal
plastik, tikar dan anyaman bambu yang bersih dan bebas cemaran untuk
menghindari terjadinya susut pascapanen karena tercecer, rusak, kotor dan
lain-lainnya.
Pengangkutan

Pengangkutan adalah Kegiatan memindahkah gabah setelah panen dari
suatu tempat ke tempat lain dengan tetap mempertahankan mutu gabah.
Pengangkutan dapat dilakukan dengan menggunakan alat dan/atau mesin
sesuai dengan karakteristik lokasi.
Pengeringan

Pengeringan merupakan proses penurunan kadar air gabah sampai
mencapai nilai tertentu sehingga siap untuk digiling atau aman untuk disimpan
dalam waktu yang lama.
Pembersihan dan Sortasi

Pembersihan merupakan kegiatan menghilangkan kotoran fisik maupun
biologis. Pembersihan dapat menggunakan alat dan/atau mesin sesuai sifat
dan karakteristiknya. Sedangkan sortasi merupakan kegiatan pemilahan hasil
panen yang baik dari yang rusak atau cacat, yang sehatdari yang sakit dan
benda asing lainnya. Sortasi gabah biasanya dapat dilakukan bersamaan
pada saat melakukan kegiatan perontokan, pengeringan maupun
pembersihan.
Pengemasan

Pengemasan merupakan kegiatan mewadahi dan/atau membungkus
produk dengan memakai media/bahan tertentu untuk melindungi produk dari
gangguan faktor luar yang dapat mempengaruhi daya simpan. Bahan
kemasan gabah dapat berasal dari wadah berbahan kertas, karung plastik,
karung goni, dll.

Penyimpanan
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Penyimpanan merupakan tindakan untuk mempertahankan gabah/beras
agar tetap dalam keadaan baik dalam jangka waktu tertentu.
9. Penggilingan
Penggilingan merupakan proses untuk mengubah gabah menjadi beras.
Proses penggilingan gabah meliputi pengupasan sekam, pemisahan gabah,
penyosohan, pengemasan dan penyimpanan.
10. Standarisasi
Standarisasi mutu hasil gabah dan beras mengacu pada Standar Nasional
Indonesia (SNI) atau persyaratan mutu minimal yang ditetapkan sesuai
permintaan pasar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penanganan pasca
panen merupakan langkah penting dalam mendukung peningkatan produksi.
Dengan melakukan penanganan pasca panen yang tepat, dapat mengurangi
kehilangan hasil dan memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan. Tujuan dari
penanganan pasca panen adalah mencegah penurunan berat, menghambat
perubahan kimiawi yang tidak diinginkan, mencegah kontaminasi bahan asing,
dan mencegah kerusakan fisik. Kegiatan yang melibatkan dalam penanganan
pasca panen antara lain pemanenan, pengumpulan dan penumpukan,
perontokan, pengangkutan, pengeringan, pembersihan, sortasi, pengemasan,
penyimpanan, penggilingan, standarisasi.

2.2.8 Gabah

Gabah adalah hasil buah dari tanaman padi yang memiliki bentuk biji yang
dilindungi oleh sekam. Struktur gabah terdiri dari dua bagian, yaitu bagian sekam
yang tidak dapat dikonsumsi dan bagian butiran beras tanpa sekam (karyopsis)
yang dapat dikonsumsi. Bagian butiran beras terdiri dari beberapa lapisan, antara
lain lapisan pericarp yang merupakan bagian terluar, lapisan testa atau tegmen,
lapisan aleuron atau kulit ari, endosperma, dan lembaga atau embrio (Astawan
dan Leomitro, 2009).

Kualitas gabah dapat ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu kadar air dan
kemurnian. Kadar air gabah mengacu pada jumlah air yang terkandung dalam
butiran gabah. Kadar air gabah umumnya diukur sebagai persentase berat gabah
basah. Setelah panen, gabah biasanya memiliki kadar air yang tinggi. Pada musim
kemarau, gabah yang kering memiliki kadar air sekitar 20-23%, sedangkan pada

musim hujan, gabah yang kering memiliki kadar air 24-27%. Perbedaan kadar air
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antara musim kemarau dan musim hujan dapat disebabkan oleh perbedaan tingkat
kelembapan udara (Millati, 2018).

Tingkat kemurnian gabah dapat diukur sebagai persentase gabah yang
bersih dan berat total gabah. Semakin banyak gabah hampa, benda asing, atau
gabah rusak dalam campuran gabah, semakin rendah tingkat kemurnian gabah.
Kemurnian gabah juga dipengaruhi oleh keberadaan butiran yang bersih, seperti
benda asing, butir hampa, butir yang tidak matang, atau kontaminan lainnya,
seperti debu, tanah, kerikil, serpihan kayu, logam, tangkai padi, biji-bijian lain, dan
bangkai serangga (Millati, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, gabah adalah biji tanaman padi yang
terbungkus oleh sekam, terdiri dari sekam yang tidak dapat dimakan dan butiran
beras yang dapat dimakan. Kualitas gabah dapat ditentukan oleh kadar air dan
tingkat kemurnian. Kadar air mengacu pada jumlah air yang terkandung dalam
butiran gabah. Sementara itu, tingkat kemurnian menggambarkan persentase
gabah bernas dalam berat total gabah.

2.3 Aspek Penyuluhan
2.3.1 Penyuluhan Pertanian

Menurut UU No. 16/2006 tentang SP3K, penyuluhan pertanian adalah
proses pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pelaku utama dan pelaku
usaha dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber
daya lainnya. Tujuan dari penyuluhan pertanian adalah meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraan para pelaku usaha
pertanian, serta meningkatkan kesadaran tentang pelestarian lingkungan hidup.
Penyuluhan bertindak sebagai motivator yang menyampaikan pengetahuan dan
mendukung pengembangan pertanian. Melalui penyuluhan, diharapkan petani
dapat belajar dan memahami penerapan teknologi pertanian modern yang
diarahkan oleh kebijakan pemerintah (Ginting dan Andari, 2020).

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non-formal yang dilakukan
melalui pendampingan kepada petani dengan tujuan meningkatkan produktivitas
usaha tani. Tujuan dari penyuluhan pertanian adalah agar petani dapat mengelola
usaha tani dengan lebih baik, mencapai keuntungan yang lebih besar, serta
meningkatkan kesejahteraan bagi keluarga dan masyarakatnya. Penyuluh
pertanian adalah individu yang memberikan pendidikan luar sekolah kepada petani
dengan tujuan meningkatkan hasil produksi pertanian dan mendorong inovasi

dalam sektor pertanian untuk kesejahteraan petani (Mardikanto, 2009).
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Penyuluh pertanian memiliki peran sebagai penggerak perubahan perilaku
petani, dengan tujuan menginspirasi petani untuk mengembangkan kemampuan
mandiri dan membuat keputusan yang lebih baik, sehingga dapat mencapai
kehidupan yang lebih baik. Melalui tugasnya, penyuluh bertujuan untuk membantu
petani menyadari kekurangan atau kebutuhan mereka, meningkatkan
keterampilan diri, dan berperan aktif dalam masyarakat. Selain itu, penyuluhan
pertanian secara teknis dan manajerial dilaksanakan oleh seorang penyuluh yang
mempunyai fngsi untuk memberikan pelayanan pendidikan dan informasi yang
dibutuhkan petani sehingga petani dapat berusaha tani lebih baik. (Rahmawati
dkk., 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
merupakan suatu proses pembelajaran sebagai upaya untuk memberikan
pendampingan kepada petani guna meningkatkan produktifitas usaha padi.
Penyuluh sebagai pelaku kegiatan penyuluhan memiliki peran sebagai agen bagi
perubahan perilaku petani yang dapat mendorong petani untuk mampu mengambil
keputusan sendiri dan selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik.
Selain itu, penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam mendorong petani
untuk menjadi aktif dan dinamis dalam kegiatan pertanian. Selain itu, mereka juga
bertugas menciptakan lingkungan yang mendukung agar petani bersedia
melaksanakan tindakan yang telah disampaikan melalui penyuluhan tanpa adanya
paksaan. Tujuannya adalah agar petani dapat menginternalisasi pengetahuan dan
panduan yang diberikan sehingga menjadi motivasi internal bagi mereka untuk
mengadopsi praktik-praktik yang lebih baik dalam usaha pertanian mereka. Jika
ditinjau dari kondisi di lokasi penelitian, penyuluhan pertanian merupakan suatu
proses pembelajaran bagi petani di Desa Jati untuk mengubah perilaku ke arah
yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya.

2.3.2 Tujuan Penyuluhan Pertanian

Tujuan utama penyuluhan pertanian selalu merujuk pada upaya perbaikan,
terutama perbaikan pada mutu hidup mausia, baik secara fisik, mental, ekonomi,
maupun sosial budaya. Terkait dengan tujuannya penyuluhan pertanian diarahkan
pada terwujudnya perbaikan teknis bertani, perbaikan usaha tani, dan perbaikan
kehidupan petani serta masyarakatnya. (Mardikanto, 2009).

Menurut UU No. 16/2006 hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam
merumuskan tujuan adalah audiens, perilaku, dan kondisi. Audiens mengacu pada

kelompok sasaran penyuluhan, di mana tujuan harus ditujukan untuk mencapai
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kelompok sasaran tersebut. Perilaku merujuk pada perubahan perilaku yang
diinginkan, sehingga tujuan harus terkait dengan perubahan perilaku yang
diharapkan terjadi pada audiens. Kondisi mengacu pada kondisi yang akan
dicapai, sehingga tujuan harus sesuai dengan kondisi yang ingin dicapai dalam
konteks penyuluhan. Derajat kondisi yang ingin dicapai juga perlu dipertimbangkan
dalam merumuskan tujuan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penyuluhan merupakan upaya untuk upaya perbaikan, terutama perbaikan pada
mutu hidup mausia, baik secara fisik, mental, ekonomi, maupun sosial budaya.
Tujuan harus ditujukan untuk mencapai kelompok sasaran yang dituju, serta terkait
dengan perubahan perilaku yang diharapkan terjadi pada audiens. Selain itu,
tujuan harus sesuai dengan kondisi yang ingin dicapai dalam konteks penyuluhan,
dan tingkat keberhasilan yang diharapkan juga perlu dipertimbangkan. Dengan
mempertimbangkan hal-hal ini, diharapkan petani dapat menjadi lebih terbuka,
aktif, dan dinamis dalam menghadapi perubahan dan menerapkan pengetahuan
yang diberikan melalui penyuluhan pertanian. Jika ditinjau dari kondisi di lokasi
penelitian, penyuluhan pertanian dilakukan sebagai upaya untuk mengubah
perilaku petani terkait peningkatan produksi gabah sehingga dapat memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin meningkat.

2.3.3 Sasaran Penyuluhan Pertanian

Menurut UU No. 16/2006 yang mengatur tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, Perkebunan dan Kehutanan (SP3K) sasaran penyuluhan
adalah pihak yang paling berhak menerima manfaat penyuluhan yakni sasaran
utama dan sasaran antara. Pelaku utama dan pelaku usaha adalah sasaran utama
penyuluhan, dimana yang tergolong ke dalam pelaku utama adalah masyarakat
tani, pekebun, peternak dan keluarga intinya sedangkan orang perseorangan
warga negara Indonesia atau badan hukum yang dibentuk berdasarkan hukum
Indonesia yang menangani usaha pertanian, perikanan dan kehutanan disebut
sebagai pelaku usaha. Pemangku kepentingan yang terkait dengan organisasi
atau lembaga yang mengawasi pertanian, perikanan, dan penanaman serta
generasi muda dan tokoh masyarakat tergolong kedalam sasaran antara
penyuluhan.

Pada dasarnya para petani menjadi fokus utama dalam kegiatan
penyuluhan. Sasaran pendidikan dalam penyuluhan pertanian adalah orang

dewasa yang telah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
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pertanian. Oleh karena itu, penyuluhan pertanian harus disesuaikan dengan
karakteristik orang dewasa tersebut. Secara umum, Kkarakteristik sasaran
penyuluhan dapat dibedakan berdasarkan pendidikan formal dan non-formal.
Pada pendidikan formal, sasaran penyuluhan cenderung memiliki kesamaan
dalam hal usia, kualifikasi, kemampuan, dan pengalaman. Namun, pada
pendidikan non-formal, sasaran penyuluhan menjadi lebih beragam dari segi usia,
latar belakang sosial budaya, pendidikan, serta pengalaman (Harijati, 2014).

Berdasarkan penjelasan diatas, sasaran penyuluhan merupakan pihak
yang paling berhak menerima manfaat penyuluhan. Pada penelitian ini, sasaran
utama yang dituju adalah petani padi. Petani padi diharapkan dapat menerima
manfaat berupa perubahan perilaku hingga penerapan hasil penyuluhan. Pada
dasarnya kegiatan penyuluhan bertitik tolak pada kepentingan sasaran yaitu
petani. Selain itu, karakteristik sasaran penyuluhan dapat dibedakan berdasarkan
pendidikan formal dan non-formal.

2.3.4 Materi Penyuluhan Pertanian

Materi penyuluhan melibatkan semua informasi yang disampaikan dalam
kegiatan penyuluhan. Materi ini harus relevan dengan kebutuhan sasaran dan
mampu meningkatkan pendapatan, meningkatkan produksi, serta memberikan
solusi bagi masalah yang dihadapi oleh sasaran penyuluhan. Pesan yang ingin
disampaikan dalam penyuluhan haruslah informatif, inovatif, persuasif, dan
menghibur agar dapat mendorong terjadinya perubahan dan pembaharuan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat sasaran. Selain itu, tujuan penyuluhan
adalah untuk memperbaiki kualitas hidup individu dan masyarakat yang terlibat
dalam penyuluhan tersebut (Setiana, 2005).

Menurut Isbandi (2005) materi atau bahan penyuluhan mencakup segala
bentuk pesan, informasi, serta inovasi teknologi baru yang disampaikan kepada
sasaran. Materi ini meliputi berbagai ilmu, teknik, dan metode pengajaran yang
bertujuan untuk mengubah perilaku, meningkatkan produktivitas, efektivitas
usaha, dan meningkatkan pendapatan sasaran penyuluhan. Materi dapat
dibedakan berdasarkan pendidikan formal dan non-formal. Pada pendidikan
formal, materi relatif baku sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan.
Sedangkan pada pendidikan non-formal, materi tergantung pada kebutuhan dan
masalah yang sedang dihadapi oleh sasaran penyuluhan (Harijati, 2014).

Dengan demikian materi penyuluhan merupakan segala sesuatu yang

disampaikan dalam kegiatan penyuluhan baik berupa ilmu, teknik, dan berbagai
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metode pengajaran dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan, memperbaiki
produksi dan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh sasaran
penyuluhan. Materi dapat dibedakan berdasarkan pendidikan formal dan non-
formal. Pada pendidikan formal, materi relatif baku sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan. Sedangkan pada pendidikan non-formal, materi tergantung pada
kebutuhan dan masalah yang sedang dihadapi oleh sasaran penyuluhan. Jika
dilihat dari kondisi di lokasi pertanian, materi penyuluhan yang diambil berupa
upaya untuk meningkatkan produksi gabah yang mengacu kepada penggunaan
benih bermutu, penggunaan alat mesin pertanian, pemupukan berimbang, serta
penanganan pasca panen.
2.3.5 Metode Penyuluhan Pertanian
Menurut Wahjuti (2014) metode penyuluhan pertanian merupakan cara dan
prosedur yang digunakan oleh penyuluh atau komunikator dalam menyampaikan
pesan kepada sasaran agar terjadi perubahan perilaku dan kepribadian sasaran
sebagaimana yang diharapkan.
Menurut Imron (2019) terdapat enam jenis metode penyuluhan, antara lain
adalah sebagai berikut:
a) Metode Penyuluhan Anjangsana
Metode penyuluhan anjangsana adalah cara atau kegiatan yang dilakukan
oleh penyuluh pertanian dalam mengunjungi atau kelompok tani dalam
menyampaikan informasi, pengetahuan dan keterampilan kepada petani
diwilayahnya masing-masing serta diikuti oleh petani atau kelompok tani
tersebut.
b) Metode Penyuluhan Pelatihan
Metode penyuluhan pelatihan adalah suatu cara atau kegiatan penyuluhan
pertanian yang dilakukan didalam ruangan maupun diluar ruangandalam
rangka memberikan informasi, pengetahuan dan keterampilan kepada petani
yang dilakukan dengan cara pemberian materi kepada peserta oleh
narasumber atau fasilitator salah satunya adalah penyuluh.
c) Metode Penyuluhan Demplot
Metode penyuluhan demplot atau demonstrasi adalah metode kegiatan
penyuluhan pertanian yang dilakukan dengan cara peragaan atau
memberikan contoh langsung kepada petani yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan petani, sehingga dapat

diterapkan dalam kegiatan sistem usaha taninya.
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d) Metode Penyuluhan Studi Banding

Metode penyuluhan studi banding adalah kegiatan penyuluhan pertanian
yang dilakukan dalam rangka tukar informasi, pengetahuan dan keterampilan
antar kelompok petani diluar wilayah budidaya pertaniannya.

e) Metode Penyuluhan Sekolah Lapang (SL)

Metode penyuluhan sekolah lapang adalah kegiatan penyuluhan pertanian
dalam proses diklat kepada petani secara singkat yang dilakukan oleh
kelompok tani dilapangan bersama pemandu lapanganatau penyuluh.

f) Metode Penyuluhan Temu Wicara

Metode penyuluhan temu wicara adalah kegiatan penyuluhan pertanian
yang dilakukan pertemuan dua arah antara kelompok tani, pemerintah, dan
swasta dengan membahas hal-hal yang berkaitan dengan sistem usaha tani,
kebijakan pemerintah dibidang usaha tani pertanian, dan lain-lain.

Dalam kegiatan penyuluhan, terdapat materi atau informasi yang
disampaikan kepada petani dengan menggunakan pendekatan, cara, atau metode
tertentu yang sesuai dengan kondisi petani. Metode yang digunakan dalam
kegiatan penyuluhan dapat dibedakan berdasarkan jenis pendidikan, baik formal
maupun non-formal. Pada pendidikan formal, metode yang digunakan lebih formal
atau baku seperti kuliah dan pengalaman terstruktur. Sedangkan pada pendidikan
non-formal, metode yang digunakan lebih bervariasi tergantung pada tujuan
perubahan perilaku yang diinginkan, seperti metode demonstrasi, karyawisata,
brainstorming, dan sebagainya (Harijati, 2014).

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan metode
penyuluhan pertanian merupakan suatu cara pengajaran yang bersifat khusus
guna meningkatkan motivasi dan kemauan petani dengan disesuaikan dengan
kebutuhan sasaran, karakteristik sasaran, sumber daya yang tersedia dan kondisi
lingkungan. Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan dapat dibedakan
berdasarkan pendidikan formal dan non-formal. Metode penyuluhan pertanian
terdiri dari enam jenis, antara lain metode penyuluhan anjangsana, pelatihan,
demplot, studi banding, sekolah lapang, serta temu wicara. Pada lokasi penelitian
kegiatan penyuluhan menggunakan pendidikan non-formal yang disesuaikan
dengan kawasan perilaku di Desa Jati. Selain itu metode penyuluhan
menggunakan metode anjangsana yang diharapkan lebih cepat dan praktis

dibandingkan jenis pendekatan lainnya.



32

2.3.6 Media Penyuluhan Pertanian
A. Definisi Media Penyuluhan

Menurut Isbandi (2005) media penyuluhan merupakan sarana atau alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari satu pihak kepada
pihak lain. Media penyuluhan berperan penting dalam kegiatan penyuluhan untuk
mengubah perilaku tradisional menjadi perilaku yang lebih modern dan inovatif.
Beberapa contoh media penyuluhan yang dapat digunakan meliputi peran serta
individu atau institusi, media cetak seperti folder atau buku petunjuk, pertemuan
langsung antara penyuluh dan petani, media elektronik seperti televisi atau radio,
serta kunjungan ke lapangan untuk memberikan contoh atau pembelajaran
langsung.

Kegiatan penyampaian informasi dari penyuluh kepada sasaran
memerlukan media penyuluhan sebagai perantara sehingga suatu informasi dapat
diterima baik oleh sasaran. Media komunikasi penyuluhan beragam bentuknya.
Media penyuluhan hendaknya harus sesuai dengan keadaan petani dan tujuan
penyuluhan itu sendiri. Keefektifan media penyuluh pertanian yang penyuluh
berikan kepada petani dapat ditandai dengan terjadinya perubahan sikap atau
pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah fenomena sosial, kemudian
perubahan lainnya di bidang pertanian. (Nurdiantini dan Qifary, 2022).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media penyuluhan
adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari satu
pihak kepada pihak lain. Media penyuluhan mencakup berbagai bentuk, seperti
orang atau institusi yang menjadi penyampai informasi, media cetak seperti folder
atau leaflet, pertemuan atau sesi diskusi, media elektronik seperti radio, televisi,
dan internet, serta kunjungan langsung ke lokasi petani. Media penyuluhan dapat
digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam Kkegiatan
penyuluhan. Pada penelitian ini menggunakan media penyuluhan langsung
dimana dapat berkomunikasi secara langsung dan memperoleh respon secara
langsung dari petani padi di Desa Jati dalam waktu yang relatif singkat.

B. Manfaat Media Penyuluhan

Menurut Santyasa (2007), Media memainkan peran penting dalam
membawa informasi dari sumber (penyuluh) ke penerima (petani). Media
pembelajaran memiliki peran yang signifikan sebagai komponen dalam sistem
pembelajaran. Tanpa adanya media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses

pembelajaran sebagai bentuk komunikasi juga tidak akan berjalan dengan efektif.
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Dalam proses penyuluhan, media berfungsi sebagai alat bantu untuk

menyampaikan pesan secara jelas dan efektif kepada petani. Media juga

membantu menyampaikan konsep, pengetahuan, dan keterampilan dengan cara
yang lebih mudah dipahami dan diingat oleh petani.

Menurut Diamin (2011), peranan media dalam penyuluhan pertanian dapat
dilihat dari beberapa perspektif, yaitu proses komunikasi, proses pembelajaran,
dan peragaan dalam komunikasi.

1. Dalam proses komunikasi, media penyuluhan pertanian berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan pesan dan informasi dari penyuluh kepada petani.
Media tersebut memungkinkan penyampaian pesan yang lebih jelas, mudah
dipahami, dan menarik bagi penerima. Dengan menggunakan media yang
tepat, pesan dapat disampaikan dengan efektif dan dapat mempengaruhi
pemahaman, sikap, dan perilaku petani.

2. Dalam proses pembelajaran, media penyuluhan bertindak sebagai sarana
untuk memfasilitasi pembelajaran dan pemahaman petani. Media tersebut
membantu menyajikan materi secara visual, interaktif, dan menarik, sehingga
memudahkan proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman petani.
Dengan adanya media, petani dapat melihat, mendengar, dan berinteraksi
langsung dengan materi yang disampaikan, sehingga memperkuat proses
belajar dan pengalaman belajar mereka.

3. Dalam segi peragaan dalam komunikasi, media penyuluhan pertanian
berfungsi sebagai alat peraga yang memvisualisasikan konsep, teknik, atau
proses pertanian kepada petani. Media tersebut dapat berupa gambar, model,
alat demonstrasi, atau teknologi yang digunakan untuk memperlihatkan
secara nyata cara-cara melakukan kegiatan pertanian. Dengan adanya media
peraga, petani dapat melihat dan memahami lebih baik tentang apa yang
disampaikan oleh penyuluh, serta dapat mempraktikkan atau mengadopsi
metode atau teknik yang diajarkan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkna bahwa media berperan
sebagai pengantar informasi dari sumber (penyuluh) kepada penerima (petani)
dalam proses komunikasi. Tanpa adanya media, komunikasi tidak dapat terjadi
dan proses pembelajaran sebagai bagian dari komunikasi tidak akan berjalan
secara optimal. Peranan media dalam penyuluhan pertanian dapat dilihat dari
beberapa segi, yaitu segi proses komunikasi, segi proses pembelajaran, dan segi

peragaan dalam proses komunikasi. Dalam segi proses komunikasi, media
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membantu dalam menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif agar dapat
dipahami oleh petani. Dalam segi proses pembelajaran, media berperan sebagai
sarana untuk memfasilitasi pembelajaran, sehingga informasi dapat disampaikan
secara sistematis dan dapat meningkatkan pemahaman petani. Sedangkan dalam
segi peragaan, media membantu penyuluh dalam memvisualisasikan informasi
dengan lebih baik, misalnya melalui penggunaan gambar, grafik, atau media
audiovisual, sehingga pesan dapat lebih mudah dipahami dan diingat oleh petani.

C. Jenis Media Penyuluhan

Menurut Bens (2011) media penyuluhan pertanian dapat dikelompokkan
berdasarkan sifat dan tujuannya. Klasifikasi media ini berguna untuk memudahkan
penyuluh dalam memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan
penyuluhan, adapun sifat dan tujuan media penyuluhan sebagai berikut:

1. Dalam hal sifatnya, media penyuluhan pertanian dapat dibagi menjadi media
cetak dan media elektronik. Media cetak meliputi buku, folder, leaflet, majalah,
poster, dan berbagai bentuk tulisan yang dapat dicetak dan disebarkan
kepada petani. Sedangkan media elektronik meliputi radio, televisi, internet,
dan perangkat mobile yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
melalui audio, visual, dan teks secara interakiif.

2. Dalam hal tujuannya, media penyuluhan pertanian dapat dibedakan menjadi
media informasi, media pendidikan, dan media motivasi. Media informasi
berfungsi untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan tentang pertanian
kepada petani. Media pendidikan digunakan untuk membantu proses
pembelajaran, seperti modul, presentasi, dan simulasi. Sedangkan media
motivasi bertujuan untuk menginspirasi dan mendorong petani agar berperan
aktif dan berubah dalam meningkatkan kegiatan pertanian mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas, media penyuluhan merupakan suatu alat
yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan untuk mengubah perilaku tradisional
menjadi perilaku yang modern dan inovatif yang meliputi orang atau institusi,
media cetak, pertemuan, elektronik dan kunjungan. Media penyuluhan dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Pada media penyuluhan
langsung, penyuluh berkomunikasi secara langsung dengan petani dan
memberikan informasi serta arahan secara langsung. Sedangkan pada media
penyuluhan tidak langsung, penyuluh menggunakan perantara seperti surat kabar

atau media lainnya untuk menyampaikan pesan kepada petani.
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2.3.7 Evaluasi Penyuluhan Pertanian
A. Definisi evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan penyuluhan pertanian merupakan suatu alat
manajemen yang fokus pada tindakan dan proses. Dengan melakukan evaluasi,
relevansi, efek, dan konsekuensi dari kegiatan penyuluhan dapat ditentukan.
Evaluasi dalam penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam perbaikan
kegiatan saat ini dan masa depan. Hasil evaluasi dapat digunakan dalam
perencanaan program, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program agar
penyuluhan dapat mencapai efektivitas yang lebih baik. Evaluasi ini juga
merupakan suatu riset untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan
informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, selanjutnya menilainya dan
membandingkannya dengan indicator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk
mengambil keputusan mengenai objek evaluasi tersebut (Wirawan, 2012).

Evaluasi adalah suatu proses suatu proses untuk menentukan relevansi,
efisiensi, efektivitas, dan dampak kegiatan-kegiatan proyek atau program sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai secara sistematik dan obyektif (Supriyanto,
2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, Evaluasi merupakan suatu alat
manajemen yang fokus pada tindakan dan proses. Dalam konteks penyuluhan
pertanian, evaluasi digunakan untuk meningkatkan kualitas kegiatan yang sedang
berlangsung dan yang akan datang, seperti dalam perencanaan program,
pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program, dengan tujuan mencapai
efektivitas yang lebih baik dalam penyuluhan. Evaluasi juga melibatkan
pengumpulan informasi, identifikasi implikasi, penentuan aturan, penilaian, serta
pembuatan keputusan yang terkait dengan upaya perbaikan atau penyempurnaan
di masa depan, demi mencapai tujuan yang ditetapkan.

B. Manfaat evaluasi

Evaluasi memiliki tujuan untuk memberikan manfaat dalam upaya
perbaikan dan penyempurnaan program atau kegiatan penyuluhan pertanian agar
lebih efektif, efisien, dan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Monitoring
dan evaluasi dalam penyuluhan pertanian dapat digunakan untuk memperbaiki
perencanaan suatu kegiatan atau program penyuluhan, serta mengukur kinerja
penyuluhan. Selain itu, evaluasi juga digunakan untuk mempertanggungjawabkan
kegiatan yang telah dilaksanakan, serta membandingkan pencapaian kegiatan

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sajow, 2014).
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Manfaat evaluasi penyuluhan sangat luas, tidak hanya untuk menentukan
tingkat perubahan perilaku petani setelah penyuluhan, tetapi juga untuk
memberikan pertimbangan dalam perbaikan program dan penyempurnaan
kebijaksanaan penyuluhan pertanian. Oleh karena itu, evaluasi penyuluhan
pertanian tidak hanya melibatkan evaluasi hasil penyuluhan pertanian, tetapi juga
melibatkan evaluasi metode penyuluhan dan sarana-prasarana penyuluhan
pertanian. Evaluasi ini memberikan informasi yang berharga untuk
mengidentifikasi keberhasilan, kekurangan, dan potensi perbaikan dalam
penyuluhan pertanian. Sehingga secara garis besar ruanglingkup evaluasi
penyuluhan pertanian meliputi:

1. Evaluasi hasil (Result Evaluation)

Evaluasi hasil dari program penyuluhan pertanian bertujuan untuk menilai
sejauh mana tujuan yang telah direncanakan telah tercapai, terutama dalam hal
perubahan perilaku petani dan anggota keluarganya dalam mengadopsi inovasi
atau pembaharuan yang disampaikan oleh penyuluh pertanian sebagai agen
perubahan. Evaluasi ini membantu dalam mengevaluasi dampak dan efektivitas
program penyuluhan serta memberikan informasi penting tentang sejauh mana
petani telah menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru yang diperoleh dari
penyuluhan.

2. Evaluasi metode (Metods Evaluation)

Evaluasi metode atau kegiatan penyuluhan dilakukan oleh penyuluh
dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana tercapainya perubahan perilaku yang
sesuai dengan tujuan program penyuluhan pertanian. Evaluasi ini melibatkan
penilaian terhadap adopsi inovasi yang diadvokasi oleh penyuluh, yang
mencerminkan tingkat penerapan pengetahuan dan keterampilan baru yang telah
disampaikan kepada petani. Evaluasi tersebut membantu dalam memahami
sejauh mana efektivitas metode penyuluhan dan kegiatan yang dilakukan oleh
penyuluh dalam mencapai perubahan perilaku yang diharapkan.

3. Evaluasi sarana dan prasarana (Means Evaluation)

Penyuluhan pertanian merupakan bentuk pendidikan di luar lingkungan
sekolah, yang dilakukan di lapangan atau di lahan usaha tani para petani. Oleh
karena itu, keberhasilan penyuluhan pertanian sangat bergantung pada
ketersediaan sarana dan prasarana yang menjadi elemen penting dalam kegiatan
penyuluhan pertanian. Sarana dan prasarana yang memadai memberikan

dukungan yang diperlukan untuk melaksanakan penyuluhan dengan efektif,
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seperti ruang pertemuan, fasilitas audio visual, akses komunikasi, dan infrastruktur
yang mendukung pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian.

Berdasarkan uraian diatas evaluasi penyuluhan pertanian memiliki fungsi
yang penting dalam memperbaiki perencanaan suatu kegiatan atau program
penyuluhan, serta meningkatkan kinerja penyuluhan. Evaluasi juga berperan
dalam mempertanggungjawabkan kegiatan yang telah dilaksanakan, serta
membandingkan hasil kegiatan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu evaluasi penyuluhan pertanian tidak hanya menyangkut evaluasi hasil
penuluhan pertanian, tetapi juga menyangkut evaluasi metode penyuluhan dan
sarana-prasarana penyuluhan pertanian. Sehingga secara garis besar
ruanglingkup evaluasi penyuluhan pertanian meliputi Evaluasi hasil (Result
Evaluation), Evaluasi metode (Metods Evaluation), Evaluasi sarana dan prasarana
(Means Evaluation).

C. Tujuan evaluasi

Wirawan (2012), mengemukakan tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
menilai apakah objek evaluasi telah dilaksanakan sesuai rencana, mengukur
apakah pelaksanaan objek evaluasi sesuai dengan standar, mengidentifikasi dan
menentukan kekurangan dari objek evaluasi, pengembangan pengguna dari objek
yang dievaluasi, serta mengambil keputusan mengenai objek yang dievaluasi.

Analisis memiliki peran penting dalam pengembangan program, yang
meliputi beberapa aspek, antara lain (1) mengembangkan dan memperjelas tujuan
program serta perumusannya; (2) menguji asumsi-asumsi yang digunakan dan
memperjelasnya secara lebih jelas; (3) membantu dalam mengevaluasi kembali
proses kegiatan untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan.

Kegunaan kebijakan, yang meliputi beberapa aspek, antara lain (1)
berdasarkan hasil evaluasi, dapat mereformulasi strategi pembangunan,
pendekatan yang digunakan, serta asumsi dan hipotesis yang akan diuji; (2) untuk
menggali dan meningkatkan pemahaman tentang hubungan antara kegiatan
pembangunan yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kegiatan di masa mendatang.

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan evaluasi yaitu terdapat 3 dimensi
tujuan evaluasi yang terdiri atas kegunaan operasional, kegunaan analisis bagi
pengembangan program, dan kegunaan kebijakan. Kegunaan operasional terkait
dengan identifikasi cara yang efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan, serta

pengidentifikasian faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan
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penyuluhan. Analisis digunakan untuk mengembangkan dan memperbaiki
program dengan memfokuskan pada pengembangan tujuan dan perumusan
program. Kegunaan kebijakan terkait dengan penggunaan hasil evaluasi untuk
merumuskan strategi pembangunan, pendekatan yang digunakan, serta menguiji
asumsi dan hipotesis yang relevan dalam kegiatan penyuluhan.
D. Jenis evaluasi
Menurut Mardikanto (2008), jenis-jenis evaluasi dapat dikelompokkan
menjadi evaluasi penyuluhan pertanian, evaluasi program penyuluhan, evaluasi
hasil penyuluhan, evaluasi metode penyuluhan, evaluasi sarana prasarana
penyuluhan, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Adapun penjelasan jenis-jenis
evaluasi adalah sebagai berikut:
1. Evaluasi Penyuluhan Pertanian
Evaluasi penyuluhan pertanian adalah suatu instrumen untuk
membuat keputusan dan menyusun pertimbangan-pertimbangan. Melalui
evaluasi penyuluhan pertanian, kita dapat mengetahui sejauh mana
perubahan perilaku petani, kendala yang dihadapi petani, efektivitas program
penyuluhan pertanian, serta pemahaman terhadap masalah dan
penyempurnaan kegiatan yang perlu dilakukan.
2. Evaluasi Program Penyuluhan
Evaluasi program penyuluhan dilakukan dengan maksud untuk
meninjau kembali apakah suatu program atau kegiatan telah terlaksana
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Melalui evaluasi ini,
dapat diketahui pencapaian yang telah dicapai dan apakah program tersebut
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut,
akan diambil keputusan apakah program akan dilanjutkan, direvisi, atau
bahkan perlu diganti secara keseluruhan.
3. Evaluasi Hasil Penyuluhan Pertanian
Evaluasi hasil penyuluhan pertanian bertujuan untuk menilai sejauh
mana tingkat pencapaian tujuan yang meliputi perubahan perilaku petani dan
keluarganya.
4. Evaluasi Metode
Evaluasi metode adalah proses evaluasi semua kegiatan penyuluhan
pertanian yang dilakukan oleh penyuluh pertanian untuk mencapai perubahan
perilaku sasaran.

5. Evaluasi Sarana Prasarana
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Evaluasi sarana prasarana melibatkan penilaian terhadap kesiapan

perangkat sarana prasarana yang mendukung kegiatan penyuluhan.
6. Evaluasi Pelaksana Kegiatan

Evaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian melibatkan
proses penilaian yang sistematis oleh evaluator. Proses ini melibatkan
pengumpulan dan analisis informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan,
hasil, dan dampak kegiatan penyuluhan pertanian. Hasil evaluasi tersebut
digunakan untuk menilai relevansi dan efektivitas kegiatan serta menjadi
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan dan
pengembangan kegiatan selanjutnya.

Berdasarkan penjelasan diatas evaluasi terdiri dari beberapa kategori,
evaluasi dapat dibedakan menjadi evaluasi penyuluhan pertanian, evaluasi
program penyuluhan, evaluasi hasil penyuluhan, evaluasi metode, evaluasi sarana
prasarana, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan. Evaluasi penyuluhan pertanian
merupakan alat untuk mengambil keputusan dan menyusun pertimbangan-
petimbangan. Evaluasi program penyuluhan dilakukan dengan tujuan untuk
melihat kembali apakah suatu program atau kegiatan telah dapat dilaksanakan
sesuai dengan rencana dan tujuan yang diharapkan. Evaluasi penyuluhan
pertanian bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian perubahan perilaku petani.
Evaluasi metode mencakup penilaian semua kegiatan penyuluhan yang dilakukan
oleh penyuluh pertanian dengan tujuan mencapai perubahan perilaku pada
sasaran. Evaluasi sarana-prasarana melibatkan penilaian terhadap kesiapan
perangkat sarana-prasarana yang mendukung kegiatan penyuluhan. Evaluasi
pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian adalah proses penilaian yang
dilakukan oleh evaluator melalui pengumpulan dan analisis informasi secara
sistematis mengenai perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan dampak dari kegiatan
penyuluhan pertanian.

E. Tahapan evaluasi

Kegiatan evaluasi penyuluhan pertanian merupakan satu rangkaian
kegiatan atau proses kegiatan yang saling berurutan dan saling terkait yang terdiri
atas bebrapa tahapan. Menurut Harahap dan Effendy (2017), ada 5 tahapan dalam
evaluasi penyuluhan pertanian antara lain:

1. Memahami tujuan-tujuan penyuluhan yang akan dievaluasi
2. Menetapkan indicator-indikator untuk mengukur kemajuan-kemajuan yang

dicapai
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3. Membuat alat ukur untuk mengumpulkan data
4. Menarik sampel/sampling dan melakukan pengumpulan data
5. Melakukan analisis dan interpretasi data

Indikator keberhasilan program penyuluhan harus melihat lebih dari
sekadar jumlah dan frekuensi kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi tersebut
juga harus memperhatikan kualitas dari proses pelaksanaan kegiatan serta sejauh
mana terjadi perubahan dalam perilaku sasaran, seperti peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Selain itu, evaluasi juga harus melihat
dampak dari program tersebut, baik dalam bentuk peningkatan produktivitas,
peningkatan pendapatan, maupun manfaat ekonomi dan non-ekonomi yang
dirasakan oleh masyarakat sasaran.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan evaluasi
penyuluhan pertanian adalah suatu alat yang digunakan untuk menganalisis
informasi terkait kegiatan penyuluhan pertanian dengan tujuan memperbaiki
kegiatan yang sedang berlangsung maupun yang akan datang, seperti dalam
perencanaan program, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program, guna
mencapai kebijaksanaan penyuluhan yang lebih efektif. Evaluasi penyuluhan
memiliki manfaat yang sangat luas, tidak hanya dalam menentukan tingkat
perubahan perilaku petani setelah penyuluhan, tetapi juga memberikan
pertimbangan-pertimbangan untuk perbaikan program dan penyempurnaan
kebijakan penyuluhan pertanian. Ruang lingkup evaluasi penyuluhan terdiri dari
evaluasi hasil, evaluasi metode, dan evaluasi sarana prasarana.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir pada penelitian ini pada awalnya disusun berdasarkan
identifikasi potensi wilayah di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek. Kerangka pikir ini mengacu pada kondisi faktual saat ini dan potensi
wilayah yang ada di lokasi penelitian sehingga dari kedua keadaan tersebut
ditemukan sebuah kesenjangan atau suatu permasalahan yang dihadapi petani
saat ini, yakni perilaku petani terhadap upaya untuk meningkatkan produksi gabah
yang masih sangat minim. Adanya inovasi teknologi dapat membantu petani untuk
meningkatkan kualitas produksi gababh.

Setelah melakukan kajian di lapangan penulis harus menulis rancangan
penyuluhan yang terdiri dari beberapa tahapan yang akan dilakukan. Adapun
rancangan penyuluhan selanjutnya dapat dibuat menjadi alur kerangka pikir

seperti pada gambar 2.1 sebagai berikut:
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Potensi Wilayah

1. Komoditas utama di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek adalah padi

N

ton per tahun

4. Desa Jati memiliki 5 Kelompok Tani dan 1 Gapoktan

Pola tanam yang dikembangkan di Desa Jati yaitu padi-padi-jagung
3. Produktivitas gabah di Desa Jati tergolong tinggi sebanyak 15.106,6 ton dari total kebutuhan 489,82

v

v

Kondisi Saat Ini (Fakta)
1. Produksi gabah belum sesuai produktifitas, 1.
dikarenakan penanganan pasca panen

yang kurang optimal

2. Petani di Desa Jati kurang memahami
terkait upaya untuk meningkatkan produksi 3.

gabah

3. Penerapan teknologi budidaya tanaman
padi masih berorientasi ke metode

konvensional

2. Petani

Kondisi yang Diharapkan (Ekspektasi)
Minimnya kehilangan hasil saat penanganan
pasca panen

paham terkait upaya

meningkatkan kualitas produksi gabah
Petani dapat menerapkan teknologi budidaya
dan penanganan pasca panen padi dengan
maksimal

untuk

A 4

Permasalahan

Perilaku petani dalam upaya peningkatan kualitas produksi gabah masih belum optimal

v

Studi Literatur

Peningkatan Kualitas Gabah di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek

v

Rancangan Penyuluhan

v v
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Tujuan Tujuan Tujuan
_Peningkatan penggtahuan, ) Peningkatan pengetahuan, Peningkatan pengetahuan dan
sikap, dan keterampilan petani sikap, dan keterampilan petani sikap petani
Sasaran Sasaran Sasaran
Petani padi Gapoktan Sido Petani padi Gapoktan Sido Petani padi Gapoktan Sido
Mekar Mekar Mekar
Materi Materi Materi

Pemilihan benih bernas dan
tidak bernas

Perhitungan kebutuhan pupuk
dan Penggunaan PUTS

Pengoptimalan inovasi teknologi
panen dan pasca panen

Metode
Ceramah, Diskusi, Praktek

Metode
Ceramah, Diskusi, Praktek

Metode
Ceramah dan diskusi

Media
Folder, Benda esungguhnya

Media
Folder, Benda sesungguhnya

Media
Folder dan Video

Evaluasi
Pengetahuan, Keterampilan,
Sikap

Evaluasi
Pengetahuan, Keterampilan,
Sikap

Evaluasi
Pengetahuan dan Sikap

Implementasi/ Uji Coba Rancangan Penyuluhan

v

Evaluasi

v

Rencana Tindak Lanjut

Gambar 2. 1 Alur pikir
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Berdasarkan alur kerangka pikir diatas, hasil penelitian nantinya akan
dijadikan sebagai dasar penguat dalam perancangan penyuluhan. Rancangan
penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan di lapangan yang
kemudian akan dilakukan evaluasi sebagai bentuk penilaian dan perbaikan
kegiatan. Berdasarkan kegiatan tersebut dapat dirumuskan rencana tindak lanjut
yang diharapkan mampu merealisasikan keadaan yang diharapkan.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Jati Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek Provinsi Jawa Timur. Sedangkan untuk rencana kegiatan
penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2023 secara langsung
dilokasi penelitian.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan beberapa hal yaitu: 1) sebagian besar penduduk Desa Jati
bermata pencaharian dibidang pertanian, baik sebagai petani, peternak, ataupun
buruh tani; 2) perumusan peningkatan kualitas gabah dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan pasar; 3) permasalahan dilokasi penelitian berupa petani masih belum
menerapkan inovasi teknologi terkait peningkatan kualitas gabah.

3.2 Metode Penetapan Sampel Sasaran Penyuluhan
3.2.1 Populasi

Populasi merujuk pada suatu area umum yang terdiri dari objek atau subjek
dengan kualitas dan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti untuk tujuan studi
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). Populasi juga dapat diartikan
sebagai kelompok objek atau subjek yang berhubungan dengan topik penelitian
tertentu dan memiliki kualifikasi yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti
(Satori dan Komariah, 2014). Kesalahan dalam menentukan populasi akan
berakibat tidak tepatnya data yang dikumpuljan sehingga hasil penelitian pun tidak
memiliki kualitas yang baik, tidak representative, dan tidak memiliki daya
generalisai yang baik.

Populasi dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu populasi target dan
populasi survei. Populasi target adalah populasi yang telah ditentukan sesuai
dengan permasalahan penelitian, dan hasil penelitian dari populasi tersebut ingin
disimpulkan. Populasi survei adalah populasi yang terliput dalam penelitian yang
dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi yang tergabung dalam
Gapoktan Sido Mekar yang berjumlah 209 orang.

3.2.2 Penentuan Jumlah Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data
dalam penelitian, di mana populasi merupakan keseluruhan dari karakteristik yang
dimiliki oleh suatu kelompok. Dalam menentukan besar sampel perlu

mempertimbangkan hal-hal seperti derajat keseragaman dari populasi, presisi
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yang dikehendaki dari penelitian, rencana analisis, tenaga, biaya, waktu, dan besa
populasi. Untuk menentukan jumlah sampel responden, digunakan rumus Slovin
dengan proporsi sampel sebesar 10% dari populasi (Sugiyono, 2017). Karena
jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 209 orang, maka untuk nilai presisi
bisa menggunakan 10%. Sehingga dapat dihitung menggunakan rumus dibawah

ini.
_ N
"T1YN@)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Presisi yang ditetapkan
209

"= 15209 (0,10)2

n = 67,63 dibulatkan menjadi 68 responden
Jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 68 orang dan untuk detail
penetapan sampel disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Sampel Sasaran Penyuluhan

No. Kelompok Tani Jumlah Sampel

1. Sido Mekar | 32 10

2. Sido Mekar lI 55 18

3. Sido Mekar Il 35 11

4. Sido Mekar IV 33 11

5. Sido Mekar V 54 18
Jumlah 209 68

Sumber: Data Programa Desa Jati (2022)
Metode penentuan sampel pada setiap kelompok tani dilakukan secara
proportional sampling menggunakan Rumus Luck and Rubin (1987), dengan

rumus sebagai berikut:
Nk
Ni = N (n)
Keterangan:

Ni = Jumlah sampel dalam kelompok tani
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Nk = Jumlah petani dalam kelompok tani
N = Jumlah total petani dalam kelompok tani
n = Jumlah sampel yang ingin ditetapkan

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik simple random
sampling. Simple random sampling adalah metode penentuan sampel yang
dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata-strata yang ada dalam
populasi (Sugiyono, 2017). Teknik ini digunakan untuk menentukan anggota
kelompok tani yang akan dijadikan sampel.
3.3 Desain Penyuluhan
3.3.1 Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan penyuluhan pertanian dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan petani terkait peningkatan kualitas produksi gabah untuk memenuhi
kebutuhan pasar di Desa Jati agar taraf hidup dan kesejahteraan petani dapat
diarahkan pada terwujudnya perbaikan teknis petani, perbaikan usaha tani, serta
perbaikan kehidupan petani dan masyarakat setempat. Penetapan tujuan
penyuluhan pertanian juga dilakukan untuk mengidentifikasi target yang akan
dicapai dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian dalam periode waktu
tertentu. Langkah-langkah yang dapat diambil dalam menetapkan tujuan
penyuluhan pertanian adalah sebagai berikut: (1) menganalisis hasil identifikasi
potensi wilayah di lokasi penelitian, (2) menganalisis permasalahan yang sesuai
dengan hasil kajian yang dilakukan, (3) menetapkan tujuan dengan mematuhi
prinsip SMART.
3.3.2 Penetapan Sasaran

Sasaran penyuluhan pertanian diatur dalam UU No. 16/2006 tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Perkebunan dan Kehutanan (SP3K).
Sasaran penyuluhan terdiri dari dua kategori yaitu sasaran utama dan sasaran
antara, yang merupakan pihak yang paling berhak menerima manfaat dari
kegiatan penyuluhan. Sasaran utama dalam penyuluhan pertanian adalah petani
yang menjadi fokus dalam upaya penyuluhan dan pembangunan sektor pertanian.
Langkah dalam penetapan sasaran penyuluhan meliputi tahapan: (1) melakukan
identifikasi potensi wilayah di lokasi penelitian; (2) menganalisis karakteristik
petani di lokasi penelitian; (3) mengidentifikasi adat budaya setempat; (4)
melakukan pemetaan sasaran berdasarkan potensi; (5) mengidentifikasi

permasalahan yang terjadi disertai pemecahannya dengan melibatkan pengurus
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dan anggota kelompok tani sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, (6) penetapan sasaran penyuluhan.
3.3.3 Penetapan Kajian Materi Penyuluhan

Materi penyuluhan ditentukan berdasarkan kebutuhan sasaran
penyuluhan. Hal ini dikarenakan nantinya materi penyuluhan diharapkan mampu
mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya pembaharuan
dalam segala aspek kehidupan masyarakat sasaran. Penetapan materi
penyuluhan dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang didukung dengan
pengamatan langsung di lapangan. Langkah dalam penetapan materi penyuluhan
dapat dilakukan dengan tahapan: (1) melakukan identifikasi potensi wilayah di
lokasi penelitian; (2) melakukan analisis hasil identifikasi potensi wilayah; (3)
melakukan analisis permasalahan beserta faktor terkait; (4) menetapkan materi
dengan metode studi literatur; (5) mencari informasi untuk mendukung materi
penyuluhan; (6) menyususn sinopsis dan LPM (Lembar Persiapan Menyuluh).
3.3.4 Penetapan Metode Penyuluhan

Pemilihan metode penyuluhan ditetapkan berdasarkan kebutuhan petani,
karakteristik petani, sumber daya yang tersedia serta kondisi lingkungan. Langkah
dalam penetapan metode penyuluhan dapat diuraikan dengan tahapan: (1)
melakukan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui keadaan wilayah
penyuluhan; (2) melakukan analisis terkait latar belakang serta karakteristik
sasaran penyuluhan; (3) melakukan analisis terkait karakteristik inovasi mengenai
materi yang diangkat; (4) memilih metode penyuluhan yang sesuai dengan
kebutuhan, tujuan, dan karakteristik sasaran penyuluhan; (5) menetapkan metode
penyuluhan yang tepat berdasarkan pendekatan dengan sasaran serta teknik
komunikasi yang sesuai.
3.3.5 Penetapan Media Penyuluhan

Media penyuluhan digunakan untuk mengubah perilaku petani menjadi
lebih modern dan inovatif. Penetapan media penyuluhan dipilih berdasarkan
karakteristik sasaran, kondisi lapangan, serta metode yang telah dipilih dalam
penyuluhan. Dengan adanya media yang tepat dapat mendukung penyampaian
materi sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku petani menjadi
lebih inovatif. Penentuan media penyuluhan dapat dilakukan dengan tahapan: (1)
melakukan identifikasi potensi wilayah; (2) melakukan analisis terkait karakteristik
sasaran; (3) melakukan analisis terkait karakteristik inovasi terhadap materi yang

akan diangkat; (4) menetapkan dan memilih media yang sesuai kebutuhan, tujuan,
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dan karakteristik sasaran; (5) menentukan media berdasarkan dengan
pendekatan yang diambil; (6) memilih media sesuai dengan karakteristik sasaran
dan disesuaikan dengan indera penerima sasaran sehingga dapat memudahkan
dalam pelaksanaan penyuluhan.
3.3.6 Penetapan Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi penyuluhan pertanian dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dan
penilaian terhadap program penyuluhan yang telah dilaksanakan. Tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam proses evaluasi penyuluhan pertanian meliputi:
a) Menganalisis hasil identifikasi potensi wilayah

Identifikasi potensi wilayah terkait dengan kegiatan penggalian data
potensi wilayah yang terdiri dari beberapa data seperti sumber daya alam, sumber
daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai pelaku utama dalam pengelolaan
usaha tani. Data yang diperoleh dari kegiatan identifikasi potensi wilayah
digunakan sebagai penunjang dalam penulisan tugas akhir.
b) Menganalisis sasaran evaluasi

Sasaran evaluasi penyuluhan akan dilakukan menggunakan sampel jenuh.
Penggunaan sampel jenuh dilakukan dengan mengambil semua anggota populasi
yaitu petani padi di Desa Jati yang hadir dalam kegiatan penyuluhan untuk
digunakan sebagai sampel dalam evaluasi.
c) Menentukan metode pelaksanaan evaluasi yang akan dilakukan

Metode evaluasi penyuluhan pertanian yang akan dilaksanakan adalah
evaluasi hasil. Evaluasi hasil merupakan suatu evaluasi yang dilakukan untuk
menilai tingkat pencapaian tujuan penyuluhan yang telah ditetapkan sebagai dasar
untuk menentukan keputusan akhir. Keputusan tersebut nantinya akan
menentukan apakah kegiatan penyuluhan diperbaiki, dimodifikasi, ditingkatkan,
atau dihentikan.
d) Menentukan tujuan evaluasi yang akan dilaksanakan

Evaluasi hasil merupakan hasil dari emplementasi rancangan penyuluhan
pertanian yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan evaluasi yang akan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan dari petani padi di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek mengenai peningkatan kualitas produksi gabah dengan menggunakan

kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitas untuk memastikan bahwa
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kuesioner tersebut dapat menghasilkan data yang valid dan memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi.
e) Membuat instrumen evaluasi yang akan digunakan

Instrumen evaluasi merupakan perangkat yang digunakan untuk menilai
tingkat ketercapaian dari tujuan penyuluhan yang telah dilakukan. Pembuatan
instrumen evaluasi diawali dengan menetapkan indikator-indikator untuk
mengukur kemajuan yang akan dicapai dalam kegiatan penyuluhan. Selain itu,
instrumen yang telah dibuat juga perlu dilakukan uji coba untuk memastikan valid
atau tidaknya instrument tersebut.
f) Menentukan teknik pengumpulan data

Data yang digunakan pada evaluasi penyuluhan adalah jenis data primer.
Data primer diambil dengan menyebarkan kuesioner atau angket yang sudah valid
dan reliabel kepada para petani padi di Desa Jati pada saat kegiatan penyuluhan
berlangsung. Kuesioner yang dibagikan berisi pertanyaan-pertanyaan terkait
peningkatan kualitas produksi gabah.
g) Melakukan analisis data

Analisis data yang digunakan dalam evaluasi penyuluhan adalah analisis
data deskriptif kuantitatif pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani
responden penyuluhan. Teknik analisis tersebut digunakan untuk pengujian,
pengukuran, dan hipotesis berdasarkan perhitungan matematika dan statistik.
Pada aspek pengetahuan, kriteria peningkatan pengetahuan disajikan pada tabel
3.2 dibawah ini:

Tabel 3. 2 Kriteria Peningkatan Pengetahuan

Nilai Persentase Tingkat Pengetahuan
0% - 20% Sangat Rendah
21% - 40% Rendah
41% - 60% Cukup
61% — 80% Tinggi
81% - 100% Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto, 2013

Evaluasi penyuluhan dilaksanakan dengan membagi kuesioner yaitu
berupa kuesioner post test. Kuesioner post test dibagikan setelah proses
penyuluhan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap dari sasaran
penyuluhan setelah kegiatan penyuluhan berlangsung. Adapun kriteria

peningkatkan sikap ditunjukkan dalam tabel 3.3 sebagai berikut.
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Tabel 3. 3 Kriteria Peningkatan Sikap

Nilai Persentase Tingkat Pengetahuan
0% - 20% Sangat Rendah
21% - 40% Rendah
41% - 60% Cukup
61% — 80% Tinggi
81% - 100% Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto, 2013
Sedangkan kriteria peningkatkan keterampilan ditunjukkan dalam tabel 3.4
sebagai berikut.
Tabel 3. 4 Kriteria Peningkatan Keterampilan

Nilai Persentase Kategori
0% - 25% Kurang Terampil
26% - 50% Cukup Terampil

51% - 75% Terampil
76% - 100% Sangat Terampil

Sumber: Arikunto, 2013
3.4 Penetapan Pelaksanaan Penyuluhan
Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
dirancang dan disepakati. Kegiatan penyuluhan dilakukan setelah penelitian
dengan pembahasan materi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Adapun
langkah dalam pelasanaan penyuluhan anatara lain: (1) mengumpulkan sasaran
atau responden pada tempat yang telah disepakati sebelumnya; (2) menyiapkan
daftar hadir; (3) melaksanakan penyuluhan berdasarkan LPM dan penyampaian
materi sesuai dengan sinopsis yang telah dibuat.
3.5 Batasan Istilah
Batasan istilah digunakan untuk menghindari perbedaan serta
ketidakjelasan makna dalam penulisan penelitian. Dalam penelitian ini, batasan
istilah meliputi:
1. Padi adalah salah satu komoditas utama di Desa Jati.
2. Benih yang digunakan pada budidaya tanaman padi di Desa Jati adalah
varietas inpari 32.
3. Sistem tanam yang digunakan pada budidaya tanaman padi di Desa Jati
adalah sistem tanam SRI.
4. Pemupukan padi yang diterapkan di Desa Jati masih menggunakan pupuk
kimia dengan dosis yang belum sesuai.
5. Cara pemanenan padi di Desa Jati masih menggunakan cara tradisional yaitu

secara manual.
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6. Pasca panen tanaman padi di Desa Jati dilakukan dengan penjemuran gabah
yang mengandalkan sinar matahari. Langkah selanjutnya adalah penggilingan
gabah di RMU.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Studi Literatur
A. Pemilihan Benih Unggul

Noviana dkk., (2016) menjelaskan bahwa varietas Ciherang memiliki tinggi
tanaman yang lebih tinggi daripada Inpari 30 dan Inpari 32. Salah satu faktor yang
dapat menyebabkan penurunan hasil panen adalah kerebahan pada padi. Adanya
perbedaan pada hasil GKP dari masing-masing varietas di lokasi yang berbeda
menunjukkan bahwa daya adaptasi dari varietas unggul berbeda tergantung pada
kondisi lingkungannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen gabah
untuk masing-masing varietas adalah Inpari 30 sebesar 53-58%, Inpari 32 sebesar
60-62%, dan Ciherang sebesar 50-60%. Dari hasil tersebut terlihat bahwa,
dibandingkan dengan varietas Inpari 30 dan Ciherang, varietas Inpari 32 memiliki
rendemen benih tertinggi. Hal tersebut menyebabkan varietas Inapri 32 menjadi
pilihan petani karena memiliki rendemen gabah yang lebih baik serta ketahanan
terhadap penyakit.

Gusnarsih dkk., (2019) menjelaskan bahwa varietas yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki hasil skoring pada kategori skala 1 (tahan) terhadap hama
terutama pada hama kepik hitam (P. pallicornis). Pengujian didasarkan pada waktu
introduksi dengan mengamati perbandingan intensitas serangan akibat hama
kepik hitam, selanjutnya didapatkan hasil yang tertinggi yaitu pada 10, 4, 8, dan 6
masa setelah tanam. Sedangkan intensitas serangan pada varietas padi rataan
antara lain Mapan P-05 sebesar 7,48%, Mekongga sebesar 3,09%, Inpari 32
sebesar 2,75%, dan Ciherang sebesar 2,29%. Berdasarkan presentase tersebut
varietas inpari 32 memiliki ketahanan yang baik terhadap serangan hama.

Dewi dkk., (2021) mengungkapkan bahwa usaha tani dengan varietas
Inpari 32 menguntungkan karena mengahsilkan nilai R/C ratio sebesar 1,35.
Sesuai dengan ketentuan yang ada, hasil nilai R/C ratio yang > 1 menunjukkan
tingkat kelayakan pada suatu usaha tani. Berdasarkan hal tersebut, usaha tani ini
layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Selain itu, hasil nilai R/C Ratio sebesar
1,35 menunjukkan bahwa setiap 1 rupiah biaya yang keluar akan mendapatkan
penerimaan sebesar Rpl,35 pada setiap musim tanam. Hasil penelitian
menyatakan bahwa petani di Desa Cipta Graha memiliki pendapatan sebesar Rp.
16.424.471/ha/musim tanam.
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Asis dkk., (2021) menyatakan bahwa dengan berbagai teknik penanaman
Inpari 32 mempunyai kemampuan tumbuh yang seragam di lahan irigasi. Hasil
penelitian menyatakan bahwa Inpari 32 memiliki jumlah anakan lebih tinggi
dibandingkan varietas lain. Hal tersebut sangat mempengaruhi produktivitas
tanaman karena jumlah anakan sebanding dengan jumlah malai. Oleh karena itu,
banyaknya jumlah anakan akan meningkatkan jumlah malai sehingga memiliki
peluang menghasilkan bulir yang lebih besar. Varietas Inpari 32 memiliki potensi
hasil sebesar 8,53 ton/ha dan rata-rata hasil sebesar 6,3 ton/ha serta pada
penelitian ini didapatkan hasil sebesar 6,01 ton/ha. Sedangkan pada varietas
Inpari 42 didapatkan rata-rata hasil sebesar 7,11 ton/ha dan potensi hasil sebesar
10,58 ton/ha, akan tetapi pada penelitian ini hanya menghasilkan 5,54 ton/ha.
Tingkat pencapaian hasil ditentukan oleh adaptasi tanaman sehingga terdapat
beberapa varietas yang mampu memberikan hasil melebihi potensi genetiknya.

Chairuman dkk., (2021) menjelaskan bahwa jumlah anakan produktif
terbanyak dimiliki oleh varietas Inpari 32 dan tidak berbeda nyata dengan varietas
mekongga dan Inpari 30. Ketiga varietas tersebut memiliki jumlah anakan produktif
sebesar 19.06%, 14.03%, serta 6.60%. Besarnya persentase tersebut lebih besar
jika dibandingkan dengan varietas Ciherang. Jumlah gabah bernas paling banyak
dimiliki oleh varietas Inpari 32 sebanyak 70,79 butir/ malai sedangkan jumlah
gabah bernas paling sedikit dimiliki oleh varietas Ciherang sebanyak 61,95 butir/
malai. Hasil penelitian memiliki perbedaan yang cukup signifikan, dengan hasil
produksi tertinggi dimiliki oleh varietas Inpari 32. Ketiga varietas menunjukkan hasil
produksi berturut-turut sebesar 19.30% untuk varietas Inpari 30, 23.14% untuk
varietas Inpari 32, dan 21.00% untuk varietas Mekongga, hal tersebut terbukti lebih
tinggi dibandingkan varietas Ciherang.

Barokah dkk., (2021) mengungkapkan bahwa varietas Inpari 44
memperlihatkan hasil tertinggi dengan hasil sebesar 6.8 ton/ha dan 17 anakan.
Hasil tertinggi kedua adalah varietas bawor sebesar 6.55 ton/ha dengan 15
anakan, diikuti oleh varietas Inpari 43 sebesar 6.5 ton/ha dengan 17 anakan,
varietas Inpari 32 6.15 ton/ha dengan 15 anakan, dan varietas Ciherang 6.1 ton/ha
dengan 16 anakan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa varietas Inpari 44
diminati oleh mayoritas petani dengan jumlah 12 petani dan dilanjutkan dengan
varietas Inpari 32 dan varietas Bawor. Hal yang membuat varietas Inpari 44 paling

diminati adalah memiliki malai yang lebat dan panjang, gabahnya bernas, jumlah
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anakan yang 50 banyak, tahan terhadap hama dan penyakit seperti wereng, hawar
daun bakteri, tungro, dan blast.

Hamdani dan Haryati (2021) menjelaskan bahwa produktivitas tertinggi
dihasilkan oleh Varietas Inpari 42 sebesar 6.88 ton/ha, sedangkan varietas Inpari
32 menghasilkan produktivitas tertinggi kedua dengan hasil 6.56 ton/ha.
Produktivitas yang tinggi berbanding lurus dengan panjang malai dan jumlah
gabah isi. Akan tetapi, bobot 1.000 butir paling rendah dimiliki oleh varietas Inpari
42 sedangkan varietas Inpari 32 memiliki bobot aling tinggi. Rata-rata bobot 1.000
butir untuk varietas Inpari 32 sebesar 27,10 g, Inpari 42 sebesar 24,41 g,
Padjadjaran sebesar 26 g, Cakrabuana sebesar 27,10 g, Inpari IR Nutrizinc
sebesar 24,60 g, dan Siliwangi sebesar 26,40 g.

Ratnasari dan Achdiat (2022) mengungkapkan bahwa varietas yang
digemari oleh petani responden di Kecamatan Rajapolah adalah varietas Inpari
32. Atribut yang paling digemari dari varietas Inpari 32 dan Mekongga adalah
ketahanannya terhadap hama dan penyakit, hal tersebut dikarenakan atribut
tersebut menjadi ketakutan utama petani dalam usahataninnya. Penggunaan
benih varietas unggul baru berada pada kategori sedang dalam preferensi petani.
Preferensi petani dalam penggunaan benih VUB ditentukan oleh hasil produksi
yang menjadi pertimbangan lebih daripada rasa nasi.

Sutrisna dkk., (2022) menyatakan bahwa malai paling tinggi dengan jumlah
gabah per malai, persentase gabah isi, dan bobot 1.000 butir dimiliki oleh varietas
Mantap yang hasilnya tidak berbeda nyata dengan varietas Inpari 32. Hal tersebut
diduga Varietas Inpari 32 dapat memanfaatkan unsur hara yang tersedia dengan
sangat optimal. Produktivitas paling tinggi dimiliki oleh varietas Mantap yaitu 7,21
ton/ha sedangkan varietas Inpari 32 yaitu 7,20 ton/ha, hal tersebut tentunya
memiliki perbedaan yang tidak nyata. Dari penelitian ini, terlihat bahwa varietas
Mantap dan Inpari 32 menunjukkan adaptasi yang lebih baik di lahan sawah irigasi
di Desa Puloerang, Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis dibandingkan dengan
varietas lainnya. Beberapa varietas unggul VUB lainnya memiliki produktivitas
yang lebih tinggi daripada rata-rata eksisting sebesar 6,49 ton/ha. Petani
cenderung lebih tertarik dengan varietas Inpari 32 dibandingkan dengan varietas
Inpari 33 dan Inpari 35, dengan persentase pilihan sebesar 68,40%.

Issukindarsyah dkk., (2022) menjelaskan bahwa potensi hasil dan rerata
hasil dari masing-masing varietas didapatkan varietas Inpari 32 sebesar 8,42

ton/ha dan 6,30 ton/ha, Inpari 42 sebesar 10,58 ton/ha dan 7,11 ton/ha, dan Inpari



54

51 sebesar 6,30 ton/ha dan Inpari 43 sebesar 6,96 ton/ha GKG. Produktivitas padi
yang beragam dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti teknologi, lahan dan
kesesuaian iklim pada lahan tanam. Penggunaan VUB ini dapat meningkatkan
produksi padi antara 18.5%-25.9% yang nilainya lebih tinggi dari varietas lokal.
Terdapat penelitian yang berbanding lurus dengan penelitian ini dimana produksi
dengan varietas unggul lebih tinggi jika dibandingkan dengan varietas yang dipakai
oleh petani. Penggunaan VUB dapat mempengaruhi laju pertumbuhan serta
produksi padi dibandingkan varietas lokal.

Asnawi (2014) menyatakan bahwa salah satu penyebab utama rendahnya
produktivitas padi adalah karena varietas yang ditanam petani dewasa ini tidak
mampu lagi berproduksi lebih tinggi akibat terbatasnya kemampuan genetik.
Pelandaian produksi padi sawah sampai tahun terakhir masih berlanjut
disebabkan sulitnya menaikkan produktivitas padi di lahan sawah terutama di
wilayah intensifikasi. Upaya terobosan untuk mengatasi peningkatan produktivitas
padi terutama pada daerah pelandaian produktivitas adalah melalui pendekatan
pengelolaan tanaman terpadu (PTT), suatu pendekatan untuk mengoptimalkan
potensi secara terpadu, sinergi, dan partisipatif dalam upaya meningkatkan
produksi padi di setiap daerah. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata padi
sawah pada lokasi SLPTT LL VUB adalah 6.737 kg/ha lebih tinggi dari lokasi
SLPTT LL non VUB 6.174 kg/ha dan non SLPTT 4.587 kg/ha. Penggunaan
varietas unggul pada lokasi SLPTT LL VUB meningkatkan produktivitas sebesar
8,85% dibandingkan dengan SLPTT LL non VUB dan 47,13% dibandingkan
dengan lokasi non SLPTT.

Arinta dan Lubis (2018) menjelaskan bahwa berkurangnya keragaman
genetik padi lokal mungkin dikarenakan peralihan pilihan petani dari menanam
varietas lokal menjadi varietas unggul nasional yang cenderung memiliki umur
tanam yang relatif cepat serta berdaya hasil tinggi setelah munculnya revolusi
hijau. Padi lokal yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas Abung,
Mayas, Samarindah, dan Timur dengan varietas pembanding yaitu Jatiluhur dan
IPB 8G. hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi padi. Produktivitas dari varietas padi
lokal Kalimantan terbesar adalah varietas Samarindah sebanyak 5,18 ton/ha
kemudian diikuti varietas Mayas sebanyak 4,47 ton/ha, Timur sebanyak 3,88
ton/ha, dan Abung sebanyak 3,86 ton/ha. Varietas Samarindah memiliki hasil

ubinan tertinggi diantara varietas lain diduga karena memiliki jumlah gabah per
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malai terbanyak dan persentase gabah hampa terkecil. Sedangkan varietas
pembanding memiliki produktivitas tinggi yaitu Jatiluhur sebanyak 7,1 ton dan IPB
8G sebanyak 8,57 ton.

Berdasarkan beberapa uraian terkait studi literatur benih unggul dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan produktivitas pada penggunaan varietas
benih unggul dan non unggul. Rata-rata penggunaan varietas unggul baru
menghasilkan produktivitas sebesar 6,66 ton/ha sedangkan untuk non VUB
sebesar 4,72 ton/ha. Perbedaan tersebut disajikan pada Gambar 4.1 sebagai
berikut.

VUB = NON VUB
Gambar 4.1 Perbandingan Produktivitas VUB dan Non VUB

Penggunaan benih varietas unggul Inpari 32 dan Inpari 42 dapat
menghasilkan produktivitas gabah yang tinggi yaitu dengan rata-rata sebesar 6,46
ton/ha dan 6,51 ton/ha lebih tinggi daripada penggunaan non VUB. Varietas Inpari
32 memiliki beberapa keunggulan seperti ketahanan terhadap hama dan penyakit
seperti kepik hitam, wereng, hawar daun bakteri, tungro, dan blast yang baik, serta
adaptif pada lahan kering maupun basah dengan pH rata-rata sebesar 5,6-6,0.
Varietas Inpari 32 idealnya memiliki rata-rata hasil sebesar 6,30 ton/ha GKG
dengan potensi hasil sebesar 8,53 ton/ha. Sedangkan untuk varietas Inpari 42
memiliki keunggulan mampu menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi
daripada Inpari 32. Penerapan varietas unggul Inpari 32 dan Inpari 42
direkomendasikan untuk ditanam pada lahan sawah di Desa Jati, Kecamatan
Karangan, Kabupaten Trenggalek karena memiliki karakteristik yang sesuai
dengan kondisi lahan, lebih adaptif, serta kemudahan untuk mendapatkan benih
juga menjadi pertimbangan dalam menetapkan penggunaan varietas unggul ini.
B. Pemupukan Berimbang

Margaret dkk., (2016) menjelaskan Dalam penelitian ini, dosis pemupukan
NPK dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 100% NPK sesuai rekomendasi
sebagai kelompok kontrol, 75% NPK dari rekomendasi, dan 50% NPK dari

rekomendasi. Dalam penelitian ini, dosis rekomendasi yang digunakan adalah 250
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kg/ha urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha KCI. Penggunaan dosis pemupukan
NPK ditentukan menggunakan software pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman pada usia 35 hari
setelah tanam (HST), dengan tinggi tanaman meningkat dari 39,33 cm menjadi
77,17 cm. Sementara itu, hasil produksi gabah kering giling (GKG)
memperlihatkan bahwa dosis pemupukan NPK sebesar 50% memberikan nilai
GKG terendah yaitu 6,28 ton/ha, sedangkan dosis 75% NPK memberikan hasil
tertinggi yaitu 6,76 ton/ha. Pemberian pupuk hayati dapat berperan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman dengan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik hingga 50%. Selain itu, pemberian pupuk hayati juga dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sebesar 25% untuk meningkatkan hasil atau
produktivitas tanaman.

Subiksa (2018) menyatakan bahwa Perlakuan yang dilakukan terdiri dari
beberapa kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok kontrol, di mana
tanaman tidak diberikan pupuk sama sekali. Kelompok kedua adalah kelompok
standar, di mana dosis pupuk NPK yang digunakan sesuai dengan rekomendasi
yaitu 300 kg/ha urea, 200 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCI. Selain itu, terdapat
enam perlakuan yang melibatkan pemberian pupuk silika. Untuk perlakuan ini,
dosis pupuk dasar yang diberikan adalah urea 200 kg/ha, SP-36 200 kg/ha, dan
KCI 100 kg/ha, karena pupuk silika sudah mengandung nitrogen (N). Padi varietas
Inpari 32 digunakan sebagai tanaman indikator dengan jarak tanam 20 x 20 cm,
dan ditanam di petak berukuran 5 m x 7 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada perlakuan pemupukan NPK standar, diperoleh hasil produksi gabah sebesar
5,97 ton/ha. Namun, pada dosis pupuk NPK yang menggunakan urea 200 kg/ha,
SP-36 200 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha ditambahkan dengan pupuk silika sebanyak
441 kg/ha, terjadi peningkatan produktivitas gabah yang paling tinggi, yakni
sebesar 7,03 ton/ha.

Jumakir dkk., (2019) mengungkapkan bahwa mengacu pada dosis pupuk
yang diberikan pada abu kelapa (organik) sebesar 150 kg/ha urea, 100 kg/ha
SP36, 50 kg/ha KCL dan 500 kg/ha abu kelapa, jumlah anakan produktif cukup
beragam pada setiap varietas. Jumlah anakan produktif tertinggi dimiliki Inpari 32,
dilanjutkan Inpari 33, sedangkan varietas terendah adalah Inpari 3, yang
merupakan hasil dari perbedaan genotif masing-masing varietas. Faktor utama

yang mendukung potensi hasil adalah jumlah anakan produktif. Hasil gabah dari
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masing-masing varietas cukup beragam, dengan rata-rata 6,13 ton/ha hingga 7,45
ton/ha. Inpari 30 memiliki hasil gabah tertinggi (7,45 ton/ha), diikuti oleh Inpari 32
(6,71 ton/ha), dan Inpari 3 memiliki hasil gabah 6,42 ton/ha dan Inpari 33 memiliki
hasil gabah terendah dengan hasil 6,13 ton/ha.

Widiwurjani dkk., (2021) menjelaskan bahwa Pemberian pupuk anorganik
dengan dosis Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + KCI 150 kg/ha memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah total anakan, jumlah anakan produktif,
dan umur panen tanaman padi. Jumlah malai merupakan salah satu faktor penting
dalam produksi tanaman padi, karena jumlah malai yang terbentuk akan
mempengaruhi jumlah bulir padi yang muncul. Pemberian dosis Urea 250 kg/ha +
SP36 50 kg/ha + KCI 50 kg/ha juga memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap jumlah malai per rumpun.

Parhusip dkk., (2021) menyatakan bahwa dengan tujuan mencapai 8 ton
per ha, rekomendasi pemupukan mencakup 271,7 kg urea, 125 kg SP-36, dan 75
kg KCIl. Rekomendasi ini lebih tinggi daripada dosis yang diberikan petani,
terutama 150 kg urea per ha dan 50 kg KCI per ha, meskipun dosis SP-36 tidak
berubah dan pupuk ZA ditambahkan 100 kg per ha. Produksi padi varietas Inpari
32 berkisar antara 6,5 hingga 8,9 ton/ha Gabah Kering Panen (GKP), dengan
ratarata produksi sebesar 7,2 ton/ha GKP. Rentang variasi produksi terendah
adalah 6,5 ton/ha GKP, sementara yang tertinggi adalah 8,9 ton/ha GKP. Di sisi
lain, varietas Inpari 33 memiliki produktivitas sekitar 6,5 hingga 6,9 ton/ha GKP,
dengan rata-rata produksi sebesar 6,6 ton/ha GKP. Rentang variasi produksi
terendah adalah 6,5 ton/ha GKP, sedangkan yang tertinggi adalah 6,9 ton/ha GKP.
Varietas Inpari Nutri Zinc memiliki produktivitas sekitar 6,5 hingga 8,1 ton/ha GKP,
dengan rata-rata produksi sebesar 7 ton/ha GKP. Selain itu, varietas Inpari 32 juga
menunjukkan ketahanan yang lebih baik terhadap serangan hama dan memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas sebelumnya.

Hamdani dan Haryati (2021) mengungkapkan bahwa pemupukan
dilakukan menggunakan pupuk anorganik dengan dosis 200 kg/ha NPK Phonska
(15:15:15) dan 200 kg/ha Urea. Pemupukan dilakukan pada 10 hari setelah tanam
(HST) dengan NPK Phonska + 1/3 dosis pupuk urea, kemudian pada 30 HST
dengan 1/3 dosis urea, dan pada 45 HST dengan 1/3 dosis urea. Dalam hal ini,
dosis yang diberikan adalah 230 kg/ha urea, 30 kg/ha SP-36, dan 30 kg/ha KCI.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Siliwangi memiliki jumlah gabah per

malai yang paling tinggi, nhamun persentase gabah isi per malai yang paling
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rendah, serta persentase gabah hampa per malai yang paling rendah. Di sisi lain,
varietas Inpari 42 memiliki jumlah gabah per malai yang paling tinggi dan
persentase gabah hampa per malai yang paling rendah. Dari segi produktivitas,
varietas Inpari 42 mencapai nilai tertinggi dengan produksi sebesar 6,88 ton/ha,
diikuti oleh Inpari 32 dengan produksi 6,56 ton/ha, dan Padjajaran dengan produksi
6,50 ton/ha. Sementara itu, varietas Inpari IR NutriZinc memiliki produktivitas
terendah dengan produksi sebesar 5,36 ton/ha.

Chairuman dkk., (2021) menjelaskan bahwa salah satu rekomendasi untuk
Pemupukan Tanah Sawah (PTS) adalah menggunakan 200 kg/ha urea, 100 kg/ha
SP36, dan 100 kg/ha KCI. Pemupukan pertama dilakukan saat tanaman berumur
10 hari setelah penaburan dengan dosis 65 kg/ha urea, 100 kg/ha SP36, dan 50
kg/ha KCI. Pemupukan kedua dilakukan saat tanaman berumur 25 hari setelah
penaburan dengan dosis 70 kg/ha urea. Pemupukan ketiga dilakukan saat
tanaman berumur 45 hari setelah penaburan dengan dosis 65 kg/ha. Sementara
varietas Ciherang memiliki anakan produktif paling sedikit. Jumlah anakan
produktif varietas Inpari 32 sebesar 19,06%, Mekongga sebesar 14,03%, dan
Inpari 30 sebesar 6,60% meningkat dibandingkan dengan varietas Ciherang.
Varietas tersebut menunjukkan perbedaan nyata dalam produksi gabah. Varietas
Inpari 32 menghasilkan produksi gabah tertinggi, sebanding dengan Inpari 30 dan
Mekongga, dan mencapai 7,84 ton/ha, Mekongga 7,70 ton/ha, dan Ciherang 6,37
ton/ha.

Ariyadi dkk., (2022) menjelaskan bahwa penelitian dilakukan dengan
menggunakan pupuk KCI dalam dosis 50 kg ha-1 (0,41 g pot-1), 100 kg ha-1 (0,83
g pot-1), dan 150 kg ha-1 (1,25 g pot-1), serta pupuk urea 400 kg ha-1 (4,35 g
potl). Dengan dosis 150 KCI kg ha-1, perlakuan tanpa kekeringan menghasilkan
berat kering akar tertinggi. Untuk perlakuan kekeringan generatif, vegetatif, dan
tanpa kekeringan, pemupukan kalium memiliki efek pada perkembangan akar.
Untuk perlakuan kekeringan fase generatif, dosis 50 KCI kg ha-1 memiliki potensi
hasil terendah. Hasil ini menunjukkan bahwa kalium memiliki peran penting dalam
meningkatkan hasil pertanian, baik dalam kondisi pengairan normal maupun saat
menghadapi kekeringan. Hal ini terkait dengan kemampuan kalium dalam
mengatur pembentukan karbohidrat dan produksi senyawa yang membantu
tanaman bertahan dalam kondisi kekeringan. Oleh karena itu, dosis optimal untuk

pupuk urea adalah 400 kg/ha (atau sekitar 4,35 gram per pot), pupuk SP-36
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sebanyak 200 kg/ha (atau sekitar 2,78 gram per pot), dan pupuk KCI sebanyak
150 kg/ha (atau sekitar 1,25 gram per pot).

Yunianti dkk., (2022) mengungkapkan bahwa pemupukan dilakukan
menggunakan dosis 250 kg/ha urea, 75 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCI untuk
PHSL, dan 200 kg/ha urea, 300 kg/ha phonska, dan 25 kg/ha KCI untuk eksisting
petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anakan pada rekomendasi PHSL
memiliki hasil yang lebih baik daripada yang digunakan oleh petani. Jumlah
anakan yang dihasilkan dengan PHSL meningkat sebesar 33,33% (15 hst), 7,14%
(36 hst), dan 40% (64 hst). Dengan memberikan pupuk SP-36 pada rekomendasi
PHSL, tanaman dapat memperoleh lebih banyak hara P, yang merangsang
pertumbuhan anakan. Selain itu, dosis pemupukan PHSL mampu meningkatkan
hasil padi Inpari 32 sebesar 0,45 ton/ha di sawah tadah hujan. Dosis pemupukan
PHSL menghasilkan GKP yang lebih tinggi daripada dosis yang diberikan pada
petani saat ini. PHSL menghasilkan 7,73 ton/ha, sementara petani saat ini
menghasilkan 7,28 ton/ha.

Suparwoto dan Waluyo (2022) menyatakan 150 urea kg/ha, 100 TSP
kg/ha, 100 KCI kg/ha merupakan dosis pupuk yang digunakan dalam peneitian ini.
Hasil penelitian menyatakan bahwa varietas Inpari IR Nutri Zinc serta Inpari 32
menghasilkan jumlah gabah atau malai sekitar 168-177,2 bulir tidak berbeda
nyata, jumlah gabah bernas/malai sekitar 149,4-161,2 bulir tidak berbeda nyata
dan produktivitas gabah sekitar 6,2-7,0 ton GKP/ha berbeda nyata dimana
produktivitas gabah tertinggi dicapai oleh Inpari 32 vyaitu 7,0 ton gkp/ha.
Produktivitas gabah varietas Inpari 32 meningkat dikarenakan memiliki komponen
hasil yang lebih tinggi, seperti jumlah gabah per malai yang lebih banyak dan
jumlah anakan yang lebih tinggi. Hal ini berpotensi menghasilkan produktivitas
yang lebih tinggi secara keseluruhan.

Murnita dan Taher (2021) menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik
pada tanaman bukan untuk menggantikan pupuk anorganik, tetapi sebagai
komplemen untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman secara
berkelanjutan. Oleh sebab itu, sebaknya digunakan kombinasi antara pupuk
organik dengan anorganik dalam budidaya tanaman padi. Perlakuan pupuk
anorganik (NPK) dan pupuk organik (pupuk kandang sapi) yaitu: PO = 0% pupuk
organik + 100% NPK; P1 = 25% pupuk organik + 75% NPK; P2 = 50% pupuk
organik + 50% NPK; P3 =75% pupuk organik + 25% NPK; dan P4 = 100% pupuk
organik + 0% NPK. Takaran pupuk organik 5 ton/ha. Rekomendasi NPK yaitu: 200
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kg/ha Urea + 200 kg/ha NPK Phonska. Analisis tanah setelah perlakuan yaitu pH,
C-organik, N, P, K, Ca, Mg, dan Na. Parameter tanaman yang diamati adalah
jumlah anakan maksimum, jumlah anakan produktif, bobot 1.000 butir gabah, dan
produksi padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dan
anorganik memberikan peningkatan terhadap sifat kimia tanah. Pemberian 25%
NPK + 75% pupuk organik merupakan rekomendasi terbaik untuk mencapai
produksi padi 8,05 ton/ha. Sedangkan untuk hasil pemupukan 100% NPK sebesar
6,38 ton/ha dan untuk 100% pupuk organik sebesar 6,08 ton/ha.

Berdasarkan beberapa uaraian terkait studi literatur pemupukan
berimbang dapat disimpulkan bahwa dosis pupuk NPK yang direkomendasikan
untuk digunakan sebesar 250 kg/ha urea, 110 kg/ha SP-36 dan 90 kg/ha KCI
dengan rata-rata produksi sebesar 6,96 ton/ha. Sedangkan untuk penggunaan
pupuk organik atau NPK saja menghasilkan produktivitas yang lebih rendah yaitu
berturut-turut sebesar 6,08 ton/ha dan 6,38 ton/ha. Perbedaan produktivitas antara
pemupukan berimbang, NPK, dan organik disajikan pada Gambar 4.2 sebagai
berikut.

Berimbang NPK organik

Gambar 4.2 Perbandingan Produktivitas pada Pemupukan Berimbang,
Anorganik, dan Organik

Pemberian pemupukan berimbang dibagi ke dalam 3 tahap, yaitu pada
umur 10, 25, dan 45 hari. Pada umur 10 hari setelah penaburan (HST), dilakukan
pemupukan pertama dengan dosis urea sebanyak 100 kg/ha, SP-36 sebanyak 110
kg/ha, dan KCI sebanyak 50 kg/ha. Pemupukan kedua dilakukan 25 hari setelah
penaburan dengan dosis urea sebanyak 70 kg/ha. Kemudian, pemupukan ketiga
dilakukan pada umur 45 hari setelah penaburan dengan dosis urea sebanyak 80
kg/ha dan KCl sebanyak 40 kg/ha. Dosis tersebut direkomendasikan untuk
digunakan pada lahan sawah dengan pH agak masam berkisar antara 4-5,
termasuk area persawahan di Desa Jati, Kecamatan Karangan, Kabupaten

Trenggalek. Dosis tersebut mampu meningkatkan hasil panen padi varietas Inpari
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32, serta dapat menghasilkan pengaruh signifikan terhadap jumlah anakan total,
jumlah anakan produktif, serta usia panen tanaman padi. Selain itu, dengan
digunakannya bahan organik seperti jerami dan pupuk kandang dapat
meningktkan efektivitas dan efisiensi penggunaan pupuk.

C. Penanganan Panen

Suprapto dkk., (2016) menjelaskan bahwa evaluasi pada kondisi daya
sanggah tanah 1,19 kg/cm2, penggunaan mini combine harvester dengan
bantalan karet (crawler) dapat bekerja dengan lancar di lahan pasang surut dan
tidak terperosok. Mesin ini memiliki kecepatan maju 1.76 km/jam dan dapat
memotong padi dengan lebar kerja 113 cm dan tinggi batang 47 cm. Mesin ini
memiliki kapasitas kerja lapang efektif 0,14 ha/jam. Dengan putaran silinder 1200
rpm, jumlah gabah yang rontok adalah 8.92 kilogram per menit dan tingkat
kebersihan gabah 93.30%. Namun, tingkat butir rusak yang cukup tinggi, yaitu
2,30%, dan susut hasil yang cukup besar, yaitu 2,92%.

Pondan dkk., (2016) menyatakan bahwa pada saat panen dan setelah
perontokkan, kadar air hampir sama, rata-rata £15 %. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa Mini Combine Harvester menggunakan kipas untuk memisahakan padi dan
menghasilkan jerami angin panas. Sebagai hasilnya, terjadi penurunan kadar air.
Proses panen dimulai pada usia panen 121 hari, hamun karena kondisi cuaca,
waktu panen ditunda selama 11 hari. Terjadi kehilangan selama proses panen
yang mencakup kehilangan pada tahap pemanenan sebesar (2.09 + 0.81)%,
kehilangan tidak terpanen sebesar (1.08 + 0.17)%, kehilangan yang terjadi pada
mesin sebesar (1.44 + 0.40)%, dan kehilangan pada tahap perontokan sebesar
(0.003 £ 0.002)%.

Abubakar dan Rafsanjani (2016) mengungkapkan bahwa pendapatan rata-
rata petani padi di Kecamatan Meurah Dua mencapai Rp.17.179.223. Pendapatan
ini terdiri dari pendapatan petani padi tradisional sebesar Rp.6.901.510 dan
pendapatan petani padi dengan metode kombinasi (Combine Harvester) sebesar
Rp.10.277.713. Analisis data tersebut secara jelas menunjukkan bahwa
pendapatan petani padi yang menggunakan metode Combine Harvester lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan petani yang masih menggunakan metode
tradisional. Oleh karena itu, hipotesis bahwa pendapatan petani padi dengan
metode Combine Harvester di Kecamatan tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan pendapatan petani tradisional dapat diterima. Hal ini disebabkan oleh

biaya produksi yang lebih rendah bagi petani padi yang menggunakan metode
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Combine Harvester dibandingkan dengan petani yang mengandalkan metode
tradisional.

Suprapto dkk., (2017) menjelaskan bahwa Daya sanggah tanah diukur
pada kedalaman hingga 15 cm dan menghasilkan nilai rata-rata 3.38 kg/cm?2.
Berdasarkan hasil pengujian kinerja mesin panen padi Indo Combine, ditemukan
bahwa kapasitas kerja mesin tersebut adalah sebesar 5.59 jam/ha atau 0.18
ha/jam. Konsumsi bahan bakar yang digunakan adalah sebesar 14.91 liter/ha, dan
efisiensi kerja di lapangan mencapai 68.84%. Terdapat susut hasil pada bagian
pemotongan dan feeder sebesar 2.51%, sedangkan susut hasil pada threser
ratarata sebesar 0.0896%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
mesin ini sangat efektif dan perlu dikembangkan.

Pangaribuan dkk., (2017) menyatakan bahwa Analisis sifat fisik mekanis
tanah di lokasi pengujian, yang merupakan lahan pasang surut, menunjukkan
bahwa jenis tanah sulfat masam hingga kedalaman olah 15 cm. Mesin panen padi
tipe mini combine harvester yang menggunakan roda karet (crawler) dapat
beroperasi tanpa kendala di lahan pasang surut tersebut. Namun, ketika
beroperasi di lahan dengan topografi berlekuk dan berbelok, roda karet (crawler)
menghadapi kesulitan dalam bergerak karena mayoritas jalur karetnya terdapat
lumpur, yang menghambat pergerakan mesin secara lancar. Dengan kecepatan
putaran silinder 1000 rpm, mesin tersebut mampu menghasilkan jumlah gabah
terontok sebanyak 8,20 kilogram per menit. Tingkat kebersihan gabah yang
terpisah adalah sebesar 94,38%, namun terdapat tingkat susut butir yang cukup
tinggi sebesar 2,85%. Selain itu, tingkat kerusakan butir mencapai 2,18%, dan
efisiensi kerja mesin sebesar 63,59%.

Maksudi dkk., (2018) mengungkapkan bahwa penggunaan mesin
pemanen padi dianggap sangat efektif karena menghemat waktu, tenaga kerja,
biaya, efisiensi, dan kehilangan hasil. Kabupaten Pidie Jaya memiliki efektivitas
penggunaan mesin pemanen padi sebesar 128,57%, menunjukkan peningkatan
pendapatan dari produksi padi. Perbandingan antara produksi padi konvensional
dan sistem teknologi kombinasi menunjukkan bahwa hasil produksi padi
konvensional adalah 7 ton/ha, sedangkan penggunaan mesin pemanen dapat
mencapai 9 ton/ha, tergantung pada kualitas padi.

Congge dkk., (2019) menjelaskan bahwa Dengan menggunakan alat
pemotong padi modern combine harvester, petani yang memiliki luas lahan 1,10

hektar berhasil menghasilkan produksi sebanyak 2,85 ton dengan total
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penerimaan sebesar Rp.14.596.423. Di sisi lain, petani padi sawah yang masih
menggunakan alat tradisional dan memiliki luas lahan 1,6 hektar menghasilkan.
produksi sebanyak 1,98 ton dengan total penerimaan sebesar Rp.13.921.463.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara petani yang menggunakan combine
harvester dan petani yang menggunakan alat tradisional. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa petani yang menggunakan combine harvester memiliki luas lahan
rata-rata yang lebih besar dan produksi total yang lebih tinggi dibandingkan
dengan petani tradisional. Perbedaan ini secara langsung mempengaruhi jumlah
total penerimaan yang lebih tinggi bagi petani yang menggunakan combine
harvester.

Amrullah dan Pullaila (2019) menyatakan bahwa rata-rata hasil panen
untuk petani pengguna CH sebesr 5.873 kg/ha dan untuk bukan pengguna CH
sebesar 5.519 kg/ha. Tipe benih varietas unggul yang digunakan oleh petani
pengguna CH mencapai 87% lebih banyak daripada dengan petani yang tidak
menggunakan CH sebanyak 61%. Combined harvester dapat mengurangi susut
hasil sebesar 200,39 kg/ha atau sekitar 3,52% total hasil pada usahatani padi.
Perkiraan ini sedikit lebih besar daripada dengan perkiraan dari Balitbangtan
(2015) yang menjelaskan terkait penggunaan CH dapat menekan susut hasil saat
panen < 2%. Perbedaan model CH dapat menyebabkan perbedaan produksi yang
akan dihasilkan. Dalam penelitian ini, digunakan dua model mesin pemotong padi,
yaitu model mini (mico) dan tipe crown CCH-2000. Sedangkan dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Balitbangtan pada tahun 2015, hanya membahas
spesifikasinya untuk model mini (mico) saja.

Setiawan dkk., (2020) mengungkapkan bahwa mesin panen padi memiliki
kapasitas lapang efektif sebesar 0,05 ha/jam sedangkan kapasitas efektif untuk
cara manual sebesar 0,025 Hal/jam. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa
penggunaan alat ini dapat meningkatkan kerja 2 kali lebih besar dari pada
penggunaan cara manual. Efektivitas kinerja unit pemotong dengan nilai rata-rata
99,56 = 1,01 % termasuk dalam kategori sangat baik yang menunjukan bagian
dapat terpotong secara maksimal serta menyisakan sedikit pada yang tidak
terpotong sekitar 0 — 2,6% pada satu rumpun. Selain itu, terdapat keunggulan lain
yaitu ukuran yang lebih kecil, memiliki mobilitas tinggi dan yang sesuai dengan
kondisi lahan kecil dan berteras.

Rorong dkk., (2021) menjelaskan bahwa kondisi lahan pada saat

pemanenan mempengaruhi kinerja dari msin Combine Harvester Maxxi Corn Tipe-
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G Automatic, pergerakan serta kecepatan mesin pada saat pemanenan
dipengaruhi oleh kondisi lahan yang tergenang air. Hal tersebut disebabkan
kondisi tanah yang tergenang air dapat memperlambat kecepatan mesin, sehingga
dapat berpotensi tinggi untuk menyebabkan slip serta laju mesin dapat menurun
bahkan terhenti. Selain itu, pengoperasian mesin juga dipengaruhi oleh kepadatan
tanah. Penelitian ini menghasilkan kapasitas lapang teoritis sebesar 0,3654
ha/jam, kapasitas lapang efektif sebesar 0.1844 Hal/jam, serta efesiensi lapang
pada saat pemanenan sebesar 50.6214%. Kapasitas perontokkan dihasilkan
sebesar 432.54 Kg/Jam.

Rahman dkk., (2021) menyatakan bahwa penggunaan combine harvester
menghasilkan rata-rata produksi padi sebanyak 5.127 kg/ha dengan harga jual
sebesar Rp. 4.200/Kg pada saat tersebut, sehingga diperoleh penghasilan
sebesar Rp. 21.533.400. Sedangkan petani non-combine harvester menghasilkan
rata-rata produksi padi pada usahatani padi sebanyak 4.752 kg/ha dengan harga
jual sama diperoleh penghasilan sejumlah Rp. 19.958.400. Diketahui bahwa petani
combine harvester akan menghasilkan penerimaan lebih besar daripada petani
non-combine harvester untuk luas lahan yang sama. Terdapat selisih perbedaan
produksi sebesar 375 kg dan selisih pendapatan sebesar Rp. 1.575.000.

Zakky dkk., (2021) mengungkapkan bahwa efisiensi yang tinggi dimiliki
oleh mini combine harvester karena ukuran yang kecil sehingga dapat
memudahkan bergerak pada lahan sempit seperti lahan pada lokasi penelitian.
Berdasarkan total lahan penelitian, lahan B memiliki efisiensi terbesar dengan nilai
54,70% sedangkan lahan A memiliki efisiensi terkecil sebesar 50,43. Rata-rata
efisiensi dikatakan sudah memenuhi standar karena memiliki nilai mencapai
53,42% (>50%). Pada saat pengoperasian dengan rata-rata waktu 55 menit,
diperoleh jumlah gabah kering panen (GKP) sebesar 2719,30 kg. Dalam penelitian
ini, nilai yang dihasilkan adalah 0,125 jam/ha untuk kapasitas lapang efektif
pemanenan, sementara untuk kapasitas lapang teoritis pemanenan (KLT) adalah
0,234 jam/ha.

Lestari dan Sukanteri (2021) menjelaskan bahwa Total biaya produksi
berdasarkan teknologi yang digunakan menunjukkan perbedaan antara
pemanenan padi secara tradisional dan menggunakan teknologi modern. Dalam
pemanenan padi secara tradisional, biaya tetapnya adalah Rp 820.000, dan biaya
variabelnya adalah Rp 10.342.770, dengan total biaya sebesar Rp 11.162.770.

Sementara itu, dalam pemanenan padi menggunakan teknologi modern, biaya
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tetapnya tetap Rp 820.000, tetapi biaya variabelnya adalah Rp 10.005.000,
dengan total biaya sebesar Rp 10.825.000. Berdasarkan penentuan tingkat
efektivitas pemanenan, menggunakan teknologi tradisional menghasilkan tingkat
efektivitas sebesar 61,33%, sementara menggunakan teknologi modern tingkat
efektivitasnya mencapai 70,35%. Dalam hal hasil panen, menggunakan teknologi
tradisional menghasilkan jumlah gabah sebanyak 30.760 kg, sedangkan
menggunakan teknologi modern menghasilkan jumlah gabah sebanyak 41.450 kg.

Ristiana dkk., (2023) menyatakan bahwa penggunaan combine harvester
dan tanpa combine harvester menghasilkan perbedaan yang cukup signifikan.
Pada non combine dihasilkan produksi sebanyak 6.56 ton/ha dan sebanyak 11.06
ton/ha untuk penggunaan combine harvester. Selain itu, pada non combine
harvester total hari kerja sebanyak 18 hari kerja sedangkan untuk combine
harvester sebanyak 7 hari kerja. Ketidaksamaan hari kerja tersebut meliputi tahap
pemotongan, perontok/operator mesin, dan pembersihan/pengangkutan. Pada
tahap pemotongan terdapat perbedaan yang cukup signifikan yaitu untuk 6 hari
kerja non combine harvester sedangkan dengan combine harvester tidak
membutuhkan tenaga kerja.

Janah dkk., (2022) mengungkapkan bahwa dibutuhkan sebanyak 45
haritenaga kerja untuk panen menggunakan alat tradisional per 1 ha lahan.
Sedangkan penggunaan combine harvester mampu menyerap sebanyak 3
hari/tenaga kerja. Biaya produksi terbukti sangat berbeda tertutama pada tahap
pemanenan. Pengguna combine harvester memiliki roduksi padi dan nilai produksi
lebih besar dibandingkan petani tanpa combine harvester. Perbedaan tersebut
menghasilkan selisih sebesar 1,283 Kg/ha, dengan rincian 8,014 kg/ha untuk
combine harvester dan 6,734 kg/ha untuk cara tradisional.

Berdasarkan beberapa uaraian terkait studi literatur penanganan panen
dapat disimpulkan bahwa penggunaan cara tradisional (ditebas menggunakan
sabit), mini combine harvester, dan combine harvester memberikan hasil yang
berbeda. Adapun dengan cara tradisional didapatkan hasil panen sebesar 5,005
ton/ha, tingkat kehilangan hasil sebesar 10,34%, efektifitas mesin 0,025 ha/jam,
pendapatan Rp 19.958.400, dan waktu pengerjaan selama 18 hari/ha. Pada mini
combine harvester didapatkan hasil panen sebesar 5,873 ton/ha, efektifitas mesin
0,05 ha/jam, tingkat kehilangan hasil sebesar 2,91%, pendapatan Rp 20.937.000,
dan waktu pengerjaan selama 9 hari/ha. Kemudian dengan menggunakan

combine harvester didapatkan hasil panen sebesar 6,76 ton/ha, efektifitas mesin



66

0,17 hal/jam, tingkat kehilangan hasil sebesar 2,68%, pendapatan sebesar Rp
21.533.400, dan waktu pengerjaan selama 7 hari/ha. Perbedaan hasil produksi
untuk penggunaan alat panen tradisional, mini combine harvester, dan combine

harvester disajikan pada Gambar 4.3 sebagai berikut.

Tradisional ® Mini Combine Harvester m Combine Harvester

Gambar 4.3 Perbandingan Produktivitas pada Panen Tradisional, Mini Combine
Harvester, dan Combine Harvester

Dari hasil tersebut direkomendasikan untuk menggunakan combine
harvester karena memiliki hasil terbaik dibandingkan dengan cara tradisional
maupun menggunakan mini combine harvester. Selain itu combine harvester
dapat digunakan pada lahan sawah datar dengan kedalaman lumpur maksimal 20
cm. Sedangkan pada lahan datar dengan area yang lebih sempit dapat digunakan
combine harvester dengan ukuran yang lebih kecil (mini combine harvester). Pada
lokasi penelitian tepatnya di Desa Jati, Kecamatan Karangan, Kabupaten
Trenggalek, lahan sawah umumnya memiliki tipe lahan yang datar sehingga
direkomendasikan untuk menggunakan combine harvester ataupun mini combine
harvester agar proses panen lebih cepat dan efisien.
D. Penanganan Pasca Panen

Kurniawan dan Wahyudati (2015) menjelaskan bahwa penggunaan mesin
perontok menghasilkan rata-rata produksi sebesar 5.306 ton/luas garapan/musim
tanam, sedangkan pada produksi tanpa mesin perontok didapatkan hasil sebesar
4.464 ton/luas garapan/musim tanam. Tanpa mesin perontok biaya yang
dikeluarkan lebih besar dikarenakan jumlah tenaga kerja untuk tahap panen dan
pasca panen lebih banyak. Gabah yang terbuang pada saat proses pengaritan,
penumpukan, dan perontokan menyebabkan adanya perbedaan produksi,
sedangkan setelah proses pengaritan penggunaan mesin perontok dapat
menekan kehilangan hasil dari produksi yang tercecer.

Anggorowati dkk., (2015) menyatakan bahwa untuk menggerakkan motor

penggerak berdaya 6 hp/3600 rpm (4,48 kw) digunakan mesin perontok padi
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dengan tipe jerami (throw in) dengan bahan bakar bensin. Mesin ini dapat bekerja
merontkkan padi dengan 2 orang pekerja dan didapatkan kapasitas hasil
rontokkan sebesar 200 kg/jam. Hal ini mengingat dikarenakan pada proses
perontokan tanpa mesin untuk lahan ¥4 ha atau dengan hasil 3 ton dengan 10
pekerja dapat menyita waktu kurang lebih selama 14 jam/hari. Oleh karena itu,
teknologi mesin perontok padi diharapkan dapat meningkatkan waktu kerja,
menurunkan biaya produksi, serta menciptakan produksi yang efektif dan efidien
sehingga dapat mendukung petani dalam tercapainya swasembada pangan pada
budidaya tanaman padi.

Rupajati dkk., (2016) mengungkapkan bahwa penggunaan mesin perontok
padi (Paddy Trasher) mampu menghasilkan kadar pengotor minimum sehingga
kualitas padi yang dihasilkan menjadi lebih baik. Keluhan atau ketidaknyamanan
petani selama proses perontoka padi dapat menurun dengan adanya penggunaan
mesin ini. Selain itu, proses perontokan menjadi lebih efisie dan kualitas gabah
yang dihasilkan dapat meningkat. Pengotor pada padi mengalami penurunan yang
dari 15,72% menjadi 2,40%. Penggunaan mesin ini mampu menurunkan waktu
produksi secara efektif sejumlah 75% dan dari segi pekerja menurun menjadi 50%.

Oloan (2017) menjelaskan bahwa penggunaan mesin perontok padi dalam
waktu + 4 jam dapat menghasilkan gabah bersih sebesar + 5000 kg. putaran
silinder perontok yang dipakai tetap pada 1000 rpm, menggunakan sudut
kemiringan 60 derajat pada setiap gigi perontok, dihasilkan gabah bersih sebesar
72 kg dalam waktu + 10 menit. Sedangkan gigi perontok dengan sudut kemiringan
75 derajat dalam waktu 10 menit mampu menghasilkan gabahbersih sebesar 54
kg, sedangkan sudut kemiringan 90 derajat atau gigi perontok dalam waktu 10
menit menghasilkan gabah sebesar 42 kg. jika dibandingkan dengan cara manual,
cara ini mampu menghasilkan kapasitas panen antara 0,10 — 0,16 ha/jam atai 28
— 34 kg/orang/jam, sedangkan padi varietas ulet sekitar antara 0,05 — 0,06 ha/jam
atau 10 — 12 kg/orang/jam.

Sartika dan Ramdhani (2019) menyatakan bahwa penelitian ini
menggunakan dua power trasher dengan ukuran yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, power thresher A didapatkan susut sebesar 1.68% dan
1.24% untuk power thresher B. Susut bobot ini sudah memenuhi standar SNI
7866-2013, yaitu dengan susut maksimum 5%. Pengamatan mutu fisik gabah dari

kedua power thresher memenuhi standar SNI 0224-1987 dengan kadar air 14%.
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Ashar dan Putera (2013) mengungkapkan bahwa untuk menghasilkan
beras yang bersih, berwarna putih, mengkilap, dan memiliki nilai gizi, penggunaan
RMU perlu diterapkan karena dapat memperhatikan kualitas gabah yang akan
digiling. Penelitian ini menunjukkan kadar air antara 22,9 — 29,1% untuk masing-
masing varietas. Varietas Inpari 7 merupakan persentase beras pecah kulit paling
tinggi, namun perbedaan dengan varietas yang lain tidak terlalu signifikan. Hal
tersebut dikarenakan, semua varietas memiliki ukuran dan bentuk gabah yang
sama dengan ukuran panjang dan bentuk gabah ramping. Oleh karena itu,
penggunaan RMU dapat mempengaruhi kualitas gabah setelah panen.

Ariani dkk., (2017) menjelaskan bahwa penggilingan padi memiliki
kapasitas kerja efektif sebesar 456 kg/jam, sedangkan kapasitas teoritsnya 500
kg/jam sehingga efisiensi yang didapatkan 91,2%. Pada jam kerja 42,13 jam/tahun
dengan jumlah produksi sebesar 76836,52 kg/tahun, titik impas pengoperasian
RMU One Phase dapat tercapai, sehingga penggilingan harus melebihi titik impas
untuk mendapatkan keuntungan lebih. Jika efisiensi = 80%, berarti efisiensi
penggunaan mesin tinggi, namun jika efisiensi < 80%, berarti efisiensi
pengggunaan mesin rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
RMU sangat efektif dan efisien.

Mulyawan dkk., (2018) menjelaskan bahwa pada kecepatan putaran mesin
1237 rpm hasil dari efisiensi pengupasan sebesar 46,3%, untuk 1354 rpm hasil
rata-rata efisiensi pengupasan sekitar 46,7%, sedangkan pada kecepatan putaran
mesin 1395 rp rata-rata efisiensi pengupasan sebesar 46,6%. Mutu beras dari
kualitas pengupasan memiliki nilai yang berbeda yaitu pada putaran mesin 1237
rpm persentase butir utuh 70,03 %, butir patah 3,58%, butir menir 1,51%. Pada
putaran 1354 rpm persentase butir utuh 67,75%, butir patah 5,16% dan butir menir
2,89%. Sedangkan pada putaran mesin 1395 rpm persentase dihasilkan butir
patah 56,26%, butir patah 4,80%, butir menir 1,27%. Berdasarkan pengamatan
derajat kebersihan mutu gabah yang diperoleh yaitu butir hijau kategori mutu I,
butir kuning mutu IV, butir rusak kategori mutu IV, butir asing kategori mutu IV dan
butir kapur kategori mutu II. Dari penelitian ini diketahui bahwa kecepatan putaran
1237 rpm termasuk mutu beras paling baik karena memenuhi standar mutu yang
telah ditetapkan.

Sartika dan Ramdhani (2018) menyatakan bahwa kadar air dan kemurnian
gabah dapat menentukan mutu fisik gabah. Rendemen dan mutu beras yang

dihasilkan ditentukan oleh kadar air gabah pada saatproses penggilingan.
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Sedangkan kemurnian gabah berupa persentase berat gabah bernas terhadap
berat total dari campuran gabah. Berdasarkan hasil penelitian varietas padi Inpari
32 menunjukkan hasil terbaik, dimana gabah hampa sebanyak 0,59%. Umumnya,
mutu fisik varietas Inpari 32 lebih baik dari varietas lain karena memiliki kadar air
rendah, jumlah gabah bernas tinggi, serta jumlah gabah kotor dan gabah
mengapur hijau yang lebih sedikit. Selain itu, varietas ini mempunyai rendemen
tertinggi dengan hasil mencapai 69,41% yang diikuti oleh varietas Cigelis sebesar
62,75% dan varietas Ciherang sebesar 59,36%.

Utami dkk., (2019) mengungkapkan bahwa Varietas Inpago 5 memiliki
ratarata hasil pengukuran dan perhitungan kemurnian gabah sebesar 96,8%,
sedangkan varietas Inpari 4 sebesar 96,77%. Hasil uji kinerja mesin untuk varietas
Inpago 5 menunjukkan kapasitas penggilingan sebesar 897,63 kg/jam, efisiensi
penggilingan sebesar 78,33%, kebutuhan daya sebesar 28,2 kW, energi spesifik
sebesar 112,7 kJ/kg, dengan tingkat kebisingan mesin di bawah rata-rata yaitu
87,23 dB, dan rendemen penggilingan sebesar 68,5%. Untuk varietas Inpari 4,
kapasitas penggilingan sebesar 1003,2 kg/jam, efisiensi penggilingan sebesar
65%, kebutuhan daya sebesar 28,9 kW, energi spesifik sebesar 107,7 kJ/kg,
dengan tingkat kebisingan mesin di bawah rata-rata yaitu 87,3 dB, dan rendemen
penggilingan sebesar 62,9%. Hasil keluaran mesin dalam bentuk beras pecah kulit
dari varietas Inpago 5 dan Inpari 4 memenuhi mutu | dan 1l. Beras pecah kulit ini
memiliki ciri-ciri mengapur, berwarna kuning, dan merah. Selain itu, beras sosoh
yang dihasilkan juga memenuhi standar mutu SNI 01-6128-1999 dalam kategori
mutu I, 11, dan IlI.

Krisbiantoro dan Aryanto (2022) menjelaskan bahwa kapasitas kerja
penggilingan padi dari merek Stake model SB 10D dapat bervariasi tergantung
pada umur mesin, dengan angka sebesar 393,07 dan 386,10 Kg/jam. Efisiensi
kerjanya adalah 78,61% dan 77,22%. Beberapa faktor yang dapat mempengarubhi
kapasitas mesin penggilingan padi adalah keterampilan operator, dimensi gabah
kering giling (GKG), dan kebersihan GKG. Pengulangan proses penggilingan juga
dapat menyebabkan penurunan kapasitas karena membutuhkan waktu lebih lama.
Selama proses penggilingan, menggunakan RMU tipe single phase, jumlah dedak
yang dihasilkan berkisar antara 24-36,5%, sementara jumlah sekam yang
dihasilkan berkisar antara 1-11,8%. Selain itu, kecepatan putaran mesin juga
memengaruhi efisiensi pengupasan gabah, di mana semakin tinggi kecepatan

putaran mesin, efisiensi pengupasan yang dicapai juga semakin tinggi.
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Hempi (2006) menyatakan bahwa rata-rata persentase beras pecah kulit
dan sekam pada perlakuan ketebalan pengeringan 3 cm (k1) dan 5 cm (k2)
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara keduanya. Namun, terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua perlakuan tersebut dengan perlakuan
ketebalan pengeringan 7 cm (k3). Pada perlakuan ketebalan pengeringan 7 cm
(k3), terdapat persentase beras pecah kulit yang paling rendah dan persentase
sekam yang paling tinggi. Selain itu, jenis alas pengeringan juga memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap semua komponen mutu fisik beras giling yang
diuji. Penggunaan alas pengeringan yang terbuat dari semen (al) memberikan
hasil yang menunjukkan persentase mutu fisik beras giling yang lebih tinggi,
terutama pada komponen butir utuh dan butir patah besar, butir kepala, serta
rendemen beras giling.

Panggabean dkk., (2017) mengungkapkan bahwa alat pengeringan gabah
menggunakan tenaga matahari menghasilkan suhu rata-rata di ruang pengering
sebesar 40,42 °C, dengan kelembaban relatif rata-rata sebesar 41,45%. Waktu
pengeringan yang dibutuhkan adalah 7 jam, dan kadar air akhir rata-rata setelah
pengeringan adalah 14,88% berat basah. Laju pengeringan rata-rata yang tercapai
adalah sebesar 0,64% berat kering per jam, dan total energi yang digunakan untuk
pengeringan adalah 32.595,32 kJ. Dalam proses pengeringan gabah yang
menggunakan energi kombinasi surya dan biomassa, suhu rata-rata di ruang
pengering adalah 39,98 °C, dengan kelembaban relatif rata-rata sebesar 45,85%.
Waktu pengeringan yang diperlukan adalah tetap selama 7 jam, dan kadar air akhir
rata-ratanya adalah 15,33%. Laju pengeringan rata-rata yang tercapai dalam
metode ini adalah 0,55% berat kering per jam, dan total energi yang digunakan
untuk pengeringan adalah 136.457,76 kJ. Berdasarkan data tersebut, alat
pengering terbaik adalah yang menggunakan energi surya saja. Alat ini mencapai
kadar air akhir sebesar 14,88% berat basah, laju pengeringan sebesar 0,64%
berat kering per jam, dan membutuhkan energi pengeringan sebesar 32.595,32
kJ.

Sary dkk., (2018) menjelaskan bahwa penggunaan lantai jemur beton
sebagai media penjemuran padi menghasilkan tingkat penyusutan pengeringan
pasca-panen yang lebih rendah jika dibandingkan dengan penggunaan alas terpal.
Hal ini terjadi karena lantai jemur beton memiliki kemampuan yang baik dalam
menyerap panas dari sinar matahari secara optimal, sehingga suhu tidak

mengalami fluktuasi yang terlalu tinggi. Dengan demikian, tumpukan padi yang
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diletakkan di atas lantai jemur beton dapat mengering dengan lebih cepat dan
merata. Penting untuk menjaga ketebalan penjemuran padi sebesar 2,1 cm ketika
menggunakan lantai beton sebagai media penjemuran. Hal ini akan memastikan
bahwa proses pengeringan berjalan dengan efektif dan optimal. Luas lantai beton
yang digunakan untuk menjemur padi rata-rata sebesar 32 m2 Dengan
menggunakan lantai beton, waktu pengeringan padi dalam satu kali penjemuran
dapat berlangsung hanya selama dua hari karena lantai beton mampu
menghantarkan panas secara optimal. Para petani melakukan pembalikan padi
setiap empat jam sekali untuk memastikan pengeringan yang merata. Sementara
itu, penggunaan terpal sebagai media penjemuran padi membutuhkan ketebalan
penjemuran sebesar 2,3 cm. Luas terpal yang digunakan untuk menjemur padi
rata-rata sebesar 36 m2. Dibutuhhkan 2 hingga 3 hari untuk pengeringan padi
dalam satu kali penjemuran dengan menggunakan terpal. Pembalikan padi
dilakukan setiap 5 hingga 6 jam sekali.

Nur dan Banjari (2020) menyatakan bahwa terdapat dua cara dalam
pengeringan gabah yaitu dengan energi matahari atau cara tradisional serta box
pengering. Per 5 menit terdapat selisih penurunan kadar air pada pengeringan
secara tradisional sebesar 2,18 %. Pada rentang waktu antara 5 hingga 10 menit,
terjadi penurunan kadar air paling signifikan sebesar 3,7%. Seiring dengan
penambahan waktu, tingkat penurunan kadar air akan menjadi lebih lambat. Hal
ini disebabkan oleh titik jenuh kandungan air pada gabah yang teruapkan dan suhu
yang tetap, sehingga terjadi penguapan air secara maksimal. Media pengering
tradisional memiliki tingkat pengeringan yang besar yaitu 3,7%, tetapi selisih
kecepatan pengeringan dengan pengeringan media box pengering terbukti sama.

Fatah dan Wisnaningsih (2020) mengungkapkan bahwa dalam penelitian
ini, pemilihan media jemur menjadi salah satu faktor yang diperhatikan. Media
jemur dipilih karena dapat menyerap panas matahari yang kemudian digunakan
sebagai sumber panas untuk membantu proses penguapan melalui konveksi dan
konduksi. Tentu saja, perbedaan jenis media jemur akan memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap tingkat penguapan. Selain pemilihan media jemur, faktor lain
yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah ketebalan gabah dan frekuensi
pembalikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal ketebalan, ketebalan
media jemur sebesar 2 cm merupakan ketebalan yang optimal. Sedangkan untuk
frekuensi pembalikan, melakukan pembalikan sebanyak 4 kali selama periode

penjemuran selama 4 jam, atau dengan kata lain setiap 1 jam, adalah frekuensi
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pembalikan yang optimal. Selanjutnya, dalam penelitian ini, media jemur yang
terdiri dari kombinasi terpal talang dan terpal plastik (Z) ditemukan sebagai media
jemur yang paling optimal berdasarkan hasil penelitian tersebut.

Yasintasia dkk., (2021) menjelaskan bahwa teknologi Vertical Dryer
merupakan sebuah inovasi yang dapat meningkatkan kualitas gabah kering giling
dan mempercepat proses pengeringan secara signifikan menjadi hanya 90 menit.
Dalam proses ini, persentase beras utuh saat penggilingan dapat mencapai angka
di atas 50%, menunjukkan peningkatan kualitas gabah yang dihasilkan.
Keuntungan dari penggunaan teknologi ini adalah penggunaan sekam padi yang
lebih efisien dan rasional. Sekam padi merupakan produk sampingan yang
dihasilkan selama proses penggilingan gabah, dan dapat digunakan langsung
sebagai sumber bahan bakar dalam proses pengeringan. Potensi sekam padi
yang dihasilkan dari penggilingan gabah diperkirakan sekitar 20% dari berat gabah
kering yang telah digiling (GKG). Dalam hal pengeringan, hanya 1 kg sekam kering
dapat mengeringkan sekitar 20 kg gabah dengan kadar air 25% menjadi 14%.
Dengan demikian, penggunaan teknologi Vertical Dryer tidak hanya meningkatkan
kualitas gabah kering giling secara keseluruhan, tetapi juga memanfaatkan sekam
padi secara efisien sebagai sumber energi untuk pengeringan.

Dewayani dkk., (2017) menjelaskan bahwa penggunaan kemasan
hermetik telah terbukti efektif dalam menghambat peningkatan kadar air pada
gabah varietas Cigeulis selama proses penyimpanan, dengan penurunan kadar
air mencapai 10,76%. Selain itu, kemasan hermetik juga berhasil
mempertahankan persentase beras kepala sebesar 84%, mengurangi tingkat butir
patah sebesar 24,45%, kerusakan gabah sebesar 1,67%, dan mengendalikan
tingkat hama dengan tingkat yang rendah sebesar 2,4% selama periode
penyimpanan selama 12 bulan. Perbedaan yang signifikan juga terlihat dalam
daya tumbuh gabah antara yang disimpan dengan menggunakan kemasan
hermetik dan kemasan karung plastik. Gabah yang disimpan dalam kemasan
hermetik menunjukkan tingkat daya tumbuh yang lebih tinggi, dengan 99% daya
tumbuh tetap terjaga setelah penyimpanan selama 9 dan 12 bulan. Sementara itu,
gabah yang disimpan dalam kemasan karung plastik mengalami penurunan daya
tumbuh yang signifikan, yaitu hanya 11% setelah penyimpanan selama 9 bulan
dan 0% setelah penyimpanan selama 12 bulan. Dengan demikian, penggunaan
kemasan hermetik memberikan manfaat penting dalam mempertahankan kualitas

gabah selama penyimpanan, termasuk mengendalikan kadar air, menjaga
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integritas butir, mengurangi kerusakan, dan mengontrol tingkat hama. Selain itu,
kemasan hermetik juga memberikan perlindungan yang lebih baik terhadap daya
tumbuh gabah selama periode penyimpanan yang lebih lama dibandingkan
dengan kemasan karung plastik.

Hawa dkk., (2018) menyatakan bahwa dengan berjalannya waktu dalam
proses penyimpanan, terjadi kerusakan pada bahan yang mengakibatkan
terjadinya penurunan berat. Selama masa penyimpanan, terjadi proses transpirasi
di mana terjadi penguapan air karena adanya perbedaan tekanan uap dengan
udara di sekitarnya. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan berat bahan.
Pengemasan dengan metode vakum memiliki tingkat penurunan berat yang lebih
rendah dibandingkan dengan pengemasan tanpa metode vakum. Hal ini
disebabkan karena dalam pengemasan vakum, udara di dalam kemasan diambil
sehingga proses transpirasi terhambat. Dengan demikian, pengemasan vakum
memiliki manfaat dalam mengurangi penurunan berat bahan selama
penyimpanan. Selain itu, pengemasan vakum cenderung mengurangi jumlah
bakteri, perubahan bau, rasa, dan penampilan yang terjadi selama penyimpanan.
Dalam kondisi vakum, pertumbuhan bakteri aerob menjadi lebih terbatas
dibandingkan dengan kondisi tanpa vakum. Dengan demikian, pengemasan
vakum memiliki keunggulan dalam mengurangi penurunan berat, menahan proses
transpirasi, serta mengendalikan jumlah bakteri, perubahan bau, rasa, dan
penampilan selama masa penyimpanan.

Rini dan Sofiani (2018) mengungkapkan bahwa melalui tahapan
penyortiran dan pengemasan dalam penanganan pasca panen, kualitas beras
dapat ditingkatkan, yang pada nantinya akan meningkatkan pendapatan petani
beras. Pengemasan yang tepat, termasuk pemilihan karung beras yang sesuai,
memiliki peran penting dalam mempertahankan mutu dan nilai gizi bahan pangan.
Karung beras yang berkualitas juga mampu memberikan perlindungan selama
proses penyimpanan. Salah satu contoh penggunaan karung beras terbaik adalah
jenis plastik HDPP (High Density Polypropylene). HDPP memiliki kekuatan yang
lebih baik dalam menjaga mutu beras selama proses penyimpanan dibandingkan
dengan karung plastik biasa atau jenis plastik PP (Polypropylene). Karung tersebut
mampu menjaga mutu beras, mempertahankan nilai gizi, dan melindungi bahan
pangan dari kerusakan yang mungkin terjadi selama masa penyimpanan. Dengan
demikian, penanganan pasca panen yang melibatkan tahapan penyortiran dan

pengemasan yang tepat, termasuk penggunaan karung beras berkualitas seperti
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HDPP, dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
beras dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan petani beras.

Rahman dkk., (2018) menjelaskan bahwa Penggunaan kemasan vakum
adalah salah satu solusi yang efektif dalam mengendalikan perkembangbiakan
hama gudang, seperti kutu, pada beras. Jumlah oksigen di dalam kemasan
dikurangi sehingga dengan metode vakum dapat memberikan penghambatan
terhadap perkembangbiakan hama yang dapat merusak beras. Selain itu,
penggunaan kemasan vakum juga mampu mencegah beras menyerap
kelembaban dari lingkungan luar, yang dapat memicu pertumbuhan jamur dan
menghasilkan beras dengan bau yang tidak sedap, perubahan warna menjadi
kecoklatan, dan pembentukan gumpalan. Dengan kemasan vakum, kelembaban
dan udara dari luar dihindari, sehingga menjaga kualitas beras selama masa
penyimpanan. Proses pengemasan dilakukan dengan memasukkan beras kepala
ke dalam plastik dan kemudian menutupnya dengan menggunakan alat vacuum
sealer. Tahap ini bertujuan untuk mengeliminasi udara yang terdapat di dalam
kemasan, sehingga mencegah perkembangan larva hama gudang dan kerusakan
pada beras. Dengan menggunakan kemasan vakum, diharapkan kualitas beras
dapat dipertahankan selama proses penyimpanan dengan mengontrol
perkembangan hama dan mencegah kerusakan yang disebabkan oleh
kelembaban dan udara luar.

Anita dan Bambang (2022) menjelaskan bahwa Kemasan beras memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas beras dan nilai jual produk tersebut,
terutama jika kemasan memiliki bentuk yang menarik dan membangkitkan
kepuasan konsumen. Penting bagi kemasan beras untuk dilengkapi dengan label
yang mencantumkan informasi seperti jenis beras yang dikemas, kelas mutu
beras, dan nama perusahaan penggilingan beras. Salah satu jenis kemasan yang
umum digunakan untuk beras adalah karung plastik dengan label MB (Meutuah
Baro), yang mencantumkan nama perusahaan. Ukuran kemasan beras dapat
beragam dan bervariasi, sesuai dengan tingkatan mutu beras yang dikemas.
Misalnya, ukuran kemasan yang digunakan dapat mencakup 5 kg, 10 kg, 15 kg,
20 kg, dan 30 kg. Untuk beras dengan mutu yang paling tinggi, dapat diberikan
kemasan dengan label "super premium" untuk membedakannya. Dengan
demikian, melalui kemasan yang tepat, baik dari segi label dan ukuran kemasan,
produsen beras dapat meningkatkan kualitas dan nilai jual produk mereka, serta

memenuhi harapan konsumen yang mencari beras berkualitas.
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Berdasarkan beberapa uaraian terkait studi literatur penanganan pasca
penen dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi pasca panen seperti
power trasher, Rice Miling Unit (RMU), penjemuran, dan pengemasan
direkomendasikan untuk digunakan karena dapat menghasilkan kualitas gabah
yang lebih baik dengan kadar pengotor minimum. Perontokan direkomendasikan
menggunakan power trasher dikarenakan mampu menghasilkan 5,306 ton dalam
satu kali produksi dengan kapasitas 200 kg/jam menggunakan 2 orang pekerja.
Selanjutnya pada penggilingan direkomendasikan menggunakan RMU karena
terbukti lebih efektif dan efisien dibandingkan cara tradisional dengan efisiensi
91,21%, hasil butir utuh 67,75%, butir patah 5,16%, dan butir menir 2,89%. Selain
itu, penggunaan mesin tersebut secara efektif dapat menurunkan waktu kerja.
Pada penjemuran direkomendasikan untuk menggunakan alas semen atau beton
karena dapat menyerap panas dari sinar matahari lebih maksimal dengan
intensitas pembalikan selama 4 jam sekali dan ketebalan penjemuran 2-3 cm.
sedangkan untuk pengemasan direkomendasikan untuk menggunakan kemasan
karung plastik jenis HDDP karena lebih kuat, tahan lama, dan tidak mudah robek.
Selain itu, disarankan untuk menggunakan metode vakum karena dapat
mengurangi pertumbuhan hama gudang (kutu) pada beras, serta mencegah
masuknya air dari lingkungan eksternal yang dapat menyebabkan pertumbuhan
jamur, bau apek, perubahan warna menjadi kecoklatan, dan penggumpalan pada
beras. Keberadaan power trasher dan RMU yang ada di Desa Jati, Kecamatan
Karangan, Kabupaten Trenggalek menjadi salah satu pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas gabah sehingga penerapannya yang masih minim dapat
lebih dikembangkan untuk mencapai hasil produksi yang maksimal.

4.2 Deskripsi Lokasi
4.2.1 Penelusuran Sejarah Desa Jati
Sejarah Desa Jati

Sejarah suatu desa berhubungan dengan asal usul terbentuknya desa dan
kelompok masyarakat yang mendiaminya. Setiap desa atau daerah memiliki
sejarah dan latar belakang yang unik, mencerminkan karakteristik dan identitas
khas dari wilayah tersebut. Sejarah suatu daerah sering kali disampaikan melalui
cerita-cerita atau dongeng yang diteruskan secara turun temurun melalui tradisi
lisan, sehingga sulit untuk dipastikan secara akurat.

Desa Jati juga memiliki identitas yang khas. Menurut cerita yang beredar,

desa Jati awalnya dirintis oleh seseorang yang berasal dari daerah Pacitan pada
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masa penjajahan Belanda. Namun, yang menjadi pemimpin pada saat itu adalah
orang yang lahir dan tumbuh di Jati. Nama "Jati" berasal dari kata "sejatining ati"
yang memiliki makna "sejati dalam hati". Beberapa tokoh yang ikut berjuang atau
berkontribusi dalam membangun Daerah Jati mencapai kesuksesan karena
mampu menyatukan visi dan tujuan mereka. Akibatnya, munculah istilah "sejati"
yang kemudian terkenal sebagai Jati.

Pada masa lampau, Desa Jati terdiri dari 2 wilayah, yaitu wilayah Ponggok
yang kini menjadi Dusun Ponggok serta wilayah Jati yang sekarang menjadi
Dusun Krajan dan Dusun Jabung. Wilayah Jati luasnya kurang lebih 3 kali wilayah
Ponggok. Wilayah Jati bagian timur berdiri sendiri dan masih tetap menyatu dalam
wilayah Jati. Dari peristiwa wilayah Jati bagian timur yang berdiri sendiri kemudian
masih bergabung dengan wilayah Jati diambil istilah GABUNG menjadi JABUNG,
dan hingga kini menjadi Dusun Jabung.

Geografis Desa Jati

Secara geografis dari observasi sumber profil desa dan peta desa dengan
pengamatan langsung kondisi Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek merupakan wilayah dataran dengan ketinggian 110 meter diatas
permukaan laut. Desa Jati terletak = 2 km disebelah selatan dari Kantor
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek dengan batas-batas sebagai berikut;
sebelah utara dengan Desa Kayen Kecamatan Karangan; sebelah selatan dengan
Desa Mlinjon Kecamatan Suruh; sebelah timur dengan Desa Karangan dan Desa
Kedungsigit Kecamatan Karangan; sebelah barat dengan Desa Suruh Kecamatan
Suruh dimana peta Desa Jati disajikan pada (lampiran 4).

Secara geografi pertanian mempunyai jenis tanah aluvial keabuan dengan
struktur tanah yang pejal dan tergolong liat atau liat berpasir dengan kandungan
pasir kurang dari 50%. Secara administratif Desa Jati Kecamatan Karangan
memliki luas wilayah 660 hektar yang didominasi dengan topografi berupa dataran
rendah sebanyak 97%, daerah berbukit 2%, dan aliran sungai 1%. Pola
pemukiman Desa Jati tergolong pola memanjang mengikuti jalan dan terbagi
dalam 3 dusun, yaitu Dusun Ponggok, Dusun Jati, dan Dusun Jabung.

Fasilitas Petani Desa Jati

Menurut Subroto (2010) fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja
disediakan untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha
yang dapat berupa benda maupun uang. Fasilitas memiliki beberapa faktor seperti

desain fasilitas, nilai fungsi, estetika, kondisi yang mendukung, serta peralatan
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penunjang. Berikut merupakan data fasilitas yang ada di Desa Jati yang
ditunjukkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 4.1 Fasilitas Desa Jati

No Fasilitas Desa Jumlah Satuan
Sarana

1. Kantor Kepala Desa 1 Buah
2.  Sekolah Dasar (SD) 2 Buah
3. Pondok Pesantren 2 Buah
4. SMA Swasta 1 Buah
Prasarana

1. Hand Traktor 6 Unit
2. Pompa Air 55 Unit
3. Hand Sprayer 350 Unit
4.  Sabit Bergerigi 1050 Unit
5.  Power Trasher 30 Unit
6. Chopper 3 Unit
7. RMU ditempat 3 Unit
8 RMU keliling 3 Unit

Su.mber: BPP Karangan, 2023

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa fasilitas sarana dan prasarana
yang ada di Desa Jati digunakan sebagai penunjang petani dalam menjalankan
kegiatan usaha taninya. Beberapa fasilitas sarana seperti kantor kepala desa dan
sarana pendidikan memiliki keterkaitan dimana setiap fasilitas tersebut memiliki
peran masing-masing dalam menjalankan tugas pokoknya. Sedangkan
keberadaan prasarana dapat membantu petani dalam meningkatkan produktivitas
usaha taninya.

Penerapan inovasi teknologi bidang pertanian di Desa Jati pada umumnya
belum merata. Hal ini terbukti masih banyaknya petani yang menggunakan cara
tradisional dalam menjalanjkan usaha taninya, seperti peggunaan sabit berberigi
dalam kegiatan panen padi. Pada kenyataannya petani Desa Jati memiliki harapan
besar dalam menjalankan usaha taninya agar semakin maju dan modern sehingga
produk yang dihasilkan akan semakin berkualitas. Kegiatan penyuluhan dan
pelatihan dapat menjadi salah satu wadah untuk mencapai hal tersebut,
khususnya dalam penggunaan alat dan mesim pertanian dalam kegiatan budidaya
tanaman padi dimana mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
baik serta waktu kerja yang lebih cepat.

4.2.2 Bagan Kecenderungan dan Perubahan

Bagan kecenderungan dan perubahan digunakan untuk memfasilitasi
masyarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan berbagai keadaan,
kejadian, serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu. Hasil dari identifikasi

tersebut dituangkan dalam bentuk bagan yang nantinya dari besarnya perubahan
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hal-hal yang diamati akan diperoleh gambaran adanya kecenderungan umum
perubahan yang akan berlanjut di masa depan. Beberapa topik yang diamati
diantaranya mata pencaharian, hasil panen, cuaca, dan lain sebagainya. Berikut
merupakan bagan kecenderungan dan perubahan mata pencaharian Desa Jati
yang disajikan dalam tabel 4.2 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Kecenderungan dan Perubahan Mata Pencaharian Desa Jati

Mata

. 1962 1972 1982 1992 2002 2012 2022
Pencaharian

Petani
e000e o000 ocoocoe YY) YY) YY) oo
Buruh Tani 00000 00000 00000 00000 00000 00000 o000
00000 00000 00000 o000 (Y YY) (Y YY) eoe
Pegawai IYYY I YY YY)
; ° ° YY) YT Y Y I Y Y YY)
Negeri o0 (X X))
Pegawai Y Y Y I YY YY)
° ° eee Y Y Y YR Y Y YY)
Swasta o0 (Y YY)
Pedaaan o coo cose 000 cccce coccee ceeee
edagang ° oo YY) YYY)
Penduduk (XYY Y]
- - ° oo YY) Y Y YY)
Pendatang ' X)
Catatan:
» Skala nilai dilakukan hanya dari kiri ke kanan untuk masing-masing mata
pencaharian

> Nilai diantara mata pencaharian yang berbeda tidak dibandingkan
» Setiap satu titik mewakili 50 orang
Sumber: BPP Kecamatan Karangan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kecenderungan dan
perubahan untuk mata pencaharian petani dan buruh tani terlihat cukup stabil. Hal
tersebut dikarenakan potensi lahan persawahan di Desa Jati yang memang perlu
dimanfaatkan dengan baik. Selain itu pertanian juga menjadi sektor utama yang
menyumbang penghasilan cukup tinggi untuk pendapatan masyarakat di Desa
Jati. Sedangkan untuk pegawai negeri, pegawai swasta, pedagang, dan penduduk
pendatang cenderung meningkat setiap tahunnya.

4.2.3 Kalender Musim
Pola Usaha Tani

Menurut Hastuty (2013) usaha tani merupakan suatu ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengusahakan dan mengkoordinasikan
faktor-faktor produksi berupa lahan dana lam sekitarnya sebagai modal sehingga
dapat memberi manfaat yang sebaik-baiknya. Sedangkan pola pertanian
merupakan suatu pola yang mengintegrasikan beberapa unit usaha dibidang
pertanian yang dikelola secara terpadu dan berorientasi ekologis sehingga

diperoleh peningkatan nilai ekonomi, tingkat efisiensi dan produktifitas yang tinggi.
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Penerapan usaha tani sangat diharapkan sehingga dapat merencanakan pola
tanaman sesuai dengan potensi yang dimiliki dan daya dukung kondisi wilayah.
Dalam peningkatan pola usaha tani sangat dibutuhkan partisipasi petani. Oleh
karena itu petani seharusnya diberikan kesempatan dan bantuan untuk selalu
dapat meningkatkan produktivitas usaha taninya, serta memberikan pengetahuan
teknologi yang dipergunakan untuk meningkatkan produktivitas usaha taninya.
Berikut merupakan pola usaha tani yang diterapkan di Desa Jati yang ditunjukkan
pada tabel 4.3 sebagai berikut.
Tabel 4.3 Pola Usaha Desa Jati

Lahan MP MK | MK 11
Lahan Sawah Padi Padi Palawija (Jagung, Kedelai)
Padi Palawija Palawija
Padi Palawija Bero
Padi Palawija, Bawang Merah Sayuran

Lahan Kering/ Padi, Palawija, -

Tegal
Palawija, Palawija,-
Jagung/ Ketela pohon, Bawang merah
Di samping tanaman semusim pada lahan kering, ada tanaman
tahunan (tanaman perkebunan dan tanaman kayu-kayuan sebagai
vegetasi)

Lahan

Tanaman sayuran, kelapa, kakao dan untuk perkandangan ternak

Pekarangan

Sumber: Programa Desa Jati 2022
Curah Hujan

Curah hujan merupakan jumlah air hujan yang turun dalam suatu daerah
pada kurun waktu tertentu yang diukur dalam satuan tinggi millimeter di atas
permukaan horizontal. Intensitas curah hujan dalam setiap tahun di wilayah Desa
Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek yang di sajikan dalam Gambar

4.4 sebagai berikut.

Intensitas Curah Hujan

200
150 171 174
100 149
109 114
50
0
2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 4.4 Data Curah Hujan Desa Jati
Berdasarkan data intensitas curah hujan diatas, dapat disimpulkan bahwa
curah hujan di Desa Jati sangat stabil setiap tahunnya. Curah hujan yang stabil ini

sangat dibutuhkan petani pada pola tanam padi-padi-palawija di Desa Jati. Hal ini
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dikarenakan dalam budidaya tanaman pangan, air merupakan komponen
terpenting yang menjadi sumber utama dalam mengangkut zat hara serta nutrisi
dari tanah yang akan diserap oleh akar tanaman.

Air merupakan komponen fisik yang diperlukan dalam jumlah banyak untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Mubiyanto (1997) sekitar 85-
90 % dari bobot segar sel-sel dan jaringan tanaman tinggi adalah air. Air berfungsi
sebagai pelarut hara, penyusun protoplasma, bahan baku fotosintesis dan lain
sebagainya. Kekurangan air pada jaringan tanaman dapat menurunkan turgor sel,
meningkatkan konsentrasi makro molekul serta mempengaruhi membran sel dan
potensi aktivitas kimia air dalam tanaman. Pertumbuhan dan produksi tanaman
padi sangat tergantung dengan ketersediaan air. Tanaman padi membutuhkan air
selama fase pertumbuhannya, semakin baik ketersediaan air bagi fase
pertumbuhan maka pertumbuhan dan produksi padi semakin baik. Oleh karena itu
dengan intensitas curah hujan Desa Jati yang stabil diharapkan dapat membantu
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi padi yang dihasilkan.

4.2.4 Peta Desa
Pola Pemukiman

Menurut Parwata (2004) permukiman adalah suatu tempat bermukim
manusia yang telah disiapkan secara matang dan menunjukkan suatu tujuan yang
jelas, sehingga memberikan kenyamanan kepada penghuninya. Permukiman
tidak hanya terletak di perkotaan melainkan juga di pedesaan yang dilengkapi juga
dengan sarana prasarana yaitu tempat peribadatan atau pemerintahan. Kawasan
permukiman memiliki fungsi ganda yaitu sebagai tempat tinggal dan sekaligus
tempat mencari nafkah bagi sebagian penghuninya. Berikut merupakan pola
pemukiman di Desa Jati yang ditunjukkan pada Gambar 4.5 sebagai berikut.

Pola Pemukiman
Desa Jati
Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek

Skala 1:24,000

Legenda
-------- Batas Desa
Jalan
Pemukiman
I Lahan Pertanian

Gambar 4.5 Pola Pemukiman Desa Jati
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Gambar diatas dapat disimpulkan bahwa wilayah Desa Jati memiliki pola
pemukiman memanjang mengikuti jalan dan sungai. Pola memanjang atau linier
umumnya banyak ditemukan pada kawasan permukiman yang cenderung datar
dan berada di daerah tepi sungai, jalan raya, ataupun garis pantai. Pola ini dapat
terbentuk karena kondisi lahan di kawasan yang memang menuntut adanya pola
memanjang. Persebaran pemukiman mempunyai kaitan erat dengan persebaran
penduduk. Persebaran penduduk membentuk persebaran permukiman dengan
pola-pola persebaran permukiman yang bervariasi.

Menurut Rozikin dan Kusumawati (2017), Terdapat faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pola persebaran suatu permukiman, seperti kondisi
topografi, aksesibilitas, penggunaan lahan, kondisi sosial dan ekonomi, serta
fasilitas pendukung yang ada di dalam permukiman tersebut. Perkembangan yang
terjadi pada indikator tersebut akan sangat mempengaruhi pola maupun
persebaran permukiman itu sendiri. Pada dasarnya, pola permukiman dapat
menunjukkan wilayah bermukim manusia dan di mana mereka dapat melakukan
aktivitas sehari-hari.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa wilayah Desa Jati dengan pola
pemukiman memanjang merupakan suatu bentuk potensi yang memberikan
banyak manfaat bagi para penduduknya. Potensi yang dihasilkan berupa
aksesibilitas yang mudah serta kemudahan dalam melakukan budidaya tanaman,
sehingga hal tersebut dapat memudahkan petani dalam proses adopsi inovasi
guna meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan terutama pada budidaya
tanaman padi.

Pola Sungai

Menurut Junaidi (2014) sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk
secara alami di atas permukaan bumi, tidak hanya menampung air tetapi juga
mengalirkannya dari bagian hulu menuju ke bagian hilir dan ke muara. Asdak
(2010) menjelaskan bahwa Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu wilayah
daratan yang secara topografi dibatasi oleh peunggung-punggung gunung yang
menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan ke laut
melalui sungai utama. Berikut merupakan pola sungai di Desa Jati yang

ditunjukkan pada Gambar 4.6 sebagai berikut.
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Pola Sungai
Desa Jati
Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek

=
,QAE;,,
s
Skala 1:24,000

#5%0'S

Legenda
- Sungai
"""""" Batas Desa
Jalan
Pemukiman
I Lahan Pertanian

Uy I Km
00204 08 12 16

Gambar 4.6 Pola Sungai Desa Jati

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa wilayah Desa Jati memiliki pola
aliran sungai trellis, dimana dalam geografis pertanian pola aliran sungai seperti
ini berada di daerah datar. Pada gambar 4.6 aliran sungai induk berada tepat
dibagian tengah Desa Jati dengan nama Sungai Ngasinan dengan debit yang
besar karena menjadi sungai yang menampung aliran sungai lain. Sementara
dibagian utara Desa Jati terdapat aliran sungai yang berasal dari perbukitan
disekitar Desa Tumpuk Kecamatan Tugu dan ditambah dengan debit Sungai
Prambon dari utara. Pada bagian selatan Desa Jati terdapat Kali Nglongah yang
berasal dari arah Kecamatan Karangan seperti Desa Kedungsigit, Jatiprahu, dan
sekitarnya.

Pada dasarnya sungai menjadi sumber kehidupan bagi banyak penduduk
dan dapat dimanfaatkan untuk sumber irigasi pada bidang pertanian. Petani di
Desa Jati dapat memanfaatkan air sungai menjadi sumber irigasi bagi tanaman
padi karena pada dasarnya padi merupakan salah satu tanaman yang
membutuhkan air dalam jumlah besar agar dapat tumbuh dengan baik. Oleh
karena itu petani Desa Jati selalu memanfaatkan aliran air irigasi untuk proses
budidaya tanaman padi.
4.2.5 Penyajian Bagan Transek
Bagan Transek

Transek adalah gambar irisan muka bumi yang pada awalnya digunakan
oleh para ahli lingkungan untuk mengenali dan mengamati wilayah-wilayah
ekologi. Menurut Santoso dkk. (2022) transek merupakan salah satu teknik PRA
untuk melakukan pengamatan langsung terkait lingkungan dan sumber daya

masyarakat, dengan jalan menelusuri wilayah desa mengikuti suatu wilayah
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tertentu yang disepakati. Hasil pengamatan kemudian disajikan dalam bagan
untuk didiskusikan lebih lanjut.

Salah satu jenis transek adalah transek sumber daya alam. Transek
sumber daya alam dilakukan untuk mengenali dan mengamati secara lebih detail
mengenai potensi sumber daya alam serta permasalahan-permasalahannya,
terutama sumberdaya pertanian. Beberapa hal yang diamati antara lain vegetasi,
ternak, permasahalan, serta potensi yang ada. Berikut merupakan bagan transek

sumber daya alam Desa Jati yang disajikan dalam Gambar 4.7 sebagai berikut.

- n p & -
9 G
a1 250 » |
< o Pemukiman .
Penggunaan Pemukiman, Pemukiman, Pemukiman,
e Tegal/Kebun Tegal Sawah Pusat De_sa, Sawah Sawah Tegal
Sungai
Kakao, Ketela, Kakao, Toga, Tanaman Buah Padi Kakao, Toga,
Jenis Kelapa, Pisang, | Tanaman Buah, Padi F'alawi'a. Mangga, Kelapa | Padi, Palawija Pal b Tanaman Buah,
Pepaya Tanaman Hias ’ ) i Tanaman Hias
Status Tanah Milik Milik Milik Milik Milik Sewa Milik
Kesuburan e .
Tanah Baik Sedang Sedang Sedang Baik Baik Sedang
Kurang Kurang Kurang
Masalah Zd:: t:r:k:;?'ia pemanfaatan pemanfaatan b K|e|er;1bastgai;1u Hama dgn Hera T?n pemanfaatan
g \ahan lahan elum terstruktur penyakit penyakit lahan
Tegalkebun Pekarangan Pekarangan
¥ luas, Irigasi S= Lahan luas, SDM melimpah,
Potensi > g igasi
) mudah, Tanah luas, Irigasi Iigasi mudsh | Irigasi mudah Lahanluas | Lahanluas | luas, Irigasi
subur mudah mudah

Gambar 4.7 Bagan Transek Desa Jati

Pada gambar 4.7 memuat informasi mengenai penggunaan lahan, jenis
komoditas, status tanah, kesuburan tanah, masalah, serta potensi yang ada di
Desa Jati. Mayoritas lahan di Desa Jati didominasi oleh tanah tegal yang ditanami
oleh berbagai macam komoditas seperti kakao, pisang, ketela, kelapa, dan lain
sebagainya. Akan tetapi masih terdapat permasalahan berupa tidak adanya
pengelolaan tegal dengan baik padahal potensi yang dimiliki sangat besar seperti
tersedianya lahan yang luas, irigasi yang mudah, serta tanah yang subur.
Penggunaan Luas Lahan

Berdasarkan profil desa, Desa Jati didominasi oleh daerah berupa dataran

rendah. Adapun persebaran penggunaan lahan di Desa Jati dapat dilihat pada
Gambar 4.8 sebagai berikut.
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W Tanah Sawah W Tanah Tegal

Tanah Pekarangan Pemukiman
Gambar 4.8 Penggunaan Lahan Desa Jati Tahun 2021

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa penggunaan lahan di
Desa Jati berupa lahan sawah sebesar 183,8 hektar, tegal 317 hektar, pekarangan
memiliki luas 45 hektar, pemukiman dan halaman sekitar sebesar 109,5 hektar,
dan sisanya berupa jalan sungai dan lain-lain sebesar 4,7 hektar. Dari data
tersebut didapat bahwa sebagian besar lahan di Desa Jati Kecamatan Karangan
didominasi oleh tanah tegal dan tanah sawah. Lahan tersebut digunakan oleh
masyarakat Desa Jati untuk memenuhi kebutuhan pangan serta sebagai sumber
penghasilan. Selain itu, penggunaan lahan ini sangat mendukung kegiatan
peningkatan produksi tanaman pangan di Desa Jati Kecamatan Karangan dan
bisa memberikan kontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan pokok
masyarakat Desa Jati.

Desa Jati merupakan salah satu desa penghasil gabah yang tinggi di
Kabupaten Trenggalek. Melihat pemanfaatan lahan sebagai tanah sawah
tersebut, tentunya menjadi salah satu indikator yang dapat menunjang usaha tani
untuk meningkatkan produktivitas gabah di Desa ini. Menurut Syukri dan Arifin
(2021) lahan pertanian memiliki manfaat sosial, manfaat ekonomi, maupun
manfaat lingkungan. Secara sosial, eksistensi lahana pertanian terkait dengan
tatanan kelembagaan masyarakat petani dan aspek budaya lainnya. Secara
ekonomi, lahan pertanian adalah masukan paling esensial dalam
keberlangsungan proses produksi. Sedangkan berdasarkan aspek lingkungan,
aktivitas pertanian pada umumnya relatif lebih selaras dengan prinsip-prinsip
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan di Desa Jati
diharapkan dapat dilakukan secara maksimal untuk pemenuhan kebutuhan
masyarakatnya.

4.2.6 Penyajian Sketsa Kebun
Menurut Prawoto E. (2018) sketsa merupakan sebuah desain awal atau

rancangan yang berupa gambar sementara diatas kertas atau kanvas untuk
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membuat gambar asli yang actual. Sketsa memiliki beberapa fungsi diantaranya
untuk meminimalisasi kesalahan dalam membuat gambar, membantu untuk
mengamati sebelum memulai untuk membuat karya yang asli, dan meningkatkan
kemampuan dalam mengkoordinasikan hasil pengamatan dan keterampilan
tangan. Salah satu jenis sketsa adalah sketsa kebun yang memiliki pengertian
berupa suatu gambaran yang berisi informasi fisik mengenai pola tanaman, luas
lahan, jenis tanaman, tata letak bangunan, serta sarana prasarana yang ada di
suatu wilayah.

Sumber informasi dari sketsa kebun dapat diperoleh melalui narasumber
utama yaitu pemilik kebun. Tujuan digunakannya sketsa kebun adalah untuk
mengkaji keadaan kebun dan pengolahan kebun seperti kesuburan tanah,
kesediaan air, dan lain sebagainya. Berikut merupakan salah satu sketsa kebun di

Desa Jati yang ditunjukkan pada gambar 4.9 sebagai berikut.
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Gambar 4.9 Sketsa Kebun

Gambar tersebut menggambarkan keadaan salah satu kebun di Desa Jati
dan mencakup beberapa informasi seperti jenis tanaman, pola tanaman, serta tata
letak lahan di sekitar kebun. Luas tanah tegal di Desa Jati mencapai 317 ha, hal
ini tergolong tinggi sehingga masyarakat perlu memanfaatkan kondisi lahan yang
ada. Rata-rata tanaman kebun yang ada di Desa Jati meliputi pohon kakao, pohon
ketela, pohon pisang, dan pohon kelapa. Selain itu letak kebun juga berada di
dekat saluran irigasi yang memudahkan pemilik kebun untuk melakukan

perawatan.
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4.2.7 Kelembagaan Desa
Kelembagaan Desa Jati

Kelembagaan desa merupakan suatu wadah untuk mengemban tugas dan
fungsi pemerintahan desa dengan tujuan untuk mencapai penyelenggaraan
pemerintahan desa yang optimal. Tujuan penyelenggaraan pemerintahan desa
adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga tugas pemerintah
berupa pemberian pelayanan, pemberdayaan, serta pembangunan yang
seluruhnya diabdikan bagi kepentingan masyarakat desa. Kondisi kelembagaan di
Desa Jari perlu dikaji untuk mengetahui sejauh mana potensi yang bisa
dikembangkan pada setiap kelembagaan untuk bersinergi dan bekerja sama untuk
meningkatkan kesejahteraan desa. Berikut merupakan peran kelembagaan yang
aktif dalam mendukung kegiatan Desa Jati yang ditunjukkan pada tabel 4.4
sebagai berikut.

Tabel 4.4 Kelembagaan Petani di Desa Jati

Lembaga

Potensi

Kegiatan

Pos Penyuluh Desa
(Posluhdes) Jati

Kelompok Tani
(Poktan) Sido
Mekar

Gabungan
Kelompok Tani
(Gapoktan) Sido
Mekar

Kelompok Wanita
Tani (KWT) Mitra
Usaha

Perkumpulan
Petani Pemakai Air
(P3A)

Memudahkan penyuluh
pertanian menginventarisir
segala permasalahan di tingkat
petani dan kelembagaan petani

Wadah belajar guna
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta
berkembangnya kemandirian
dalam berusaha tani
Perantara

kebutuhan modal
anggota

pemenuhan
usaha tani

Sebagai sarana pengembangan
kelompok wanita tani dalam
pemenuhan kebutuhan rumah
tangganya sendiri

Membantu menyediakan air
irigasi bagi kegiatan budidaya
tanaman

Menyusun identifikasi potensi
wilayah oleh kelompok tani,
gapoktan, beserta penyuluh
yang kemudian dielaborasi
dalam programa penyuluhan
pertanian tingkat desa

Mewadahi usaha tani dan
menjadi basis dalam aktivitas
penyuluhan

Fasilitator layanan kepada
seluruh anggota untuk
memenuhi kebutuhan sarana
produksi seperti pupuk dan
benih bersertifikat

Melaksanakan
budidaya tanaman sayur,
buah, toga, dan Ilumbung
hidup dan ternak serta
mengelola lahan pekarangan
menjadi lahan usaha
pertanian

kegiatan

Mengelola atau memelihara
jaringan irigasi tersier dan
mencari solusi secara lebih




87

Lembaga Potensi Kegiatan
mandiri terhadap persoalan-
persoalan menyangkut air
irigasi yang muncul di tingkat
usaha tani

Sumber: Programa Desa Jati, 2021

Dari data pada tabel diatas, terlihat bahwa di Desa Jati memiliki beberapa
kelembagaan yang mampu menunjang petani dalam menjalankan usaha taninya,
terutama dalam penggunaan beberapa fasilitas pertanian seperti penggunaan alat
dan mesin pertanian. Menurut Djogo dkk, (2003) kelembagaan sebagai suatu
tatanan dan pola hubungan antara anggota masyarakat atau organisasi yang
saling mengikat yang dapat menentukan bentuk hubungan antar manusia atau
antar organisasi yang diwadahi dalam suatu organisasi atau jaringan dan
ditentukan oleh faktor-faktor pembatas serta pengikat. Berikut merupakan gambar
peta kelembagaan Desa Jati yang ditunjukkan pada gambar 4.10 sebagai berikut.

G apokian .ﬂ

Gambar 4.10 Peta Kelembagaan Desa Jati

Peran lembaga pertanian terbukti sangat penting untuk pembangunan
pertanian di Desa Jati. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan produktivitas
keterampilan dan perubahan sikap oleh petani yang tergabung dalam kelompok
tani. Salah satu contohya adalah pada pola usaha tani padi-padi-palawija dalam
setiap tahunnya. Menurut Anantanyu (2011) peran kelembagaan pertanian sangat
menentukan keberhasilan pembangunan pertanian. Kelembagaan petani
berkontribusi dalam akselerasi pengembangan social ekonomi petani,

aksesibilitas pada informasi pertanian, modal infrastruktur dan pasar serta adopsi
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inovasi pertanian. Disamping itu keberadaan lembaga petani akan memudahkan
bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lain dalam memfasilitasi dan
memberikan penguatan pada petani.

P3A sebagai wadah untuk membantu menyediakan air irigasi bagi kegiatan
budidaya tanaman. Kelompok tani sebagai wadah belajar guna meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta berkembangnya kemandirian dalam
berusaha tani, sedangkan Posluhdes dan Gapoktan sebagai lembaga tertingi
petani yang mempunyai tugas sinergitas mengantarkan aspirasi petani untuk
disampaikan ke kepala desa atau BPP setempat.

4.2.8 Mata Pencaharian
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Menurut Hardati dkk. (2014) mata pencaharian adalah segala jenis
kegiatan pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan oleh penduduk yang termasuk
dalam golongan bekerja, sedang mencari pekerjaan, dan pernah bekerja dengan
tujuan mendapatkan penghasilan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Faktor-faktor yang mempengaruhi mata pencaharian masyarakat diantaranya
faktor geografis, kondisi lahan, sampai ketersediaan lahan di daerah tempat
tinggal masyarakat tersebut. Berikut merupakan data sebaran pekerjaan
penduduk di Desa Jati yang ditunjukkan pada Tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5 Jumlah penduduk menurut mata pencaharian Desa Jati

Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%)
Petani 1650 30,66
Belum/Tidak Bekerja 985 18,31
Pelajar/Mahasiswa 798 14,83
Wiraswasta 643 11,95
Karyawan Swasta 247 4,59
Perdagangan 179 3,33
PNS 78 1,45
Pensiunan 65 1,21
Buruh 22 0,41
Peternak 16 0,30
Ibu Rumah Tangga 538 10,00
Lainnya 160 2,79
Total 5381 100,00

Sumber: Pemdes Desa Jati Tahun 2017



89

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di
Desa Jati memiliki mata pencaharian sebagai petani. Hal inilah yang menjadi
penunjang dalam kegiatan budidaya pertanian di Desa Jati. Melihat potensi lahan
dan sumber daya manusia yang ada tentunya menjadikan Desa Jati sebagai salah
satu desa penghasil gabah tertinggi di Kabupaten Trenggalek. Pada Gambar 4.6
ditunjukkan bahwa persentase masyarakat yang bermata pencaharian sebagai
petani mencapai angka 30,66%, hal tersebut tergolong ke dalam persentase yang
cukup tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi teknologi untuk menunjang
kegiatan budidaya pertanian agar nantinya dapat menghasilkan produk yang lebih
berkualitas.

Disamping itu persentase masyarakat yang belum/tidak bekerja
menempati urutan terbanyak kedua dengan jumlah 18,31%. Melihat tingginya
persentase tersebut, dibutuhkan suatu bentuk pelatihan bagi masyarakat yang
masih belum memiliki pekerjaan. Adanya pengoptimalan sumber daya manusia ini
nantinya dapat membantu dalam menunjang kegiatan budidaya pertanian yang
menjadi salah satu potensi unggulan bagi masyarakat di Desa Jati.

Jumlah Penduduk Menurut Usia

Menurut Lasut (2017) usia adalah usia individu yang terhitung mulai saat
dilahirkan sampai dengan berulang tahun. Semakin cukup usia, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja. Menurut Kemenkes RI tahun 2017 masyarakat dapat dikategorikan
menjadi 3 yaitu kelompok usia muda (<15 tahun), kelompok usia produktif dengan
rentang usia (15-64 tahun), dan masyarakat usia non produktif (>65 tahun).
Kelompok usia 0-14 tahun dianggap sebagai masyarakat yang belum produktif
secara ekonomis. Berikut merupakan data sebaran usia penduduk Desa Jati yang
ditunjukkan pada Gambar 4.11 sebagai berikut.

2500
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R — —

18-40 tahun 41-60 tahun >61 tahun

Gambar 4.11 Jumlah penduduk menurut usia tahun 2021
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Berdasarkan data pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa usia yang
paling banyak didominasi oleh usia produktif yaitu 41-60 tahun. Besarnya
masyarakat dengan usia produktif dapat memberikan banyak manfaat diantaranya
dapat menjadi modal besar dalam meningkatkan perekonomian, kesejahteraan,
serta pendapatan. Tingginya penduduk usia produktif juga dapat meningkatkan
angka kerja yang menuntut banyaknya lapangan pekerjaan.

Melihat besarnya usia masyarakat yang produktif tentunya dapat dijadikan
sebagai sebuah kesempatan untuk meningkatkan produktivitas desa. Umumnya
masyarakat dengan usia tersebut dapat lebih paham dengan adanya inovasi
teknologi seiring dengan perkembangan zaman yang ada, salah satunya pada
bidang pertanian. Menurut Fatchiya dan Amanah (2016) dengan adanya teknologi
pertanian diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas serta memudahkan bagi
para pengelola sektor pertanian untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Oleh
karena itu, pemanfaatan inovasi teknologi sangat penting untuk diterapkan di Desa
Jati.

Sumber Daya Manusia Desa Jati

Sumber daya manusia merupakan suatu ilmu yang mengatur hubungan
dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efektif
dan efisien serta dapat digunakan secara maksimal sehingga dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Berikut data sumber daya manusia Desa Jati yang
ditunjukan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Sumber Daya Manusia Desa Jati

No Golongan Umur (Tahun) Jumlah (orang) Presentase (%)
1. 0-4 371 7,03
2. 5-9 388 7,35
3. 10-14 379 7,18
4, 15-19 362 6,86
5. 20-24 340 6,44
6. 25-29 361 6,84
7. 30-34 487 8,23
8. 35-39 373 7,07
9. 40-44 420 7,76
10. 45-49 391 7,41
11. 50-54 365 6,91
12. 55-59 354 6,71
13. 60-64 259 4,90
14, 65-69 226 4,28
15. 70-74 157 2,97
16. >75 196 3,71

Jumlah 5.275 100,00

Sumber: Pemdes Desa Jati 2020
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase sumber daya
manusia di Desa Jati di dominasi oleh kelompok usia produktif dengan rentang
usia 15-64 tahun. Kelompok usia ini memiliki inovasi dan kreativitas yang baik
untuk bidang pertanian serta dapat menerima dengan mudah terkait pemahaman
inovasi teknologi dalam bidang pertanian yang akan disuluhkan. Disamping itu
kelompok usia lebih dari 75 tahun juga tergolong cukup tinggi dengan presentase
9,18%.

Pada usia pelajar dengan rentang 5-24 tahun yaitu SD, SMP, SMA, dan
Mahasiswa mencapai 1.403 jiwa yang dapat menjadi objek pendidikan demi
menunjang dunia pertanian. Sedangkan untuk usia produktif dengan rentang 15-
64 tahun berjumlah 3.970 jiwa dari 5.695. Hal ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang besar dalam pemanfaatan potensi Desa Jati terutama pada bidang
pertanian.

Potensi sumber daya manusia di Desa Jati dapat dirahkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan tetap mempertimbangkan
prinsip-prinsip keberlanjutan pembangunan nasional di masa yang akan dating.
Ketersediaan sumber daya manusia di Desa Jati juga mampu memberikan
sumbangan yang cukup berarti terhadap pembangunan ekonomi desa. Menurut
Rusmani (2012) pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan mengingat
jumlah penduduk yang besar merupakan sumber produktif potensial sehingga
dapat diubah menjadi sumber produktif yang nyata.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Penduduk merupakan penggerak laju pembangunan, pengetahuan
mengenai struktur kependudukan dan distribusinya sangat diperlukan untuk
perencanaan pembangunan. Pengetahuan mengenai kondisi dan potensi
penduduk di suatu daerah bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan oleh pemerintah daerah yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat. Jumlah penduduk yang besar akan menguntungkan pada
suatu wilayah apabila dibersamai oleh kualitas penduduk yang baik pula. Berikut
merupakan data jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Jati yang

ditunjukkan pada Gambar 4.12 sebagai berikut.
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Gambar 4.12 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2021

Berdasarkan data pada gambar diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan di Desa Jati dikatakan cukup seimbang,
dengan persentase laki-laki sebesar 48% dan perempuan sebesar 52%. Menurut
Mantra (2000), rasio jenis kelamin adalah perbandingan jumlah antara penduduk
dengan jenis kelamin laki-laki dengan perempuan. Pengukuran ini dilakukan untuk
mengetahui perbandingan jumlah dua jenis kelamin baik pada beberapa wilayah
(spasial) maupun beberapa waktu (temporal). Kondisi rasio jenis kelamin di suatu
daerah dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain adalah pola mortalitas
dan fertilitas antara penduduk laki-laki dan permpuan, serta pola migrasi penduduk
laki-laki dan perempuan.

Kondisi penduduk berdasarkan jenis kelamin yang seimbang tentunya
dapat menunjang kegiatan pertanian di Desa Jati. Hal ini dikarenakan, baik
penduduk laki-laki maupun perempuan secara bersama-sama terjun langsung
dalam kegiatan budidaya padi, mulai dari pengolahan lahan sampai pasca panen.
Pada dasarnya penduduk dengan jenis kelamin perempuan hanya bekerja pada
saat kegiatan penanaman padi dan pasca panen seperti pada proses perontokan
dan penjemuran.

Menurut Arsanti (2013) peningkatan kapasitas petani perempuan dalam
pembangunan sektor pertanian Indonesia menjadi sangat strategis. Peningkatan
kapasitas petani perempuan sangat dibutuhkan mengingat sektor pertanian
mempunyai daya serap terhadap tenaga kerja informal yang sangat tinggi dan
dapat diisi oleh para petani perempuan. Dalam hal inilah peran perempuan dalam
pembangunan sektor pertanian dan perekonomian Indonesia menjadi sangat
penting.

4.2.9 Gambaran Aktivitas Keluarga Petani
Gambaran aktivitas keluarga petani dilakukan melalui kegiatan wawancara

dengan tujuan untuk mengkaji berbagai aspek kehidupan keluarga petani.
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Beberapa informasi yang diperoleh akan menggambarkan keadaan keluarga
petani dan digunakan untuk mengetahui taraf kesejahteraan penduduk, taraf
kesehatan penduduk, serta pendidikan. Kegiatan wawancara dapat dilakukan
secara individu maupun secara kelompok langsung dengan petani. Dalam
wawancara kelompok apabila terjadi perbedaan pendapat terkait aktivitas petani,
kelompok dapat mendiskusikan jawaban yang nantinya akan disepakati bersama.
Berikut merupakan gambaran aktivitas keluarga petani di Desa Jati yang disajikan
pada gambar 4.13 sebagai berikut.
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Gambar 4.13 Gambaran Aktivitas Keluarga Petani Desa Jati

Gambar diatas menjelaskan terkait aktivitas keluarga petani di Desa Jati
mulai dari anak, ibu, dan bapak yang memiliki jadwal kegiatannya masing-masing.
Pada dasarnya kegiatan ibu dan bapak pada keluarga petani tidak jauh berbeda,
hal ini dikarenakan lahan yang mereka miliki dikelola secara bersamaan.
Umumnya lahan pertanian yang dimiliki oleh keluarga petani membuat mereka
berusaha untuk mencari pekerjaan guna memenuhi kebutuhan pokoknya terutama
kebutuhan pangan. Peran ibu atau istri dalam keluarga petani sangat aktif dan
nyata, dimana selain mengurus rumah tangga mereka juga aktif dalam kegiatan
untuk menunjang perekonomian keluarga.

Sementara itu anggota keluarga petani juga memiliki waktu luang yang
sedikit berbeda antara satu sama lain. Umumnya anak-anak memiliki waktu tidur
atau istirahat yaitu sekitar 11 jam mulai dari pukul 12.00 — 15.00 dan dilanjutkan

pada malam hari mulai pukul 21.00 — 05.00. Untuk para ibu-ibu umumnya memiliki
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waktu luang mulai dari pukul 12.00 -15.00 pada siang hari dan pada malam hari
mulai pukul 18.00 — 21.00 sedangkan untuk waktu istirahat atau tidur yaitu mulai
pukul 21.00 — 04.00. Untuk para bapak-bapak memiliki waktu luang yaitu pukul
12.00 — 13.00 untuk siang hari dan pada malam hari memiliki waktu luang pada
pukul 18.00 — 22.00 sedangkan untuk waktu istirahat atau tidur yaitu mulai pukul
22.00 — 04.00.
4.2.10 Bagan Arus Masukan dan Pengeluaran

Menurut Sutardjo (2014) bagan arus masukan dan pengeluaran
merupakan suatu bagan yang digunakan untuk mengkaji sistem-sistem yang ada
di masyarakat desa. Sistem tersebut digambarkan dalam suatu bagan yang
memperlihatkan bagian dalam sistem, yaitu masukan (input) dan keluran (output)
serta hubungan antara bagian-bagian dalam sistem itu. Salah satu informasi yang
dikaji dalam bagan arus masukan dan pengeluaran adalah sistem pengelolaan
dan pemasaran sumber daya alam. Berikut merupakan bagan arus masukan dan
pengeluaran dalam pengelolaan dan pemasaran gabah di Desa Jati yang

ditunjukkan pada Gambar 4.14 sebagai berikut.
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Gambar 4.14 Bagan Arus Masukan dan Pengeluaran

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa sistem pemasaran
gabah di Desa Jati terdiri tiga output yaitu konsumsi pribadi, pengepul, dan
program beras ASN. Pada pengepul, gabah dari anggota kelompok tani dapat
langsung dipasarkan maupun melewati tahap penggilingan sebelum sampai ke
tangan konsumen. Sedangkan untuk program beras ASN, beras harus disetorkan
ke Gapoktan Karangmulyo untuk dilakukan proses sortasi dengan standar mutu
tertentu. Setelah itu beras digiling, dikemas, dan selanjutnya didistribusikan untuk

sampai ke konsumen khususnya ASN se Kabupaten Trenggalek.
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4.2.11 Bagan Peringkat

Bagan peringkat atau biasa disebut dengan matriks ranking merupakan
suatu bagan yang berisi kajian sejumlah topik dan berisi nilai pada masing-masing
aspek kajian yang didasari oleh kriteria perbandingan. Teknik ini dapat diterapkan
secara luas dan dapat dirancang khusus untuk melakukan pilihan-pilihan dari
beberapa hal secara lebih cermat, terutama untuk menentukan potensi komoditi
suatu daerah. Beberapa informasi yang biasanya dikaji dalam bagan peringkat
meliputi sumber daya alam, pola dan sistem tanam, serta pendapatan yang
diperoleh dari penjualan komoditas yang ada. Berikut merupakan bagan peringkat
sumber pendapatan Desa Jati yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Bagan Peringkat Sumber Pendapatan Desa Jati
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Catatan: » Nilai diberikan berdasarkan jumlah uang yang dihasilkan per bulan

» Ranking diberikan berdasarkan jumlah uang per tahun
» Teknik ini merupakan gabungan antara matriks ranking dan
kalender musim

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa sumber pendapatan
pada komoditas gabah menempati ranking pertama sedangkang ranking terakhir
diperoleh komoditas kedelai. Hal tersebut didasarkan pada jumlah pendapatan per
tahun dari masing-masing komoditas. Seperti yang diketahui gabah memiliki
potensi yang paling unggul di Desa Jati, hal ini dikarenakan lahan pertanian yang
dimiliki sangat luas dan sarana prasarana yang dimiliki juga cukup lengkap.
Sedangkan kedelai menjadi komoditas paling rendah karena hanya ditanam pada

musim tertentu untuk membantu pemulihan kesuburan tanah padapola tanam
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padi-padi-palawija. Selain itu dari bagan peringkat diatas dapat diketahui bahwa
komoditas ternak seperti sapi, kambing, dana yam terlihat cukup stabil sepanjang
tahun.

4.3 Rancangan Penyuluhan

4.3.1 Penetapan Tujuan Penyuluhan

Salah satu indikator penting dalam penyuluhan adalah ditetapkannya
tujuan penyuluhan sebagai suatu target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan. Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah yang telah
dilakukan di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek dimana
memliki luas wilayah 660 hektar yang didominasi dengan topografi berupa dataran
rendah sebanyak 97% menjadikan Desa Jati memiliki potensi yang baik di bidang
pertanian. Kondisi tersebut sangat memungkinkan Desa Jati untuk meningkatkan
dan mengembangkan potensi di bidang pertanian yang dimiliki terutama pada
komoditas padi.

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah di Desa Jati, Kecamatan
Karangan, Kabupaten Trenggalek diketahui bahwa tanaman pangan didominasi
oleh padi sawah dengan luas tanam 68,22 ha yang mampu mengasilkan
produktivitas sebanyak 7,231 ton/ha. Secara geografi pertanian mempunyai jenis
tanah aluvial keabuan dengan struktur tanah yang pejal dan tergolong liat atau liat
berpasir dengan kandungan pasir kurang dari 50%. Hal tersebut menjadikan Desa
Jati menjadi salah satu desa dengan hasil produksi gabah yang tinggi di
Kabupaten Trenggalek.

Kondisi yang ada saat ini petani padi di Desa Jati belum memanfaatkan
potesi tersebut secara optimal. Mayoritas petani padi di Desa Jati umumnya masih
menggunakan cara tradisional dalam melakukan budidaya padi. Padahal inovasi
teknologi pertanian berperan penting dalam meningkatkan kualitas produksi
pertanian serta memudahkan bagi para pengelola sektor pertanian untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Masalah utama terkait inovasi teknologi
sangat berpengaruh terhadap proses budidaya tanaman padi. Hal tersebut
dikarenakan dalam setiap tahapan budidaya tanaman padi selalu melibatkan
adanya teknologi pertanian.

Contohnya seperti pada tahap awal yaitu pemilihan benih para petani
umumnya masih menggunakan benih padi varietas lokal. Padahal dengan
menggunakan benih varietas unggul akan didapatkan hasil produksi padi dengan

kualitas yang lebih tinggi. Selain itu terdapat masalah lain yaitu pada penggunaan
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pupuk, penanganan panen, serta penanganan pasca panen. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kegiatan penyuluhan untuk mengetahui perilaku petani padi di
Desa Jati terkait peningkatan kualitas produksi gabah untuk memenuhi kebutuhan
pasar.

Berdasarkan uraian diatas penentuan tujuan penyuluhan pertanian
dilakukan berdasarkan prinsip SMART. Prinsip SMART didefinisikan sebagai
Spesific, Measurable, Attainable, Relevant, dan Time-bound. Adapun
pengertiannya yaitu Spesific berarti tujuan didefinisikan dengan jelas dan tidak
ambigu, Measurable berarti dalam tujuan harus terdapat tolak ukur untuk melihat
progres atau kemajuan rencana, Attainable berarti tujuan dapat tercapai sesuai
dengan kapasitas yang ada, Relevant berarti target yang ditetapkan sejalan
dengan tujuan yang akan dicapai, sedangkan Time-bound berarti tujuan
ditetapkan dengan tenggat waktu tertentu. Untuk itu pada penelitian ini specific
meliputi terbentuknya rancangan penyuluhan serta perubahan perilaku petani
dalam budidaya padi, measurable meliputi peningkatan persentase perilaku petani
dalam budidaya padi, attainable meliputi adanya suatu kegiatan penyuluhan untuk
membantu tercapainya tujuan, relevant meliputi ditetapkannya target atau sasaran
yang sesuai dengan tujuan yaitu petani padi di Desa Jati, sedangkan Time-bound
meliputi penyuluhan dilakukan pada periode tanam padi.

Berdasarkan analisis tersebut tujuan umum dari penyuluhan ini adalah
terdapat perubahan perilaku petani dalam proses budidaya padi, yaitu petani dapat
lebih terampil dalam pemilihan benih unggul dan pemupukan berimbang, serta
petani dapat lebih terbuka terhadap teknologi penanganan panen dan pasca
panen. Tujuan umum tersebut memiliki fokus dalam meningkatkan persentase
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani untuk meningkatkan produksi gabah.
Dalam mencapai tujuan umum tersebut, diperlukan adanya tujuan khusus yang
dijelaskan sebagai berikut.

A. Pemilihan Benih Unggul

Penetapan tujuan dimulai dengan kegiatan IPW di Desa Jati yang berupa
kegiatan penggalian data potensi wilayah yang terdiri dari beberapa data sumber
daya alam, sumber daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai pelaku utama
dalam pengelola usaha tani. Setelah didapatkan data potensi wilayah, selanjutnya
dilakukan identifikasi terkait permasalahan yang ada. Berdasarkan masalah umum
yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa salah satu masalah yang

spesifik adalah terkait pemilihan benih unggul yang belum optimal. Kondisi saat ini
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petani padi di Desa Jati masih belum menggunakan benih varietas unggul secara
merata. Umumnya petani padi di Desa Jati masih menggunakan benih varietas
lokal. Selain itu petani masih belum bisa membedakan benih bernas atau tidak
bernas secara optimal.

Berdasarkan data programa tahun 2022 dapat diketahui bahwa petani padi
yang menggunakan benih varietas unggul di Desa Jati masih 60% rata-rata
mereka masih menggunakan benih varietas lokal dalam kegiatan budidaya padi.
Selain itu petani masih belum terampil untuk membedakan benih bernas dan tidak
bernas. Padahal penggunaan benih unggul merupakan salah satu kunci sukses
dalam budidaya padi, hal ini dikarenakan penggunan benih varietas unggul dapat
meningkatkan produktivitas hasil panen serta dapat mengurangi resiko tanaman
terserang hama dan penyakit. Untuk itu dalam penelitian ini diharapkan petani
lebih terampil untuk melakukan pemilihan benih bernas dan tidak bernas serta
dapat meningkatan persentase menjadi 70% dalam penggunaan benih unggul
untuk budidaya tanaman padi.

Jika ditinjau dari latar belakangnya, umumnya petani di Desa Jati memiliki
pendidikan akhir strata SMA dan didominasi oleh usia 40-60 tahun. Berdasarkan
latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa petani memiliki tingkat rasa ingin
tahu yang tinggi terkait inovasi dibidang pertanian saat ini. Akan tetapi umumnya
petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap kemajuan teknologi yang
ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara maksimal. Dilihat dari
karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan mudah menyerap
informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
memberikan pemahaman lebih terkait inovasi teknologi khususnya dalam
pemilihan benih unggul adalah dengan cara memberikan penyuluhan yang
meliputi kegiatan pemberian materi serta praktek secara langsung. Adanya
kegiatan tersebut diharapkan petani dapat lebih terampil dalam melakukan
pemilihan benih unggul secara optimal karena akan diberikan demonstrasi secara
langsung sehingga petani dapat dengan mudah untuk menyerap informasi yang
ada. Selain itu, petani juga akan diberikan folder sebagai media untuk lebih dapat
memahami materi yang disampaikan.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah
dengan melakukan pemilihan materi yang tepat. Pemilihan materi yang tepat akan
memberikan manfaat yang sangat besar untuk merubah perilaku sasaran

sehingga tujuan penyuluhan dapat tercapai. Materi dapat diperoleh melalui
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beberapa referensi seperti jurnal, buku, maupun artikel ilmiah yang terkait dengan
topik penyuluhan. Pada topik ini materi yang disampaikan berupa cara pemilihan
benih unggul yang bernas dan tidak bernas. Adanya materi tersebut diharapkan
dapat membuat petani lebih terampil serta dapat meningkatan persentase menjadi
70% dalam penggunaan benih unggul untuk budidaya tanaman padi di Desa Jati.

Pada dasarnya tujuan dapat lebih mudah tercapai apabila memiliki target
dalam kurun waktu tertentu. Sama halnya dengan penyuluhan ini, tujuan
ditetapkan dengan target selama satu periode musim tanam. Penyuluhan
dilakukan pada waktu menjelang masa tanam padi. Sehingga, diharapkan dalam
satu periode tersebut petani dapat lebih terampil dalam melakukan pemilihan
benih unggul yang bernas dan tidak bernas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penyuluhan ini adalah 70% petani padi di Desa Jati lebih terampil untuk melakukan
pemilihan benih unggul antara yang bernas dan tidak bernas. Pencapaian tujuan
ditargetkan dalam waktu satu periode musim tanam yang dilakukan dengan
memberikan penyuluhan yang meliputi kegiatan pemberian materi yang sesuai
serta praktek secara langsung.

B. Pemupukan Berimbang

Penetapan tujuan dimulai dengan kegiatan IPW di Desa Jati yang berupa
kegiatan penggalian data potensi wilayah yang terdiri dari beberapa data sumber
daya alam, sumber daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai pelaku utama
dalam pengelola usaha tani. Setelah didapatkan data potensi wilayah, selanjutnya
dilakukan identifikasi terkait permasalahan yang ada. Berdasarkan masalah umum
yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa salah satu masalah yang
spesifik adalah terkait pemupukan berimbang yang belum optimal. Kondisi saat ini
petani padi di Desa Jati masih belum bisa menghitung jumlah kebutuhan pupuk
yang sesuai dengan kondisi lahan yang digunakan pada saat proses budidaya
padi. Umumnya petani padi di Desa Jati hanya memperkirakan seberapa banyak
kebutuhan pupuk yang digunakan pada saat proses pemupukan tanaman padi,
sehingga untuk menjaga kualitas tanah dan memastikan keberhasilan produksi
tanaman diperlukan adanya pemupukan berimbang dalam budidaya tanaman
padi.

Berdasarkan data programa tahun 2022 dapat diketahui bahwa petani padi
di Desa Jati yang menerapkan pemupukan berimbang masih 60% rata-rata

mereka belum melakukan perhitungan dosis pupuk secara spesifik dan hanya
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memperikrakan seberapa banyak pupuk yang digunakan dalam kegiatan budidaya
padi. Selain itu petani masih belum terampil dalam menggunakan PUTS serta
menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan. Padahal
penggunaan pupuk berimbang merupakan salah satu kunci sukses dalam
budidaya padi, hal ini dikarenakan pemupukan merupakan suatu proses yang
digunakan untuk memperbaiki atau memberikan tambahan unsur hara pada tanah,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki
kualitas dan kuantitas tanaman. Untuk itu dalam penelitian ini diharapkan petani
dapat lebih terampil dalam menggunakan PUTS serta melakukan perhitungan
kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan serta dapat meningkatan
persentase menjadi 70% dalam penerapan pemupukan berimbang dalam
budidaya tanaman padi.

Jika ditinjau dari latar belakangnya, umumnya petani di Desa Jati memiliki
pendidikan akhir strata SMA dan didominasi oleh usia 40-60 tahun. Berdasarkan
latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa petani memiliki tingkat rasa ingin
tahu yang tinggi terkait inovasi dibidang pertanian saat ini. Akan tetapi umumnya
petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap kemajuan teknologi yang
ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara maksimal. Dilihat dari
karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan mudah menyerap
informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
memberikan pemahaman lebih terkait inovasi teknologi khususnya dalam
penerapan pemupukan berimbang adalah dengan cara memberikan penyuluhan
yang meliputi kegiatan pemberian materi serta praktek secara langsung terkait
bagaimana cara menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan.
Adanya kegiatan tersebut diharapkan petani dapat lebih terampil dalam melakukan
perhitungan kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan karena akan
diberikan penjelasan secara langsung terkait cara meghitung kebutuhan pupuk,
sehingga petani dapat dengan mudah untuk menyerap informasi yang ada. Selain
itu, petani juga akan diberikan folder sebagai media untuk lebih dapat memahami
materi yang disampaikan.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah
dengan melakukan pemilihan materi yang tepat. Pemilihan materi yang tepat akan
memberikan manfaat yang sangat besar untuk merubah perilaku sasaran
sehingga tujuan penyuluhan dapat tercapai. Materi dapat diperoleh melalui

beberapa referensi seperti jurnal, buku, maupun artikel ilmiah yang terkait dengan
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topik penyuluhan. Pada topik ini materi yang disampaikan berupa cara
menggunakan PUTS serta cara menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan
kondisi lahan. Adanya materi tersebut diharapkan dapat membuat petani lebih
terampil serta dapat meningkatan persentase menjadi 70% dalam pengaplikasian
pupuk berimbang untuk budidaya tanaman padi di Desa Jati.

Pada dasarnya tujuan dapat lebih mudah tercapai apabila memiliki target
dalam kurun waktu tertentu. Sama halnya dengan penyuluhan ini, tujuan
ditetapkan dengan target selama satu periode musim tanam. Penyuluhan
dilakukan pada waktu proses pemupukan dilakukan. Sehingga, diharapkan dalam
satu periode tersebut petani dapat lebih terampil dalam menggunakan PUTS serta
dapat melakukan perhitungan kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi
lahan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penyuluhan ini adalah 70% petani padi di Desa Jati lebih terampil dalam
menggunakan PUTS serta dapat melakukan perhitungan kebutuhan pupuk yang
sesuai dengan kondisi lahan. Pencapaian tujuan ditargetkan dalam waktu satu
periode musim tanam yang dilakukan dengan memberikan penyuluhan yang
meliputi kegiatan pemberian materi yang sesuai serta penjelasan mengenai
bagaimana cara menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai.

C. Penanganan Panen

Penetapan tujuan dimulai dengan kegiatan IPW di Desa Jati yang berupa
kegiatan penggalian data potensi wilayah yang terdiri dari beberapa data sumber
daya alam, sumber daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai pelaku utama
dalam pengelola usaha tani. Setelah didapatkan data potensi wilayah, selanjutnya
dilakukan identifikasi terkait permasalahan yang ada. Berdasarkan masalah umum
yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa salah satu masalah yang
spesifik adalah terkait penanganan panen yang belum optimal. Kondisi saat ini
petani padi di Desa Jati masih melakukan penanganan panen secara manual
seperti menggunakan sabit sehingga hasil yang didapat belum optimal. Padahal
dengan adanya inovasi teknologi di bidang penanganan panen dapat memberikan
manfaat yang cukup besar seperti lebih hemat waktu, hemat tenaga kerja, serta
meminimalisir biaya produksi sehingga proses penanganan panen dapat berjalan
lebih efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan adanya inovasi teknologi dalam

penanganan panen untuk meningkatkan kualitas produksi gabah di Desa Jati.
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Berdasarkan data programa tahun 2022 dapat diketahui bahwa petani padi
di Desa Jati yang menerapkan teknologi panen masih 46% rata-rata mereka belum
menerapkan inovasi teknologi penanganan panen karena masih terfokus dengan
cara tradisional dan banyak petani padi yang belum terbuka terhadap inovasi
teknologi. Selain itu petani padi di Desa Jati menganggap bahwa penggunaan
teknologi justru akan mempersulit proses pemanenan. Hal tersebut dikarenakan
petani masih menjunjung tinggi adanya budaya kekeluargaan, sehingga dengan
adanya teknologi panen yang lebih modern akan mengurangi rasa kekeluargaan
mereka. Untuk itu dalam penelitian ini diharapkan petani dapat lebih terbuka
terhadap penggunaan teknologi panen tanpa mengurangi rasa kekeluargaan yang
mereka miliki serta dapat meningkatan persentase menjadi 60% dalam penerapan
inovasi teknologi penanganan pasca panen tanaman padi.

Jika ditinjau dari latar belakangnya, umumnya petani di Desa Jati memiliki
pendidikan akhir strata SMA dan didominasi oleh usia 40-60 tahun. Berdasarkan
latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa petani memiliki tingkat rasa ingin
tahu yang tinggi terkait inovasi dibidang pertanian saat ini. Akan tetapi umumnya
petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap kemajuan teknologi yang
ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara maksimal. Dilihat dari
karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan mudah menyerap
informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
memberikan pemahaman lebih terkait inovasi teknologi khususnya dalam
penerapan teknologi penanganan panen adalah dengan cara memberikan
penyuluhan yang meliputi kegiatan pemberian materi serta pemutaran video terkait
penggunaan teknologi penanganan panen secara langsung. Adanya kegiatan
tersebut diharapkan petani dapat lebih terbuka dalam menerapkan inovasi
teknologi penanganan panen karena akan diberikan penjelasan secara langsung
terkait kelebihan penggunaan teknologi penanganan panen, sehingga petani
dapat dengan mudah untuk menyerap informasi yang ada. Selain itu, petani juga
akan diberikan folder sebagai media untuk lebih dapat memahami materi yang
disampaikan.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah
dengan melakukan pemilihan materi yang tepat. Pemilihan materi yang tepat akan
memberikan manfaat yang sangat besar untuk merubah perilaku sasaran
sehingga tujuan penyuluhan dapat tercapai. Materi dapat diperoleh melalui

beberapa referensi seperti jurnal, buku, maupun artikel ilmiah yang terkait dengan
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topik penyuluhan. Pada topik ini materi yang disampaikan berupa penjelasan
terkait inovasi teknologi panen mulai dari keunggulan hingga perbandingan hasil
dari penggunaan cara manual dan cara modern. Adanya materi tersebut
diharapkan dapat membuat petani lebih terbuka serta dapat meningkatan
persentase menjadi 60% dalam penggunaan teknologi penanganan panen untuk
proses pemanenan tanaman padi di Desa Jati.

Pada dasarnya tujuan dapat lebih mudah tercapai apabila memiliki target
dalam kurun waktu tertentu. Sama halnya dengan penyuluhan ini, tujuan
ditetapkan dengan target selama satu periode musim tanam. Penyuluhan
dilakukan pada waktu sebelum proses pemanenan dilakukan. Sehingga,
diharapkan dalam satu periode tersebut petani dapat lebih terbuka dalam
penggunaan teknologi penanganan panen untuk proses pemanenan tanaman
padi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penyuluhan ini adalah 60% petani padi di Desa Jati lebih terbuka dalam
penggunaan teknologi penanganan panen untuk proses pemanenan tanaman
padi. Pencapaian tujuan ditargetkan dalam waktu satu periode musim tanam yang
dilakukan dengan memberikan penyuluhan yang meliputi kegiatan pemberian
materi serta pemutaran video mengenai penggunaan teknologi penanganan
panen.

D. Penanganan Pasca Panen

Penetapan tujuan dimulai dengan kegiatan IPW di Desa Jati yang berupa
kegiatan penggalian data potensi wilayah yang terdiri dari beberapa data sumber
daya alam, sumber daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai pelaku utama
dalam pengelola usaha tani. Setelah didapatkan data potensi wilayah, selanjutnya
dilakukan identifikasi terkait permasalahan yang ada. Berdasarkan masalah umum
yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa salah satu masalah yang
spesifik adalah terkait penanganan pasca panen yang belum optimal. Kondisi saat
ini petani padi di Desa Jati masih melakukan penanganan pasca panen secara
tradisional dan belum memanfaatkan adanya teknologi penanganan pasca panen
secara optimal mulai dari tahap perontokan, penjemuran, penggilingan, hingga
pengemasan.

Umumnya penggunaan teknologi perontokan di Desa Jati belum merata,
masih ada beberapa petani yang menggunakan cara tradisional hamun juga

terdapat beberapa petani yang sudah menggunakan power trasher akan tetapi
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penggunaannya belum optimal. Pada tahap penjemuran umumnya dilakukan
dengan menggunakan sinar matahari tanpa memperhatikan alas jemur, ketebalan
saat penjemuran, serta frekuensi pembalikan. Pada proses penggilingan sudah
menggunakan rice milling unit akan tetapi penggunaannya belum optimal.
Sedangkan pada pengemasan umumnya petani masih menggunakan karung
padahal terdapat teknologi pengemasan lain seperti vacuum dan pemilihan jenis
kemasan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas produk yang di hasilkan.
Padahal dengan adanya inovasi teknologi di bidang penanganan pasca panen
dapat memberikan manfaat yang cukup besar sehingga dapat berjalan lebih efektif
dan efisien. Untuk itu diperlukan adanya pengoptimalan terhadap inovasi teknologi
dalam penanganan pasca panen untuk meningkatkan kualitas produksi gabah di
Desa Jati.

Berdasarkan data programa tahun 2022 dapat diketahui bahwa petani padi
di Desa Jati yang menerapkan teknologi panen masih 50% rata-rata mereka belum
menerapkan inovasi teknologi penanganan pasca panen secara optimal dengan
memperhatikan ketentuan sesuai dengan kondisi yang ada. Untuk itu dalam
penelitian ini diharapkan petani dapat lebih mengoptimalkan penggunaan
teknologi pasca panen serta dapat meningkatan persentase menjadi 60% dalam
penerapan inovasi teknologi penanganan pasca panen mulai dari tahap
perontokan, penjemuran, penggilingan, serta pengemasan.

Jika ditinjau dari latar belakangnya, umumnya petani di Desa Jati memiliki
pendidikan akhir strata SMA dan didominasi oleh usia 40-60 tahun. Berdasarkan
latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa petani memiliki tingkat rasa ingin
tahu yang tinggi terkait inovasi dibidang pertanian saat ini. Akan tetapi umumnya
petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap kemajuan teknologi yang
ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara maksimal. Dilihat dari
karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan mudah menyerap
informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk
memberikan pemahaman lebih terkait inovasi teknologi khususnya dalam
penerapan teknologi penanganan pasca panen adalah dengan cara memberikan
penyuluhan yang meliputi kegiatan pemberian materi serta pemutaran video terkait
pengoptimalan teknologi penanganan pasca panen secara langsung. Adanya
kegiatan tersebut diharapkan petani dapat lebih mengoptimalkan dalam
menerapkan inovasi teknologi penanganan pasca panen karena akan diberikan

penjelasan secara langsung terkait pengoptimalan penggunaan teknologi
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penanganan pasca panen, sehingga petani dapat dengan mudah untuk menyerap
informasi yang ada. Selain itu, petani juga akan diberikan folder sebagai media
untuk lebih dapat memahami materi yang disampaikan.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah
dengan melakukan pemilihan materi yang tepat. Pemilihan materi yang tepat akan
memberikan manfaat yang sangat besar untuk merubah perilaku sasaran
sehingga tujuan penyuluhan dapat tercapai. Materi dapat diperoleh melalui
beberapa referensi seperti jurnal, buku, maupun artikel ilmiah yang terkait dengan
topik penyuluhan. Pada topik ini materi yang disampaikan berupa penjelasan
terkait inovasi teknologi penanganan pasca panen secara optimal mulai dari
perontokan, penjemuran, penggilingan, serta pengemasan. Adanya materi
tersebut diharapkan dapat membuat petani lebih terbuka terhadap teknologi
penanganan pasca panen serta dapat meningkatan persentase menjadi 60%
dalam penggunaan teknologi penanganan pasca panen tanaman padi di Desa Jati
secara optimal.

Pada dasarnya tujuan dapat lebih mudah tercapai apabila memiliki target
dalam kurun waktu tertentu. Sama halnya dengan penyuluhan ini, tujuan
ditetapkan dengan target selama satu periode musim tanam. Penyuluhan
dilakukan pada waktu sebelum proses penanganan pasca panen dilakukan.
Sehingga, diharapkan dalam satu periode tersebut petani dapat lebih optimal
dalam menerapkan teknologi penanganan pasca panen untuk proses pemanenan
tanaman padi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
penyuluhan ini adalah 60% petani padi di Desa Jati lebih optimal dalam penerapan
teknologi penanganan pasca panen tanaman padi. Pencapaian tujuan ditargetkan
dalam waktu satu periode musim tanam yang dilakukan dengan memberikan
penyuluhan yang meliputi kegiatan pemberian materi serta pemutaran video
mengenai penggunaan teknologi penanganan pasca panen.

4.3.2 Penetapan Sasaran Penyuluhan

Sebagian besar masyarakat di Desa Jati umumnya bermata pencaharian
sebagai petani, khususnya pada komoditas padi. Ketertarikan masyarakat
terhadap mata pencaharian tersebut dikarenakan beberapa faktor, seperti
tersedianya area lahan persawahan yang cukup luas, sistem pengairan yang
memadai, kondisi cuaca dan iklim yang mendukung, serta tersedianya sarana dan

prasarana yang mendukung. Di samping itu, di Desa Jati juga terdapat beberapa
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kelompok tani yang mewadahi para petani untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha tani yang dimiliki.

Banyaknya petani padi di Desa Jati menjadikan padi sebagai komoditas
utama di desa ini. Namun dalam menjalankan usaha taninya, sebagain besar
petani padi masih belum beradaptasi dengan penggunaan teknologi yang lebih
modern seperti penggunaan combine harvester pada tahap pemanenan. Hal ini
dikarenakan kurangnya minat petani terhadap penggunaan alat tersebut. Para
petani padi beranggapan bahwa penggunaan alat yang lebih modern dapat
mengurangi penggunaan tenaga kerja yang berdampak pada kurangnya rasa
kekeluargaan. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu penyuluhan untuk
meningkatkan perilaku petani padi di Desa Jati.

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan jumlah sasaran sebanyak 68
petani padi. Sasaran tersebut diambil dari masing-masing kelompok tani yang ada
di Desa Jati, mulai dari Kelompok Tani Sido Mekar 1 sampai dengan Sido Mekar
5. Pengambilan sasaran tersebut dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan
pengambilan sampel yang digunakan sebesar 10%. Penggunaan nilai presisi
sebesar 10% dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini sebesar 209 orang.
Setelah dihitung menggunakan rumus tersebut, jumlah sampel yang diperoleh
adalah sebanyak 68 orang dan untuk detail penetapan sampel disajikan pada tabel
3.1.

Penetapan sebaran sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Teknik simple random sampling merupakan teknik penentuan
sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
suatu populasi. Teknik ini digunakan untuk menentukan anggota kelompok tani
yang akan dijadikan sampel. Berdasarkan gambaran aktivitas petani yang ada
pada gambar 4.10 dapat diketahui bahwa umumnya petani di Desa Jati memiliki
waktu luang pada jam tertentu yaitu mulai pukul 12.00 — 13.00 untuk siang hari
dan pada malam hari memiliki waktu luang pada pukul 18.00 — 22.00 sehingga
penyuluhan dapat dilakukan pada jam tersebut. Akan tetapi pada hari tertentu
biasanya terdapat pertemuan kelompok tani yang dilaksanakan pada pagi hari
sehingga penyuluhan dapat dilakukan sekaligus pada waktu tersebut.

Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketertarikan
masyarakat terhadap mata pencaharian petani dikarenakan beberapa faktor,
seperti tersedianya area lahan persawahan yang cukup luas, sistem pengairan

yang memadai, kondisi cuaca dan iklim yang mendukung, serta tersedianya
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sarana dan prasarana yang mendukung. Namun dalam menjalankan usaha
taninya, sebagain besar petani padi masih belum beradaptasi dengan penggunaan
teknologi yang lebih modern. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu penyuluhan
untuk meningkatkan perilaku petani padi di Desa Jati. Kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan jumlah sasaran sebanyak 68 petani padi. Sedangkan penetapan
sebaran sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling.
4.3.3 Penetapan Materi Penyuluhan

A. Pemilihan Benih Unggul

Materi ditetapkan berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani padi
di Desa Jati. Hal ini dikarenakan nantinya materi penyuluhan diharapkan mampu
mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya pembaharuan
dalam segala aspek kehidupan petani padi Desa Jati. Penetapan materi diawali
dengan melakukan identifikasi potensi wilayah di lokasi penelitian untuk
mengetahui masalah serta potensi yang ada di Desa Jati.

Setelah didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan
analisa dan didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan
penyuluhan yaitu terkait penggunaan benih yang belum optimal. Informasi
pendukung sangat diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan sehingga
diperlukan berbagai sumber seperti jurnal, buku, serta artikel yang nantinya akan
digunakan sebagai data penunjang dalam menyusun materi seperti dapat dilihat
pada Lampiran 2. Setelah materi tersusun, selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta
LPM untuk kegiatan penyuluhan seperti yang tertera pada Lampiran 6. Adanya
materi tersebut diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih paham terkait
penggunaan serta pemilihan benih unggul.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi ditetapkan
berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani padi di Desa Jati. Setelah
didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan
didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan
yaitu terkait penggunaan benih yang belum optimal. Informasi pendukung sangat
diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan sehingga diperlukan berbagai
sumber seperti jurnal, buku, serta artikel yang nantinya akan digunakan sebagai
data penunjang dalam menyusun materi. Setelah materi tersusun, selanjutnya

dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan.
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B. Pemupukan Berimbang

Penetapan materi dilakukan berdasarkan permasalahan serta kebutuhan
petani padi di Desa Jati. Nantinya materi penyuluhan diharapkan mampu
mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya pembaharuan
dalam segala aspek kehidupan petani padi Desa Jati. Penetapan materi diawali
dengan melakukan identifikasi potensi wilayah di lokasi penelitian untuk
mengetahui masalah serta potensi yang ada di Desa Jati. Setelah didapatkan data
terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan didapatkan suatu
masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan yang akan
dilakukan.

Salah satu masalah yang didapatkan adalah terkait pemupukan yang
kurang optimal. Informasi pendukung sangat diperlukan dalam menyusun materi
penyuluhan sehingga diperlukan berbagai sumber seperti jurnal, buku, serta artikel
yang hantinya akan digunakan sebagai data penunjang dalam menyusun materi
seperti dapat dilihat pada Lampiran 3. Setelah materi tersusun, selanjutnya dapat
dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan seperti yang tertera pada
Lampiran 7. Adanya materi tersebut diharapkan petani padi di Desa Jati dapat
lebih paham terkait pemupukan berimbang yang sesuai dengan kebutuhan lahan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi ditetapkan
berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani padi di Desa Jati. Setelah
didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan
didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan
yaitu terkait pemupukan yang kurang optimal. Informasi pendukung sangat
diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Setelah materi tersusun,
selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan. Adanya
materi tersebut diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih paham terkait
pemupukan berimbang yang sesuai dengan kebutuhan lahan.

C. Penanganan Panen

Penetapan materi dilakukan berdasarkan permasalahan serta kebutuhan
petani padi di Desa Jati. Nantinya materi penyuluhan diharapkan mampu
mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya pembaharuan
dalam segala aspek kehidupan petani padi Desa Jati. Penetapan materi diawali
dengan melakukan identifikasi potensi wilayah di lokasi penelitian untuk
mengetahui masalah serta potensi yang ada di Desa Jati. Setelah didapatkan data

terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan didapatkan suatu
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masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan yang akan
dilakukan.

Salah satu masalah yang didapatkan adalah terkait penanganan panen
yang kurang optimal dan masih menggunakan cara tradisional. Informasi
pendukung sangat diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan sehingga
diperlukan berbagai sumber seperti jurnal, buku, serta artikel yang nantinya akan
digunakan sebagai data penunjang dalam menyusun materi seperti dapat dilihat
pada Lampiran 4. Setelah materi tersusun, selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta
LPM untuk kegiatan penyuluhan seperti yang tertera pada Lampiran 8. Adanya
materi tersebut diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih terbuka terhadap
inovasi teknologi di bidang penanganan panen serta mengetahui perbandingan
antara penggunaan cara manual dan modern sehingga dapat lebih efisien dan
efektif dalam rangka untuk meningkatkan kualitas produksi gabah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi ditetapkan
berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani padi di Desa Jati. Setelah
didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan
didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan
yaitu terkait penanganan panen yang kurang optimal. Informasi pendukung sangat
diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Setelah materi tersusun,
selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan. Adanya
materi tersebut diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih terbuka terhadap
inovasi teknologi di bidang penanganan panen sehingga dapat lebih efisien dan
efektif dalam rangka untuk meningkatkan kualitas produksi gabah.

D. Penanganan Pasca Panen

Penetapan materi dilakukan berdasarkan permasalahan serta kebutuhan
petani padi di Desa Jati. Nantinya materi penyuluhan diharapkan mampu
mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya pembaharuan
dalam segala aspek kehidupan petani padi Desa Jati. Penetapan materi diawali
dengan melakukan identifikasi potensi wilayah di lokasi penelitian untuk
mengetahui masalah serta potensi yang ada di Desa Jati. Setelah didapatkan data
terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan didapatkan suatu
masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan yang akan
dilakukan.

Salah satu masalah yang didapatkan adalah terkait penanganan pasca

panen yang kurang optimal. Informasi pendukung sangat diperlukan dalam
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menyusun materi penyuluhan sehingga diperlukan berbagai sumber seperti jurnal,
buku, serta artikel yang nantinya akan digunakan sebagai data penunjang dalam
menyusun materi seperti dapat dilihat pada Lampiran 5. Setelah materi tersusun,
selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan seperti
yang tertera pada Lampiran 9. Adanya materi tersebut diharapkan petani padi di
Desa Jati dapat lebih optimal terhadap inovasi teknologi di bidang penanganan
pasca panen sehingga dapat lebih efisien dan efektif dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas produksi gababh.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi ditetapkan
berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani padi di Desa Jati. Setelah
didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan
didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan
yaitu terkait penanganan pasca panen yang kurang optimal. Informasi pendukung
sangat diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Setelah materi tersusun,
selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan. Adanya
materi tersebut diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih optimal terhadap
inovasi teknologi di bidang penanganan pasca panen sehingga dapat lebih efisien
dan efektif dalam rangka untuk meningkatkan kualitas produksi gabah.

4.3.4 Penetapan Metode Penyuluhan
A. Pemilihan Benih Unggul

Penetapan metode dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
petani padi di Desa Jati, sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang
ada. Penetapan metode dilakukan melalui beberapa tahapan yang diawali dengan
melakukan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui keadaan wilayah
penyuluhan. Selanjutnya dilakukan analisis terkait latar belakang serta
karakteristik sasaran penyuluhan yang nantinya akan dikaitkan dengan
karakteristik inovasi mengenai materi yang diangkat yaitu pemilihan benih unggul.

Berdasarkan hasil analisis sesuai kebutuhan dan karakteristik petani padi
di Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun

rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
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inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Oleh karena itu penyuluhan dengan materi pemilihan benih unggul
dilakukan dengan pertemuan kelompok menggunakan metode penyuluhan
demonstrasi cara kepada petani padi yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar
tentang bagaimana cara memilih dan membedakan benih yang bernas atau benih
yang tidak bernas. Metode tersebut dipilih dengan harapan petani padi di Desa
Jati dapat dengan mudah memahami materi penyuluhan yang disampaikan.
Sasaran penyuluhan juga dapat melihat secara langsung terkait cara pemilihan
benih unggul. Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi
di Desa Jati dapat lebih terampil dalam melakukan pemilihan benih unggul yang
bernas dan tidak bernas sehingga metode demonstrasi cara merupakan metode
yang paling tepat dalam kegiatan penyuluhan ini.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan metode
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati,
sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang ada. Sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati, dapat diketahui
bahwa umumnya petani padi di Desa Jati sangat terbuka terhadap adanya inovasi
teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya secara maksimal. Penyuluhan
dengan materi pemilihan benih unggul dilakukan dengan pertemuan kelompok
menggunakan metode penyuluhan demonstrasi cara kepada petani padi yang
tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Pemilihan metode tersebut diharapkan
dapat membuat petani padi di Desa Jati dapat lebih terampil dalam melakukan

pemilihan benih unggul yang bernas dan tidak bernas.



112

B. Pemupukan Berimbang

Penetapan metode dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
petani padi di Desa Jati, sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang
ada. Penetapan metode dilakukan melalui beberapa tahapan yang diawali dengan
melakukan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui keadaan wilayah
penyuluhan. Selanjutnya dilakukan analisis terkait latar belakang serta
karakteristik sasaran penyuluhan yang nantinya akan dikaitkan dengan
karakteristik inovasi mengenai materi yang diangkat yaitu pemupukan berimbang.

Berdasarkan hasil analisis sesuai kebutuhan dan karakteristik petani padi
di Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Penyuluhan dengan materi pemupukan berimbang dilakukan secara
anjangsana dengan mendatangi rumah atau tempat tinggal petani padi yang
tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Anjangsana dipilih karena melihat kondisi
petani yang tidak memiliki cukup waktu untuk menghadiri banyak pertemuan
kelompok. Selain itu, dengan dilakukannya anjangsana petani dapat lebih fokus

dalam menangkap materi yang diberikan hal ini dikarenakan pada dasarnya
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pertemuan kelompok dinilai kurang efektif dalam penangkapan informasi oleh
sasaran. Pada pertemuan kelompok, tidak semua sasaran penyuluhan
memperhatikan materi yang diberikan secara seksama, sehingga penangkapan
materi oleh sasaran dinilai tidak merata. Metode yang digunakan berupa ceramah,
dimana nantinya materi akan disampaikan secara langsung sehingga dapat
memegang peranan penting dalam penyampaian isi pesan terhadap sasaran
penyuluhan, yakni petani padi Desa Jati itu sendiri. Selain itu, metode ceramah
dipilih karena materi yang akan dibawakan sudah memuat berbagai macam
informasi yang disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada di Desa Jati seperti
jenis tanah, ph, ketinggian lokasi, serta berbagai macam aspek lain sehingga
kegiatan penyuluhan tidak perlu dilakukan secara praktik langsung di lahan. Oleh
karena itu, anjangsana ke rumah petani dengan metode ceramah merupakan
pilihan yang tepat pada penyuluhan pemupukan berimbang ini.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi di Desa
Jati dapat lebih terampil dalam menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan
kondisi lahan. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode ceramah, demonstrasi
cara, dan anjangsana ke rumah petani merupakan pilihan yang tepat dalam
kegiatan penyuluhan ini. Melalui metode tersebut diharapkan sasaran penyuluhan
dapat menangkap informasi yang diberikan, sehingga mereka dapat lebih mengerti
terkait pemupukan berimbang. Dengan diberikannya materi yang sesuai dengan
kondisi lahan di Desa Jati, praktek penggunaan PUTS, serta cara menghitung
kebutuhan pupuk yang tepat diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih
terampil dalam menerapkan pemupukan berimbang.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan metode
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati,
sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang ada. Sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati, dapat diketahui
bahwa umumnya petani padi di Desa Jati sangat terbuka terhadap adanya inovasi
teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya secara maksimal. Penyuluhan
dengan materi pemupukan berimbang dilakukan dengan anjangsana ke rumah
petani menggunakan metode penyuluhan ceramah dan demonstrasi cara kepada
petani padi yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Pemilihan metode
tersebut diharapkan dapat membuat petani padi di Desa Jati dapat lebih terampil

dalam menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan yang ada.



114

C. Penanganan Panen

Penetapan metode dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
petani padi di Desa Jati, sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang
ada. Penetapan metode dilakukan melalui beberapa tahapan yang diawali dengan
melakukan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui keadaan wilayah
penyuluhan. Selanjutnya dilakukan analisis terkait latar belakang serta
karakteristik sasaran penyuluhan yang nantinya akan dikaitkan dengan
karakteristik inovasi mengenai materi yang diangkat yaitu penanganan panen.

Berdasarkan hasil analisis sesuai kebutuhan dan karakteristik petani padi
di Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Penyuluhan dengan materi penanganan panen dilakukan secara
anjangsana dengan mendatangi rumah atau tempat tinggal petani padi yang
tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Anjangsana dipilih karena melihat kondisi
petani yang tidak memiliki cukup waktu untuk menghadiri banyak pertemuan
kelompok. Selain itu, dengan dilakukannya anjangsana petani dapat lebih fokus

dalam menangkap materi yang diberikan hal ini dikarenakan pada dasarnya
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pertemuan kelompok dinilai kurang efektif dalam penangkapan informasi oleh
sasaran. Pada pertemuan kelompok, tidak semua sasaran penyuluhan
memperhatikan materi yang diberikan secara seksama, sehingga penangkapan
materi oleh sasaran dinilai tidak merata. Metode yang digunakan berupa ceramah,
dimana nantinya materi akan disampaikan secara langsung sehingga dapat
memegang peranan penting dalam penyampaian isi pesan terhadap sasaran
penyuluhan, yakni petani padi Desa Jati itu sendiri. Selain itu, metode ceramah
dipilih karena materi yang akan dibawakan sudah memuat berbagai macam
informasi yang disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada di Desa Jati seperti
jenis tanah, kedalaman tanah, tekstur tanah, serta berbagai macam aspek lain
sehingga kegiatan penyuluhan tidak perlu dilakukan secara praktik langsung di
lahan. Oleh karena itu, anjangsana ke rumah petani dengan metode ceramah
merupakan pilihan yang tepat pada penyuluhan penanganan panen ini.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi di Desa
Jati dapat lebih terbuka dalam menerapkan serta mengoptimalkan penggunaan
inovasi teknologi penanganan panen. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode
ceramah dan anjangsana ke rumah petani merupakan pilihan yang tepat dalam
kegiatan penyuluhan ini. Melalui metode tersebut diharapkan sasaran penyuluhan
dapat menangkap informasi yang diberikan, sehingga mereka dapat lebih mengerti
terkait pengoptimalan inovasi teknologi penanganan panen. Dengan diberikannya
materi yang sesuai dengan kondisi lahan di Desa Jati diharapkan petani padi di
Desa Jati dapat lebih terbuka dalam menerapkan serta mengoptimalkan
penggunaan inovasi teknologi penanganan panen.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan metode
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati,
sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang ada. Sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati, dapat diketahui
bahwa umumnya petani padi di Desa Jati sangat terbuka terhadap adanya inovasi
teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya secara maksimal. Penyuluhan
dengan materi penanganan panen dilakukan dengan anjangsana ke rumah petani
menggunakan metode penyuluhan ceramah kepada petani padi yang tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar. Pemilihan metode tersebut diharapkan dapat
membuat petani padi di Desa Jati dapat lebih terbuka dalam menerapkan serta

mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan panen.
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D. Penanganan Pasca Panen

Penetapan metode dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
petani padi di Desa Jati, sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang
ada. Penetapan metode dilakukan melalui beberapa tahapan yang diawali dengan
melakukan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui keadaan wilayah
penyuluhan. Selanjutnya dilakukan analisis terkait latar belakang serta
karakteristik sasaran penyuluhan yang nantinya akan dikaitkan dengan
karakteristik inovasi mengenai materi yang diangkat yaitu penanganan pasca
panen.

Berdasarkan hasil analisis sesuai kebutuhan dan karakteristik petani padi
di Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Penyuluhan dengan materi penanganan pasca panen dilakukan secara
anjangsana dengan mendatangi rumah atau tempat tinggal petani padi yang
tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Anjangsana dipilih karena melihat kondisi
petani yang tidak memiliki cukup waktu untuk menghadiri banyak pertemuan

kelompok. Selain itu, dengan dilakukannya anjangsana petani dapat lebih fokus
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dalam menangkap materi yang diberikan hal ini dikarenakan pada dasarnya
pertemuan kelompok dinilai kurang efektif dalam penangkapan informasi oleh
sasaran. Pada pertemuan kelompok, tidak semua sasaran penyuluhan
memperhatikan materi yang diberikan secara seksama, sehingga penangkapan
materi oleh sasaran dinilai tidak merata. Metode yang digunakan berupa ceramah,
dimana nantinya materi akan disampaikan secara langsung sehingga dapat
memegang peranan penting dalam penyampaian isi pesan terhadap sasaran
penyuluhan, yakni petani padi Desa Jati itu sendiri. Selain itu, metode ceramah
dipilih karena materi yang akan dibawakan sudah memuat berbagai macam
informasi yang disesuaikan dengan kondisi lahan yang ada di Desa Jati, serta
berbagai macam aspek lain sehingga kegiatan penyuluhan tidak perlu dilakukan
secara praktik langsung di lahan. Oleh karena itu, anjangsana ke rumah petani
dengan metode ceramah merupakan pilihan yang tepat pada penyuluhan
penanganan pasca panen ini.

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi di Desa
Jati dapat lebih terbuka dalam menerapkan serta mengoptimalkan penggunaan
inovasi teknologi penanganan pasca panen. Untuk mencapai tujuan tersebut,
metode ceramah dan anjangsana ke rumah petani merupakan pilihan yang tepat
dalam kegiatan penyuluhan ini. Melalui metode tersebut diharapkan sasaran
penyuluhan dapat menangkap informasi yang diberikan, sehingga mereka dapat
lebih mengerti terkait pengoptimalan inovasi teknologi penanganan pasca panen.
Dengan diberikannya materi yang sesuai dengan kondisi di Desa Jati diharapkan
petani padi di Desa Jati dapat lebih terbuka dalam menerapkan serta
mengoptimalkan penggunaan inovasi teknologi penanganan pasca panen.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan metode
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati,
sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang ada. Sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik petani padi di Desa Jati, dapat diketahui
bahwa umumnya petani padi di Desa Jati sangat terbuka terhadap adanya inovasi
teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya secara maksimal. Penyuluhan
dengan materi penanganan pasca panen dilakukan dengan anjangsana ke rumah
petani menggunakan metode penyuluhan ceramah kepada petani padi yang
tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar. Pemilihan metode tersebut diharapkan
dapat membuat petani padi di Desa Jati dapat lebih terbuka dalam menerapkan

serta mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan pasca panen.
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4.3.5 Penetapan Media Penyuluhan
A. Pemilihan Benih Unggul

Penetapan media penyuluhan dilakukan berdasarkan karakteristik
sasaran, kondisi lapangan, serta metode yang telah dipilih dalam kegiatan
penyuluhan. Adanya media yang tepat dapat mendukung penyampaian materi
mengenai pemilihan benih unggul sehingga nantinya dapat membantu mengubah
perilaku petani menjadi lebih inovatif. Penetapan media dilakukan melalui
beberapa tahapan yang dimulai dengan melakukan identifikasi potensi wilayah.

Berdasarkan hasil analisis sesuai karakteristik dan kondisi lapangan di
Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Jika dilihat dari karakteristik tersebut media yang cocok untuk digunakan
dalam penyuluhan pemilihan benih unggul adalah folder berisi materi serta objek
fisik berupa benih yang akan digunakan pada saat demonstrasi cara. Alasan
digunakannya media folder dalam penyuluhan ini karena folder dapat membantu
petani padi di Desa Jati untuk menyerap informasi dengan waktu yang cukup

banyak, artinya media ini dapat digunakan berulang kali oleh petani. Hal tersebut
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cocok digunakan oleh petani padi di Desa Jati yang mayoritas memiliki waktu untuk
mendatangi pertemuan yang tergolong sedikit, sehingga mereka dapat membaca
ulang folder yag berisi materi diluar waktu penyuluhan berlangsung. Umumnya
media folder digunakan untuk memberikan informasi terkait materi yang akan
diangkat dalam kegiatan penyuluhan. Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan,
diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih terampil dalam melakukan
pemilihan benih unggul yang bernas dan tidak bernas sehingga media folder
merupakan media yang paling tepat untuk membantu petani dalam memahami
materi secara detail.

Selain itu, umunya petani padi di Desa Jati lebih menyukai kegiatan yang
dapat memberikan gambaran secara langsung dibandingkan dengan
penyampaian materi saja. Oleh karena itu, berdasarkan metode demonstrasi cara
penggunaan media benih dapat membantu petani dalam memahami materi yang
disampaikan, dimana nantinya para petani padi di Desa Jati akan diperlihatkan
suatu inovasi baru secara nyata atau konkret melalui praktek pemilihan benih
unggul secara langsung.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya media yang
tepat dapat mendukung penyampaian materi mengenai pemilihan benih unggul
sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku petani menjadi lebih
terampil. Sesuai dengan karakteristik sasaran media yang digunakan dalam
penyuluhan pemilihan benih unggul adalah folder berisi materi serta objek fisik
berupa benih yang akan digunakan pada saat demonstrasi cara. Adanya pemilihan
media tersebut telah disesuaikan dengan kebutuhan sasaran sehingga dapat
membantu dalam pencapaian tujuan yang lebih optimal.

B. Pemupukan Berimbang

Penetapan media penyuluhan dilakukan berdasarkan karakteristik
sasaran, kondisi lapangan, serta metode yang telah dipilih dalam kegiatan
penyuluhan. Adanya media yang tepat dapat mendukung penyampaian materi
mengenai pemilihan benih unggul sehingga nantinya dapat membantu mengubah
perilaku petani menjadi lebih inovatif. Penetapan media dilakukan melalui
beberapa tahapan yang dimulai dengan melakukan identifikasi potensi wilayah.

Berdasarkan hasil analisis sesuai karakteristik dan kondisi lapangan di
Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada

strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
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sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Jika dilihat dari karakteristik tersebut media yang cocok untuk digunakan
dalam penyuluhan pemupukan berimbang adalah folder berisi materi yang akan
dijelaskan secara langsung. Alasan digunakannya media folder dalam penyuluhan
ini karena folder dapat membantu petani padi di Desa Jati untuk menyerap
informasi dengan waktu yang cukup banyak, artinya media ini dapat digunakan
berulang kali oleh petani. Hal tersebut cocok digunakan oleh petani padi di Desa
Jati yang mayoritas memiliki waktu untuk mendatangi pertemuan yang tergolong
sedikit, sehingga mereka dapat membaca ulang folder yag berisi materi diluar
waktu penyuluhan berlangsung. Umumnya media folder digunakan untuk
memberikan informasi terkait materi yang akan diangkat dalam kegiatan
penyuluhan. Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi di
Desa Jati dapat lebih terampil dalam menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai
dengan kondisi lahan di Desa Jati sehingga media folder merupakan media yang
paling tepat untuk membantu petani dalam memahami materi secara detail.

Selain itu, umunya petani padi di Desa Jati lebih menyukai informasi yang
spesifik sesuai dengan kondisi yang ada di Desa Jati itu sendiri, sehingga
penyampaian materi dalam folder yang berisi tentang pemupukan berimbang yang

sudah disesuaikan dengan kondisi lahan di Desa Jati merupakan suatu pilihan



121

yang tepat. Oleh karena itu, penggunaan media folder diharapkan dapat
membantu petani dalam memahami materi yang disampaikan, dimana nantinya
para petani padi di Desa Jati akan diberikan penjelasan secara langsung terkait
cara menghitung kebutuhan pupuk yang tepat sehingga diharapkan dapat lebih
terampil dalam penerapan pemupukan berimbang pada budidaya tanaman padi.

Selain itu, umunya petani padi di Desa Jati lebih menyukai kegiatan yang
dapat memberikan gambaran secara langsung dibandingkan dengan
penyampaian materi saja. Oleh karena itu, berdasarkan metode demonstrasi cara
penggunaan media PUTS dapat membantu petani dalam memahami materi yang
disampaikan, dimana nantinya para petani padi di Desa Jati akan diperlihatkan
suatu inovasi baru secara nyata atau konkret melalui praktek penggunaan PUTS
secara langsung.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya media yang
tepat dapat mendukung penyampaian materi mengenai pemupukan berimbang
sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku petani menjadi lebih
terampil. Sesuai dengan karakteristik sasaran media yang digunakan dalam
penyuluhan pemupukan berimbang adalah folder berisi materi dengan penjelasan
secara langsung terkait cara menghitung kebutuhan pupuk yang tepat sehingga
diharapkan dapat lebih terampil dalam penerapan pemupukan berimbang pada
budidaya tanaman padi. Adanya pemilihan media tersebut telah disesuaikan
dengan kebutuhan sasaran sehingga dapat membantu dalam pencapaian tujuan
yang lebih optimal.

C. Penanganan Panen

Penetapan media penyuluhan dilakukan berdasarkan karakteristik
sasaran, kondisi lapangan, serta metode yang telah dipilih dalam kegiatan
penyuluhan. Adanya media yang tepat dapat mendukung penyampaian materi
mengenai penanganan panen sehingga nantinya dapat membantu mengubah
perilaku petani menjadi lebih inovatif. Penetapan metode dilakukan melalui
beberapa tahapan yang dimulai dengan melakukan identifikasi potensi wilayah.

Berdasarkan hasil analisis sesuai karakteristik dan kondisi lapangan di
Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah

terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
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menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Jika dilihat dari karakteristik tersebut media yang cocok untuk digunakan
dalam penyuluhan penanganan panen adalah folder berisi materi penanganan
panen secara konvensional dan modern yang akan dijelaskan secara langsung.
Alasan digunakannya media folder dalam penyuluhan ini karena folder dapat
membantu petani padi di Desa Jati untuk menyerap informasi dengan waktu yang
cukup banyak, artinya media ini dapat digunakan berulang kali oleh petani. Hal
tersebut cocok digunakan oleh petani padi di Desa Jati yang mayoritas memiliki
waktu untuk mendatangi pertemuan yang tergolong sedikit, sehingga mereka
dapat membaca ulang folder yag berisi materi diluar waktu penyuluhan
berlangsung. Umumnya media folder digunakan untuk memberikan informasi
terkait materi yang akan diangkat dalam kegiatan penyuluhan. Berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih terbuka
dalam menerpkan serta mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan panen di
Desa Jati sehingga media folder merupakan media yang paling tepat untuk
membantu petani dalam memahami materi secara detail.

Selain itu, umunya petani padi di Desa Jati lebih menyukai informasi yang
spesifik sesuai dengan kondisi yang ada di Desa Jati itu sendiri, sehingga
penyampaian materi dalam folder yang berisi tentang penanganan panen yang
sudah disesuaikan dengan kondisi lahan di Desa Jati merupakan suatu pilihan

yang tepat. Oleh karena itu, penggunaan media folder diharapkan dapat
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membantu petani dalam memahami materi yang disampaikan, dimana nantinya
para petani padi di Desa Jati akan diberikan penjelasan secara langsung terkait
inovasi teknologi penanganan panen dalam proses budidaya tanaman padi.

Selain folder, dalam penyuluhan ini menggunakan media video yang berisi
penjelasan terkait demonstrasi penggunaan alat panen secara konvensional dan
modern. Penyampaian materi terkait penggunaan teknologi tersebut nantinya
akan disesuaikan dengan kondisi yang ada di Desa Jati mulai dari jenis tanah,
tekstur tanah, kedalaman tanah, serta kondisi tanaman padi itu sendiri. Video ini
nantinya akan diputarkan kepada sasaran penyuluhan yang diikuti penjelasan
secara langsung oleh pemateri. Pemilihan media ini dilakukan untuk
mempermudah sasaran penyuluhan untuk menangkap informasi yang diberikan.
Selain itu, jika ditinjau dari segi waktu pemutaran video dinilai lebih efektif daripada
dilakukan praktik secara langsung tanpa mengurangi esensi dari penggunaan alat
itu sendiri. Sasaran juga akan mendapatkan pengalaman baru sehingga mereka
tidak bosan dengan adanya kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu penggunaan
media video dinilai cocok dan tepat untuk diterapkan kepada sasaran penyuluhan
di Desa Jati

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya media yang
tepat dapat mendukung penyampaian materi mengenai penanganan panen
sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku petani menjadi lebih
terbuka terhadap pengoptimalan inovasi teknologi penanganan panen. Sesuai
dengan karakteristik sasaran media yang digunakan dalam penyuluhan
penanganan panen adalah folder berisi materi materi penanganan panen secara
konvensional dan modern serta pemutaran video sehingga diharapkan dapat lebih
terbuka dalam menerapkan dan mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan
panen pada budidaya tanaman padi. Adanya pemilihan media tersebut telah
disesuaikan dengan kebutuhan sasaran sehingga dapat membantu dalam
pencapaian tujuan yang lebih optimal.
D. Penanganan Pasca Panen

Penetapan media penyuluhan dilakukan berdasarkan karakteristik
sasaran, kondisi lapangan, serta metode yang telah dipilih dalam kegiatan
penyuluhan. Adanya media yang tepat dapat mendukung penyampaian materi
mengenai penanganan panen sehingga nantinya dapat membantu mengubah
perilaku petani menjadi lebih inovatif. Penetapan metode dilakukan melalui

beberapa tahapan yang dimulai dengan melakukan identifikasi potensi wilayah.
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Berdasarkan hasil analisis sesuai karakteristik dan kondisi lapangan di
Desa Jati, dapat diketahui bahwa umumnya petani padi di Desa Jati didominasi
oleh usia antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada
strata SMA. Pada rentang usia tersebut umumnya memiliki karakteristik yang
sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah
terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk
menerima berbagai macam informasi. Selain itu, pada rentang usia 40-60 tahun
rata-rata mereka dapat dikelompokkan menjadi dua kategori dalam penerimaan
inovasi teknologi. Kedua kategori tersebut adalah kelompok yang sudah matang
dalam menggunakan teknologi karena sadar akan manfaatnya yang sangat
berguna serta kelompok yang belum terbuka dengan teknologi karena merasa sulit
atau bahkan belum pernah mencoba.

Disamping itu, sasaran dengan lulusan strata SMA memiliki karakteristik
dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat
ini. Akan tetapi umumnya petani di Desa Jati belum sepenuhnya paham terhadap
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum memanfaatkannya secara
maksimal. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat dengan
mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Oleh karena itu,
berdasarkan tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa petani di Desa Jati sangat
terbuka terhadap adanya inovasi teknologi akan tetapi belum memanfaatkannya
secara maksimal.

Jika dilihat dari karakteristik tersebut media yang cocok untuk digunakan
dalam penyuluhan penanganan panen adalah folder berisi materi tentang
penanganan pasca panen mulai dari penjemuran menggunakan sinar matahari,
penggilingan menggunakan RMU, serta pengemasan yang akan dijelaskan secara
langsung. Alasan digunakannya media folder dalam penyuluhan ini karena folder
dapat membantu petani padi di Desa Jati untuk menyerap informasi dengan waktu
yang cukup banyak, artinya media ini dapat digunakan berulang kali oleh petani.
Hal tersebut cocok digunakan oleh petani padi di Desa Jati yang mayoritas
memiliki waktu untuk mendatangi pertemuan yang tergolong sedikit, sehingga
mereka dapat membaca ulang folder yag berisi materi diluar waktu penyuluhan
berlangsung. Umumnya media folder digunakan untuk memberikan informasi
terkait materi yang akan diangkat dalam kegiatan penyuluhan. Berdasarkan tujuan
yang telah ditetapkan, diharapkan petani padi di Desa Jati dapat lebih

mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan pasca panen di Desa Jati sehingga
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media folder merupakan media yang paling tepat untuk membantu petani dalam
memahami materi secara detail.

Selain itu, umunya petani padi di Desa Jati lebih menyukai informasi yang
spesifik sesuai dengan kondisi yang ada di Desa Jati itu sendiri, sehingga
penyampaian materi dalam folder yang berisi tentang penanganan pasca panen
yang sudah disesuaikan dengan kondisi di Desa Jati merupakan suatu pilihan
yang tepat. Oleh karena itu, penggunaan media folder diharapkan dapat
membantu petani dalam memahami materi yang disampaikan, dimana nantinya
para petani padi di Desa Jati akan diberikan penjelasan secara langsung terkait
inovasi teknologi penanganan pasca panen dalam proses budidaya tanaman padi.

Selain folder, dalam penyuluhan ini menggunakan media video yang berisi
penjelasan terkait demonstrasi tahapan pasca panen mulai dari penjemuran
hingga pengemasan. Penyampaian materi terkait penggunaan teknologi tersebut
nantinya akan disesuaikan dengan kondisi yang ada di Desa Jati. Video ini
nantinya akan diputarkan kepada sasaran penyuluhan yang diikuti penjelasan
secara langsung oleh pemateri. Pemilihan media ini dilakukan untuk
mempermudah sasaran penyuluhan untuk menangkap informasi yang diberikan.
Selain itu, jika ditinjau dari segi waktu pemutaran video dinilai lebih efektif daripada
dilakukan praktik secara langsung sehingga sasaran tetap mendapatkan
gambaran secara langsung terkait teknologi itu sendiri. Sasaran juga akan
mendapatkan pengalaman baru sehingga mereka tidak bosan dengan adanya
kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu penggunaan media video dinilai cocok dan
tepat untuk diterapkan kepada sasaran penyuluhan di Desa Jati

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya media yang
tepat dapat mendukung penyampaian materi mengenai penanganan pasca panen
sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku petani menjadi lebih
mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan pasca panen. Sesuai dengan
karakteristik sasaran media yang digunakan dalam penyuluhan penanganan
panen adalah folder berisi materi materi penanganan pasca panen mulai dari
penjemuran hingga pengemasan serta pemutaran video, sehingga diharapkan
dapat lebih mengoptimalkan inovasi teknologi penanganan pasca panen pada
budidaya tanaman padi. Adanya pemilihan media tersebut telah disesuaikan
dengan kebutuhan sasaran sehingga dapat membantu dalam pencapaian tujuan

yang lebih optimal.
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4.3.6 Penetapan Evaluasi Penyuluhan
A. Tujuan Evaluasi

Tujuan dilaksanakan evaluasi penyuluhan yaitu untuk mengetahui tingkat
keberhasilan penyuluhan yang dilaksanakan dengan melihat hasil evaluasi baik
dari segi peningkatan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan petani padi di
Desa Jati dalam meningkatkan kualitas produksi gabah. Tujuan evaluasi juga
mempertimbangkan prinsip SMART, dimana a) Tujuan evaluasi harus spesifik
untuk mengetahui perilaku petani terhadap peningkatan kualitas produksi gabah,
b) Tujuan evaluasi harus terukur sejauh mana pelaksanaannya dan kesesuaian
pada tahapan penyuluhan untuk mengukur peningkatan pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan sasaran terhadap peningkatan kualitas produksi gabah, c)
Tujuan evaluasi harus bersifat realistis dan dapat dicapai untuk mengetahui
perubahan perilaku petani padi terhadap peningkatan kualitas produksi gabah, d)
Tujuan evaluasi bersifat relevan karena hasil evaluasi dapat dijadikan acuan untuk
menentukan rencana kedepannya, dan €) Tujuan evaluasi memiliki batasan waktu
karena hasil dari evaluasi akan dijadikan acuan untuk pengambilan kebijakan
selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaksanakan
evaluasi penyuluhan yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyuluhan
yang dilaksanakan dengan melihat hasil evaluasi baik dari segi peningkatan
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan petani padi di Desa Jati dalam
meningkatkan kualitas produksi gabah. Selain itu tujuan evaluasi penyuluhan juga
harus disusun berdasarkan prinsip SMART, vyaitu spesifik, terukur, realistis,
relevan, dan memiliki batasan waktu.

B. Metode Evaluasi

Metode evaluasi yang digunakan adalah evaluasi hasil yang dimana
evaluasi ini bertujuan untuk mengukur secara langsung hasil dari penyuluhan yang
dilaksanakan. Evaluasi hasil diarahkan untuk melihat hasil penyuluhan yang
dicapai sebagai dasar untuk menentukan keputusan akhir, yang nantinya akan
diperbaiki, dimodifikasi, ditingkatkan, atau bahkan diberhentikan. Selain itu, tujuan
pemilihan metode evaluasi tersebut dikarenakan hasil dari evaluasi dibutuhkan
secepat mungkin untuk dijadikan landasan pembuatan rencana tindak lanjut untuk
memperbaiki kekurangan dari penyuluhan yang telah dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode evaluasi yang

digunakan dalam penyuluhan adalah evaluasi hasil. Evaluasi hasil diarahkan
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untuk melihat hasil penyuluhan yang dicapai sebagai dasar untuk menentukan
keputusan akhir. Selain itu, tujuan pemilihan metode evaluasi tersebut
dikarenakan hasil dari evaluasi dibutuhkan secepat mungkin untuk dijadikan
landasan pembuatan rencana tindak lanjut untuk penyuluhan selanjutnya.

C. Skala Pengukuran

Pengukuran hasil evaluasi penyuluhan mengenai peningkatan kualitas
produksi gabah diukur menggunakan skala Guttman, skala likert, dan skala rating.
Umumnya skala Guttman akan digunakan jika penelitian membutuhkan jawaban
yang tegas terhadap permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, dengan
menggunakan skala ini nantinya pilihan yang diberikan akan merujuk ke dua arah,
yaitu ke arah positif atau ke arah negatif. Penggunaan skala 1-0 untuk memberikan
jawaban tegas dari responden, dengan penilaian 1 untuk jawaban benar dan 0
untuk jawaban salah. Berdasarkan data evaluasi yang telah diperoleh, selanjutnya
diolah dan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi.

Skala likert akan digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
sasaran mengenai sebuah objek yang sedang diteliti. Dalam penggunaannya
umumnya skala likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu pertanyaan positif
untuk mengukur skala positif dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur skala
negatif. Setiap pertanyaan diberi skor 1, 2, 3, dan 4 maupun sebaliknya. Bentuk
jawaban skala likert antara lain seperti sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju. Adanya empat skala pilihan yang digunakan dalam kuesioner akan
memaksa sasaran untuk memilih salah satu kecenderungan karena tidak ada
pilihan netral yang tersedia, sehingga akan memberikan jawaban yang dinilai
cukup tepat.

Sedangkan skala rating akan digunakan untuk mengukur ketrampilan.
Pengukuran dengan skala ratting lebih lues, fleksibel, dan tidak terbatas dimana
dalam penyusunannya perlu memperhatikan setiap angka yang diberikan pada
alternatif jawaban. Hal tersebut dikarenakan untuk mengantisipasi perbedaan
pendapat pada makna jawaban yang diterima oleh responden. Setiap pernyataan
keterampilan masing-masing akan memiliki empat indikator. Indikator tersebut
diberi angka 1-4 sehingga sasaran dapat memilih angka yang sesuai dengan
keadaan mereka. Penilaian dilakukan dengan menggunakan interval dimana
angka 1 akan mendapatkan nila 0-25 yang artinya kurang terampil, angka 2
mendapatkan nilai 26-50 yang artinya cukup terampil, angka 3 mendapatkan nilai

50-75 berarti terampil, dan angka 4 mendapatkan nilai 75-100 yang artinya sangat
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terampil. Ketika sasaran memilih angka yang sesuai dengan indikator mereka,
diharapkan dengan adanya kuesioner tersebut dapat mengetahui sejauh mana
keterampilan yang dimiliki oleh sasaran.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran hasil
evaluasi penyuluhan mengenai peningkatan kualitas produksi gabah diukur
menggunakan skala Guttman dan skala likert. Penggunaan skala 1-O untuk
memberikan jawaban tegas dari responden, dengan penilaian 1 untuk jawaban
benar dan 0 untuk jawaban salah. Data evaluasi yang telah diperoleh, selanjutnya
diolah dan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Dalam
penggunaannya umumnya skala likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu
pertanyaan positif untuk mengukur skala posistif dan bentuk pertanyaan negatif
untuk mengukur skala negatif. Setiap pertanyaan diberi skor 1, 2, 3, dan 4 maupun
sebaliknya. Bentuk jawaban skala likert antara lain seperti sangat setuju, setuju,
kurang setuju, tidak setuju. Sedangkan skala rating akan digunakan untuk
mengukur ketrampilan yang memiliki empat indikator. Indikator tersebut diberi
angka 1-4 dimana angka 1 akan mendapatkan nila 0-25 yang artinya kurang
terampil, angka 2 mendapatkan nilai 26-50 yang artinya cukup terampil, angka 3
mendapatkan nilai 50-75 berarti terampil, dan angka 4 mendapatkan nilai 75-100
yang artinya sangat terampil.

D. Penentuan Sasaran

Penentuan sasaran yang dipilih untuk evaluasi penyuluhan yaitu petani
padi yang tergabung dalam anggota kelompok tani Sido Mekar. Penetapan
responden dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling
dengan alasan sasaran dipilih secara acak dari masing-masing kelompok tani
mulai dari kelompok tani Sido Mekar 1 sampai Sido Mekar 5. Teknik simple random
sampling menentukan responden tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi dan setiap responden memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan
sampel. Teknik ini dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penentuan sasaran
yang dipilih untuk evaluasi penyuluhan yaitu petani padi yang tergabung dalam
anggota kelompok tani Sido Mekar dengan teknik simple random sampling dimana
responden dipilih tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap

responden memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
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E. Instrumen Evaluasi

Intrumen evaluasi digunakan untuk mengukur baik dari segi peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani terhadap peningkatan kualitas
produksi gabah. Selain itu, instrumen evaluasi juga berfungsi untuk memberikan
informasi tentang kemajuan penyuluhan, ketercapaian tujuan penyuluhan yang
diharapkan, serta sebagai dasar dalam melakukan rekonstruksi penyuluhan.
Instrumen akan diisi langsung setelah dilakukannya pemaparan materi dan diskusi
kelompok.

Pada aspek pengetahuan, penilaian dilakukan dengan menggunakan teori
Taksonomi Bloom yang sudah diperbaiki oleh Lorin Anderson Krathwohi dan para
ahli psikologi aliran kognitivisme tahun 2001. Menurut (Notoatmodjo, 2012)
pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu:

1. Mengetahui (Know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya, pada tingkatan ini mengingat kembali terhadap
sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang sipelajari atau rangsang yang
diterima. Oleh sebab itu tingkatan ini adalah yang paling rendah.

2. Memahami (Comprehension) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
menginterprestasikan materi tersebut secara benar tentang objek yang
dilakukan dengan menjelasjan, menyebutkan contoh, dan lain-lain.

3. Aplikasi (Aplication) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisisebenarnya. Aplikasi disini
dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus,
metode, prinsip dan sebagainyadalam kontak atau situasi yang lain.

4. Analisis (Analysis) adalah kemampuan untuk menjabarkan suatu materi atau
objek kedalam komponen-komponen tetapi masih didalam suatu struktur
organisasi tersebut dan masih ada kaitan satu sama lain, kemamampuan
analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja dapat menggambarkan,
membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya.

5. Sintesis (Synthesis) menunjukkan pada suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Dengan kata lain sintesis ini suatu kemampuan untuk menyusun, dapat
merencanakan, meringkas, menyesuaikan terhadap suatu teori atau rumusan

yang telah ada.
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6. Evaluasi (Evaluation) berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
penilaan terhadap suatu materi atau objek penilaian-penilaian itu berdasarkan
suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria yang telah
ada.

Pada penelitian ini hanya menggunakan dua aspek saja yaitu aspek
mengetahui dan memahami. Selain kedua aspek tersebut sudah dapat termasuk
ke dalam penilaian keterampilan. Contohnya seperti aspek aplikasi dimana
merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada
kondisi sebenarnya yang artinya mencakup penilaian keterampilan sasaran
terhadap penerapan materi yang diberikan. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Guttman digunakan karena penelitian ini membutuhkan jawaban
yang tegas terhadap permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, dengan
menggunakan skala ini nantinya pilihan yang diberikan akan merujuk ke dua arah,
yaitu ke arah positif atau ke arah negatif. Penggunaan skala 1-0 untuk memberikan
jawaban tegas dari responden, dengan penilaian 1 untuk jawaban benar dan O
untuk jawaban salah. Berdasarkan data evaluasi yang telah diperoleh, selanjutnya
diolah dan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi.

Pada aspek penilaian sikap digunakan teori Notoatmodjo (2014), dimana
sikap merupakan kesiapan atau ketersediaan untuk bertindak dan bukan
merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap merupakan reaksi atau respon
seseorang yang masih tertutup terhadap sesuatu stimulus atau objek. Menurut
Notoatmodijo (2012), penilaian sikap terdiri dari empat komponen vyaitu:

1. Menerima diartikan bahwa individu (subjek) membutuhkan perbaikan dan
fokus pada perbaikan yang ditawarkan objek.

2. Merespon (Responding) adalah memberikan jawaban ketika ditanya, bekerja
dan menyelesaikan tugas atau posisi yang diberikan. Untuk mencoba
menjawab pertanyaan atau melakukan tugas tertentu apakah tugas itu benar
atau salah dan menyiratkan bahwa individu mengenali pemikiran tersebut.

3. Layak (Menghargai) berarti menyambut orang lain untuk membahas atau
menyelidiki masalah atau tanda sikap tingkat kerja.

4. Dapat diandalkan (Bertanggung jawab) berarti bereaksi terhadap semua yang
telah diambil dengan mengetahui segala bahaya adalah tertinggi.

Instrumen akan disajikan menggunakan skala likert. skala likert akan
digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat sasaran mengenai

sebuah objek yang sedang diteliti. Dalam penggunaannya umumnya skala likert
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terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu pertanyaan positif untuk mengukur skala
posistif dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur skala negatif. Setiap
pertanyaan diberi skor 1, 2, 3, dan 4 maupun sebaliknya. Bentuk jawaban skala
likert antara lain seperti sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju. Adanya
empat skala pilihan yang digunakan dalam kuesioner akan memaksa sasaran
untuk memilih salah satu kecenderungan karena tidak ada pilihan netral yang
tersedia, sehingga akan memberikan jawaban yang dinilai cukup tepat.

Menurut Bambang Wahyudi (2002) keterampilan adalah kecakapan atau
keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang hanya diperoleh dalam praktek.
Pengertian keterampilan menurut Robbins memiliki empat macam keterampilan
yang terdiri dari:

1. Basic literacy skill adalah keterampilan yang menekankan pada kemampuan
dasar yang sudah dimiliki oleh seseorang. Keterampilan dasar yang dapat
dilihat adalah keterampilan mendengarkan, keterampilan menghitung,
keterampilan menulis, dan keterampilan membaca.

2. Technical skill adalah keterampilan yang menekankan pada proses
pembelajaran yang dilakukan secara khusus sesuai dengan bidangnya.

3. Interpersonal skill adalah keterampilan yang memfokuskan pada kemampuan
dasar yang dimiliki seseorang untuk melakukan komunikasi seperti

4. Problem solving adalah keterampilan dimana seseorang memiliki kemampuan
secara potensial yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
dalam bentuk memecahkan masalah.

Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga macam keterampilan yaitu
basic literacy skill, technical skill, dan problem solving. Sedangkan interpersonal
skill tidak digunakan karena tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah terkait
dengan keterampilan petani dalam menerapkan atau mempraktekkan setiap
materi dalam budidaya tanaman padi. Skala pengukuran yang digunakan
menggunakan skala Ratting. Pengukuran dengan skala ratting lebih luwes,
fleksibel, dan tidak terbatas dimana dalam penyusunannya perlu memperhatikan
setiap angka yang diberikan pada alternatif jawaban. Hal tersebut dikarenakan
untuk mengantisipasi perbedaan pendapat pada makna jawaban yang diterima
oleh responden. Adapun kisi-kisi instrumen evaluasi dapat dilihat pada tabel 4.8

Dibawabh ini:
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Tabel 4.8 Instrumen Evaluasi

Sub

Definisi

Variabel Variabel Operasional Pengukuran Kisi-Kisi Pertanyaan
1 2 3 4
Petani Diukur
mengetahui menggunakan
materi skala Guttman
. penyuluhan B B B B
Mengetahui o iang 15 15 15 1.9
peningkatan
kualitas produksi
Peng?‘tahua gabah
Petani Diukur
memahami materi menggunakan
Memahanm FeenrgLrjllgl;han skala Guttman 6810 6?0 6910 Bllg
peningkatan i ) i
kualitas produksi
gabah
Petani dapat Diukur
memperhatikan menggunakan
atau skala Likert
mengidentifikasi dengan c c c c
Menerima  terkait inovasi dikelompokka 1-3 1-3 1-3 1-4
untuk n menjadi 4
meningkatkan kategori
kualitas produksi
gabah
Merespon Petani tertarik Diukur
dengan inovasi menggunakan
terhadap skala Likert
peningkatan dengan 4(_:7 4?6 4(-:6 5C_:7
kualitas produksi  dikelompokka
. gabah n menjadi 4
Sikap kategori
Menghargai  Petani dapat Diukur
menginformasika  menggunakan
n tentang inovasi  skala Likert
peningkatan dengan 830 7C_:9 7(_:9 830
kualitas produksi  dikelompokka
gabah n menjadi 4
kategori
Bertanggun  Petani mampu Diukur
g jawab meyakinkan diri menggunakan
i‘:]’:)t\‘jgsri“e”wba sz]'ga';'kert Cll clo cl0 ci1
peningkatan dikelompokka s A2 -l -2
kualitas produksi n menjadi 4
gabah kategori
Petani dapat Diukur
Basic mengenal cara menggunakan
i . peningkatan skala Guttman D1 D1 - -
iteracy skill : .
kualitas produksi
gabah
Petani dapat Diukur
Keterampila menemukan menggunakan
n Problem solusi untuk skalaGuttman 5, g, ) )
solving peningkatan
kualitas produksi
gabah
Technical Petani dapat Diukur
skill melakukan menggunakan D 3 - - -

inovasi

skala Guttman
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Sub Definisi

Variabel Variabel Operasional

Pengukuran Kisi-Kisi Pertanyaan
1 2 3 4

peningkatan
kualitas produksi
gabah mulai dari
tahap pemilihan
benih unggul,
pemupukan
berimbang,
penanganan
panen, serta
penanganan
pasca panen

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Intrumen evaluasi
digunakan untuk mengukur perubahan perilaku petani terhadap peningkatan
kualitas produksi gabah. Perubahan yang diukur meliputi aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Aspek pengetahuan diukur menggunakan skala guttman,
aspek sikap diukur menggunakan skala likert, dan aspek keterampilan diukur
menggunakan skala rating. Penggunaan skala tersebut dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan jawaban yang sesuai sehingga tujuan penyuluhan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan penyebaran
kuesioner kepada responden yaitu petani padi di Desa Jati. Petani memilih
jawaban yang sesuai dari kuesioner yang telah disediakan sesudah penyuluhan
berlangsung. Daftar pertanyaan dalam kuesioner terbagi kedalam tiga aspek yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dimana ketikga aspek tersebut diukur
menggunakan skala yang berbeda yaitu aspek pengetahuan menggunakan skala
guttman, aspek sikap menggunakan skala likert, dan aspek keterampilan
menggunakan skala rating.

Pada aspek pengetahuan digunakan skala Guttman dengan nilai O-1.
Penggunaan nilai 0-1 untuk memberikan jawaban tegas dari responden, dengan
penilaian 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Pada aspek sikap
digunakan skala likert yang terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu pertanyaan
positif untuk mengukur skala posistif dan bentuk pertanyaan negatif untuk
mengukur skala negatif. Setiap pertanyaan diberi skor 1, 2, 3, dan 4 maupun
sebaliknya. Bentuk jawaban skala likert antara lain seperti sangat setuju, setuju,
kurang setuju, tidak setuju. Sedangkan skala rating akan digunakan untuk

mengukur ketrampilan yang memiliki empat indikator. Indikator tersebut diberi
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angka 1-4 dimana angka 1 akan mendapatkan nila 0-25 yang artinya kurang
terampil, angka 2 mendapatkan nilai 26-50 yang artinya cukup terampil, angka 3
mendapatkan nilai 50-75 berarti terampil, dan angka 4 mendapatkan nilai 75-100
yang artinya sangat terampil. Teknik pengujian instrumen sebagai alat pengumpul
data diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan valid atau
tidaknya instrument tersebut. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas terhadap
instrument evaluasi tersaji pada Lampiran 11.

G. Analisis Data Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani terhadap kualitas produksi gabah. Evaluasi akan didasarkan
pada tingkat perubahan perilaku petani dalam budidaya padi mulai dari tahap
pemilihan benih unggul, pemupukan berimbang, penanganan panen, hingga
penanganan pasca panen. Analisis hasil data evaluasi akan disajikan secara
deskriptif diawali dengan menyajikan karakteristik responden evaluasi dan
dilanjutkan hasil tingkat perubahan perilaku petani dari segi pengetahuan, sikap,
dan keterampilan terhadap peningkatan kualitas produksi gabah yang didapatkan
dari hasil kuesioner post-test.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik deskriptif dengan
microsoft excel. Analisis statistik deskriptif merupakan metode untuk
mendeskripsikan dan memberikan gambaran terkait distribusi frekuensi variabel-
variabel dalam suatu penelitian. Data yang disajikan pada uji tersebut meliputi nilai
minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing
variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan untuk interpretasi
kategori hasil kuesioner penyuluhan menggunakan rumus Arikunto (2013) dengan
kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi akan
didasarkan pada tingkat perubahan perilaku petani dalam budidaya padi di Desa
Jati. Hasil analisis data evaluasi akan disajikan secara deskriptif diawali dengan
menyajikan karakteristik responden evaluasi dan dilanjutkan hasil tingkat
perubahan perilaku petani. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan
Microsoft excel serta perhitungan menggunakan rumus Sugiyono untuk
mendeskripsikan dan memberikan gambaran terkait distribusi frekuensi variabel-

variabel dalam penelitian.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Kuesioner yang telah selesai dibuat, selanjutnya dilakukan uji validitas dan
reliabilitas pada kuesioner yang bertujuan agar isi kuesioner yang telah disusun
diyakini benar-benar baik dan dalam mengukur sebuah gejala berdasarkan
variabel yang telah ditetapkan dan menghasilkan data yang valid dan memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi. Pada penelitian ini digunakan software SPSS
(Statistical Product and Service Solution) untuk melakukan pengujian validitas dan
reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas dari sebuah instrumen
yang telah dibuat. Valid merupakan kondisi dimana sebuah kuesioner efektif dan
dapat dipakai untuk mengumpulkan data dalam penggalian sebuah fenomena
yang dijadikan objek penelitian (Azhar, 2016). Pada penelitian ini menggunakan

pengujian validitas dari instrumen dengan rumus sebagai berikut:
n(Exy) - (Ex)(Zy)

TN = T )iy - (D)
Keterangan:
r hitung = Koefisien korelasi
n = Total keseluruhan sampel
Ix = Jumlah skor item
Ly = Jumlah skor total

Dengan kriteria pengujian:

R hitung > R tabel maka Valid

R hitung < R tabel maka tidak Valid

Setelah kuesioner atau instrumen dilakukan uji validitas kepada petani
yang mempunyai karakteristik hampir sama dengan sampel penelitian serta
melakukan analisis data menggunakan SPSS, selanjutnya dilanjutkan dengan
melakukan uji reliabilitas yang juga menggunakan aplikasi yang sama yaitu SPSS.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi
sebuah alat ukur dengan harapan instrumen akan tetap konsisten dalam jangka
waktu yang cukup (Ritongga, 2016). Pada penelitian ini menggunakan uji
reliabilitas dengan metode Cronbach Alpa.

Cronbach Alpa merupakan metode yang dipakai untuk mengukur

realibilitas dari suatu tes yang tidak memiliki kebenaran mutlak (‘ya’ atau ‘tidak’
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maupun ‘benar atau ‘salah’). Lebih tepatnya metode ini digunakan untuk
mengukur atau menghitung sikap maupun perilaku responden. Berikut merupakan

alat ukur untuk menguiji realibilitas dengan metode Cronbach Alpa:

S k (12512)
7 -1\ S

Keterangan:
711 = Nilai relibilitas
k = Jumlah pertanyaan
£S5,z =Jumlah varian skor tiap poin
Sz = Varian total

Suatu kuesioner dinilai reliabel menggunakan teknik Cronbach Alpa
apabila koefisien reliabilitas > 0,6. Selanjutnya kuesioner yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas akan dilakukan perbaikan pada bagian yang belum sesuai
sehingga didapatkan kuesioner terbaik untuk melakukan evaluasi terhadap
kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan. Pengujian instrument ini dilakukan
kepada 30 orang responden diluar sasaran penyuluhan sebenarnya yang memiliki
karakteristik yang sama yaitu pada petani padi dalam gabungan kelompok tani
Sido Mekar. Nantinya hasil dari pengujian tersebut akan dijadikan pedoman dalam
kegiatan penyuluhan selanjutnya.

4.4 Hasil Implementasi Desain Penyuluhan
4.4.1 Persiapan Kegiatan Penyuluhan

1. Pemilihan Benih Unggul

A. Lokasi dan Waktu

Kegiatan penyuluhan mengenai pemilihan benih unggul dengan materi
pemilihan benih bernas dan tidak bernas dilaksanakan di salah satu rumah
pengurus Gapoktan Sido Mekar. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal
29 Mei 2023 pukul 10.00 — 12.00 WIB.

B. Peserta Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pertanian diikuti oleh 68 petani yang tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar. Selain itu penyuluhan ini juga didampingi oleh PPL
Desa Jati serta dihadiri oleh dosen pembimbing. Pada penyuluhan dengan metode
pertemuan kelompok dihadiri oleh 17 petani dan 51 petani lain didapatkan dengan

melakukan anjangsana ke rumah petani.
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C. Penyampaian Materi

Sebelum kegiatan penyuluhan berlangsung dilakukan koordinasi dengan
pihak terkait antara lain PPL Desa Jati, Dosen Pembimbing serta pengurus
Gapoktan Sido Mekar untuk memastikan jadwal terlaksananya kegiatan
penyuluhan. Keterlibatan seluruh pihak sangat membantu dan mendukung
kelancaran kegiatan penyuluhan ini. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan
pertemuan kelompok, dimana peserta penyuluhan akan mendatangi rumah salah
satu pengurus Gapoktan Sido Mekar yang dijadikan sebagai tempat pertemuan
untuk menyampaikan materi penyuluhan. Dikarenakan sasaran penyuluhan tidak
mencapai target, maka dilaksanakan kegiatan anjangsana ke rumah petani untuk
mencapai target sasaran yang ditetapkan.
2. Pemupukan Berimbang
A. Lokasi dan Waktu

Kegiatan penyuluhan mengenai pemupukan berimbang dengan materi
pengunaan PUTS serta cara menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan
kondisi lahan dilaksanakan dengan anjangsana ke rumah petani yang tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dalam jangka
waktu 1 minggu yaitu pada tanggal 19 - 22 Juni 2023 pukul 10.00 — selesai.
B. Peserta Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pertanian diikuti oleh 68 petani yang tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar. Selain itu penyuluhan ini juga didampingi oleh PPL
Desa Jati. Penyuluhan ini dilakukan dengan anjangsana ke rumah petani yang
sudah terdaftar sebagai sasaran pada saat penyuluhan pertama.
C. Penyampaian Materi

Sebelum kegiatan penyuluhan berlangsung dilakukan koordinasi dengan
pihak terkait yaitu PPL Desa Jati untuk mencari jadwal yang sesuai sehingga
kegiatan anjangsana ke rumah petani dapat terlaksana. Keterlibatan seluruh pihak
sangat membantu dan mendukung kelancaran kegiatan penyuluhan ini. Kegiatan
penyuluhan dilaksanakan dengan anjangsana, dimana pemateri dan PPL Desa
Jati mendatangi rumah petani yang sudah terdaftar menjadi sasaran pada
penyuluhan pertama. Hal ini dikarenakan, sasaran yang digunakan pada penelitian
ini adalah sasaran tetap dengan jumlah 68 petani padi yang tergabung dalam
Gapoktan Sido Mekar.
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3. Penanganan Panen dan Pasca Panen
A. Lokasi dan Waktu

Kegiatan penyuluhan mengenai penanganan panen dan pasca panen
dengan materi pengoptimalan inovasi dan teknologi penanganan panen dan pasca
panen dilaksanakan dengan anjangsana ke rumah petani yang tergabung dalam
Gapoktan Sido Mekar. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dalam jangka waktu 1
minggu Yyaitu pada tanggal 26 - 31 Juni 2023 pukul 10.00 — selesai.
B. Peserta Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pertanian diikuti oleh 68 petani yang tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar. Selain itu penyuluhan ini juga didampingi oleh PPL
Desa Jati. Penyuluhan ini dilakukan dengan anjangsana ke rumah petani yang
sudah terdaftar sebagai sasaran pada saat penyuluhan pertama dan kedua.
C. Penyampaian Materi

Sebelum kegiatan penyuluhan berlangsung dilakukan koordinasi dengan
pihak terkait yaitu PPL Desa Jati untuk mencari jadwal yang sesuai sehingga
kegiatan anjangsana ke rumah petani dapat terlaksana. Keterlibatan seluruh pihak
sangat membantu dan mendukung kelancaran kegiatan penyuluhan ini. Kegiatan
penyuluhan dilaksanakan dengan anjangsana, dimana pemateri dan PPL Desa
Jati mendatangi rumah petani yang sudah terdaftar menjadi sasaran pada
penyuluhan pertama dan kedua. Hal ini dikarenakan, sasaran yang digunakan
pada penelitian ini adalah sasaran tetap dengan jumlah 68 petani padi yang
tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar.
4.4.2 Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan
1. Pemilihan Benih Unggul

Sebelum melakukan penyampaian materi, para petani mengisi daftar hadir
terlebih dahulu. Acara dimulai pada pukul 10.10 yang diawali dengan sambutan
Bapak Muyanto selaku ketua Gapoktan yang menjelaskan terkait rangkaian acara
yaitu penyampaian materi oleh mahasiswa terkait pemilihan benih unggul dan
kegiatan pertemuan rutin pengurus Kelompok Tani Desa Jati. Mahasiswa
melakukan perkenalan serta menjelaskan maksud dan tujuan kepada sasaran
yang hadir pada pertemuan tersebut, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
penyampaian materi mengenai pemilihan benih unggul sekaligus pembagian
folder. Selain itu, mahasiswa juga memberikan demonstrasi cara terkait pemilihan
benih yang bernas dan tidak bernas sehingga nantinya petani dapat lebih terampil

dalam melakukan pemilihan benih yang unggul. Setelah mahasiswa
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mempraktekkan pemilihan benih selanjutnya sasaran mempraktekkan langsung
apa yang sudah didemonstrasikan. Kemudian mahasiswa memberikan kuesioner
evaluasi penyuluhan kepada petani untuk diisi sesuai dengan petunjuk pengisian.
Acara selanjutnya yaitu diskusi antara PPL Desa Jati dan seluruh pengurus
Kelompok Tani Desa Jati. Setelah itu acara ditutup oleh ketua Gapoktan Sido
Mekar dan dilanjutkan dengan acara ramah tamah.

Selain diadakan pertemuan kelompok, anjangsana juga dilaksanakan
untuk memenuhi target sasaran penyuluhan. Penyuluhan dilakukan dengan
mendatangi rumah-rumah petani untuk menyampaikan materi penyuluhan. Acara
diawali dengan perkenalan serta penyampaian maksud dan tujuan. Kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi dan praktek langsung terkait pemilihan
benih bernas dan tidak bernas. Selanjutnya sasaran mengisi daftar hadir serta
kuesioner yang diberikan dan diakhiri dengan berpamitan kepada sasaran untuk
melakukan kegiatan anjangsana ke rumah sasaran berikutnya. Kegiatan
penyuluhan ini bertujuan agar sasaran mengetahui, memahami, serta terampil
dalam pemilihan benih unggul sehingga dapat membedakan benih bernas dan
tidak bernas untuk diterapkan pada budidaya tanaman padi.

2. Pemupukan Berimbang

Penyuluhan dilakukan dengan mendatangi rumah-rumah petani sasaran
untuk menyampaikan materi penyuluhan. Kegiatan diawali dengan penyampaian
maksud dan tujuan, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi terkait
pengunaan PUTS serta cara menghitung kebutuhan pupuk yang sesuai dengan
kondisi lahan. Selain itu, sasaran juga diberikan kesempatan untuk praktek secara
langsung mengenai cara pengunaan PUTS yang sudah disiapkan oleh pemateri
sebelumnya. Selanjutnya sasaran mengisi kuesioner yang diberikan dan diakhiri
dengan berpamitan kepada sasaran untuk melakukan kegiatan anjangsana ke
rumah sasaran berikutnya. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan agar sasaran
mengetahui, memahami, serta terampil dalam penggunaan PUTS dan menghitung
kebutuhan pupuk yang sesuai dengan kondisi lahan sehingga dapat menerapkan
pemupukan berimbang pada budidaya tanaman padi.

3. Penanganan Panen dan Pasca Panen

Pada kegiatan penyuluhan ini materi yang dibawakan berupa gabungan
antara materi penanganan panen dan pasca panen. Kegiatan penyuluhan
dilakukan dengan mendatangi rumah-rumah petani sasaran untuk menyampaikan

materi penyuluhan. Kegiatan diawali dengan penyampaian maksud dan tujuan,
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kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi terkait pengoptimalan inovasi
teknologi panen dan pasca panen. Selain itu, sasaran juga diberikan video yang
berisi pengenalan inovasi teknologi panen yaitu combine harvester yang
dibandingkan dengan pemanenan secara manual serta inovasi teknologi pasca
panen yang meliputi penggunaan power trasher, penggilingan menggunakan
RMU, penjemuran dengan sinar matahari, serta pengemasan menggunakan
metode vakum. Selanjutnya sasaran mengisi kuesioner yang diberikan dan diakhiri
dengan berpamitan kepada sasaran untuk melakukan kegiatan anjangsana ke
rumah sasaran berikutnya. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan agar sasaran lebih
mengoptimalkan penerapan inovasi teknologi panen dan pasca panen sehingga
dapat membantu meningkatkan kualitas produksi pada budidaya tanaman padi.
4.4.3 Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi penyuluhan pertanian dilakukan setelah kegiatan penyuluhan
petanian berlangsung. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan perubahan perilaku petani sasaran mengenai materi pemilihan
benih unggul, pemupukan berimbang, penanganan panen, dan penanganan
pasca panen. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan evaluasi ini berupa
kuesioner yang dibagikan kepada sasaran setelah penyampaian materi. Pengisian
kuesioner oleh sasaran dilakukan dalam waktu kurang lebih 15 menit.

Evaluasi penyuluhan dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner
tertutup, dimana sasaran akan menjawab beberapa pernyataan terkait
pengetahuan dan sikap, sedangkan untuk aspek keterampilan penilaian dilakukan
oleh pemateri. Skoring kuesioner menggunakan beberapa skala yang berbeda
yaitu untuk pengetahuan menggunakan nilai 0-1, sikap menggunakan angka 0-3,
dan keterampilan menggunakan skala rating dengan 4 kategori mulai dari 0-100.
Evaluasi penyuluhan diikuti oleh 68 petani, dimana petani tersebut tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar yang telah mengikuti kegiatan penyuluhan. Hasil dari
pengisian kuesioner dilakukan tabulasi data dan dianalisis menggunakan bantuan
microsoft excel.

4.5 Pembahasan Hasil Implementasi dan Evaluasi
4.5.1 Karakteristik Sasaran Penyuluhan

Karakteristik sasaran penyuluhan merupakan hal yang penting untuk dikaji.
Hal tersebut dikarenakan dengan mengetahui karakteristik sasaran yang ada,
penyuluhan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan penyuluhan yang telah

ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Karakteristik merupakan ciri khas
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seseorang dalam meyakini, bertindak, ataupun merasakan suatu hal. Berikut
merupakan karakteristik sasaran penyuluhan yang disajikan dalam tabel 4.9
sebagai berikut.

Tabel 4.9 Klasifikasi Sasaran Penyuluhan

Karakteristik Kategori Rentang Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Rendah 30-50 17 25%
Usia (th) Sedang 51-70 47 69%
Tinggi 71-90 4 6%
Pendidikan Rendah SD 8 12%
Sedang SMP 12 18%
Tinggi SMA 48 70%
Luas Lahan Rendah 0,04-0,66 45 66%
(ha) Sedang 0,67-1,29 13 19%
Tinggi 1,30-1,9 10 15%

Sumber: Data primer diolah, 2023

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik sasaran penyuluhan
yang diamati berupa usia, pendidikan, dan luas lahan yang dimiliki oleh petani
sasaran. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing karakteristik tersebut.

A. Umur
Menurut Kemenkes RI tahun 2017 masyarakat dapat dikategorikan

menjadi 3 yaitu kelompok usia muda (<15 tahun), kelompok usia produktif dengan
rentang usia (15-64 tahun), dan masyarakat usia non produktif (>65 tahun).
Kelompok usia 0-14 tahun dianggap sebagai masyarakat yang belum produktif
secara ekonomis.

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa mayoritas sasaran
penyuluhan termasuk ke dalam kategori usia sedang dengan rentang 51-70 tahun
dengan jumlah 47 petani. Sedangkan pada kategori rendah dengan rentang usia
30-50 tahun berjumlah 17 petani dan kategori tinggi dengan rentang usia 71-90
tahun berjumlah 4 petani. Mayoritas responden termasuk kedalam usia produktif
dimana diharapkan petani pada usia ini dapat dengan mudah untuk menyerap
informasi yang diberikan dalam kegiatan penyuluhan. Sehingga nantinya petani
dapat lebih terampil dalam meningkatkan kualitas produksi gabah.

B. Pendidikan

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan seseorang yang berkualitas dan

berkarakter sehingga memiliki pandangan luas ke depan dan mampu beradaptasi

secara cepat dan tepat diberbagai lingkungan. Pendidikan dalam hal ini berupa
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lama petani dalam menempuh pendidikan berdasarkan satuan tahun. Lama
pendidikan untuk taman SD 6 tahun, tamat SMP 9 tahun, dan tamat SMA 12 tahun.

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa mayoritas sasaran
penyuluhan termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu pendidikan SMA dengan
jumlah 48 petani. Sedangkan pada kategori rendah dengan rentang SD berjumlah
8 petani dan kategori sedang dengan rentang SMP berjumlah 12 petani. Umumnya
lulusan pendidikan SD memiliki kemampuan dalam penerimaan informasi yang
kurang baik. Artinya mereka dapat menerima materi yang disampaikan akan tetapi
sulit untuk menerapkan dan mengembangkannya secara mandiri. Biasanya
mereka akan mudah mengerti apabila dalam penyampaian materi dibersamai
dengan kegiatan praktek secara langsung.

Lulusan pendidikan SMP memiliki penerimaan informasi yang lebih baik
daripada lulusan SD. Pada tahap pendidikan ini sasaran mulai bisa
mengembangkan informasi yang disampaikan dengan baik karena memiliki dasar
pengetahuan yang lebih luas. Umumnya lulusan SMP memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi sehingga ketika diberikan suatu informasi yang baru mereka cukup
antusias untuk menerima informasi tersebut. Mayoritas sasaran penyuluhan
dengan latar belakang pendidikan SMA dapat dikatakan sudah matang baik dalam
berpikir maupun bertindak, memiliki relasi yang sudah terbentuk, cenderung lebih
mudah merasa cukup, serta lebih terbuka untuk menerima berbagai macam
informasi. Sehingga diharapkan petani di Desa Jati dapat lebih terampil dalam
meningkatkan kualitas produksi gababh.

C. Luas Lahan

Luas lahan merupakan jumlah luasan lahan yang digarap petani sasaran
penyuluhan dalam satuan hektar. Luas lahan petani bervariatif, dengan luas lahan
paling sempit adalah 0,04 ha dan luas lahan paling luas adalah 1,9 ha.

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa mayoritas sasaran
penyuluhan memiliki luas lahan dengan kategori rendah yaitu dengan rentang
0,04-0,66 hektar. Mayoritas lahan yang digunakan merupakan milik sendiri namun
juga terdapat lahan sewa maupun sistem bagi hasil 1:3. Menurut Mandang (2020),
secara umum dapat dikatakan bahwa semakin luas lahan yang digunakan maka
akan semakin besar pula biaya produksi serta tenaga kerja yang diperlukan. Oleh
karena itu, dengan dimilikinya lahan pertanian pada kategori rendah dapat

membuat kegiatan budidaya padi menjadi efektif dan efisien untuk masing-masing
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petani sehingga diharapkan petani dapat lebih terampil dalam meningkatkan
kualitas produksi gabah di Desa Jati.

4.5.2 Hasil Evaluasi Penyuluhan

A. Evaluasi Pengetahuan Petani

1. Pemilihan Benih Unggul

Evaluasi penyuluhan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di akhir
penyuluhan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang relevan terkait
sejauh mana tujuan penyuluhan dapat dicapai sehingga nantinya dapat ditarik
suatu kesimpulan. Kesimpulan tersebut digunakan untuk mengambil suatu
keputusan serta pertimbangan terhadap kegiatan penyuluhan di masa mendatang.
Evaluasi penyuluhan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
keterampilan petani sasaran penyuluhan mengenai pemilihan benih unggul yakni
keterampilan untuk membedakan benih bernas dan tidak bernas. Jumlah
responden pada evaluasi penyuluhan sebanyak 68 orang. Responden tersebut
merupakan petani di Desa Jati yang telah mengikuti kegiatan penyuluhan
mengenai pemilihan benih unggul baik secara pertemuan kelompok maupun
anjangsana.

Instrumen dalam kegiatan evaluasi penyuluhan ini berupa kuesioner
dengan pernyataan tertutup. Penilaian kuesioner evaluasi pada aspek
pengetahuan menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan gambaran
mengenai sejauh mana pengetahuan petani sasaran. Penilaian pernyataan diberi
nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Dengan jumlah 10 soal,
maka akan menghasilkan nilai terendah yaitu 0 dan nilai tertinggi yaitu 10 untuk
masing-masing responden. Berikut merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari
aspek pengetahuan terkait materi pemilihan benih unggul yang disajikan pada
tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Evaluasi Penyuluhan Pemilihan Benih Unggul Aspek

Pengetahuan
No Hasil Kategori Total Nilai Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1. Mengetahui Rendah 4-4,33 18 26
Sedang 4,34 — 4,66 0 0
Tinggi 4,67 -5 50 74
Mean Tinggi 4,74 68 100
2. Memahami Rendah 3-3,66 1 1
Sedang 3,67 -4,33 51 75
Tinggi 4,34-5 14 24
Mean Sedang 4,22 68 100

3.  Total Aspek Rendah 8-8,33 3 4
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. . _ Jumlah Persentase
No Hasil Kategori Total Nilai (Jiwa) %)
Sedang 8,34 — 8,67 0 0
Tinggi 8,68 -9 65 96
Mean Tinggi 8,95 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian pengetahuan
yang meliputi mengetahui dan memahami. Kriteria mengetahui memiliki nilai mean
sebesar 4,74 dengan persentase 74% dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal
tersebut menunjukkan respon petani sasaran terhadap penyampaian materi
penyuluhan. Pada materi pemilihan benih unggul sasaran penyuluhan mengetahui
terkait pengertian benih unggul, benih unggul memiliki pertumbuhan bibit yang
seragam, benih unggul dapat tumbuh lebih cepat, serta varietas inpari termasuk
salah satu varietas benih unggul. Akan tetapi rata-rata petani juga kurang
mengetahui terkait ciri-ciri benih yang baik. Hal tersebut ditunjukkan dimana pada
kuesioner pernyataan yang berkaitan topik tersebut memiliki nilai yang rendah.
Pada kondisi di lapangan, petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan pemilihan
benih unggul mampu mengingat materi tersebut melalui pernyataan-pernyataan
yang diberikan melalui kuesioner.

Sedangkan pada data di atas memahami memiliki nilai mean sebesar 4,22
dengan persentase 75% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi ini
petani sasaran memahami terkait keunggulan penggunaan benih unggul seperti
ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit, meningkatkan kualitas produksi
gabah, serta bersifat lebih adaptif pada lahan kering maupun basah. Selain itu
petani sasaran juga memahami keunggulan varietas inpari 32 yang memiliki
kemampuan tumbuh yang sama pada lahan sawah irigasi dengan berbagai
macam teknik penanaman. Akan tetapi petani juga kurang memahami terkait
rendemen benih yang dimiliki varietas Inpari 32. Pada kondisi di lapangan saat
proses penyuluhan berlangsung petani sasaran dapat menjelaskan secara benar
materi penyuluhan yang disampaikan serta aktif dalam memberikan saran terkait
penyampaian materi pemilihan benih unggul.

Berdasarkan penjelasan diatas, total aspek pengetahuan didapatkan mean
sebesar 8,95 termasuk dalam kategori tinggi. Analisa tersebut menunjukan bahwa
sasaran penyuluhan menerima materi penyuluhan dengan baik. Aspek
pengetahuan berkaitan dengan keputusan dalam menerapkan inovasi, hal ini
karena pengetahuan menjadi landasan sesorang dalam melihat informasi baru

yang akan mereka terima. Sejalan dengan Nurmala (2018), bahwa pengetahuan
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merupakan ilmu yang berguna dalam membangun perilaku manusia, sehingga
mereka akan membuka diri akan inovasi yang diberikan. Dari hasil kuesioner
diketahui bahwa tingkat pengetahuan petani termasuk dalam kategori tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa petani padi selaku responden penyuluhan dapat
menerima dan mengikuti materi penyuluhan dengan sangat baik, sehingga petani
dapat lebih memahami dan mengetahui terkait pemilihan benih unggul untuk
meningkatkan produksi gabah.
2. Pemupukan Berimbang

Evaluasi penyuluhan adalah suatu proses yang dilakukan dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang relevan terkait sejauh mana tujuan penyuluhan
tercapai. Hasil dari evaluasi penyuluhan dapat digunakan untuk mengambil suatu
keputusan serta pertimbangan terhadap kegiatan penyuluhan di masa mendatang.
Evaluasi penyuluhan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan
keterampilan petani sasaran penyuluhan mengenai penerapan pemupukan
berimbang yakni keterampilan untuk menghitung kebutuhan pupuk sesuai dengan
kondisi lahan yang ada. Jumlah responden pada evaluasi penyuluhan sebanyak
68 orang. Responden tersebut merupakan responden tetap yakni petani di Desa
Jati yang telah mengikuti kegiatan penyuluhan pertama mengenai pemilihan benih
unggul dan dilanjutkan dengan penyuluhan kedua dengan metode anjangsana.

Instrumen dalam kegiatan evaluasi penyuluhan ini berupa kuesioner
dengan pernyataan tertutup. Penilaian kuesioner evaluasi pada aspek
pengetahuan menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan gambaran
mengenai sejauh mana pengetahuan petani sasaran terhadap pemupukan
berimbang. Penilaian pernyataan diberi nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk
jawaban salah. Dengan jumlah 10 soal, maka akan menghasilkan nilai terendah
yaitu 0 dan nilai tertinggi yaitu 10 untuk masing-masing responden. Berikut
merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari aspek pengetahuan terkait materi
pemupukan berimbang yang disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Evaluasi Penyuluhan Pemupukan Berimbang Aspek

Pengetahuan
. . . Jumlah Persentase
No Hasil Kategori Total Nilai Jiwa) %)
1. Mengetahui Rendah 3-3,66 1 1
Sedang 3,67-4,33 33 49
Tinggi 4,34-5 34 50
Mean Tinggi 4,49 68 100
2. Memahami Rendah 3-3,66 1 1

Sedang 3,67 -4,33 42 62
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. . _ Jumlah Persentase
No Hasil Kategori Total Nilai (Jiwa) %)
Tinggi 4,34 -5 25 37
Mean Tinggi 4,35 68 100
3.  Total Aspek Rendah 8 — 8,66 15 22
Sedang 8,67 — 9,33 49 72
Tinggi 9,34 - 10 4 6
Mean Sedang 8,84 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian pengetahuan
yang meliputi aspek mengetahui dan memahami. Kriteria mengetahui memiliki nilai
mean sebesar 4,49 dengan persentase 50% dan termasuk dalam kategori tinggi.
Pada materi pemupukan berimbang sasaran penyuluhan mengetahui terkait
pengertian pemupukan, pemupukan berimbang, dan PUTS. Akan tetapi petani
masih kurang mengetahui terkait kerugian pemupukan yang tidak rasional dan
prinsip pemupukan yang harus didasari tepat waktu dan tepat dosis. Pada kondisi
di lapangan, petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan pemupukan berimbang
mampu mengingat materi tersebut melalui pernyataan-pernyataan yang diberikan
melalui kuesioner.

Sedangkan pada data di atas aspek memahami memiliki nilai mean
sebesar 4,35 dengan persentase 37% dan termasuk dalam kategori tinggi. Pada
materi ini petani memahami terkait keuntungan pemupukan berimbang. Petani
juga memahami terkait penggunaan pupuk yang perlu disesuaikan dengan kondisi
lahan. Akan tetapi petani juga kurang memahami terkait pentingnya kandungan N,
P, K dalam budidaya padi dan penambahan unsur N, P, K yang sesuai dengan
kondisi lahan dan tanaman. Pada kondisi di lapangan saat proses penyuluhan
berlangsung petani sasaran dapat menjelaskan secara benar materi penyuluhan
yang disampaikan serta aktif dalam memberikan saran terkait penyampaian materi
pemupukan berimbang.

Berdasarkan penjelasan diatas, total aspek pengetahuan didapatkan mean
sebesar 8,84 termasuk dalam kategori sedang. Analisa tersebut menunjukan
bahwa sasaran penyuluhan menerima materi penyuluhan dengan baik. Aspek
pengetahuan berkaitan dengan keputusan dalam menerapkan inovasi, hal ini
karena pengetahuan menjadi landasan sesorang dalam melihat informasi baru
yang akan mereka terima. Sejalan dengan Nurmala (2018), bahwa pengetahuan
merupakan ilmu yang berguna dalam membangun perilaku manusia, sehingga
mereka akan membuka diri akan inovasi yang diberikan. Dari hasil kuesioner

diketahui bahwa tingkat pengetahuan petani dalam pemupukan berimbang
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termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani padi
selaku responden penyuluhan dapat menerima dan mengikuti materi penyuluhan
dengan baik, sehingga petani dapat lebih memahami dan mengetahui terkait
pemupukan berimbang untuk meningkatkan produksi gabah.

3. Penanganan Panen

Evaluasi penyuluhan dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan
serta pertimbangan terhadap kegiatan penyuluhan di masa mendatang. Evaluasi
penyuluhan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterbukaan petani
sasaran penyuluhan terhadap pengoptimalan inovasi teknologi panen yakni dalam
penggunaan combine harvester serta perbandingannya dengan penanganan
panen secara manual. Jumlah responden pada evaluasi penyuluhan sebanyak 68
orang. Responden tersebut merupakan responden tetap yakni petani di Desa Jati
yang telah mengikuti kegiatan penyuluhan pertama dan kedua mengenai
pemilihan benih unggul serta pemupukan berimbang.

Instrumen dalam kegiatan evaluasi penyuluhan ini berupa kuesioner
dengan pernyataan tertutup. Penilaian kuesioner evaluasi pada aspek
pengetahuan menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan gambaran
mengenai sejauh mana pengetahuan petani sasaran terhadap penanganan
panen. Penilaian pernyataan diberi nilai 1 untuk jawaban benar dan O untuk
jawaban salah. Dengan jumlah 10 soal, maka akan menghasilkan nilai terendah
yaitu O dan nilai tertinggi yaitu 10 untuk masing-masing responden. Berikut
merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari aspek pengetahuan terkait materi
penanganan panen yang disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Evaluasi Penyuluhan Penanganan Panen Aspek Pengetahuan

. . . Jumlah Persentase

No Hasil Kategori Total Nilai (Jiwa) (%)
1. Mengetahui Rendah 3-3,66 4 6
Sedang 3,67 -4,33 37 54

Tinggi 4,34-5 27 40

Mean Sedang 4,33 68 100

2. Memahami Rendah 3-3,66 17 25
Sedang 3,67 —4,33 41 60

Tinggi 4,34-5 10 15

Mean Sedang 3,89 68 100
3. Total Aspek Rendah 7-7,66 5 7
Sedang 7,67 —8,33 42 62

Tinggi 8,34-9 21 31

Mean Sedang 8,23 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023
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Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian pengetahuan
yang meliputi aspek mengetahui dan memahami. Kriteria mengetahui memiliki nilai
mean sebesar 4,33 dengan persentase 54% dan termasuk dalam kategori sedang.
Pada materi penanganan panen petani mengetahui terkait pengertian panen,
tujuan panen, serta keuntungan penggunaan combine harvester seperti
mempersingkat waktu proses panen serta mengurangi penyusutan hasil gabah.
Akan tetapi petani kurang menetahui terkait Combine Harvester adalah mesin
untuk pemanen tanaman padi. Pada kondisi di lapangan, petani yang mengikuti
kegiatan penyuluhan penanganan panen mampu mengingat materi tersebut
melalui pernyataan-pernyataan yang diberikan melalui kuesioner.

Sedangkan pada data di atas memahami memiliki nilai mean sebesar 3,89
dengan persentase 60% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi ini
petani memahami terkait perbandingan keuntungan dan kerugian dari
penggunaan combine harvester serta cara manual baik dari segi waktu, hasil yang
didapatkan, serta kemudahan cara pengoperasiannya. Akan tetapi petani kurang
memahami bahwa pemanenan secara manual dapat menyebabkan kehilangan
hasil yang cukup tinggi. Pada kondisi di lapangan, saat proses penyuluhan
berlangsung petani responden dapat menjelaskan secara benar materi
penyuluhan yang disampaikan serta aktif dalam memberikan saran terkait
penyampaian materi penanganan panen.

Berdasarkan penjelasan diatas, total aspek pengetahuan didapatkan mean
sebesar 8,23 termasuk dalam kategori sedang. Analisa tersebut menunjukan
bahwa sasaran penyuluhan menerima materi penyuluhan dengan baik. Aspek
pengetahuan berkaitan dengan keputusan dalam menerapkan inovasi, hal ini
karena pengetahuan menjadi landasan sesorang dalam melihat informasi baru
yang akan mereka terima. Sejalan dengan Nurmala (2018), bahwa pengetahuan
merupakan ilmu yang berguna dalam membangun perilaku manusia, sehingga
mereka akan membuka diri akan inovasi yang diberikan. Dari hasil kuesioner
diketahui bahwa tingkat pengetahuan petani dalam penanganan panen termasuk
dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani padi selaku
responden penyuluhan dapat menerima dan mengikuti materi penyuluhan dengan
baik, sehingga petani dapat lebih memahami dan mengetahui terkait inovasi
teknologi penanganan panen untuk meningkatkan produksi gabah.

4. Penanganan Pasca Panen
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Evaluasi penyuluhan dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan
serta pertimbangan terhadap kegiatan penyuluhan di masa mendatang. Evaluasi
penyuluhan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterbukaan petani
sasaran penyuluhan terhadap pengoptimalan inovasi teknologi pasca panen yakni
dalam penggunaan power trasher untuk perontokan, penjemuran sinar matahari,
penggilingan menggunakan RMU, serta proses pengemasan dengan metode
vakum. Jumlah responden pada evaluasi penyuluhan sebanyak 68 orang.
Responden tersebut merupakan responden tetap yakni petani di Desa Jati yang
telah mengikuti kegiatan penyuluhan pertama dan kedua mengenai pemilihan
benih unggul serta pemupukan berimbang.

Instrumen dalam kegiatan evaluasi penyuluhan ini berupa kuesioner
dengan pernyataan tertutup. Penilaian kuesioner evaluasi pada aspek
pengetahuan menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan gambaran
mengenai sejauh mana pengetahuan petani sasaran terhadap penanganan
panen. Penilaian pernyataan diberi nilai 1 untuk jawaban benar dan O untuk
jawaban salah. Dengan jumlah 12 soal, maka akan menghasilkan nilai terendah
yaitu O dan nilai tertinggi yaitu 12 untuk masing-masing responden. Berikut
merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari aspek pengetahuan terkait materi
penanganan panen yang disajikan pada tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Evaluasi Penyuluhan Penanganan Pasca Panen Aspek

Pengetahuan
. . I Jumlah Persentase
No Hasil Kategori Total Nilai Jiwa) %)
1. Mengetahui Rendah 6-6,99 4 6
Sedang 7-7,99 40 59
Tinggi 8-9 24 35
Mean Sedang 7,32 68 100%
2. Memahami Rendah 1-1,66 2 3
Sedang 1,67 -2,33 32 47
Tinggi 2,34-3 34 50
Mean Tinggi 2,48 68 100%
3. Total Aspek Rendah 8-9,33 20 29
Sedang 9,34 - 10,67 40 59
Tinggi 10,68 - 12 8 12
Mean Sedang 9,80 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023
Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian pengetahuan
yang meliputi aspek mengetahui dan memahami. Kriteria mengetahui memiliki nilai

mean sebesar 7,32 dengan persentase 59% dan termasuk dalam kategori sedang.
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Pada materi penanganan pasca panen petani mengetahui terkait pengertian pasca
panen, perontokan, power trasher, penjemuran, penggilingan, RMU. Akan tetapi
petani juga kurang mengetahui macam-macam Kkegiatan penanganan pasca
panen dan pengertian pengemasan vakum pada pengemasan gabah. Pada
kondisi di lapangan, petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan penanganan
pasca panen mampu mengingat materi tersebut melalui pernyataan yang
diberikan melalui kuesioner.

Sedangkan pada data di atas memahami memiliki memiliki nilai mean
sebesar 2,48 dengan persentase 50% dan termasuk dalam kategori tinggi. Pada
materi ini petani memahami terkait tujuan pengemasan pada saat pasca panen
dan tujuan penjemuran gabah. Akan tetapi petani juga kurang paham terkait tujuan
penanganan pasca panen. Pada kondisi di lapangan, petani responden dapat
menjelaskan secara benar materi penyuluhan yang disampaikan serta aktif dalam
memberikan saran terkait penyampaian materi penanganan pasca panen.

Berdasarkan penjelasan diatas, total aspek pengetahuan didapatkan mean
sebesar 9,80 termasuk dalam kategori sedang. Analisa tersebut menunjukan
bahwa sasaran penyuluhan menerima materi penyuluhan dengan baik. Aspek
pengetahuan juga berkaitan dengan keputusan dalam menerapkan inovasi, hal ini
karena pengetahuan menjadi landasan sesorang dalam melihat informasi baru
yang akan mereka terima. Sejalan dengan Nurmala (2018), bahwa pengetahuan
merupakan ilmu yang berguna dalam membangun perilaku manusia, sehingga
mereka akan membuka diri akan inovasi yang diberikan. Dari hasil kuesioner
diketahui bahwa tingkat pengetahuan petani dalam penanganan pasca panen
termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani padi
selaku responden penyuluhan dapat menerima dan mengikuti materi penyuluhan
dengan baik, sehingga petani dapat lebih memahami dan mengetahui terkait
inovasi teknologi penanganan pasca panen untuk meningkatkan produksi gabah.
B. Evaluasi Sikap Petani
1. Pemilihan Benih Unggul

Evaluasi sikap merupakan suatu evaluasi terkait segala perbuatan dan
tindakan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan sasaran penyuluhan
setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan. Sikap merupakan pernyataan evaluatif
terhadap segala sesuatu atau objek-objek tertentu yang melibatakan faktor
pendapat dan emosi yang bersangkutan. Sikap memiliki tiga komponen utama

yaitu kesadaran, perasaan, dan perilaku. Pada evaluasi ini menggunakan skala
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Likert dengan rentang nilai 0-3. Berikut merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari
aspek sikap terkait materi pemilihan benih unggul yang disajikan pada tabel 4.14
sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Evaluasi Penyuluhan Pemilihan Benih Unggul Aspek Sikap

. . Jumlah Persentase
No Hasil Kategori Rentang Jiwa) (%)
1. Menerima Rendah 5-6,3 42 62
Sedang 6,4-7,7 13 19
Tinggi 78-9 13 19
Mean Sedang 6,67 68 100
2. Merespon Rendah 8-93 61 90
Sedang 9,4-10,7 3 4
Tinggi 10,8 -12 4 6
Mean Rendah 8,70 68 100
3. Menghargai Rendah 5-6,3 44 65
Sedang 6,4-7,7 16 23
Tinggi 78-9 8 12
Mean Sedang 6,53 68 100
4. Bertanggung Rendah 5-6,3 53 78
jawab Sedang 6,4-7,7 8 12
Tinggi 78-9 7 10
Mean Rendah 6,36 68 100
5. Total Aspek Rendah 24 — 28,99 48 71
Sedang 29 — 33,99 13 19
Tinggi 34 -39 7 10
Mean Rendah 28,25 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian sikap yang
meliputi menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab. Keempat
aspek tersebut memiliki definisi yang berbeda-beda. Kriteria menerima memiliki
nilai mean sebesar 6,67 dengan persentase 19% dan termasuk dalam kategori
sedang. Pada materi pemilihan benih unggul petani dapat menerima terkait
penggunaan benih varietas unggul yang mampu memberikan kualitas lebih baik
dan lebih digemari petani. Akan tetapi petani berasumsi bahwa benih varietas
unggul sulit didapatkan. Pada kondisi di lapangan, petani yang mengikuti kegiatan
penyuluhan pemilihan benih unggul mampu menerima materi yang disampaikan
melalui pernyataan-pernyataan yang diberikan melalui kuesioner.

Pada data di atas merespon memiliki nilai mean sebesar 8,70 dengan
persentase 90% dan termasuk dalam kategori rendah. Pada materi ini petani dapat
menunjukkan respon terhadap keinginan untuk mencoba menggunakan benih
unggul, kemudahan penggunaan benih varietas unggul, serta kemudahan dalam

memilih bernas dan tidak bernas. Akan tetapi petani masih mengira bahwa
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penggunaan benih unggul tidak dapat memperkecil biaya produksi. Pada kondisi
di lapangan, saat proses penyuluhan berlangsung petani responden dapat
menanggapi materi penyuluhan yang disampaikan serta aktif dalam memberikan
saran terkait penyampaian materi pemilihan benih unggul.

Pada tabel di atas menghargai memiliki nilai mean sebesar 6,53 dengan
persentase 23% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi ini petani
dapat menghargai terkait pemilihan benih unggul dengan cara memberitahu dan
menyampaikan kepada petani lain tentang keuntungan penggunaan benih
varietas unggul. Kondisi di lapangan petani responden dapat mengikuti kegiatan
penyuluhan dari awal sampai akhir sesuai dengan arahan. Maka dapat
disimpulkan bahwa petani responden sangat menghargai adanya kegiatan
penyuluhan dengan materi pemilihan benih unggul.

Pada tabel di atas, bertanggung jawab memiliki nilai mean sebesar 6,36
dengan persentase 78% dan termasuk dalam kategori rendah. Pada materi
pemilihan benih unggul petani dapat bertanggung jawab terhadap materi yang
disampaikan dengan berencana untuk mencoba menerapkan penggunaan benih
varietas unggul dalam budidaya padi secara berkelanjutan. Kondisi dilapangan
menunjukkan bahwa banyak petani responden yang memberikan saran terkait
pemilihan benih unggul. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka menyadari
pentingnya inovasi terutama pada pemilihan benih unggul sehingga diharapkan
materi yang disampaikan dapat meningkatkan kualitas produksi gabah mereka.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner setelah
kegiatan penyuluhan, didapatkan bahwa tingkat sikap pada aspek menerima
termasuk dalam kategori sedang, aspek merespon termasuk dalam kategori
rendah, aspek menghargai termasuk dalam kategori sedang, dan aspek
bertanggung jawab termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan untuk total aspek
didapatkan mean sebesar 28,25 termasuk dalam kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa petani padi selaku responden penyuluhan dapat
memperhatikan dan mengikuti kegiatan penyuluhan dengan baik serta terbuka
dalam menerima materi penyuluhan yang diberikan. Petani sangat menyadari
pentingnya inovasi dalam bidang petanian, sehingga diharapkan dengan adanya
inovasi tersebut dapat meningkatkan kualitas produksi gabah terutama dalam
tahap pemilihan benih unggul.

Berdasarkan penjelasan diatas, keberhasilan proses adopsi petani

sasaran penyuluhan terhadap inovasi tidak dapat dilepaskan dari sikap dan
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perilaku terhadap inovasi. Sikap petani sasaran penyuluhan mencakup komponen
kognitif, afektif, dan konatif. Hal tersebut berbanding lurus dengan penelitian yang
dilakukan oleh Waskito dkk (2016), dimana terdapat tiga komponen yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang. Kognitif mencakup pengetahuan dan persepsi
petani sasaran yang diperoleh setelah adanya kegiatan penyuluhan. Pengetahuan
atau persepsi ini merupakan suatu bentuk kepercayaan petani yang dapat
mempengaruhi pengambilan perilaku mereka. Afektif mencakup emosi atau
perasaan yang berupa penilaian seseorang terhadap objek sikap secara langsung
dan menyeluruh. Sedangkan konatif berhubungan dengan kecenderungan untuk
melakukan suatu tindakan khusus. Hasil dari total aspek didapatkan mean sebesar
28,25 termasuk dalam kategori rendah. Sikap petani sasaran yang rata-rata
tergolong rendah menunjukkan bahwa petani sasaran terbuka dalam menerima
materi penyuluhan yang diberikan. Petani sangat menyadari pentingnya inovasi di
bidang pertanian, sehingga hal tersebut sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan yaitu petani dapat lebih terbuka dalam meningkatkan produksi gabah
terutama dalam tahap pemilihan benih unggul.
2. Pemupukan Berimbang

Evaluasi sikap adalah suatu evaluasi terkait tindakan berdasarkan pada
pendirian dan keyakinan sasaran penyuluhan setelah dilaksanakan kegiatan
penyuluhan. Sikap merupakan pernyataan evaluatif terhadap segala sesuatu atau
objek-objek tertentu yang melibatakan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan. Pada evaluasi ini menggunakan skala Likert dengan rentang nilai
0-3. Berikut merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari aspek sikap terkait materi
pemupukan berimbang yang disajikan pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Evaluasi Penyuluhan Pemupukan Berimbang Aspek Sikap

. . Jumlah Persentase
No Hasil Kategori Rentang Jiwa) (%)
1. Menerima Rendah 5-6,3 51 75
Sedang 6,4-7,7 13 19
Tinggi 78-9 4 6
Mean Rendah 6,28 68 100
2. Merespon Rendah 5-5,99 1 1
Sedang 6 — 6,99 38 56
Tinggi 7-8 29 43
Mean Sedang 6,48 68 100
3. Menghargai Rendah 6 —6,99 28 41
Sedang 7-7,99 28 41
Tinggi 8-9 12 18

Mean Rendah 6,79 68 100
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. . Jumlah Persentase

No Hasil Kategori Rentang Jiwa) (%)
4. Bertanggung Rendah 6—-6,99 39 57
jawab Sedang 7-7,99 23 34
Tinggi 8-9 6 9

Mean Rendah 6,55 68 100

5. Total Aspek Rendah 24 — 25,66 26 38
Sedang 25,67-27,33 27 40

Tinggi 27,34 - 29 15 22

Mean Sedang 26,12 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian sikap yang
meliputi menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab. Keempat
aspek tersebut memiliki definisi yang berbeda-beda. Kriteria menerima memiliki
nilai mean sebesar 6,28 dengan persentase 75% dan termasuk dalam kategori
rendah. Dalam materi pemupukan berimbang petani dapat menerima terkait
keuntungan pemupukan berimbang seperti mampu menjaga kondisi tanah dan
menghemat penggunaan pupuk. Akan tetapi petani belum menerima bahwa
perhitungan kebutuhan pupuk dapat dilakukan dengan mudah. Pada kondisi di
lapangan, petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan pemupukan berimbang
mampu menerima materi yang disampaikan melalui pernyataan-pernyataan yang
diberikan melalui kuesioner.

Pada data di atas merespon memiliki nilai mean sebesar 6,48 dengan
persentase 38% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi ini petani
menunjukkan respon positif terhadap pemupukan berimbang yang memiliki
keuntungan lebih besar. Akan tetapi belum menunjukkan respon terhadap
keinginan untuk mencoba menghitung kebutuhan pupuk. Kondisi di lapangan pada
saat proses penyuluhan berlangsung, petani responden dapat menanggapi materi
penyuluhan yang disampaikan serta aktif dalam memberikan saran terkait
penyampaian materi pemupukan berimbang.

Pada tabel di atas menghargai memiliki nilai mean sebesar 6,79 dengan
persentase 28% dan termasuk dalam kategori rendah. Petani sasaran menghargai
materi yang diberikan dengan memberi tahu serta menyampaikan kepada petani
lain terkait keuntungan penerapan pemupukan berimbang. Kondisi di lapangan
petani responden dapat mengikuti kegiatan penyuluhan dari awal sampai akhir
sesuai dengan arahan. Maka dapat disimpulkan bahwa petani responden sangat

menghargai adanya kegiatan penyuluhan dengan materi pemupukan berimbang.



155

Bertanggung jawab memiliki nilai mean sebesar 6,55 dengan persentase
39% dan termasuk dalam kategori rendah. Pada materi pemupukan berimbang
petani dapat bertanggung jawab terhadap materi yang disampaikan dengan
berencana untuk mencoba menerapkan perhitungan kebutuhan pupuk serta
menerapkannya dalam kegiatan budidaya padi secara berkelanjutan. Kondisi
dilapangan menunjukkan bahwa banyak petani responden yang memberikan
saran terkait pemupukan berimbang. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka
menyadari pentingnya inovasi terutama pada pemupukan berimbang sehingga
diharapkan materi yang disampaikan dapat meningkatkan kualitas produksi gabah
mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas, keberhasilan proses adopsi petani
sasaran penyuluhan terhadap inovasi tidak dapat dilepaskan dari sikap dan
perilaku terhadap inovasi. Sikap petani sasaran penyuluhan mencakup komponen
kognitif, afektif, dan konatif. Hal tersebut berbanding lurus dengan penelitian yang
dilakukan oleh Waskito dkk (2016), dimana terdapat tiga komponen yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang. Kognitif mencakup pengetahuan dan persepsi
petani sasaran yang diperoleh setelah adanya kegiatan penyuluhan. Pengetahuan
atau persepsi ini merupakan suatu bentuk kepercayaan petani yang dapat
mempengaruhi pengambilan perilaku mereka. Afektif mencakup emosi atau
perasaan yang berupa penilaian seseorang terhadap objek sikap secara langsung
dan menyeluruh. Sedangkan konatif berhubungan dengan kecenderungan untuk
melakukan suatu tindakan khusus. Hasil dari total aspek didapatkan mean sebesar
26,12 termasuk dalam kategori sedang. Sikap petani sasaran yang rata-rata
tergolong sedang menunjukkan bahwa petani sasaran terbuka dalam menerima
materi penyuluhan yang diberikan. Petani sangat menyadari pentingnya inovasi di
bidang pertanian, sehingga hal tersebut sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan yaitu petani dapat lebih terbuka dalam meningkatkan produksi gabah
terutama dalam tahap pemupukan berimbang tanaman padi.

3. Penanganan Panen

Evaluasi sikap adalah suatu evaluasi terkait tindakan berdasarkan pada
pendirian dan keyakinan sasaran penyuluhan setelah dilaksanakan kegiatan
penyuluhan. Sikap merupakan pernyataan evaluatif terhadap segala sesuatu atau
objek-objek tertentu yang melibatakan faktor pendapat dan emosi yang

bersangkutan. Pada evaluasi ini menggunakan skala Likert dengan rentang nilai
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0-3. Berikut merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari aspek sikap terkait materi
penanganan panen yang disajikan pada tabel 4.16 sebagai berikut:
Tabel 4.16 Hasil Evaluasi Penyuluhan Penanganan Panen Aspek Sikap

. . Jumlah Persentase

No Hasil Kategori Rentang Jiwa) %)
1. Menerima Rendah 5-5,99 15 22
Sedang 6 — 6,99 39 57

Tinggi 7-8 14 21
Mean Sedang 6 68 100

2. Merespon Rendah 5-5,99 1 1
Sedang 6 — 6,99 41 60

Tinggi 7-8 26 39
Mean Sedang 6,38 68 100

3. Menghargai Rendah 5-5,99 1 1
Sedang 6 —6,99 44 65

Tinggi 7-8 23 34
Mean Sedang 6,33 68 100

4. Bertanggung Rendah 3-3,99 1 1
jawab Sedang 4—-4,99 51 75
Tinggi 5-6 16 24
Mean Sedang 4,25 68 100

5. Total Aspek Rendah 21-22,33 22 32
Sedang 22,34-23,67 25 37

Tinggi 23,68 - 25 21 31
Mean Sedang 22,97 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian sikap yang
meliputi menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab. Keempat
aspek tersebut memiliki definisi yang berbeda-beda. Kriteria menerima memiliki
nilai mean sebesar 6 dengan persentase 57% dan termasuk dalam kategori
sedang. Pada materi penanganan panen petani mampu menerima terkait
penggunaan combine harvester yang mampu mempersingkat waktu panen. Akan
tetapi petani masih belum menerima bahwa penggunaan combine harvester dapat
menghasilkan butir padi yang lebih bersih dan berkualitas. Pada kondisi di
lapangan, petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan penanganan panen mampu
menerima materi yang disampaikan melalui pernyataan-pernyataan yang
diberikan melalui kuesioner.

Pada data di atas merespon memiliki nilai mean sebesar 6,38 dengan
persentase 60% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi ini petani
menunjukkan respon terhadap keinginan untuk mencoba menerapkan inovasi
teknologi panen karena lebih menguntungkan dan efektif serta efisien. Pada

kondisi di lapangan pada saat proses penyuluhan berlangsung petani responden
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dapat menanggapi materi penyuluhan yang disampaikan serta aktif dalam
memberikan saran terkait penyampaian materi penanganan panen.

Pada tabel di atas menghargai memiliki nilai mean sebesar 6,33 dengan
persentase 65% dan termasuk dalam kategori sedang. Petani sasaran
menghargai materi yang diberikan dengan memberi tahu serta menyampaikan
kepada petani lain terkait keuntungan penerapan inovasi teknologi panen. Kondisi
di lapangan petani responden dapat mengikuti kegiatan penyuluhan dari awal
sampai akhir sesuai dengan arahan. Maka dapat disimpulkan bahwa petani
responden sangat menghargai adanya kegiatan penyuluhan dengan materi
penanganan panen.

Pada tabel di atas, bertanggung jawab memiliki nilai mean sebesar 4,25
dengan persentase 75% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi
penanganan panen petani dapat bertanggung jawab terhadap materi yang
disampaikan dengan berencana untuk menerapkan serta mengembangkan
inovasi teknologi panen dalam budidaya padi secara berkelanjutan. Kondisi
dilapangan menunjukkan bahwa banyak petani responden yang memberikan
saran terkait penanganan panen. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka
menyadari pentingnya pengoptimalan inovasi teknologi terutama pada
penanganan panen sehingga diharapkan materi yang disampaikan dapat
meningkatkan kualitas produksi gabah mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas, keberhasilan proses adopsi petani
sasaran penyuluhan terhadap inovasi tidak dapat dilepaskan dari sikap dan
perilaku terhadap inovasi. Sikap petani sasaran penyuluhan mencakup komponen
kognitif, afektif, dan konatif. Hal tersebut berbanding lurus dengan penelitian yang
dilakukan oleh Waskito dkk (2016), dimana terdapat tiga komponen yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang. Kognitif mencakup pengetahuan dan persepsi
petani sasaran yang diperoleh setelah adanya kegiatan penyuluhan. Pengetahuan
atau persepsi ini merupakan suatu bentuk kepercayaan petani yang dapat
mempengaruhi pengambilan perilaku mereka. Afektif mencakup emosi atau
perasaan yang berupa penilaian seseorang terhadap objek sikap secara langsung
dan menyeluruh. Sedangkan konatif berhubungan dengan kecenderungan untuk
melakukan suatu tindakan khusus. Hasil dari total aspek didapatkan mean sebesar
22,97 termasuk dalam kategori sedang. Sikap petani sasaran yang rata-rata
tergolong sedang menunjukkan bahwa petani sasaran terbuka dalam menerima

materi penyuluhan yang diberikan. Petani sangat menyadari pentingnya inovasi di
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bidang pertanian, sehingga hal tersebut sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan yaitu petani dapat lebih terbuka dalam meningkatkan produksi gabah
terutama dalam tahap penanganan panen.
4. Penanganan Pasca Panen

Evaluasi sikap adalah suatu evaluasi terkait tindakan berdasarkan pada
pendirian dan keyakinan sasaran penyuluhan setelah dilaksanakan kegiatan
penyuluhan. Sikap merupakan pernyataan evaluatif terhadap segala sesuatu atau
objek-objek tertentu yang melibatakan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan. Pada evaluasi ini menggunakan skala Likert dengan rentang nilai
0-3. Berikut merupakan hasil evaluasi penyuluhan dari aspek sikap terkait materi
penanganan pasca panen yang disajikan pada tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Evaluasi Penyuluhan Penanganan Panen Aspek Sikap

. . Jumlah Persentase

No Hasil Kategori Rentang Jiwa) (%)
1. Menerima Rendah 7-7,99 6 9
Sedang 8-8,99 29 43

Tinggi 9-10 33 48

Mean Sedang 8,5 68 100

2. Merespon Rendah 6 — 6,66 45 66
Sedang 6,67 — 7,33 19 28
Tinggi 7,34 -8 4 6

Mean Rendah 6,38 68 100

3.  Menghargai Rendah 6 — 6,66 32 47
Sedang 6,67 — 7,33 29 43

Tinggi 7,34-8 7 10

Mean Rendah 6,63 68 100

4. Bertanggung Rendah 3-3,66 27 40
jawab Sedang 3,67 —4,33 35 51
Tinggi 434 -5 6 9

Mean Sedang 3,70 68 100

5. Total Aspek Rendah 22 —-23,99 8 12
Sedang 24 — 25,99 31 45

Tinggi 26 - 28 29 43

Mean Sedang 25,22 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas terdapat beberapa kriteria dalam penilaian sikap yang
meliputi menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab. Keempat
aspek tersebut memiliki definisi yang berbeda-beda. Pada data di atas kriteria
menerima memiliki nilai mean sebesar 8,5 dengan persentase 43% dan termasuk
dalam kategori sedang. Pada materi ini, petani mampu menerima terkait inovasi
teknologi penanganan pasca panen dengan menunjukkan kemudahan

penjemuran menggunakan sinar matahari, RMU, dan pengemasan metode
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vakum. Akan tetapi petani belum menerima bahwa penggunaan power trasher
mudah untuk dilakukan. Pada kondisi di lapangan, petani yang mengikuti kegiatan
penyuluhan penanganan pasca panen mampu menerima materi yang
disampaikan melalui pernyataan-pernyataan yang diberikan melalui kuesioner.

Pada data di atas merespon memiliki nilai mean sebesar 6,38 dengan
persentase 66% dan termasuk dalam kategori rendah. Pada materi ini petani
menunjukkan respon terhadap keinginan untuk mencoba menerapkan inovasi
teknologi pasca panen karena lebih menguntungkan dan dapat meningkatkan
kualitas gabah. Pada kondisi di lapangan pada saat proses penyuluhan
berlangsung petani responden dapat menanggapi materi penyuluhan yang
disampaikan serta aktif dalam memberikan saran terkait penyampaian materi
penanganan pasca panen.

Pada tabel di atas menghargai memiliki nilai mean sebesar 6,63 dengan
persentase 47% dan termasuk dalam kategori rendah. Petani sasaran menghargai
materi yang diberikan dengan memberi tahu serta menyampaikan kepada petani
lain terkait keuntungan penerapan inovasi teknologi pasca panen. Kondisi di
lapangan petani responden dapat mengikuti kegiatan penyuluhan dari awal
sampai akhir sesuai dengan arahan. Maka dapat disimpulkan bahwa petani
responden sangat menghargai adanya kegiatan penyuluhan dengan materi
penanganan pasca panen.

Pada tabel di atas, bertanggung jawab memiliki nilai mean sebesar 3,70
dengan persentase 51% dan termasuk dalam kategori sedang. Pada materi
penanganan pasca panen petani dapat bertanggung jawab terhadap materi yang
disampaikan dengan berencana untuk menerapkan inovasi teknologi pasca panen
dalam budidaya padi secara berkelanjutan. Akan tetapi petani masih belum bisa
mempertanggung jawabkan untuk mencoba mengembangkan inovasi teknologi
pasca panen dalam budidaya padi secara berkelanjutan. Kondisi dilapangan
menunjukkan bahwa banyak petani responden yang memberikan saran terkait
penanganan pasca panen. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka menyadari
pentingnya pengoptimalan inovasi teknologi terutama pada penanganan pasca
panen sehingga diharapkan materi yang disampaikan dapat meningkatkan
kualitas produksi gabah mereka.

Berdasarkan penjelasan diatas, keberhasilan proses adopsi petani
sasaran penyuluhan terhadap inovasi tidak dapat dilepaskan dari sikap dan

perilaku terhadap inovasi. Sikap petani sasaran penyuluhan mencakup komponen
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kognitif, afektif, dan konatif. Hal tersebut berbanding lurus dengan penelitian yang
dilakukan oleh Waskito dkk (2016), dimana terdapat tiga komponen yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang. Kognitif mencakup pengetahuan dan persepsi
petani sasaran yang diperoleh setelah adanya kegiatan penyuluhan. Pengetahuan
atau persepsi ini merupakan suatu bentuk kepercayaan petani yang dapat
mempengaruhi pengambilan perilaku mereka. Afektif mencakup emosi atau
perasaan yang berupa penilaian seseorang terhadap objek sikap secara langsung
dan menyeluruh. Sedangkan konatif berhubungan dengan kecenderungan untuk
melakukan suatu tindakan khusus. Hasil dari total aspek didapatkan mean sebesar
25,22 termasuk dalam kategori sedang. Sikap petani sasaran yang rata-rata
tergolong sedang menunjukkan bahwa petani sasaran terbuka dalam menerima
materi penyuluhan yang diberikan. Petani sangat menyadari pentingnya inovasi di
bidang pertanian, sehingga hal tersebut sejalan dengan tujuan yang telah
ditetapkan yaitu petani dapat lebih terbuka dalam meningkatkan produksi gabah
terutama dalam tahap penanganan pasca panen.
C. Evaluasi Keterampilan Petani
1. Pemilihan Benih Unggul

Evaluasi keterampilan merupakan suatu evaluasi yang berkaitan dengan
kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang diperoleh melalui
praktik. Keterampilan tergolong ke dalam beberapa aspek yang meliputi basic
literacy skill, technical skill, dan problem solving. Pada aspek keterampilan
digunakan skala rating untuk mengukur keterampilan yang memiliki empat
indikator. Indikator tersebut memiliki nilai tertinggi 100 dan terendah 0, yang akan
digunakan peneliti untuk menilai keterampilan responden berdasarkan sudut
pandangnya. Berikut merupakan data terkait keterampilan responden dalam
penyuluhan dengan materi pemilihan benih unggul yang disajikan dalam Tabel
4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Evaluasi Penyuluhan Pemilihan Benih Unggul Aspek
Keterampilan

. . Jumlah Persentase

No Hasil Kategori Rentang Jiwa) %)
1. Basic Literacy Rendah 45 - 61,66 13 19
Skill Sedang 61,67 — 78,33 11 16
Tinggi 78,34 - 95 44 65

Mean Tinggi 79,21 68 100

2. Technical Skil Rendah 44 — 61,33 13 19
Sedang 61,34 — 78,67 21 31

Tinggi 78,68 — 96 34 50
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. . Jumlah Persentase

No Hasil Kategori Rentang Jiwa) %)
Mean Sedang 74,87 68 100

3.  Problem Solving Rendah 45 - 61,66 11 16
Sedang 61,67 — 78,33 22 32

Tinggi 78,34 - 95 35 52

Mean Sedang 76,24 68 100

4.  Total Aspek Rendah 47 — 62,99 13 19
Sedang 63 — 78,99 12 18

Tinggi 79-95 43 63

Mean Sedang 76,89 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas kriteria penilaian keterampilan yang meliputi basic
literacy skill, technical skill, dan problem solving memiliki hasil yang berbeda-beda.
Basic literacy skill merupakan keterampilan yang menekankan pada kemampuan
dasar yang sudah dimiliki oleh seseorang. Pada data di atas basic literacy skKill
memiliki nilai mean sebesar 79,21 dengan persentase 65% dan termasuk dalam
kategori tinggi, artinya petani responden memiliki kemampuan dasar yang dapat
dikatakan sangat terampil dalam melakukan pemilihan benih unggul. Petani
terampil dalam mempersiapkan alat dan bahan untuk pemilihan benih bernas dan
tidak bernas.

Technical skill adalah keterampilan yang menekankan pada proses
pembelajaran yang dilakukan secara khusus sesuai dengan bidangnya. Pada data
di atas technical skill memiliki nilai mean sebesar 74,87 dengan persentase 31%
dan termasuk dalam kategori sedang, artinya petani responden memiliki
kemampuan dalam melakukan proses pembelajaran dengan baik. Kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa petani responden dapat melakukan pemilihan
benih unggul dengan sedikit bantuan yang sesuai dengan demonstrasi yang sudah
dilakukan. Hal tersebut diharapkan nantinya petani responden dapat menerapkan
pemilihan benih unggul secara mandiri.

Problem solving adalah keterampilan dimana seseorang memiliki
kemampuan secara potensial yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari dalam bentuk memecahkan masalah. Pada data di atas problem
solving memiliki nilai mean sebesar 76,24 dengan persentase 32% dan termasuk
dalam kategori sedang, artinya petani responden memiliki kemampuan untuk
menjalankan setiap tahapan secara runtut dan berpotensi untuk dipraktikkan
dalam usaha budidaya padi. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa petani

responden dapat menjalankan setiap tahapan dalam pemilihan benih unggul



162

sesuai dengan materi yang telah diberikan, sehingga diharapkan petani responden
dapat mengaplikasikannya untuk menigkatkan kualitas produksi gabah.

Berdasarkan penjelasan diatas, keterampilan merupakan faktor yang
sangat penting dalam menjalankan adopsi inovasi teknologi terutama di bidang
pertanian. Keterampilan petani sasaran mencakup kemampuan dasar, teknikal,
serta kemampuan untuk memecahkan masalah. Hal tersebut berbanding lurus
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarno (2010), dimana proses adopsi
inovasi sangat berkaitan dengan erat dengan keahlian atau keterampilan untuk
menerima serta memodifikasi untuk memberikan kegunaan lebih. Keterampilan
petani padi selaku responden tergolong sedang menunjukkan bahwa petani
sasaran terampil dalam melakukan pemilihan pemilihan benih bernas dan tidak
bernas. Hasil penilaian keterampilan terhadap responden penyuluhan, dapat
diketahui bahwa tingkat keterampilan pada aspek basic literacy skill termasuk
dalam kategori tinggi, sedangkan aspek technical skill dan problem solving
termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan untuk total keseluruhan pada aspek
keterampilan memiliki mean sebesar 76, 89 termasuk dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa petani padi selaku responden penyuluhan terampil dalam
melakukan pemilihan benih bernas dan tidak bernas serta dapat menerapkannya
secara mandiri.
2. Pemupukan Berimbang

Evaluasi keterampilan merupakan suatu evaluasi yang berkaitan dengan
kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang diperoleh melalui
praktik. Keterampilan tergolong ke dalam beberapa aspek yang meliputi basic
literacy skill, technical skill, dan problem solving. Pada aspek keterampilan
digunakan skala rating untuk mengukur keterampilan yang memiliki empat
indikator. Indikator tersebut memiliki nilai tertinggi 100 dan terendah 0, yang akan
digunakan peneliti untuk menilai keterampilan responden berdasarkan sudut
pandangnya. Berikut merupakan data terkait keterampilan responden dalam
penyuluhan dengan materi pemupukan berimbang yang disajikan dalam Tabel
4.19 sebagai berikut.

Tabel 4.19 Hasil Evaluasi Penyuluhan Pemupukan Berimbang Aspek
Keterampilan

. . lah
No Hasil Kategori Rentang J(I\J]:CVZ) Persentase (%)
1.  Technical Skil Rendah 45 — 58,99 13 19
Sedang 59 — 72,99 12 18

Tinggi 73 -87 43 63
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No Hasil Kategori Rentang J(g:cvlz)h Persentase (%)
Mean Sedang 70 68 100
2.  Problem Solving Rendah 46 — 59,99 11 16
Sedang 60 — 73,99 11 16
Tinggi 74 — 88 46 68
Mean Sedang 72,57 68 100
3. Total Aspek Rendah 45 — 58,99 12 18
Sedang 59 — 72,99 12 18
Tinggi 73 -87 44 64
Mean Sedang 71,02 68 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Pada tabel diatas kriteria penilaian keterampilan yang meliputi technical
skill, dan problem solving memiliki hasil yang berbeda-beda. Technical skill adalah
keterampilan yang menekankan pada proses pembelajaran yang dilakukan secara
khusus sesuai dengan bidangnya. Pada data di atas technical skill memiliki nilai
mean sebesar 70 dengan persentase 18% dan termasuk dalam kategori sedang,
artinya petani responden memiliki kemampuan dalam melakukan proses
pembelajaran dengan baik. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa petani
responden dapat melakukan uji tanah menggunakan PUTS dengan sedikit
bantuan yang sesuai dengan cara yang telah diajarkan. Hal tersebut diharapkan
nantinya petani responden dapat menggunakan alat uji PUTS secara berkala
untuk mengetahui kondisi lahan yang ada sehingga pemberian pupuk dapat
dilakukan dengan tepat.

Problem solving adalah keterampilan dimana seseorang memiliki
kemampuan secara potensial yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari dalam bentuk memecahkan masalah. Pada data di atas problem
solving memiliki nilai mean sebesar 72,57 dengan persentase 16% dan termasuk
dalam kategori sedang, artinya petani responden memiliki kemampuan untuk
menghitung kebutuhan pupuk sesuai dengan kondisi yang ada. Kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa petani responden dapat menjalankan setiap
tahapan dalam menhitung kebutuhan pupuk sesuai dengan materi yang telah
diberikan, sehingga diharapkan petani responden dapat mengaplikasikannya
untuk menigkatkan kualitas produksi gabah.

Berdasarkan penjelasan diatas, keterampilan merupakan faktor yang
sangat penting dalam menjalankan adopsi inovasi teknologi terutama di bidang
pertanian. Keterampilan petani sasaran mencakup kemampuan dasar, teknikal,

serta kemampuan untuk memecahkan masalah. Hal tersebut berbanding lurus
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarno (2010), dimana proses adopsi
inovasi sangat berkaitan dengan erat dengan keahlian atau keterampilan untuk
menerima serta memodifikasi untuk memberikan kegunaan lebih. Keterampilan
petani padi selaku responden tergolong sedang, menunjukkan bahwa petani
sasaran terampil dalam melakukan penggunaan PUTS. Hasil penilaian
keterampilan terhadap responden penyuluhan, dapat diketahui bahwa tingkat
keterampilan pada aspek technical skill dan aspek problem solving termasuk
kategori sedang. Sedangkan total total keseluruhan pada aspek keterampilan
memiliki mean sebesar 71,02 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa petani padi selaku responden penyuluhan terampil dalam
menggunakan PUTS serta dapat menerapkannya secara mandiri dan dapat
menerapkan inovasi terutama pada tahap pemupukan berimbang untuk
meningkatkan kualitas produksi gabah secara berkelanjutan.
4.5.3 Pembahasan Evaluasi Penyuluhan
A. Pembahasan Umum

Setelah dilakukan pengolahan data, hasil kajian dan implementasi dari
rancangan penyuluhan yang telah dilaksanakan di Desa Jati, Kecamatan
Karangan, Kabupaten Trenggalek selanjutnya dibandingkan dengan keadaan
yang diharapkan atau ekspektasi yang ada dalam kerangka pikir untuk mengetahui
sejauh mana ketercapaian dari kondisi yang ada. Ketercapaian ini merupakan
suatu bentuk realisasi dari hasil studi literatur serta implementasi rancangan
penyuluhan yang telah dilakukan. Hasil studi literatur serta implementasi
rancangan penyuluhan diharapkan dapat menjawab permasalahan yang
tercantum dalam kerangka pikir yaitu terkait perilaku petani dalam upaya
peningkatan kualitas produksi gabah yang masih belum optimal. Dari
permasalahan tersebut, diambil 4 pokok bahasan materi yang meliputi pemilihan
benih unggul, pemupukan berimbang, penanganan panen, serta penanganan
pasca panen dengan tujuan untuk memberikan gambaran kepada petani sehingga
dapat lebih optimal dalam meningkatkan kualitas produksi gabah di Desa Jati.

Berdasarkan hasil dari kegiatan penyuluhan, karakteriktik sasaran
penyuluhan di Desa Jati, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek
didominasi oleh kategori usia sedang dengan rentang 51-70 tahun dengan jumlah
47 petani dari total 68 petani sasaran. Mayoritas responden termasuk kedalam
usia produktif dimana diharapkan petani pada usia ini dapat dengan mudah untuk

menyerap informasi yang diberikan dalam kegiatan penyuluhan. Selain itu,
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mayoritas sasaran penyuluhan memiliki latar belakang pendidikan SMA dengan
total 48 petani dari 68 petani sasaran.

Jika dilihat dari mayoritas latar belakang pendidikannya, sasaran
penyuluhan dapat dikatakan sudah matang baik dalam berpikir maupun bertindak,
memiliki relasi yang sudah terbentuk, cenderung lebih mudah merasa cukup, serta
lebih terbuka untuk menerima berbagai macam informasi. Disamping itu, sasaran
dengan lulusan strata SMA juga memiliki karakteristik dengan tingkat rasa ingin
tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat ini. Petani sasaran
penyuluhan memiliki luas lahan dengan kategori rendah yaitu dengan rentang
0,04-0,66 hektar. Mayoritas lahan yang digunakan merupakan milik sendiri namun
juga terdapat lahan sewa maupun sistem bagi hasil 1:3.

Hasil evaluasi penyuluhan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
persentase secara signifikan dari keempat materi yang ada. Rancangan
penyuluhan terkait pemilihan benih unggul meliputi: 1) Tujuan penyuluhan adalah
70% petani padi di Desa Jati lebih terampil untuk melakukan pemilihan benih
unggul antara yang bernas dan tidak bernas; 2.) Sasaran penyuluhan adalah
petani yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar; 3.) Materi penyuluhan adalah
pemilihan benih unggul; 4.) Metode penyuluhan adalah pertemuan kelompok dan
demonstrasi cara; 5.) Media penyuluhan adalah folder berisi materi serta objek
fisik berupa benih.

Berdasarkan hasil yang telah didapat kemudian dijadikan dasar sebagai
penguat pada rancangan penyuluhan dengan tujuan yaitu 70% petani
menggunakan benih unggul dalam budidaya tanaman padi. Hasil evaluasi
penyuluhan didapatkan nilai persentase dari masing-masing aspek mulai dari
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pada aspek pengetahuan didapatkan total
aspek pengetahuan didapatkan mean sebesar 8,95 dan diketahui bahwa petani
responden termasuk kategori tinggi dalam mengetahui dan memahami materi
pemilihan benih bernas dan tidak bernas. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani
padi selaku responden penyuluhan dapat menerima dan mengikuti materi
penyuluhan dengan sangat baik, sehingga petani dapat lebih memahami dan
mengetahui terkait pemilihan benih unggul untuk meningkatkan produksi gabah.
Pada aspek sikap didapatkan mean sebesar 28,25 termasuk dalam kategori
rendah. Sikap petani sasaran yang rata-rata tergolong rendah menunjukkan
bahwa petani sasaran terbuka dalam menerima materi penyuluhan yang diberikan

terutama pada pemilihan benih unggul pada budidaya tanaman padi. Sedangkan
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pada aspek keterampilan total keseluruhan pada aspek keterampilan memiliki
mean sebesar 76, 89 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa petani padi selaku responden penyuluhan terampil dalam melakukan
pemilihan benih bernas dan tidak bernas serta dapat menerapkannya secara
mandiri. Adanya hasil ini diharapkan petani sasaran dapat lebih terampil dalam
melakukan pemilihan benih unggul antara yang bernas dan tidak bernas serta
dapat menerapkannya dalam kegiatan budidaya padi secara berkelanjutan di
Desa Jati, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek.

Rancangan penyuluhan terkait pemupukan bermbang meliputi: 1) Tujuan
penyuluhan adalah 70% petani padi di Desa Jati terampil dalam menggunakan
PUTS serta dapat melakukan perhitungan kebutuhan pupuk yang sesuai dengan
kondisi lahan; 2.) Sasaran penyuluhan adalah petani yang tergabung dalam
Gapoktan Sido Mekar; 3.) Materi penyuluhan adalah penggunaan PUTS dan cara
menghitung kebutuhan pupuk; 4.) Metode penyuluhan adalah anjangsana ke
rumah petani dan demonstrasi cara; 5.) Media penyuluhan adalah folder berisi
materi serta objek fisik berupa PUTS. Hasil evaluasi penyuluhan didapatkan nilai
persentase dari masing-masing aspek mulai dari pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Berdasarkan hasil yang telah didapat kemudian dijadikan dasar sebagai
penguat pada rancangan penyuluhan dengan tujuan yaitu 70% petani menerapkan
pemupukan berimbang dalam budidaya tanaman padi. Pada aspek pengetahuan
didapatkan mean sebesar 8,84 termasuk dalam kategori sedang dalam
mengetahui dan memahami materi penggunaan PUTS. Sedangkan aspek sikap
didapatkan mean sebesar 26,12 termasuk dalam kategori sedang. Sikap petani
sasaran yang rata-rata tergolong sedang menunjukkan bahwa petani sasaran
terbuka dalam menerima materi penyuluhan yang diberikan terutama pada
pemupukan berimbang tanaman padi. Sedangkan aspek keterampilan memiliki
mean sebesar 71,02 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
petani padi selaku responden penyuluhan terampil dalam menggunakan PUTS.
Adanya hasil ini diharapkan petani sasaran dapat lebih mengoptimalkan inovasi
terutama pada tahap pemupukan berimbang untuk meningkatkan kualitas
produksi gabah secara berkelanjutan di Desa Jati Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek.

Rancangan penyuluhan terkait penanganan panen meliputi: 1) Tujuan

penyuluhan adalah 60% petani padi di Desa Jati terbuka dalam penggunaan
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teknologi penanganan panen untuk proses pemanenan tanaman padi; 2.) Sasaran
penyuluhan adalah petani yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar; 3.) Materi
penyuluhan adalah penanganan panen menggunakan combine harvester serta
perbandingan antara panen secara manual dan modern; 4.) Metode penyuluhan
adalah anjangsana ke rumah petani; 5.) Media penyuluhan adalah folder serta
video. Hasil evaluasi penyuluhan didapatkan nilai persentase dari masing-masing
aspek mulai dari pengetahuan dan sikap.

Berdasarkan hasil yang telah didapat kemudian dijadikan dasar sebagai
penguat pada rancangan penyuluhan dengan tujuan yaitu 60% petani terbuka
dalam penggunaan teknologi penanganan panen dalam budidaya tanaman padi.
Pada aspek pengetahuan didapatkan mean sebesar 8,23 termasuk dalam kategori
sedang dalam mengetahui dan memahami materi penanganan panen dan aspek
sikap didapatkan mean sebesar 22,97 termasuk dalam kategori sedang. Sikap
petani sasaran yang rata-rata tergolong sedang menunjukkan bahwa petani
sasaran terbuka dalam menerima materi penyuluhan yang diberikan. Adanya hasil
ini diharapkan petani sasaran dapat lebih terbuka dalam menerapkan inovasi
terutama pada tahap penanganan panen untuk meningkatkan kualitas produksi
gabah secara berkelanjutan di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten
Trenggalek.

Rancangan penyuluhan terkait penanganan pasca panen meliputi: 1)
Tujuan penyuluhan adalah 60% petani padi di Desa Jati terbuka dalam penerapan
teknologi penanganan pasca panen tanaman padi.; 2.) Sasaran penyuluhan
adalah petani yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar; 3.) Materi penyuluhan
adalah penanganan pasca panen yang meliputi tahap perontokan, penjemuran,
penggilingan, serta pengemasan; 4.) Metode penyuluhan adalah anjangsana ke
rumah petani; 5.) Media penyuluhan adalah folder serta video. Hasil evaluasi
penyuluhan didapatkan nilai persentase dari masing-masing aspek mulai dari
pengetahuan dan sikap.

Berdasarkan hasil yang telah didapat kemudian dijadikan dasar sebagai
penguat pada rancangan penyuluhan dengan tujuan yaitu 60% petani terbuka
dalam penggunaan teknologi penanganan pasca panen dalam budidaya tanaman
padi. Pada aspek pengetahuan didapatkan mean sebesar 9,80 termasuk dalam
kategori sedang dalam mengetahui dan memahami materi penanganan pasca
panen dan aspek sikap didapatkan mean sebesar 25,22 termasuk dalam kategori

sedang. Sikap petani sasaran yang rata-rata tergolong sedang menunjukkan
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bahwa petani sasaran terbuka dalam menerima materi penyuluhan yang diberikan

terutama pada penanganan pasca panen. Adanya hasil ini diharapkan petani

sasaran dapat lebih terbuka dalam menerapkan inovasi terutama pada tahap
penanganan pasca panen untuk meningkatkan kualitas produksi gabah secara
berkelanjutan di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang
diharapkan dapat dikatakan sudah terealisasi, yaitu terbentuknya rancangan
penyuluhan tentang peningkatan kualitas produksi gabah untuk memenuhi
kebutuhan pasar serta mengetahui perilaku petani pada budidaya padi untuk
meningkatkan kualitas produksi gabah di Desa Jati yang dibuktikan dengan hasil
evaluasi penyuluhan diatas. Di samping itu, perlu dilakukan adanya suatu rencana
kegiatan yang digunakan untuk perbaikan dalam kegiatan penyuluhan di masa
yang akan datang, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan
lebih optimal.

B. Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut disusun berdasarkan hasil dari kegiatan penyuluhan
serta evaluasi penyuluhan yang telah dilaksanakan. Adapun rencana tindak lanjut
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penerapan inovasi teknologi pasca panen baik pada tahap
perontokan, penjemuran, penggilingan, maupun pengemasan secara
berkelanjutan serta melakukan koordinasi terkait pengadaan sarana dan
prasarana penunjang sehingga dapat mengoptimalkan serta meminimalisir
kehilangan hasil pada saat proses penanganan pasca panen padi.

2. Melakukan koordinasi dengan berbagai pihak terkait yaitu dinas pertanian,
BPP, Gapoktan, Kelompok Tani, petani, dan pemerintah desa untuk
mengadakan pelatihan maupun penyuluhan terkait inovasi teknologi dalam
budidaya tanaman padi dengan tujuan agar petani dapat lebih terbuka dan
terampil dalam mengoptimalkan penggunaan taknlogi sehingga kualitas hasil
produksi gabah di Desa Jati dapat lebih meningkat.

3. Melakukan monitoring secara berkala serta memberikan arahan terkait
penerapan teknologi budidaya dan penanganan pasca panen padi dengan
tujuan untuk mengontrol penerapan teknologi hingga tercapai proses produksi

secara maksimal.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan terkait penelitian mengenai peningkatan kualitas
produksi gabah untuk memenuhi kebutuhan pasar di Desa Jati Kecamatan

Karangan Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut:

1. Desain penyuluhan disusun sebagai upaya penyelesaian permasalahan
perilaku petani dalam meningkatkan produksi gabah melalui 3 tahapan
penyuluhan antara lain pemilihan benih unggul, pemupukan berimbang, serta
penanganan panen dan pasca panen dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani. Pemilihan materi tersebut
didasarkan pada strategi pemasaran khususnya pada aspek produk
dikarenakan ingin meningkatkan kualitas hasil gabah, sehingga kebutuhan
pasar terutama di Desa Jati Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek
dapat terpenuhi. Rancangan penyuluhan terkait peningkatan kualitas produksi
gabah untuk memenuhi kebutuhan pasar di Desa Jati Kecamatan Karangan
Kabupaten Trenggalek adalah: 1) Tujuan penyuluhan adalah agar 70% petani
padi di Desa Jati lebih terampil untuk melakukan pemilihan benih unggul, 70%
petani padi di Desa Jati lebih terampil dalam menerapkan pemupukan
berimbang, 60% petani padi di Desa Jati lebih terbuka dalam penggunaan
teknologi penanganan panen, serta 60% petani padi di Desa Jati lebih optimal
dalam penerapan teknologi penanganan pasca panen; 2) Sasaran
penyuluhan adalah petani yang tergabung dalam Gapoktan Sido Mekar; 3)
Materi penyuluhan yang disampaikan terkait dengan pemilihan benih unggul,
pemupukan berimbang, penanganan panen, serta penanganan pasca panen;
4) Metode penyuluhan yang digunakan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi
cara dengan metode pendekatan pertemuan kelompok dan anjangsana; 5)
Media penyuluhan yang digunakan adalah folder, objek fisik, dan video; 6)
Evaluasi penyuluhan dilakukan berdasarkan tingkat pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani padi di Desa Jati.

2. Perubahan perilaku petani di Desa Jati didasarkan pada peningkatan
persentase baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan petani.
Melalui materi penyuluhan berupa pemilihan benih unggul, pemupukan

berimbang, serta penanganan panen dan pasca panen, petani dapat lebih
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terampil dan terbuka dalam menerapkan inovasi teknologi pada budidaya
tanaman padi. Pada aspek pengetahuan petani di Desa Jati lebih memahami
dan mengetahui terhadap materi penyuluhan yang telah disampaiakan. Pada
aspek sikap petani dapat menerima, merespon, menghargai, dan
bertanggung jawab terhadap materi yang disampaikan sehingga mereka
dapat lebih terbuka terhadap inovasi teknologi dalam budidaya padi.
Sedangkan pada aspek keterampilan petani dapat menunjukkan kemampuan
dasar, kemampuan teknis, serta pemecahan masalah terutama dalam
pemilihan benih bernas dan tidak bernas serta dalam penggunaan alat PUTS
dan menghitung kebutuhan pupuk, sehingga mereka dapat lebih terampil dan
dapat mengimplementasikannya dalam budidaya padi secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Adapun saran terkait penelitian mengenai peningkatan kualitas produksi
gabah untuk memenuhi kebutuhan pasar di Desa Jati Kecamatan Karangan

Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut:

1. Melakukan kajian lebih lanjut mengenai karakteristik lain seperti faktor input
dan output produksi, tingkat pendapatan, sarana dan prasarana, serta
pengalaman sasaran penyuluhan yang berhubungan dengan budidaya
tanaman padi.

2. Tingkat keterbukaan petani terhadap inovasi teknologi sangat tinggi sehingga
diperlukan adanya penambahan sarana dan prasarana seperti power trasher,
RMU, combine harvester, serta beberapa alat pertanian lain untuk menunjang
dan memaksimalkan kegiatan budidaya padi sehingga dapat membantu
meningkatkan kualitas produksi gabah di Desa Jati.
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1. | Irma Noviana, Bebet | Potensi Produksi dan | Lokasi pengkajian Kabupaten Ciamis dan | Varietas Inpari 32 dikategorikan
Nurbaeti, dan Yati | Pengembangan VUB Inpari 30 | Majalengka memiliki perbedaan tipe iklim, | dalam dengan tinggi tanaman yang

Haryati (2016)

Dan Inpari 32 Di Jawa Barat

yaitu Kabupaten Ciamis dengan tipe iklim C
dengan rata-rata curah hujan 1.224
mm/tahun, sedangkan Kabupaten
Majalengka memiliki tipe iklim B dengan
rata-rata curah hujan 261,875 mm/tahun.
Jenis tanah di kedua lokasi adalah latosol,
grumusol dan alluvial kelabu dengan kisaran
pH masam-agak masam (5,6-6,0). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa varietas
Ciherang menunjukkan karakter tinggi
tanaman yang lebih tinggi dibanding Inpari
30 dan Inpari 32, ketiga varietas padi yang
ditanam memiliki kategori tinggi yang relatif
pendek. Tanaman yang tidak terlalu tinggi
relatif tahan terhadap kerebahan akibat
terpaan angin kencang. Faktor kerebahan
pada tanaman padi dapat menyebabkan
penurunan hasil panen. Karakter jumlah
anakan dan panjang malai dari 3 varietas
padi yang digunakan  menunjukkan
penampilan yang cenderung stabil di kedua
lokasi kegiatan. Perbedaan GKP dari setiap
varietas di masing-masing lokasi
menunjukkan bahwa setiap VUB memiliki
daya adaptasi yang berbeda-beda
tergantung kondisi lingkungan tumbuh
(spesifik lokasi). Rendemen gabah menjadi
benih di dua lokasi kegiatan adalah varietas
Inpari 30 (53-58%), Inpari 32 (60-62%), dan
Ciherang (50-60%). Rendemen merupakan

relatif pendek, sehingga lebih tahan
terhadap kerebahan akibat angin
kencang yang dapat mencegah
adanya penurunan hasil panen.
Karakter jumlah anakan dan
panjang malai menunjukkan
kestabilan di lahan penanaman.
Inpari 32 memiliki presentase
rendemen gabah sebesar (60-62%)
yang merupakan rendemen benih
tertinggi  dibandingkan varietas
lainnya.
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komponen hasil penting yang
mempengaruhi tinggi rendahnya hasil yang
menunjukkan bagian hasil tanaman yang
dapat dimanfaatkan dan dinyatakan dalam
satuan persen. Varietas Inpari 32 memiliki
rendemen benih lebih tinggi dibandingkan
varietas Inpari 30 dan Ciherang. Rendemen
gabah yang lebih baik dan ketahan terhadap
penyakit menyebabkan varietas Inapri 32
menjadi pilihan petani di Kabupaten
Majalengka.

Cici Khairi Gusnarsih,
Cyccu Tobing, Mukhtar
Iskandar Pinem (2019)

Uji Ketahanan Beberapa
Varietas Padi (Oryza sativa L.)
terhadap Hama Kepik Hitam
Paraeucosmetus pallicornis
Dallas. (Hemiptera: Lygaedae) di
Rumah Kasa

Penelitian ini dilakukan di lokasi tanah
sawah dengan hasil skoring ketahanan
terhadap hama diperoleh bahwa varietas
Ciherang, Inpari 32, Mekongga, dan Mapan
P-05 dapat dikategorikan pada skala 1
(tahan) terhadap hama kepik hitam (P.
pallicornis). Perbandingan intensitas
serangan akibat P. pallicornis yang diuiji
berdasarkan waktu intoduksi yang tertinggi
yaitu pada 10 mst, 4 mst, 8mst, dan 6 mst.
Berdasarkan varietas padi rataan intensitas
serangan dari yang tertinggi yaitu Mapan P-
05 (7,48 %), Mekongga (3,09 %), Inpari 32
(2,75 %), dan Ciherang (2,29 %).
Berdasarkan presentase tersebut varietas
inpari 32 memiliki ketahanan yang baik
terhadap serangan hama.

Varietas Inpari 32 pada lokasi tanah
sawah menunjukkan ketahanan
terhadap hama kepik hitam (P.
pallicornis) pada kategori skala 1
yaitu ketahanan baik. Intensitas
serangan varietas Inpari 32 shesar
2,75% vyang artinya memiliki
ketahanan yang baik terhadap
serangan hama.

Indah Novita Dewi, Nani
Rohaeni, Farida (2021)

Analisis Pendapatan Usahatani
Padi Sawah Inpari 32 di
Kecamatan Kaubun Desa Cipta
Graha

Penelitian ini dilakukan di lokasi lahan
persawahan dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai R/C ratio yang
diperoleh adalah 1,35 maka berdasarkan
kriteria nilai R/C ratio lebih besar dari pada 1
(1,35>1) maka dapat dikatakan bahwa
usahatani padi sawah Inpari 32

Penggunaan varietas inpari 32
dalam usaha  tani terbukti
menguntungkan dan layak untuk

dikembangkan. Selain itu,
pendapatan petani juga dapat
meningkat dengan penggunaan
varietas ini.

183



184

No

Nama Penulis/Tahun

Judul

Hasil

Kesimpulan/Rekomendasi

menguntungkan;  sehingga  usahatani
tersebut layak dilanjutkan dan
dikembangkan di Kecamatan Kaubun Desa
Cipta Graha. Nilai R/C Ratio 1,35 juga
mempunyai arti bahwasannya setiap Rp
1,00 biaya yang dikeluarkan oleh petani
maka akan memperoleh penerimaan
sebesar Rpl,35/musim tanam. Besar
pendapatan yang diperoleh seluruh petani di
Kecamatan Kaubun di Desa Cipta Graha
adalah Rp16.424.471,11/ha/musim tanam
dengan pendapatan rata-rata sebesar
Rp8.212.235,56/ha/musim tanam.

Asis, Rizki Ardiansyah,
dan Rachman Jaya
(2021)

Respon  Pertumbuhan  dan
Produktivitas Dua Varietas Padi
(Oryza sativa L.) pada Sistem
Tanam Mekanis dan Manual

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan varietas dan teknik
penanaman tidak berpengaruh terhadap
tinggi tanaman umur 14, 21, dan 56 HST.
Hal ini menunjukkan bahwa varietas Inpari
32 memiliki kemampuan tumbuh yang sama
pada lahan irigasi dengan berbagai teknik
penanaman. Hasil uji lanjut menunjukkan
bahwa varietas Inpari 32 memiliki rata-rata
jumlah anakan lebih tinggi daripada varietas
lainnya. Jumlah anakan sangat berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas
tanaman karena jumlah anakan dapat
berbanding lurus dengan jumlah malai
sehingga semakin banyak anakan maka
jumlah malai yang bepeluang menghasilkan
bulir semakin besar. Varietas Inpari 32
memiliki rata-rata hasil sebesar 6,3 ton/ha
dan potensi hasil 8,53 ton/ha dengan
capaian hasil pada penelitian ini sebesar
6,01 ton/ha. Sedangkan varietas Inpari 42
memiliki rata-rata hasil sebesar 7,11 ton/ha

Varietas Inpari 32 memberikan hasil
terbaik pada jumlah anakan umur
21 dan 56 HST, jumlah malai dan
produktivitas sebesar 6,01 ton/ha.
Varietas ini dapat digunakan pada
lahan kering maupun basah.
Varietas Inpari 32  memiliki
kemampuan tumbuh yang sama
pada lahan irigasi dengan berbagai
teknik penanaman.
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dan potensi hasil sebesar 10,58 ton/ha,
akan tetapi pada penelitian ini hanya
menghasilkan sebesar 5,54 ton/ha. Adaptasi
tanaman menentukan tingkat pencapaian
hasil sehingga beberapa varietas mampu
memberikan hasil melampaui potensi
genetiknya. Penelitian ini dilakukan baik
pada lahan kering maupun basah yang
sebelumnya diawali dengan pengolahan
tanah dengan mengaplikasikan
biodekomposer sebanyak 2 kg/ha untuk
mempercepat pelapukan dengan tujuan
memperbaiki struktur lahan.

Novia Chairuman, Putri
Nirwana, Jonharnas,
Khadijah EI Ramija,
Deddy Romulo Siagian
dan Siti Maryam
Harahap (2021)

Keragaan Empat Varietas Padi
pada Sistem Tanam Benih
Langsung (TABELA) di Sawah
Irigasi Sumatera Utara

Keragaan variabel jumlah anakan produktif
pada empat varietas padi menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada sistem
tabela ini, dimana varietas Inpari 32
menunjukan jumlah anakan produktif
terbanyak dan tidak berbeda nyata dengan
varietas Inpari 30 dan Mekongga. Ketiga
varietas Inpari 32, Mekongga dan Inpari 30,
masing-masing menunjukkan jumlah
anakan produktif 19.06%; 14.03%; dan
6.60% lebih banyak dibandingkan varietas
Ciherang. Jumlah gabah bernas berjumlah
antara 61.95 sampai 70.79 butir/malai,
dimana jumlah gabah bernas paling banyak
pada varietas Inpari 32 dan jumlah gabah
bernas paling sedikit pada varietas
Ciherang. Bobot 1000 butir gabah antara
28.00 g sampai 29.13 g, dimana varietas
Mekongga mempunyai bobot 1000 butir
gabah paling berat dan varietas Ciherang
mempunyai bobot 1000 butir gabah paling
ringan. Keragaan hasil gabah pada empat

Varietas inpari 32 menunjukan
jumlah anakan produktif terbanyak
dan tidak berbeda nyata dengan
varietas lain yaitu sebesar 19,06%.
Gabah bernas pada varietas ini
memiliki nilai paling tinggi yaitu
70,79 butir/malai. Selain itu,
varietas inpari 32 memberikan hasil
produksi tertinggi yaitu sebesar
23,14%.
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varietas padi menunjukan perbedaan yang
signifikan, dimana varietas Inpari 32
memberikan produksi tertinggi, serta tidak
berbeda nyata dengan varietas Inpari 30
dan Mekongga. Sedangkan produksi paling
rendah terdapat pada varietas Ciherang.
Ketiga varietas Inpari 30, Inpari 32 dan
Mekongga masing-masing menunjukkan
produksi 19.30%; 23.14%; dan 21.00% lebih
tinggi dibandingkan varietas Ciherang.

Umi Barokah, Rahmat
Joko Nugroho, Miftahul
Huda, dan Daenur
(2021)

Pengenalan
Baru Padi

Kebumen

Varietas

Unggul

Sawah Berbasis
Penerapan Teknologi Terpadu
Di Desa Seling,
Karangsambung

Kecamatan
Kabupaten

Sebanyak sembilan jenis varietas unggul
baru padi sawah potensi hasil tinggi dan
tahan terhadap hama penyakit ditanam
dalam lahan demplot ini, diantaranya
varietas Inpari 30, Inpari 32, Inpari 33, Inpari
42, Inpari 43, Inpari 44, Siliwangi, Padjajaran

Cakrabuana dan Bawor. Hasil demplot
menunjukkan bahwa varietas Inpari 44
menunjukkan hasil tertinggi dibanding

varietas yang lainnya yaitu 6.8 ton/ha
dengan 17 anakan, selanjutnya adalah
varietas bawor 6.55 ton/ha dengan 15
anakan, varietas Inpari 43 6.5 ton/ha dengan
17 anakan, varietas inpari 32 6.15 ton/ha
dengan 15 anakan, dan varietas Ciherang
6.1 ton/ha dengan 16 anakan. Hasil uiji
preferensi diperoleh varietas Inpari 44
menjadi pilihan yang paling disukai oleh
petani yaitu dipilih oleh 12 petani dilanjutkan
dengan varietas Inpari 32 dan varietas
bawor. Hal ini karena performa tanaman
sangat menarik yaitu malainya lebat dan
panjang, gabahnya bernas, anakannya
banyak, tahan terhadap hama penyakit

Varietas inpari 32 menjadi vaietas
unggul baru yang termasuk ke
dalam varietas yang menghasilkan
produktivitas tinggi yaitu sebesar
6.15 ton/ha dengan jumlah anakan
sebanyak 15 anakan. Selain itu,
variteas inpari 32 tahan terhadap
hama penyakit seperti wereng,
hawar daun bakteri, tungro, dan
blast dan juga termasuk ke dalam
varietas yang disukai petani di
lokasi penelitian.
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seperti wereng, hawar daun bakteri, tungro,
dan blast.

Kiki Kusyaeri Hamdani
dan Yati Haryati (2021)

Komparasi Potensi Hasil

Dari

Beberapa Varietas Unggul Padi

Sawah

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah,
pada MK Il pada bulan Juni-September.
Varietas Inpari 42 menghasilkan
produktivitas paling tinggi yaitu 6.88 ton/ha,
sedangkan varietas Inpari 32 menghasilkan
produktivitas tertinggi kedua dengan hasil
6.56 ton/ha. Komponen hasil merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
hasil gabah. Hasil gabah padi yang tinggi
diduga berkorelasi dengan panjang malai,
dan jumlah gabah isi. Namun demikian,
Inpari 42 memiliki bobot 1.000 butir paling
rendah sedangkan bobot 1.000 butir paling
tinggi dihasilkan oleh varietas Inpari 32. Hal
ini sesuai dengan deskripsi tanaman yang
menunjukkan bahwa Inpari 42 memiliki
bobot 1.000 butir paling rendah diantara
varietas lainnya yang diamati pada kajian ini.
Rata-rata bobot 1.000 butir untuk varietas
Inpari 32, Inpari 42, Padjadjaran,
Cakrabuana, Inpari IR Nutrizinc, dan
Siliwangi secara berturut-turut yaitu 27,10 g;
24,41 g; 26,00 g; 27,10 g; 24,60 g, dan 26,40
g.

Varietas Inpari 32 dan Inpari 42
menghasilkan produktivitas yang
tergolong tinggi yaitu sebesar 6.56
ton/ha dan 6,88 ton/ha. Selain itu,
varietas inpari 32 memiliki bobot
1.000 butir gabah tertinggi dengan
rata-rata 27,10 gram yang tidak
berbeda nyata dengan varietas
cakrabuana.

Rani Ratnasari dan

Achdiyat (2022)

Preferensi
Penggunaan
Unggul

Petani

Dalam

Benih Varietas

Baru Tanaman Padi

(Oryza Sativa L.) Di Kecamatan
Kabupaten

Rajapolah
Tasikmalaya
Barat

Provinsi

Jawa

Lokasi penelitian memiliki kemiringan antara
5 sampai 10 % dengan ketinggian tempat
495 mdpl. Jenis tanah sebagian besar
Latosol coklat dan gley humus, dengan iklim
termasuk beriklim tropis. Rata-rata curah
hujan 2599 mm/tahun dengan bulan basah
7 bulan, suhu minimum 20° C dan suhu
maksimum 33° C, dengan kelembaban
antara 60 sampai 70%. dapat diketahui

Varietas Inpari 32 menjadi varietas
yang paling diminati dibanding
dengan varietas mekongga. Hal ini
dikarenakan varietas ini
menghasilkan produksi yang lebih

unggul dari varietas mekongga.
Selain itu, ketahanan terhadap
hama penyakit juga menjadi
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berdasarkan hasil observasi bahwa petani
responden di Kecamatan Rajapolah lebih
menyukai varietas Inpari 32 daripada
varietas Mekongga. Jumlah skor untuk
varietas Inpari 32 sebesar 1058 sedangkan
untuk varietas Mekongga 978. Berdasarkan
hasil wawancara yang menunjukkan pada
pengalaman dan kepuasan bahwa varietas
Inpari 32 menghasilkan produksi lebih
unggul dari Mekongga, meskipun rasa nasi
lebih disukai Mekongga daripada Inpari 32.
Atribut yang banyak disukai dari kedua
varietas yaitu ketahanan terhadap hama
penyakit, hal tersebut diduga karena hama
dan penyakit menjadi poin ketakutan petani
dalam kegagalan usahataninya. Preferensi
petani dalam penggunaan benih varietas
unggul baru tanaman padi berada pada
kriteria sedang. Preferensi berdasarkan
atribut  benih, kecenderungan/kesukaan
petani pada varietas Inpari 32 daripada
varietas Mekongga. Hasil produksi menjadi
pertimbangan lebih daripada rasa nasi
dalam menentukan preferensi petani dalam
penggunaan benih varietas unggul baru.

penyebab preferensi petani
terhadap varietas inpari 32.

Nana Sutrisna, Yanto
Surdianto, Ratnasari,
Darojat Prawiranegara,
dan Ani Suryani (2022)

Uji Adaptasi Dan Persepsi Petani
Terhadap Varietas Unggul Baru
Padi Khusus dan Spesifik Lokasi
Di Lahan  Sawah Irigasi
Kabupaten Ciamis

Hasil uji adaptasi VUB padi khusus dan
spesifik  lokasi dengan  menerapkan
teknologi BPRL menunjukkan bahwa malai
varietas Mantap paling panjang
dibandingkan varietas lainnya dan yang
paling pendek adalah varietas Inpari 32.
Varietas Mantap juga memiliki jumlah gabah
per malai, persentase gabah isi, dan bobot
1.000 butir paling tinggi namun tidak
berbeda nyata dengan varietas Inpari 32.

Varietas inpari 32 memiliki malai
yang pendek  dan mampu
memanfaatkan interaksi antara
unsur hara yang tersedia di dalam
tanah dengan sangat optimal.
Produktivitas yang dihasilkan juga
cukup tinggi yaitu sebesar 7,20
ton/ha. Varietas Inpari 32 memiliki
kemampuan adaptasi yang lebih
baik dibandingkan varietas lainnya
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Hal ini diduga karena interaksi antara unsur
hara yang tersedia di dalam tanah sangat
optimal dimanfaatkan oleh varietas Inpari
32. produktivitas varietas Mantap paling
tinggi, vyaitu 7,21 ton/ha namun tidak
berbeda nyata dengan varietas Inpari 32
yaitu 7,20 ton/ha. Sejalan dengan
komponen hasil yang ditunjukkan oleh
kedua varietas tersebut tidak berbeda nyata.
Hal ini memberi bukti bahwa varietas
Mantap dan Inpari 32 memiliki kemampuan
adaptasi yang lebih baik dibandingkan
varietas lainnya pada agroekosistem lahan
sawah irigasi di Desa Puloerang,
Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis
Produktivitas beberapa VUB lainnya lebih
tinggi dibandingkan dengan produktivitas
rata-rata eksisting, vyaitu: 6,49 ton/ha
Sedangkan hasil analisis persepsi petani
terhadap beberapa VUB yang diuji di Desa
Puloerang Kecamatan Lakbok Kabupaten
Ciamis menunjukkan bahwa dari 6 indikator
kecenderungan terhadap pilihan varietas,
petani lebih banyak memilih varietas padi
spesifik lokasi Inpari 32, Inpari 33, dan Inpari
35. Varietas Inpari 32 paling banyak dipilih
petani dibandingkan varietas Inpari 33 dan
Inpari 35 dengan skore 68,40%.

pada agroekosistem lahan sawah
irigasi, karena rata-rata hanya
menghasilkan produktivitas
sebesar 6,49 ton/ha. Sehingga
varietas inpari 32 menjadi varietas
yang paling diminati oleh petani di
lokasi penelitian.

10.

Issukindarsyah, Sugito,
dan Suharyanto (2022)

Hasil Produksi dan Kelayakan
Usahatani Padi Varietas Unggul
Baru pada Lahan Sawah
Bukaaan Baru

Berdasarkan deskripsi varietas, Inpari 32,
Inpari 42 dan Inpari 43 memiliki potensi hasil
masing-masing mencapai 8.42 ton/ha, 10.58
ton/ha dan 9.02 ton/ha gabah kering giling
dengan rerata hasil masing-masing
mencapai 6.30 ton/ha, 7.11 ton/ha dan 6.96
ton/ha gabah kering giling. Bervariasinya

Penggunaan varietas inpari 32 dan

Inpari 42 terbukti menghasilkan
produktivitas yang lebih tinggi
daripada varietas lokal.
Penggunaan VUB ini  mampu
meningkatkan produksi padi
sebesar 18.5% - 25.9%
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produktivitas padi ini dipengaruhi beberapa
faktor, antara lain teknologi, lahan dan
kesesuaian iklim dilahan setempat. Hasil
produksi Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43 di
Bangka Belitung lebih rendah dibanding
rata-rata produksinya, artinya peningkatan
produksi menggunakan ketiga varietas ini
masih sangat memungkinkan. Penggunaan
VUB vyaitu Inpari 32, Inpari 42 dan Inpari 43
memberikan hasil produksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan varietas local Balok.
Penggunaan VUB ini mampu meningkatkan
produksi padi sebesar 185 %-25.9%
dibandingkan varietas lokal. Beberapa hasil
penelitian sejalan dengan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa produksi varietas
unggul lebih dibandingkan dengan varietas
yang digunakan oleh petani. Penggunaan
varietas unggul mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi padi
dibandingkan varietas lainnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa usaha
tani padi menggunakan varietas unggul
memiliki nilai R/C >1 dan nilai B/C
>prevailing interest rates (suku bunga pada
tahun 2019 sebesar 10.5 %), sehingga
dapat dikategorikan sebagai usahataniyang
feasible. Pengembangan ketiga varietas
unggul baru di tingkat petani layak dilakukan
karena pendapatan dan keuntungan yang
diperoleh petani lebih besar dibandingkan
biaya yang dikeluarkan dalam berusaha tani
padi.

dibandingkan varietas lokal. Selain
itu, usaha tani padi menggunakan
varietas unggul dapat dikategorikan
sebagai usahatani yang bisa
dikembangkan. Pengembangan
ketiga varietas unggul baru di
tingkat petani layak dilakukan
karena pendapatan dan
keuntungan yang diperoleh petani
lebih besar dibandingkan biaya
yang dikeluarkan dalam berusaha
tani padi.




Lampiran.3 Hasil Analisa Studi Literatur Pemupukan Berimbang

Pemupukan Berimbang

No

Nama Penulis/Tahun
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1.

Swisci Margaret, Asep
Maolana Yusup, dan
Priatna Sasmita (2016)

Pengaruh Pupuk Hayati dan
Dosis Pupuk NPK Anorganik
Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Padi Inpari 32

Pada penelitian ini dosis pemupukan NPK
terdiri dari 100% NPK sesuai rekomendasi
(kontrol), 75% NPK dari rekomendasi dan
50% NPK dari rekomendasi. Dosis
rekomendasi yang digunakan vyaitu 250
kg/ha urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha
KCI. Dosis pemupukan NPK ditentukan
menggunakan software pengelolaan hara
spesifik lokasi (PHSL). Hasil menunjukkan
bahwa perlakuan dosis pupuk NPK
berpengaruh  nyata hingga tanaman
berumur 35 HST dengan kenaikan dari
39,33 cm menjadi 77,17 cm. Sedangkan
untuk hasil GKG menunjukkan bahwa
pemupukan NPK dengan dosis 50%
memberikan nilai GKG terendah yaitu 6,28
ton/ha sedangkan hasil tertinggi pada
pemupukan NPK dengan dosis 75% yaitu
6,76 ton/ha. Untuk mendukung
pertumbuhannya pemberian pupuk hayati
dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik hingga 50%, sedangkan untuk
hasil/ produktivitas pemberian pupuk hayati
dapat mengurangi 25% penggunaan pupuk
anorganik.

Dosis yang direkomendasikan
untuk pemupukan varietas inpari 32
pada lahan sawah adalah 250 kg/ha
urea, 50 kg/ha SP-36, dan 50 kg/ha
KCIl. Dosis tersebut mampu
memproduksi gabah sebesar 6,67
ton/ha dengan tinggi tanaman 77,17
cm.

I G.M. Subiksa (2018)

Pengaruh Pupuk Silika terhadap
Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Padi Sawah pada
Inceptisols

Pada penelitian ini perlakuan terdiri dari
perlakuan kontrol yaitu tanpa pupuk sama
sekali, standar yaitu NPK sesuai dosis
rekomendasi yaitu 300 kg/ha urea, 200 kg
SP-36 dan 100 kg KCI serta 6 perlakuan
pupuk silika. Untuk perlakun pupuk silika,

Dosis yang direkomendasikan
untuk pemupukan varietas Inpari 32
adalah 300 kg/ha urea, 200 kg SP-
36 dan 100 kg KCI dengan produksi
sebesar 5,97 ton/ha. Sedangkan
pada lahan sawah dengan tanah
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juga diberikan pupuk dasar urea 200 kg/ha, | yang mulai mengalami pelapukan,
SP-36 200 kg/ha dan KCI 100 kg/ha, karena | dosis yang  direkomendasikan
pupuk silika ini sudah mengandung N. | adalah urea 200 kg/ha, SP-36 200
Tanaman indikator menggunakan padi | kg’/ha dan KCI 100 kg/ha yang
varietas Inpari 32 yang ditanam dengan | ditambahkan 441 kg/ha silica
jarak 20 x 20 cm, ditanam pada petak | dengan produksi 7,03 ton/ha.
berukuran 5 m x 7 m. Pada pemupukan NPK | Penambahan  silica  dilakukan
standar diperolen hasil produksi gabah | dengan tujuan untuk pembenah
sebesar 5,97 ton/ha. Produksi gabah yang | tanah.
dihasilkan dari penambahan pupuk silika
meningkat sebesar 66% jika dibandingkan
perlakuan kontrol, atau meningkat 26% jika
dibandingkan dengan perlakuan NPK
standar. Pada dosis pupuk NPK urea 200
kg/ha, SP-36 200 kg/ha dan KCI 100 kg/ha
yang ditambahkan 441 kg/ha silika
menunjukkan produktivitas gabah tertinggi
dengan hasil 7,03 ton/ha. Tanah pada lokasi
penelitian telah mengalami pelapukan
mengakibatkan sedikit mengandung Si
sehingga pembenah tanah atau pupuk yang
mengandung Si akan sangat penting untuk
mendapatkan hasil yang optimal.

3. | Jumakir Jumakir, Adri | Keragaan dan Produktivitas | Lokasi pengkajian mempunyai topografi | Dosis yang direkomendasikan

Adri, dan
Rustam (2019)

Rustam

Beberapa Varietas Unggul Baru
Padi di Lahan Sawah Bukaan
Baru Provinsi Jambi

bergelombang dengan ketinggian tempat 65
mdpl. Luas lahan sawah di desa tersebut
sekitar 30 ha dengan pola tanam padi-padi.
Sumberdaya air cukup tersedia karena
daerah ini merupakan daerah cekungan.
Karakteristik lahan di lokasi pengkajian
berwarna hitam kelabu sampai coklat tua,
berstruktur remah dan tekstur lempung
berpasir dan bergambut, kandungan unsur
hara rendah dan pH tanah agak masam.
Varietas yang digunakan berupa Inpari 30,

untuk varietas inpari 32 pada lahan
sawah dengan pH agak masam
adalah 150 kg Urea, 100 kg SP-36,
50 kg KCL/ha. Selain itu, dilakukan
penambahan bahan organik berupa
abu kelapa sebanyak 500 kg/ha.
Pada dosis tersebut diperoleh
produktivitas sebesar 6,71 ton/ha.
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Inpari 32, Inpari 33, Inpari 30 dan Inpara 3.
Dosis pupuk yang diberikan adalah 150 kg
Urea, 100 kg SP-36, 50 kg KCL/ha dan 500
kg/ha abu kelapa (organik). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Jumlah anakan
produktif masing-masing varietas cukup
beragam, jumlah anakan produktif tertinggi
adalah Inpari 32 diikuti oleh Inpari 33,
sedangkan jumlah anakan terendah adalah
9,80 varietas Inpara 3. Beragamnya jumlah
anakan produktif akibat perbedaan genotif
masing-masing varietas. Jumlah anakan
produktif merupakan faktor pendukung
utama untuk potensi hasil. Hasil gabah yang
diperoleh dari masing-masing varietas
cukup beragam vyaitu 6,13 ton/ha-7,45
ton/ha. Hasil gabah tertinggi adalah Inpari
30 (7,45 ton/ha) diikuti oleh Inpari 32 (6,71
ton/ha), Inpara 3 dan Inpari 33 masing-
masing 6,42 t/ha dan 6,13 t/ha (Tabel 2).
Hasil padi tertinggi dijumpai pada varietas
Inpari 30, sedangkan yang terendah
diperoleh Inpari 33.

Widiwurjani, Agus
Sulistyono, Ahmad
Najibur Rohman (2021)

Pengaturan Sistem Tanam dan
Pemupukan pada Padi Varietas
Inpari 32 (Oryza Sativa)

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa
pemberian pupuk anorganik dengan dosis
Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + KCI 150
kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, dan umur panen tanaman Padi.
Jumlah malai yang terbentuk akan
mempengaruhi produksi tanaman, karena
jumlah malai merupakan salah satu
komponen produksi pada tanaman padi.
Semakin banyak malai yang dibentuk
harapannya semakin banyak bulir padi yang

Dosis pupuk NPK yang
direkomendasikan untuk lahan
sawah adalah Urea 300 kg/ha +
SP36 150 kg/ha + KCI 150 kg/ha.
Dosis tersebut terbukti memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah
anakan total, jumlah anakan
produktif, dan umur panen tanaman
padi.
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muncul pada malai tersebut. Pemberian
pupuk anorganik dengan dosis Urea 250
kg/ha + SP36 50 kg/ha + KCI 50 kg/ha
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah malai per rumpun.

Dorkas Parhusip,
Lermansius H,
Perdinanta S, Setia Sari
G, MA Girsang, P

Nainggolan, Imelda S
Marpaung, dan
Evawaty Sri  Ulina
(2021)

Teknologi Budidaya Padi Sawah
Tadah Hujan untuk
Meningkatkan Produktivitas dan
Pendapatan Petani di Pesisir
Pantai Sumatera Utara (Studi
kasus Kec.Tanjung Beringin
Kab.Serdang Bedagai)

Lokasi penelitian memiliki ketinggian dari
permukaan laut berkisar 0 — 8 meter dengan
iklim tropis dengan suhu maksimum sekitar
320° C. Curah hujan yang paling banyak
adalah pada bulan Juli s/d November.
Sedangkan musim kemarau pada bulan
Pebruari s/d April dan pada bulan Juni. Pada
penelitian ini menggunakan varietas Inpari
32, Inpari 33, Inpari zinc, dan inpara 8.
Rekomendasi pemupukan ini dibuat dengan
target hasil 8 ton per ha, jumlah Urea 271,7
kg, SP-36 125 kg dan KCI 75 kg,
rekomendasi ini  lebih  tinggi  bila
dibandingkan dengan dosis yang di berikan
petani, yaitu khususnya Urea 150 kg/ha dan
KCI 50 kg/ha, sedangkan dosis SP-36 tidak
ada perbedaan, namun petani ada
tambahan pupuk ZA 100 kg per ha.
Produktivitas padi varietas Inpari 32 berkisar
6,5-8,9 ton/ha GKP dengan produktivitas
rata-rata 7,2 ton/ha GKP; variasi terendah
6,5 ton/ha GKP dan tertinggi 8,9 ton/ha
GKP. Sedangkan produktivitas Inpari 33
sekitar 6,5-6,9 ton/ha GKP dengan
produktivitas rata-rata 6,6 ton/ha GKP;
variasi terendah 6,5 ton/ha GKP dan
tertinggi 6,9 ton/ha GKP dan Inpari Nutri Zinc
sekitar 6,5-8,1 ton/ha GKP dengan
produktivitas rata-rata 7 ton/ha GKP; variasi
terendah 6,5 ton/ha GKP dan tertinggi 6,9

Dosis yang direkomendasikan
untuk pemupukan varietas inpari 32
adalah Urea 271,7 kg, SP-36 125
kg dan KCI 75 kg. Pada dosis
tersebut mampu menghasilkan
produktivitas padi sebesar 6,5-8,9
ton/ha GKP dengan produktivitas
rata-rata 7,2 ton/ha GKP.




No

Nama Penulis/Tahun

Judul

Hasil

Kesimpulan/Rekomendasi

ton/ha GKP. Produktivitas Inpara 8 sekitar
6,6 ton/ha GKP. Inpari 32 memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dan lebih
tahan terhadap hama dibanding varietas
sebelumnya.

Kiki Kusyaeri Hamdani
dan Yati Haryati (2021)

Komparasi Potensi Hasil

Dari

Beberapa Varietas Unggul Padi

Sawah

Varietas yang diuji adalah varietas Inpari 32,
Inpari 42, Padjadjaran, Cakrabuana, Inpari
IR Nutri Zinc, dan Siliwangi. Pemupukan
menggunakan pupuk anorganik dengan
dosis 200 kg ha-1 NPK Phonska (15:15:15)
dan 200 kg ha-1 Urea. Pemupukan
dilakukan pada umur 10 Hari Setelah Tanam
(HST) (NPK Phonska + 1/3 dosis pupuk
Urea), umur 30 HST (1/3 dosis Urea), dan
umur 45 HST (1/3 dosis Urea), artinya 230
kg/ha urea, 30 kg/ha sp-36, dan 30 kg/ha kcl.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Varietas Inpari 42 menghasilkan jumlah
gabah per malai dan persentase gabah isi
per malai paling tinggi serta persentase
gabah hampa per malai paling rendah.
Sebaliknya varietas Siliwangi menghasilkan
persentase gabah isi per malai paling
rendah dan persentase gabah hampa per
malai paling tinggi walaupun jumlah gabah
per malainya termasuk tinggi. Namun
demikian, Inpari 42 memiliki bobot 1.000
butir paling rendah sedangkan bobot 1.000
butir paling tinggi dihasilkan oleh varietas
Inpari 32. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa produktivitas Inpari 42 menghasilkan
nilai tertinggi dengan jumlah 6,88 ton/ha
yang diikuti oleh Inpari 32 6,56 ton/ha, dan
Padjajaran 6,50 ton/ha. Sedangkan varietas

Dosis yang direkomendasikan
untuk pemupukan varietas inpari 32
dan inpari 42 pada lahan sawah
adalah 230 kg/ha urea, 30 kg/ha
SP-36, dan 30 kg/ha KCL. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
produktivitas Inpari 42
menghasilkan nilai tertinggi dengan
jumlah 6,88 ton/ha sedangkan
Inpari 32 6,56 ton/ha.
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terendah dimiliki oleh Inpari IR NutriZinc
dengan produktivitas 5,36 ton/ha.

7. | Novia Chairuman, Putri | Keragaan Empat Varietas Padi | Empat varietas padi yang diuji adalah: Inpari | Dosis yang direkomendasikan

Nirwana, Jonharnas,
Khadijah ElI Ramija,
Deddy Romulo Siagian
dan Siti Maryam
Harahap (2021)

pada Sistem Tanam Benih
Langsung (TABELA) di Sawah
Irigasi Sumatera Utara

30, Inpari 32, Mekongga, serta Ciherang.
Pemupukan berdasarkan rekomendasi
Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS), yaitu
200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36, 100 kg/ha
KCI. Pemupukan | dilakukan pada umur 10
hari setelah tabur dengan dosis 65 kg/ha
Urea, 100 kg/ha SP36 dan 50 kg/ha KCI.
Pemupukan Il dilakukan 25 hari setelah
tabur dengan dosis 70 kg Urea/ha.
Pemupukan ke Il dilakukan pada umur 45
hari setelah tabur dengan dosis 65 kg
Urea/ha dan 50 kg/ha KCI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan pada empat varietas yang
diuji terhadap variable jumlah anakan
produktif, panjang malai dan hasil gabah.
Keragaan variabel jumlah anakan produktif
pada empat varietas padi menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada sistem
tabela ini, dimana varietas Inpari 32
menunjukan jumlah anakan produktif
terbanyak dan tidak berbeda nyata dengan
varietas Inpari 30 dan Mekongga.
Sedangkan jumlah anakan produktif paling
sedikit terdapat pada varietas Ciherang.
Ketiga varietas Inpari 32, Mekongga dan
Inpari 30, masing-masing menunjukkan
jumlah anakan produktif 19.06%; 14.03%;
dan 6.60% lebih banyak dibandingkan
varietas Ciherang. Keragaan hasil gabah
pada empat varietas padi menunjukan
perbedaan yang signifikan, dimana varietas

untuk varietas inpari 32 adalah 200
kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36, 100
kg/ha  KCI, dengan  rincian
pemupukan | dilakukan pada umur
10 hari setelah tabur dengan dosis
65 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36 dan
50 kg/ha KCI. Pemupukan I
dilakukan 25 hari setelah tabur
dengan dosis 70 kg Urea/ha.
Pemupukan ke Il dilakukan pada
umur 45 hari setelah tabur dengan
dosis 65 kg Urea/ha dan 50 kg/ha
KCI. Pada pemupukan tersebut
dihasilkan gabah sebanyak 7,84
ton/ha.
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Inpari 32 memberikan produksi tertinggi,
serta tidak berbeda nyata dengan varietas
Inpari 30 dan Mekongga. Sedangkan
produksi paling rendah terdapat pada
varietas Ciherang. Produksi Inpari 32
sebesar 7,84 ton/ha, Mekongga 7,70 ton/ha,
Inpari 30 7,60 ton/ha, dan Ciherang 6,37
ton/ha.

Fahlia Ariyadi,
Hasanuddin, dan Cut
Nur Ichsan (2022)

Pengaruh Cekaman Kekeringan
dan Pemupukan Kalium

Terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Padi (Oryza
sativa L.)

Pada penelitian ini menggunakan pupuk
urea 400 kg ha-1 (4,35 g pot-1), pupuk SP-
36 200 kg ha-1 (2,78 g pot-1) dan pupuk KCI
dengan 3 dosis yang berbeda yaitu 50 kg ha-
1 (0,41 g pot-1), 100 kg ha-1(0,83 g pot-1),
dan 150 kg ha-1 (1,25 g pot-1). Berat kering
akar tertinggi terdapat pada perlakukan
tanpa kekeringan pada dosis 150 KCI kg ha-
1. Pempupukan KCI berpengaruh terhadap
perkembangan akar baik perlakuan
kekeringan generatif, vegetatif dan tanpa
kekeringan. Sedangkan Potensi hasil
tertinggi (Gambar 1g) pada pemupukan
kalium 150 KCI kg ha-1 perlakuan tanpa
kekeringan dan terendah pada dosis 50 KCI
kg ha-1 pada perlakuan kekeringan fase
generatif. Ini menunjukkan bahwa kalium
sangat berperan dalam meningkatkan hasil
baik pada kondisi pengairan normal maupun
pada saat terjadi cekaman kekeringan. Hal
ini berhubungan dengan peran kalium dalam
pembentukkan karbohidrat dan produksi
senyawa kompatibel untuk mengatasi
kekeringan. Oleh karena itu dapat

Dosis yang direkomendasikan
untuk pemupukan inpari 32 adalah
400 kg ha-1 (4,35 g pot-1), pupuk
SP-36 200 kg ha-1 (2,78 g pot-1)
dan pupuk KCI 150 kg ha-1 (1,25 g
pot-1).
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disimpulkan bahwa dosis terbaik dalam
penelitian ini adalah pupuk urea 400 kg ha-
1 (4,35 g pot-1), pupuk SP-36 200 kg ha-1
(2,78 g pot-1) dan pupuk KCI 150 kg ha-1
(1,25 g pot-1).
9. |lka Ferry Yunianti, | Peningkatan Hasil Padi Melalui | Lokasi penelitian merupakan wilayah yang | Dosis yang direkoemndasikan
Nourma Al Viandari, | Penerapan Pengelolaan Hara | terletak pada ketinggian #51 mdpl dan | untuk pemupukan inpari 32 adalah
Jumarri, Edi | Spesifik Lokasi di Lahan Sawah pemupukan menggunakan dosis

Supraptomo, dan Mas
Teddy Sutriadi (2022)

Tadah Hujan

mempunyai topografi agak datar hingga
berombak dan sebesar 92,08% lahan sawah
merupakan lahan sawah tadah hujan.
Pemupukan menggunakan dosis Urea 250
kg/ha, SP-36 75 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha
untuk PHSL, dan Urea 200 kg/ha, Phonska
300 kg/ha, dan KCI 25 kg/ha untuk eksisting
petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Jumlah anakan pada PHSL menunjukkan
hasil yang lebih banyak dibanding eksisting
petani. Penerapan PHSL meningkatkan
jumlah anakan sebesar 33,33% (15 hst),
7,14% (36 hst), dan 40% (64 hst).
Pemberian pupuk SP-36 pada PHSL dapat
mensuplai hara P bagi tanaman padi
sehingga merangsang pembentukan jumlah
anakan menjadi semakin banyak. Selain itu,
penerapan PHSL di lahan sawah tadah
hujan mampu meningkatkan hasil padi
Inpari 32 sebesar 0,45 ton/ha. Pada dosis
pemupukan PHSL menghasilkan GKP yang
lebih tinggi dari dosis pada eksisting petani.
Pada PHSL menghasilkkan 7,73 ton/ha

Urea 250 kg/ha, SP-36 75 kg/ha,
dan KCI 100 kg/ha untuk PHSL.
Pada pemupukan tersebut mampu
menghasilkan gabah sebesar 7,73
ton/ha.
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sedangkan eksisting petani menghasilkan
7,28 ton/ha.
10. | Suparwoto dan Waluyo | Penampilan Inpari Ir Nutri Zinc | Penelitian ini menggunakan varietas Inpari | Dosisi pemupukan yang
(2022) Dan Inpari 32 Pada Lahan Rawa direkomendasikan  untuk lahan

Lebak Di Palembang Sumatera
Selatan

32 dan Inpari IR Nutri Zinc. Ketinggian
tempat 2-5 m dari permukaan laut, curah
hujan  2000-2500 mm/tahun, tingkat
kemasaman tanah 4-5, kandungan N, P dan
K tergolong rendah. Dosis pupuk yang
digunakan adalah 150 kg urea/ha, 100 kg
TSP/ha, 100 kg KCl/ha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa varietas Inpari IR Nutri
Zinc dan Inpari 32 mempunyai jumlah
gabah/malai berkisar 168-177,2 bulir tidak
berbeda nyata, jumlah gabah bernas/malai
berkisar 149,4-161,2 bulir tidak berbeda
nyata dan produktivitas gabah berkisar 6,2-
7,0 ton gkp/ha berbeda nyata dimana
produktivitas gabah tertinggi dicapai oleh
Inpari 32 yaitu 7,0 ton gkp/ha. Produktivitas
gabah Inpari 32 lebih tinggi karena adanya
dukungan dari komponen hasil jumlah
gabah/malai dan jumlah gabah
pembentukan jumlah anakan yang tinggi
diprediksi akan memiliki produktivitas yang
lebih tinggi.

sawah dengan pH masam 4-5
adalah 150 kg urea/ha, 100 kg
TSP/ha, 100 kg KCl/ha. Pada dosis
pemupukan  tersebut  mampu
menghasilkan gabah sebesar 7,0
ton gkp/ha.
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Combine Harvester Maxxi-M

disebabkan pemanenan dilakukan

No | Nama Penulis/Tahun Judul Hasil Kesimpulan/Rekomendasi

1. | Anjar Suprapto, | Evaluasi Kinerja Mini Combine | Evaluasi  pengujian mesin  combine | Penggunaan combine harvester
Sudirman Umar, dan | Harvester di Lahan Pasang Surut | harvester adalah lahan pasang surut | dengan roda karet/rubber track
Sulha Pangaribuan terbuka (hamparan) tanpa pematang. | (crawler) pada jenis lahan pasang
(2016) Kondisi lahan saat dilakukan pemanenan | surut terbuka terbukti dapat

dalam keadaan berair dengan ketinggian | beroperasi dengan baik tanpa
muka air rata-rata 13.6 cm. Hasil | hambatan dan tidak terperosok.
pengukuran sifat fisik dan mekanis tanah di | Dalam penggunaannya
lahan pasang surut diperoleh data bahwa | direkomendasikan putaran silinder
jenis tanah sulfat masam potensial. Pada | per menit 1200 rpm, jumlah gabah
kondisi daya sanggah tanah 1,19 kg/cm2 | terontok sebesar 8.92 kg/menit
mesin panen padi tipe mini combine | dengan tingkat kebersihan gabah
harvester dengan roda karet/rubber track | 93.30% dengan susut hasil 2.92%.
(crawler) dapat beroperasi di lahan pasang

surut tanpa hambatan dan tidak terperosok.

Kinerja mesin mini combine harvester rawa

dengan kecepatan maju 1.76 km/jam dapat

melakukan pemotongan dengan lebar kerja

113 cm dan tinggi pemotongan batang padi

rata-rata 47 cm dengan kapasitas kerja

lapang efektif sebesar 0.14 ha/jam. Dengan

putaran silinder per menit 1200 rpm, jumlah

gabah terontok sebesar 8.92 kg/menit

dengan tingkat kebersihan gabah 93.30%,

namun menyebabkan butir rusak yang

cukup tinggi yakni 2.30% dengan susut hasil

2.92%.

2. | Valentinus W Tandi | Kajian Kehilangan Hasil Pada | Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar | Penggunaan mini combine
Pondan, Lady C.Ch.E | pemanenan Padi Sawah | ar pada saat panen sampai sesudah | harvester direkomendasikan untuk
Lengkey, Daniel P.M Menggunakan Mesin Mini | Perontokkan hampir sama yaitu rata-rata | digunakan pada lahan sawah
(2016) 115 %, Kadar air yang cukup rendah ini | karena susut yang dihasilkan

terbilang rendah. Selain itu, kadar
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menggunakan Mini Combine harvester | air yang dihasilkan cukup rendah
dimana didalam mesin Mini Combine | karena pada mesin tersebut
harvester terdapat kipas yang memisahakan | harvester terdapat kipas yang
padi dan jerami angin panas yang dihasilkan | memisahakan padi dan jerami
kipas membuat kadar air berkurang dan | angin panas yang dihasilkan kipas
pemanenan dilakukan pada umur panen | membuat kadar air berkurang.
121 hari dengan penundaan waktu panen | Susut pada tahap pemanenan
yaitu selama 11 hari, penundaan ini | sebesar (2.09 = 0.81)%,.
dilakukan karena cuaca. Susut pada tahap
pemanenan sebesar (2.09 + 0.81)%,
kehilangan tidak  terpanen adalah
(1.08+0.17) %, kehilangan tertinggal pada
mesin (1,44+0.40) % dan kehilangan pada
tahap perontokan adalah (0.003+0.002) %.

3. | Al Asri Abubakar dan | Analisis Perbandingan | Pendapatan petani padi di Kecamatan | Rata-rata pendapatan petani padi

Akbar
(2016)

Rafsanjani

Pendapatan Petani Padi Sawah
Menggunakan Mesin Combine
Harvester Dengan Cara
Tradisional Di Gampong Blang
Meurah Dua Pidie Jaya

Meurah Dua adalah sebesar Rp.17.179.223
yang terdiri dari rata-rata pendapatan petani

padi Combine Herverster sebesar
Rp.10.277.713 dan rata-rata pendapatan
petani padi tradisional sebesar

Rp.6.901.510. Berdasarkan analisis data
diatas jelas terlihat bahwa pendapatan
petani padi Combine Herverster lebih besar
daripada pendapatan petani tradisional,
dengan demikian hipotesis yang
menyatakan pendapatan petani padi
Combine Herversterdi Kecamatan lebih
besar daripada pendapatan  petani
tradisional dapat diterima. Besarnya
pendapatan petani padi Combine Herverster
daripada petani padi tradisional disebabkan
oleh biaya produksi petani padi Combine
Herverster lebih kecil daripada biaya
produksi petani padi tradisional. Petani

Combine Herverster  sebesar
Rp.10.277.713 dan rata-rata
pendapatan petani padi tradisional
sebesar Rp.6.901.510.
Penggunaan combine harvester
direkomendasikan karena dengan
cara tradisional harus
mengeluarkan biaya produksi lebih
pada masa panen.
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tradisional harus mengeluarkan biaya
produksi lebih pada masa panen.

4. | Anjar Suprapto, Sulha | Uji Kinerja Prototipe Mesin | Pengukuran daya sanggah tanah pada | Penggunaan mesin indo combine
Pangaribuan, dan Titin | panen Padi Indo Combine lokasi pengujian untuk kedalaman sampai | pada tanah dengan kedalaman
Nuryawati (2017) 15 cm menghasilkan nilai rata-rata sebesar | sampai 15 cm terbukti efektif dan

3.38 kg/cm2. Hasil Pengujian kinerja mesin | perlu dikembangkan. Efisiensi kerja
panen padi Indo Combine diketahui bahwa | lapang mencapai 68,84% dengan
kapasitas kerja mesin sebesar 5.59 jam/ha | kapasitas mesin sebesar 5,59
atau 0.18 ha/jam, konsumsi bahan bakar | jam/ha. Besarnya susut hasil pada
14.91 liter/ha, dan efisiensi kerja lapang | bagian pemotongan/feeder karena
sebesar 68.84 %. Besarnya susut hasil pada | tercecer rata-rata sebesar 2.51%.
bagian pemotongan/feeder karena tercecer

rata-rata sebesar 2.51%. Sedangkan

besarnya Susut hasil pada threser rata-rata

0.0896%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa penggunaan mesin ini sangat efektif

dan perlu dikembangkan.

5. | Sulha Pangaribuan, | Uji Coba Mesin Panen Padi | Lahan rawa pasang surut tipe luapan C | Penggunaan combine harvester
Sudirman Umar, Anjar | (Combine Harvester) di Lahan | dalam bentuk hamparan tanpa galangan | pada lahan kering namun + 5-6 cm
Suprapto, Harmanto Pasang Surut adalah lokasi untuk pengujian mesin | dibawah permukaan lahan masih
(2017) combine harvester. Kondisi lahan saat | sedikit basah terbukti dapat

dilakukan pemotongan menggunakan mesin
combine harvester, permukaan tanahnya
kering namun £ 5-6 cm dibawah permukaan
lahan masih belum kering. Berdasarkan sifat
fisik mekanis tanah di lahan pasang surut
(lokasi pengujian) diperoleh bahwa jenis
tanah sulfat masam potensial dengan nilai
foot sinkage 10 sampai 40 cm dan nilai small
cone (6 cm2) index1,00 kg/cm2 hingga
kedalam lapisan olah 15 cm. Pada kondisi
tanah tersebut mesin panen padi tipe mini
combine harvester dengan roda
karet/rubber  track (crawler) dapat
beroperasi di lahan pasang surut tanpa

beroperasi tanpa hambatan. Akan
tetapi pada lahan berlekuk mesin ini
kurang dapat berfungsi dengan baik
dikarenakan  sebagian  lumpur
menyebabkan rubber track
(crawler) tidak bisa berjalan mulus.
Dengan putaran silinder per menit
1000 rom, jumlah gabah
terontok/menit sebesar 8,20 kg
dengan tingkat kebersihan gabah
94,38%.
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Kesimpulan/Rekomendasi

hambatan. Pada lahan-lahan yang berlekuk
dan saat belok, mesin combine harvester
tidak dapat berfungsi baik karena ada
sebagian lumpur yang menyebabkan rubber
track (crawler) tidak bisa berjalan mulus,
karena lumpur berada di sebagian besar
rubber tracknya dan mesin tidak dapat
berjalan lancar. Kinerja mesin mini combine
harvester rawa dengan kecepatan maju 1,63
km/jam dapat melakukan pemotongan
dengan lebar 111 cm dan tinggi pemotongan
batang padi rata-rata 42,93 cm, kapasitas
kerja efektif sebesar 7,87 jam/ha. Kerja
cutter bar tidak terpengaruh dengan
kepadatan tanaman 25 rumpun/m2
demikian juga dengan putaran silinder
perontok. Dengan putaran silinder per menit
1000 rpm, jumlah gabah terontok/menit
sebesar 8,20 kg dengan tingkat kebersihan
gabah 94,38%, namun menyebabkan butir
susut tercecer yang cukup tinggi yakni
2,85% dengan jumlah butir rusak 2,18% dan
efisiensi kerja 63,59%.

Igbal Maksudi, Indra,

T.Fauzi (2018)

Efektivitas Penggunaan Mesin
Panen (Combine Harvester)
Pada Pemanenan Padi Di
Kabupaten Pidie Jaya.

Hasil penelitian yang dilakukan di area
persawahan Pidie Jaya mengenai efektifitas
penggunaan mesin pemanen padi di
diketahui bahwa penggunaan mesin
pemanen padi di sangat efektif ditinjau dari
aspek penghematan waktu, pengurangan
penggunaan tenaga kerja, pengurangan
biaya, peningkatan produktifitas dan
pengurangan kehilangan hasil. Peningkatan
pendapatan dari produksi padi yang
meningkat dapat dilihat dari perbandingan
produksi padi yang dihasilkan secara

Penggunaan mesin  pemanen
direkomendasikan untuk digunakan
karena sangat efektif ditinjau dari
aspek penghematan waktu,
pengurangan penggunaan tenaga
kerja, pengurangan biaya,
peningkatan  produktifitas  dan
pengurangan kehilangan hasil.
terhadap efektivitas penggunaan
mesin pemanen padi combine
berada pada persentase di atas
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konvensional dan sistem teknologi combine. | 100% dan dikategorikan sangat
Produksi padi yang didapat dengan | efektif.
memanen secara konvensional adalah 7
ton/ha sedangkan hasil produksi dengan
mesin pemanen dapat memberi hasil 9
ton/ha, tergantung dari baik buruknya
kualitas padi. Efektifitas penggunaan mesin
pemanen padi di Kabupaten Pidie Jaya
adalah sebesar 128,57%. Berdasarkan rasio
efektivitas produksi terhadap efektivitas
penggunaan mesin pemanen padi combine
berada pada persentase di atas 100% dan
dikategorikan sangat efektif.

7. | Jumarlan Congge, | Pengaruh Penggunaan Mesin | Berdasarkan hasil penelitian rata-rata luas | Penggunaan combine harvester
Yuriko Boekoesoe, | Pemotong Padi Modern | lahan petani yang menggunakan pemotong | direkomendasikan untuk digunakan
Yuliana Bakari (2019) Combine Harvester dan | Padimodern combine harvester dengan luas | karena rata-rata luas lahan dan

L .| lahan 110 are atau 1,10 hektare, produksi | produksi total petani dengan
Trad|§|ona| Te.rhadap. Produksi 2.085 Kg atau 2,85 ton, dan total | combine harvester lebih besar dari
Petani  Padi  di  Desa | hoperimaan  sebesar  Rp.14.596.423. | petani  tradisional  sehingga
Minangandala Kecamatan | sedangkan petani padi sawah vyang | berpengaruh terhadap penerimaan

Masama Kabupaten Banggai

menggunakan pemotong padi tradisional
dengan luas lahan 106 are atau 1,6 hektare,
produksi 1.989 Kg atau 1,98 ton dan total
penerimaan sebesar Rp. 13.921.463. Kedua
petani padi sawah yang menggunakan
combine harvester dan tradisional terdapat
perbedaan dimana total penerimaan petani
combine harvester lebih besar dari petani
tradisional, hal ini dikarenakan rata-rata luas
lahan dan produksi total petani combine
harvester lebih besar dari petani tradisional
sehingga berpengaruh terhadap
penerimaan petani padi sawah.

petani padi sawah. Penggunaan
combine harvester mampu
memproduksi 2,85 ton sedangkan
cara tradisional hanya mampu
memproduksi 1,98 ton.




Setiawan, | Made Anom
S. Wiaya, dan |
Nyoman Sucipta (2020)

dan Pengarah pada Mesin
Panen Padi (Oryza sativa I) Tipe
Carry Harvester

diperoleh kapasitas lapang efektif mesin
panen padi adalah 0,05Ha/jam sedangkan
dengan cara manual diperoleh kapasitas
efektif yaitu 0,025 Ha/jam. Hal ini
menunjukkan  bahwa alat ini bisa
meningkatkan kerja 2 kali lipat dari pada
memotong padi secara manual. efektivitas
kinerja unit pemotong sudah sangat baik
dengan nilai rata-rata 99,56 + 1,01 %.
Persentase tersebut menunjukan semua

No | Nama Penulis/Tahun Judul Hasil Kesimpulan/Rekomendasi
8. | Eka Rastiyanto | Dampak Penggunaan Combine | Tipe CH yang digunakan petani dalam studi | Rata-rata hasil panen per hektare
Amrullah  dan Ani | Harvester Terhadap Kehilangan | ini adalah tipe mini combine harvester (mico) | adalah 5.873 kg untuk petani
Pullaila (2019) Hasil Panen Padi Di Provinsi | dan tipe crown combine harvester CCH- | pengguna CH dan 5.519 kg untuk
Banten 2000. Rata-rata hasil panen per hektare | nonpengguna. Penggunaan
adalah 5.873 kg untuk petani pengguna CH | combined harvester (CH) pada
dan 5.519 kg untuk nonpengguna. Petani | usahatani padi dapat menekan
pengguna CH vyang menggunakan tipe | kehilangan hasil sebesar 200,39 kg
benih varietas unggul mencapai 87% lebih | per hektar atau sekitar 3,52% total
banyak dibandingkan dengan petani | hasil. Oleh karena itu, penggunaan
nonpengguna sebanyak 61%. Penggunaan | CH sangat direkomendasikan.
combined harvester (CH) pada usahatani
padi dapat menekan kehilangan hasil
sebesar 200,39 kg per hektar atau sekitar
3,52% total hasil. Hasil estimasi ini sedikit
lebih besar dibandingkan dengan perkiraan
dari Balitbangtan (2015) yang menyebutkan
bahwa penggunaan CH bisa menekan
kehilangan hasil saat panen kurang dari 2%.
Perbedaan hasil dikarenakan ada
perbedaan model CH yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan 2 model CH,
yaitu mini (mico) dan tipe crown CCH-2000,
sedangkan dalam Balitbangtan (2015)
hanya dikhusukan untuk mini (mico)
9. | Ida Bagus Komang Edo | Rancang Bangun Unit Pemotong | Hasil penelitian yang telah dilakukan | Penggunaan carry harvester pada

lahan berteras direkomendasikan
untuk digunakan karena memiliki
dimensi yang lebih kecil, mudah
dibawa sehingga memiliki mobilitas
tinggi dan sesuai dengan kondisi
lahan kecil dan beteras. Selain itu
efektivitas mesin ini mencapai 0,05
ha/jam sedangkan cara manual
hanya mencapai 0,025 ha/jam.
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rumpun yang ada dilahan sudah terpotong
dan meninggalkan sedikit sisa pada yang
tidak terpotong pada satu rumpun sebanyak
0-2,6%. Selain itu, dimensi yang lebih kecil,
mudah dibawa sehingga memiliki mobilitas
tinggi dan sesuai dengan kondisi lahan kecil
dan beteras.

10. | Stasya P. Rorong, | Uji Kinerja Mesin Combine | Lahan yang digunakan pada pengujian ini | Combine Harvester Maxxi Corn
Daniel P.M Ludong, | Harvester “Maxxi Corn Tipe-G | adalah pertanaman padi sawah siap panen | Tipe-G Automatic
Lady C.CH.E Lengkey | aytomatic” Untuk Pemanenan | déngan kondisi jarak tanam 25 cm x 25 cm, | direkomendasikan — untuk lahan
(2021) Padi Sawah Di Desa Tababo jumlah batang perumpun: 25 Batang, | sawah dengan tingkat kepadatan

Kecamatan Belang Kabupaten
Minahasa Tenggara

varietas padi adiras 64, jenis tanah aluvial,
dan tekstur tanah lempung berpasir. Mesin

panen padi yang digunakan adalah
Combine Harvester Maxxi Corn Tipe-G
Automatic. Kinerja dari mesin Combine

Harvester Maxxi Corn Tipe-G Automatic
sangat dipengaruhi oleh kondisi lahan pada
saat pemanenan, kondisi lahan yang
tergenang air sangat berpengaruh pada
pergerakan serta kecepatan mesin pada
saat pemanenan karena kondisi tanah yang
berlumpur membuat kecepatan mesin relatif
lambat, sebab slip yang terjadi akan tinggi
dan menyebabkan laju mesin berkurang dan
bahkan tidak dapat berjalan, selain itu
kepadatan tanah juga berpengaruh pada
pengoperasian mesin saat bekerja. Kinerja
dari Mesin panen Combine Harvester Maxxi
Corn  Tipe-G  Automatic di lahan
menghasilkan kapasitas lapang teoritis
0,3654 Hal/jam, kapasitas lapang efektif
0.1844 Hal/jam serta efesiensi lapang
pemanenan vaitu 50.6214% dan Kapasitas
perontokkan yaitu 432.54 Kg/Jam.

yang cukup tinggi. Hal tersebut
dikarenakan pada kondisi tanah
yang berlumpur membuat
kecepatan mesin relatif lambat,
sebab slip yang terjadi akan tinggi
dan menyebabkan laju mesin
berkurang dan bahkan tidak dapat
berjalan. Kapasitas perontokkan
yaitu 432.54 Kg/Jam.
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11. | Noufal Fadlul Rahman, | Analisis Penggunaan Combine | Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- | Rata-rata produksi padi pada
Sofyan, dan Agustina | Harvester Terhadap Pendapatan | rata produksi padi pada usahatani padi | usahatani padi petani combine
Arida (2021) Petani Dari Usahatani Padi Di | Petani combine harvester per 1 Ha vyaitu | harvester per 1 Ha yaitu sebanyak
sebanyak 5.127 Kg dengan harga jual padi | 5.127 Kg dengan penerimaan
D.e 58 Lambunot Kecamatan pada saat tersebut sebesar Rp. 4.200/Kg, | sebesar Rp. 21.533.400.
Simpang Tiga Kabupaten Aceh | sepingga  diperoleh  penerimaan  dari | Sedangkan rata-rata produksi padi
Besar produksi padi sebesar Rp. 21.533.400. | pada usahatani padi petani non-
Sedangkan rata-rata produksi padi pada | combine harvester per 1 Ha yaitu
usahatani padi petani non-combine | sebanyak 4.752 Kg dengan
harvester per 1 Ha yaitu sebanyak 4.752 Kg | penerimaan sebesar Rp.
dengan harga jual padi pada saat itu | 19.958.400. Oleh Kkarena itu,
sebesar Rp. 4.200/Kg, sehingga diperoleh | direkomendasikan untuk
penerimaan dari produksi padi sebesar Rp. | menggunakan combine harvester.
19.958.400. dapat disimpulkan bahwa
produksi padi dan penerimaan dari
usahatani padi petani combine harvester
lebih besar dibandingkan petani non-
combine harvester pada luas lahan yang
sama dengan selisih perbedaan produksi
sebesar 375 Kg dan selisih penerimaan
sebesar Rp. 1.575.000. Besarnya
perbedaan produksi padi pada usahatani
padi antara petani combine harvester
dengan petani non-combine harvester
dikarenakan oleh faktor losses
(kehilangan/susut  hasil saat proses
pemanenan).
12. | Mochamad Zakky, Joko | Unjuk Kerja Mesin Pemanen | Pada penelitian ini ukuran lahan yang | Mini combine harvester

Pitoyo, dan Adi Prayoga
(2021)

Padi (Oryza sativa) Kombinasi
Mini (Mini Combine Harvester)

digunakan berdimensi 45 m x 101,5 m. Luas
keseluruhan lahan adalah 4.567,5 m2
terbagi menjadi 4 petakan sawah vyaitu
petakan A, petakan B, petakan C, dan
petakan D. Luas masing-masing petakan
yaitu 1.080 m2, 1.215 m2, 1.147,5 m2, dan

direkomendasikan untuk digunakan
pada lahan sawah yang kecil. Hal
tersebut dikarenakan bentuknya
yang kecil sehingga memudahkan
untuk maneuver dilahan sempit
seperti lahan dilokasi penelitian.
Mesin ini memiliki efisiensi terbesar
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1.125 m2. Mini combine harvester memiliki | pada lahan dengan luas 1.215 m2,
efisiensi yang tinggi karena bentuknya yang | dimana lahan tersebut merupakan
kecil sehingga memudahkan untuk manuver | lahan paling luas dalam penelitian
dilahan sempit seperti lahan dilokasi | ini. Jumlah gabah kering panen
penelitian. Dari keempat petak lahan, | (GKP) sebesar 2719,30 kg, dan
efisiensi terbesar dimiliki oleh lahan B | waktu pengoperasian rata-rata 55
dengan nilai 54,70% sedangkan efisiensi | menit.
terkecil dimiliki oleh lahan A dengan nilai
50,43. Sedangkan rata-rata efisiensinya
mencapai 53,42% dimana dapat dikatakan
sudah memenuhi standar (>50%). jumlah
gabah kering panen (GKP) sebesar 2719,30
kg, dan waktu pengoperasian rata-rata 55
menit. Pada penelitian ini menghasilkan
kapasitas lapang efektif pemanenan (KLE)
sebesar 0,125 jam/ha atau 8,028 ha/jam,
sedangkan kapasitas lapang teoritis
pemanenan (KLT) sebesar 0,234 jam/ha.

13. | Putu  Fajar  Kartika | Analisis Efektivitas dan Efisiensi | Hasil penelitian menunjukkan bahwa total | Berdasarkan  hasil  penentuan

Lestari dan Ni Putu | pemanenan Padi dengan | biaya produksi berdasarkan teknologi yang | tingkat  efektivitas ~ pemanenan
Sukanteri (2021) Teknologi Modern dan | digunakan menunjukkan total biaya yang | menggunakan teknologi tradisional

Tradisional di

Subak Jatiluwih

Kecamatan Penebel Kabupaten

Tabanan

digunakan dalam pemanenan padi secara
tradisional yakni biaya tetap Rp 820.000,
dan biaya variabel Rp 10.342.770, dengan
jumlah sebesar Rp 11.162.770. Sedangkan
pemanenan padi menggunakan teknologi
modern untuk biaya tetap sebesar Rp
820.000, dan biaya variabelnya sebesar Rp
10.005.000, dengan jumlah sebesar Rp
10.825.000. Total Pendapatan Berdasarkan
Teknologi yang digunakan, menunjukkan
bahwa total penerimaan pemanenan padi
menggunakan teknologi tradisional sebesar
Rp 121.105.260 (25 orang), sedangkan
pemanenan padi menggunakan teknologi

diperoleh hasil sebesar 61,33 %,
sedangkan pemanenan
menggunakan teknologi modern
sebesar 70,35%. Sedangkan untuk
Hasil Panen dengan menggunakan
teknologi  tradisional sebanyak
30.760 kg, sedangkan dengan
menggunakan teknologi modern
sebanyak 41.450 kg. Sehingga
penggunaan teknologi modern
perlu dikembangkan.
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modern sebesar Rp 167.410.000 (25 orang).
Berdasarkan hasil penentuan tingkat
efektivitas  pemanenan  menggunakan
teknologi tradisional diperoleh hasil sebesar
61,33 %, sedangkan pemanenan
menggunakan teknologi modern sebesar
70,35%. Sedangkan untuk Hasil Panen
dengan menggunakan teknologi tradisional
sebanyak 30.760 kg, sedangkan dengan
menggunakan teknologi modern sebanyak
41.450 kg.

14.

Welly Ristiana, Alia
Wartiningsih, M. Aries
Zuhri Angkasa (2023)

Dampak Penggunaan Combine
Harvester Terhadap Curahan
Tenaga Kerja Dan Produksi Padi
Sawah Di Desa Berora
Kecamatan Lopok

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
bahwa penggunaan combine harvester dan
tanpa combine harvester menghasilkan
perbedaan yang cukup signifikan. Hasil
produksi yang tidak menggunakan combine
sebanyak 6.56 ton/ha dan yang
menggunakan combine harvester sebanyak
11.06 ton/ha dengan selisih 4.5 ton/ha.
Selain itu, total hari kerja yang tidak
menggunakan combine harvester sebanyak
18 hari kerja sedangkan yang menggunakan
combine harvester sebanyak 7 hari kerja.
Perbedaan hari kerja tersebut meliputi tahap
pemotongan, perontok/operator mesin, dan
pembersihan/pengangkutan. Pada tahap
pemotongan terdapat perbedaan yang
cukup signifikan yaitu untuk tanpa combine
harvester sebanyak 6 hari kerja sedangkan
dengan combine harvester O hari kerja (tidak
membutuhkan tenaga kerja). Untuk itu,
combine harvester ini perlu dikembangkan
dan diterapkan lebih lanjut.

Penggunaan combine harvester
direkomendasikan karena
menghasilkan  perbedaan yang
cukup signifikan jika dibandingkan
dengan cara manual. Hasil produksi
yang tidak menggunakan combine
sebanyak 6.56 ton/ha dan yang
menggunakan combine harvester
sebanyak 11.06 ton/ha dengan
selisih 4.5 ton/ha. Selain itu, total
hari kerja yang tidak menggunakan
combine harvester sebanyak 18
hari  kerja sedangkan yang
menggunakan combine harvester
sebanyak 7 hari kerja.
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15. | Faradila Janah HT, | Dampak Penggunaan Combine | Hasil penelitan menunjukkan bahwa | penyerapan tenaga kerja untuk
Zakiah, dan Agustina | Harvester Terhadap Penyerapan | Penyerapan tenaga kerja untuk kegiatan | kegiatan panen per 1 hektar lahan
Arida (2022) Tenaga Kerja dan Pendapatan | Panen per 1 hektar lahan menggunakan alat | menggunakan  alat tradisional
. . . | tradisional adalah sebanyak 45 hari/tenaga | adalah sebanyak 45 hari/tenaga
Petani Padi Sawah Di . 4 :
kerja. Sedangkan penyerapan tenaga kerja | kerja. Sedangkan penyerapan

Kecamatan Indrapuri Kabupaten
Aceh Besar

untuk kegiatan panen dengan
menggunakan alat panen (combine
harvester) mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 3 haritenaga kerja. biaya
produksi per 1 Ha yang dikeluarkan oleh
petani non-combine harvester lebih besar
dibandingkan dengan petani combine
harvester yaitu sebesar Rp. 10,149,013
dengan selisih sebesar Rp. 1,441,918.
Perbedaan biaya produksi yang terlihat
sangat berbeda antara petani combine
harvester dan petani non-combine harvester
adalah pada biaya pemanenan. produksi
padi dan nilai produksi dari petani pengguna
alat panen (combine harvester) lebih besar
dibandingkan petani non-combine harvester
dengan selisih perbedaan produksi padi
sebesar 1,283 Kg/ha, dengan rincian 8,014
kg/ha untuk combine harvester dan 6,734
kg/ha untuk cara tradisional.

tenaga kerja untuk kegiatan panen
dengan menggunakan alat panen

(combine harvester) mampu
menyerap tenaga kerja sebanyak 3
haritenaga kerja. Selisih

perbedaan produksi padi sebesar
1,283 Kg/ha, dengan rincian 8,014
kg/ha untuk combine harvester dan
6,734 kg/ha untuk cara tradisional.




Lampiran.5 Hasil Analisa Studi Literatur Penanganan Pasca Panen

Penanganan Pasca Panen

No | Nama Penulis/Tahun Judul Hasil Kesimpulan/Rekomendasi
1. | Rahmat Kurniawan dan | Analisis Perbandingan | Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan | Penggunaan mesin perontok efektif
Diah Wahyudati (2015) | Pendapatan Petani Padi Yang | rata-rata produksi padi petani menggunakan | untuk digunakan karena dapat
Menggunakan Mesin Perontok | mesin perontok perluas garapan per musim | menekan hasil yang tercecer dan
Padi dan yang Tidak | tanam sebesar 5.306 ton, lebih besar dari | mampu mengurangi susut hasil.
Menggunakan Mesin Perontok | produksi padi tanpa mesin perontok dimana | Rata-rata produksi padi petani
Padi di Kelurahan Pulokerto | perluas garapan per musim tanam sebesar | menggunakan mesin  perontok
Kecamatan Gandus Kota | 4.464 ton. Sedangkan untuk penerimaan | perluas garapan per musim tanam
Palembang rata-rata petani menggunakan mesin | sebesar 5.306 ton, lebih besar dari
perontok sebesar Rp 22.224.000,00 per | produksi padi tanpa mesin perontok
hektar per musim tanam lebih besar | dimana perluas garapan per musim
dibanding petani tanpa mesin perontok | tanam sebesar 4.464 ton.
sebesar Rp 16.944.000,00 per hektar per
musim tanam. Dilihat dari penerimaan rata-
rata tersebut perbedaan yang dihasilkan
sangatlah signifikan. Besarnya biaya yang
harus dikeluarkan petani tanpa mesin
perontok dikerenakan jumlah tenaga kerja
yang digunakan lebih banyak untuk panen
dan pasca panen. Perbadaan produksi
dikarenakan adanya gabah yang terbuang
pada saat proses pengaritan, penumpukan
dan perontokan, sedangkan pada
penggunaan mesin perontok setelah proses
pengaritan dilakukan perontokan dengan
menggunakan mesin  perontok  padi
sehingga dapat menekan hasil yang
tercecer dan mampu mengurangi susut
hasil.
2. | Dwi Ana Anggorowati, | Peningkatan Hasil Produksi | Berdasarkan hasil penelitian didapatkan | Penggunaaan mesin  perontok
Erni Junita Sinaga, Anis | Panen Padi Dengan | bahwa mesin perontok padi dengan tipe | dengan tipe jerami (throw in)
Artiyani (2015) jerami (throw in) berbahan bakar bensin | terbukti dapat meningkatkan
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Penggunaan Mesin Perontok | untuk menggerakkan motor penggerak | efisiensi waktu, penghematan biaya
Padi Tipe Jerami (Throw In) motor bensin berdaya 6 hp /3600 rpm (4,48 | produksi dan proses produksi yang
kw) dapat bekerja merontokkan padi dengan | lebih efektif dan efisien.
kapasitas hasil rontokkan 200kg/jam dan | Direkomendasikan dalam
hanya membutuhkan 2 orang pekerja. Hal | penggunaannya menggunakan
ini meningkat dikarenakan pada | kecepatan 3600 rpm dimana dapat
perontokkan tanpa mesin untuk lahan ¥2 Ha | merontokkan padi dengan
atau 3 ton membutuhkan waktu kurang lebih | kapasitas hasil rontokkan
14 jam/ hari dengan pekerja sebanyak 10 | 200kg/jam dan hanya
orang. Oleh karena itu, teknologi mesin | membutuhkan 2 orang pekerja.
perontok padi diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi waktu, penghematan
biaya produksi dan proses produksi yang
efektif dan efisien, sehingga dapat
mendukung petani dalam menuju
swasembada pangan, terutama tanaman
padi.
3. | Rupajati, P., Arif, S., & | Rancang Bangun Mesin | Penggunaan mesin perontok padi (Paddy | Penggunaan mesin perontok padi
Suastiyanti, D. (2016) Perontok Padi (Paddy Thresher) | Tresher) menghasilkan kualitas padi yang | (Paddy Tresher) terbukti dapat
Dalam Upaya Peningkatan | lebih baik dengan kadar pengotor minimum. | menghasilkan kualitas padi yang
Kualitas dan Efisiensi Produksi | Penggunaan mesin ini dapat mengurangi | lebih baik dengan kadar pengotor
Beras Pasca Panen keluhan atau ketidaknyamanan petani ketika | minimum.  penggunaan  mesin
melakukan  proses  perontoka padi, | secara efektif menurunkan waktu
mengurangi waktu proses perontokan (lebih | produksi  sebesar 75%  dan
efisien) dan meningkatkan kualitas gabah | mengalami pengurangan jumlah
yang dihasilkan. Keberadaan pengotor pada | pekerja sebesar 50%.
padi mengalami penurunan yang awalnya
15,72% menjadi 2,40%. Selain itu dengan
penggunaan mesin secara efektif
menurunkan waktu produksi sebesar 75%
dan mengalami pengurangan jumlah
pekerja sebesar 50%.
4. | Togar Partai Oloan | Analisa Sudut Kemiringan Gigi | Pada lahan 1 hektar sawah dengan | Penggunaan mesin perontok padi
(2017) Perontok Terhadap Peningkatan | menggunakan mesin perontok padi dapat | direkomendasikan untuk digunakan

Kapasitas Mesin Perontok Padi

menghasilkan gabah bersih + 5.000 kg

karena ~mampu  menghasilkan
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dalam waktu = 4 jam. Putaran silinder
perontok yang digunakan konstan 1000 rpm,
dengan sudut kemiringan 600 masing-
masing dari gigi perontok menghasilkan
gabah bersih 72 kg dalam waktul0 menit.
Dan untuk sudut kemiringan 750 gigi
perontok menghasilkan gabah bersih 54 kg
dalam waktu 10 menit, sedangkan gigi
perontok standar dengan sudut kemiringan
900 menghasilkan gabah 42 kg dalam waktu
10 menit. Sedangkan jika dibandingkan
dengan cara manual Kapasitas panen
dengan cara ini berkisar antara 0,10-0,16
ha/jam (28-34 kg/orang/jam), dan untuk
padi varietas ulet berkisar antara 0,05-0,06
ha/jam (10-12 k/orang/jam).

gabah bersih + 5.000 kg dalam
waktu * 4 jam. Putaran yang
direkomendasikan sebesar 1000
rpm, dengan sudut kemiringan 600
masing-masing dari gigi perontok
menghasilkan gabah bersih 72 kg
dalam waktul0 menit.

5. Novi Dewi Sartika dan
Zuhriyah Ramdhani
(2019)

1. Ashar, A., dan Putera, .
(2013)

Performance Mesin Perontok
dalam Mempertahankan Kualitas

dan Kuantitas Gabah di
Kabupaten Sumbawa Barat

Penanganan Pasca Panen
Berbagai Varietas Padi Dengan
Rice Milling Unit (RMU).

Pada penelitian ini menggunakan dua power
trasher dengan ukuran yang berbeda. Dari
kedua power thresher yang digunakan,
didapatkan susut sebesar 1.68% pada
power thresher A dan power thresher B
sebesar 1.24%. Susut bobot tersebut telah
memenuhi standar SNI 7866-2013, yang
menstandarkan susut maksimum 5%. Selain
itu, pengamatan mutu fisik gabah dengan
kadar air 14% dari kedua power thresher
yang digunakan telah memenuhi SNI 0224-
1987.

Penggunaan RMU memperhatikan kualitas

gabah yang akan digiling, sehingga
menghasilkan beras bersih, putih,
mengkilap, dan tetap Dbergizi. Hasil

pengamatan menunjukkan setiap Varietas
mempunyai kadar air 22,9 — 29,1%. Kadar

Penggunaan dua power trasher
dapat menekan kehilangan susut
hasil. Selain itu, pengamatan mutu
fisik gabah dengan kadar air 14%
dari kedua power thresher yang
digunakan telah memenuhi SNI
0224-1987.

Penggunaan RMU sangat
direkomendasikan karena RMU
dapat memperhatikan  kualitas

gabah yang akan digiling, sehingga
menghasilkan beras bersih, putih,
dan mengkilap.
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air terendah pada varietas Ciliwung
sedangkan kadar air tertinggi pada varietas
Inpari 7. Kadar air gabah yang dikeringkan
pada Varietas adalah sama yaitu 14%.
Persentase beras pecah kulit paling tinggi
adalah pada Varietas inpari 7. Namun
perbedaan persentasenya dengan varietas
yang lain tidak terlalu nampak. Hal ini
disebabkan karena ukuran dan bentuk
gabah semua Varietas yang digunakan
sama yaitu mempunyai ukuran panjang
(long) dan bentuk gabah ramping (slender).
Oleh karena itu, penggunaan RMU dapat
mempengaruh kualitas gabah setelah
panen.

Hulfita Ariani,
dan  Sirajuddin
Abdullah (2017)

Murad,
Haji

Analisis Teknis Dan Ekonomi
Rice Milling Unit One Phase
(Studi Kasus Di Ud. Beleke Maju
Kabupaten Lombok Barat NTB)

Kapasitas kerja efektif alat penggilingan padi
sebesar 456 kg/jam, sedangkan kapasitas
teoritsnya 500 kg/jam sehingga efisiensi
yang didapatkan 91,2 %. Hal ini
menunjukkan bahwa RMU One Phase ini
sangat efektif. Titik impas pengoperasian
RMU One Phase dapat tercapai pada jam
kerja 42,12529 jam/tahun dengan jumlah
produksi 76836,52 kg/tahun, sehingga untuk

mendapatkan keuntungan lebih
penggilingan harus melebihi titik impas.
Efisiensi  yaitu sebesar 91,2% ini

menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan
mesin tinggi. Jika Ef = 80%, artinya efisiensi
penggunaan mesin tinggi, jika Ef < 80%,
artinya  efisiensi pengggunaan mesin
rendah. Pemakaian bahan bakar yaitu 2.5
literfam. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan RMU sangat efektif dan
efisien.

Penggunaan RMU One Phase
direkomendasikan untuk digunakan
karena sangat efektif dan efisien.

Kapasitas  kerja  efektif alat
penggilingan padi sebesar 456
kg/jam, sedangkan kapasitas

teoritsnya 500 kg/jam sehingga
efisiensi yang didapatkan 91,2 %.
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Diah Pramana
Mulyawan, Igbal, dan
Ahmad Munir (2018)

Uji Kinerja Mesin Pemecah Kulit
Gabah (Husker) Tipe Rol Karet
pada Penggilingan Gabah Kecil

Hasil pengolahan data didapatkan bahwa
nilai rendemen giling meningkat pada
kecepatan putaran 1354 rpm. Hasil dari
efisiensi pengupasan pada kecepatan
putaran mesin 1237 rpm persentase rata-
rata efisiensi pengupasan 46,3%, pada rpm
1354 diperoleh hasil rata-rata efisiensi
pengupasan berkisar 46,7% dan pada
kecepatan putaran mesin 1395 rpm
diketahui persentase rata-rata efisiensi
pengupasan 46,6%. Mutu beras yang
dihasilkan dari kualitas pengupasan pada
kecepatan putaran mesin 1237 rpm
persentase butir utuh 70,03 %, butir patah
3,58%, butir menir 1,51%. Persentase butir
utuh pada kecepatan putaran 1354 rpm
yaitu 67,75%, butir patah 5,16% dan butir
menir 2,89%. Sedangkan pada kecepatan
putaran mesin 1395 rpm persentase butir
patah 56,26%, butir patah 4,80%, butir menir
1,27%. Mutu gabah yang diperoleh dari
pengamatan derajat kebersihan gabah butir
hijau termasuk kategori mutu Ill, butir kuning
termasuk mutu IV, butir rusak mutu 1V, butir
asing mutu IV dan butir kapur termasuk
kategori mutu 1l. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa standar mutu pada
kecepatan putaran 1237 rpm termasuk mutu
beras paling baik.

Mesin  pemecah kulit gabah
(husker) direkomendasikan untuk
digunakan. Kecepatan putaran
yang direkomendasikan sebesar
1354 rpm dimana menghasilkan
persentase butir utuh 67,75%, butir
patah 5,16% dan butir menir 2,89%.

Novi Dewi Sartika dan
Zuhriyah Ramdhani
(2018)

Kajian

Penggiling Mobile

Penggunaan

Mesin
Terhadap

Mutu Beras Untuk Beberapa

Varietas Padi di
Sumbawa Barat

Kabupaten

Pada penelitian ini alat yang digunakan
adalah rice milling padi merk yanmar
CY1115. Mutu fisik gabah terutama
ditentukan oleh kadar air dan kemurnian
gabah. Kadar air gabah dalam proses
penggilingan sangat penting dalam

Penggunaan rice milling mampu
menghasilkan rendemen dan mutu
beras yang lebih baik dibandingkan
dengan cara tradisional. Makin
banyak benda asing atau gabah
hampa atau rusak di dalam
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menentukan rendemen dan mutu beras
yang dihasilkan. Sedangkan kemurnian
gabah merupakan persentase berat gabah
bernas terhadap berat keseluruhan
campuran gabah. Makin banyak benda
asing atau gabah hampa atau rusak di
dalam campuran gabah maka tingkat
kemurnian gabah akan semakin menurun.
Berdasarkan hasil penelitian varietas padi
Inpari 32 menunjukkan hasil terbaik, dimana
gabah hampa sebanyak 0,59%. Sedangkan
untuk varietas Ciherang dan cigelis adalah
3,91% dan 2,01%. Secara umum, mutu fisik
gabah Inpari 32 lebih baik dari dua varietas
padi lainnya, kadar air redah, gabah bernas
tinggi, gabah hampah/kotoran dan gabah
mengapur/hijau lebih rendah. Selain itu,
Berdasarkan analisis ANOVA bahwa
varietas padi berpengaruh nyata terhadap
rendemen giling. Varietas Infari 32 memiliki
rendemen tertinggi dengan rataan 69,41%
yang diikuti oleh Cigelis (62,75%) dan
Ciherang (59,36%).

campuran gabah maka tingkat
kemurnian gabah akan semakin
menurun.  Oleh  karena itu,
penggunaan rice milling sangat
direkomendasikan.

Isthafa Harits Utami,
Ade Moetangad
Kramadibrata, Asri
Widyasanti, dan Totok
Herwanto (2019)

Uji Kinerja Dan Analisis Ekonomi
Unit Penggiling Padi (Compact

Rice Milling Crm-10)

(Studi

Kasus Di Pt. Bumr (Badan Usaha
Milik Rakyat) Pangan Terhubung

Pasirhalang,
Kabupaten Sukabumi)

Sukaraja,

Pada penelitian ini digunakan compact rice
miling CRM-10 untuk menggiling hasil
panen. Rata-rata hasil pengukuran dan
perhitungan kemurnian gabah pada varietas
Inpago 5 adalah 96,8 % dan varietas Inpari
4 adalah 96,77 %. Berdasarkan hasil
pengukuran kadar air gabah dengan
menggunakan moisture tester, kadar air
rata-rata pada gabah varietas Inpago 5
adalah 13,87 % dan varietas Inpari 5 adalah
14,2 %. Kadar air dari kedua varietas ini
sesuai dengan standar SNI 01-0007-1987

Penggunaan compact rice milling
CRM-10 direkomendasikan karena
mampu menghasilkan kadar air dari
kedua varietas sesuai dengan
standar SNI 01-0007-1987
spesifikasi persyaratan mutu
gabah. Efisiensi  penggilingan
78,33% dan 65%, kebutuhan daya
28,2 kW dan 28,9 Kw.
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spesifikasi persyaratan mutu gabah. Hasil uji
kinerja pada varietas Inpago 5 dan Inpari 4
berturut-turut menunjukkan bahwa mesin
memiliki kapasitas penggilingan 897,63
kg/jam dan 1003,2 kg/jam, efisiensi
penggilingan 78,33% dan 65%, kebutuhan
daya 28,2 kW dan 28,9 kW, energi spesifik
112,7 kJd/kg dan 107,7 kJ/kg, dengan tingkat
kebisingan mesin di bawah ambang batas
yaitu 87,23 dan 87,3 dB, serta rendemen
penggilingan 68,5% dan 62,9%. Sedangkan
Hasil keluaran mesin berupa beras pecah
kulit varietas Inpago 5 dan Inpari 4 berupa
beras pecah kulit mengapur, kuning, dan
merah tersebut memenuhi mutu | dan I
pada spesifikasi persyaratan mutu gabah
dan hasil analisis beras sosoh memenuhi
standar mutu beras sosoh SNI 01-6128-
1999 pada mutu I, Il dan Ill.

Joko Krisbiyantoro dan
Dhani Aryanto (2022)

Uji Kinerja Dan Analisis Ekonomi
Rice Milling Unit Singel Phase Di
Desa Long Less

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa
kapasitas kerja penggilingan padi merek
Stake model SB 10D sebesar 393,07 dan
386,10 Kg/jam tergantung dari umur mesin.
Efiensinya kerja sebesar 78,61% dan
77,22%. kapasitas mesin penggilingan padi
dipengaruhi keterampilan operator, dimensi
gabah kering giling (GKG), kebersihan GKG
dan pengulangan akan menghasilkan
kapasitas yang lebih rendah karena
membutuhkan waktu lebih lama. Dedak
hasil penggilingan dengan RMU tipe single
phase adalah 24-36,5 % dan sekam yang
dihasilkan 1-11,8%. Nilai efisiensi
pengupasan padi dengan putaran mesin

Kapasitas kerja penggilingan padi
merek Stake model SB 10D
sebesar 393,07 dan 386,10 Kg/jam

tergantung dari  umur mesin.
Efiensinya kerja sebesar 78,61%
dan 77,22%. Nilai efisiensi

pengupasan padi dengan putaran
mesin 1.225 rpm, varietas padi
kawan memiliki rerata nilai efisiensi
39,27 % sedangkan varietas padi
sumping 34,78%.
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1.225 rpm, varietas padi kawan memiliki
rerata nilai efisiensi 39,27 % sedangkan
varietas padi sumping 34,78%. Putaran
mesin mempengaruhi efisiensi pengupasan
gabah dimana semakin cepat putaran maka
efisiensi pengupasan semakin tinggi.
1. | R Hempi (2006) Pengaruh Ketebalan dan Jenis | Bahan yang diperlukan yaitu gabah kering | Pengeringan dengan tenaga
Alas Penjemuran Gabah (Oryza | panen dari Kultivar Ciherang. Untuk setiap | matahari menggunakan alas
Sativa L) Terha_dap Mutu Fisik perlakuan digunakan gabah yang | Pengeringan yang terbuat dari
Beras Giling Kultivar Ciherang semen memberikan persentase

banyaknya sesuai wadah papan ukuran 50
x 50 cm yang telah ditentukan dengan
ketebalan sesuai perlakuan (3, 5 dan 7 cm),
yang kemudian dikeringkan dengan
menggunakan panas matahari sebagai
energi pengeringan. Rata-rata persentase
beras pecah kulit dan sekam, pada
perlakuan ketebalan pengeringan 3 cm (k1)
dan 5 cm (k2) menunjukkan tidak berbeda
nyata, tetapi keduanya berbeda nyata
dengan perlakuan ketebalan pengeringan 7
cm  (k3). Pada perlakuan ketebalan
pengeringan 7 cm (k3) diperoleh persentase
beras pecah kulit yang terendah, sebaliknya
mempunyai  persentase sekam yang
tertinggi. Perlakuan jenis alas pengeringan
memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap seluruh komponen mutu fisik beras
giling yang diuji. Alas pengeringan yang
terbuat dari semen (al) memberikan
persentase mutu fisik beras giling yang

mutu fisik beras giling yang paling
tinggi juga, yaitu pada butir utuh dan
butir patah besar, butir kepala dan
rendemen beras giling.
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paling tinggi juga, yaitu pada butir utuh dan
butir patah besar, butir kepala dan
rendemen beras giling.

2. | Tamaria Panggabean, | Kinerja Pengeringan Gabah | Pengujian dengan energi surya dilakukan | Pengeringan menggunakan energi

Arjuna Neni Triana, dan
Ari Hayati (2017)

Menggunakan Alat Pengering
Tipe Rak dengan Energi Surya,
Biomassa, dan Kombinasi

pada siang hari dengan suhu dan
kelembaban rata-rata adalah 35,6 °C dan
28,4%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengeringan gabah dengan energi surya
menghasilkan suhu ruang pengering rata-
rata 40,42 °C, kelembaban relatif ruang
pengering rata-rata  41,45%, waktu
pengeringan 7 jam, kadar air akhir rata-rata
14,88% bb, laju pengeringan rata-rata
0,64% bk/jam, dan energi pengering
32.595,32 kJ. Pengeringan gabah dengan
energi biomassa menghasilkan suhu ruang
pengering rata-rata 33,8 °C, kelembaban
relatif ruang pengering rata-rata 57%, waktu
pengeringan 7 jam, kadar air akhir rata-rata
15,57% bb, laju pengeringan rata-rata
0,50% bk/fjam, dan energi pengering
160.662,15 kJ. Pengeringan gabah dengan
energi kombinasi surya dan biomassa
menghasilkan suhu ruang pengering rata-
rata 39,98 °C, kelembaban relatif ruang
pengering rata-rata  45,85%,  waktu
pengeringan 7 jam, kadar air akhir rata-rata
15,33%, laju pengeringan rata-rata 0,55%
bk/jam, dan energi pengering 136.457,76 kJ.
Kinerja yang diperoleh alat pengering
terbaik menggunakan energi surya dengan

surya pada hari
direkomendasikan karena
menghasilkan gabah dengan hasil
terbaik yaitu, kadar air akhir
sebesar 14,88% bb, laju
pengeringan 0,64% bk/jam dan
kebutuhan energi pengeringan
32.595,32 K.

siang
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kadar air akhir sebesar 14,88% bb, laju
pengeringan 0,64% bk/jam dan kebutuhan
energi pengeringan 32.595,32 kJ.

3. | Selvy Friana Sary, | Analisis Biaya Penyusutan Pada | Hasil penelitian menunjukkan bahwa | Penerapan pengeringan degan
Zainal Abidin, dan Adia | Proses Pengeringan | penggunaan media penjemuran padi | lantai lantai jemur beton mengalami
Nugraha (2018) Pascapanen Padi Di Kecamatan dengan lantai jemur beton mengalami penyusutan pengeringan

Trimurjo Kabupaten Lampung penyusutan pengeringan pascapanen padi pascapanen padi lebih  kecil
Tengah ) . . . dibandingkan dengan
lebih kecil dibandingkan denggq menggunakan alas terpal. Hal ini
menggunakan alas terpal. Hal ini | dikarenakan lantai jemur beton
dikarenakan lantai jemur beton dapat | dapat menyerap panas dari sinar

menyerap panas dari sinar matahari lebih
maksimal, sehingga suhu tidak berfluktuasi
terlalu tinggi. Tumpukkan padi di bagian
bawah penjemuran dapat lebih cepat kering
dan merata. Dalam penggunaan media
penjemuran lantai beton  ketebalan
penjemuran padi dijaga dengan ketebalan
2,1 cm. Rata-rata luas lantai beton yang
digunakan untuk menjemur padi adalah 32
m2, Penggunaan media lantai beton, waktu
pengeringan padi dalam satu kali
penjemuran bisa hanya dua hari karena
lantai beton dapat menghantarkan panas
secara  optimal. Petani melakukan
pembalikan padi setiap empat jam sekali.
Sedangkan untuk media terpal penjemuran
padi dengan ketebalan 2,3 cm. Rata-rata
luas terpal yang digunakan untuk menjemur
padi adalah 36 m2. Waktu pengeringan padi
dalam satu kali penjemuran adalah 2 hingga

matahari lebih maksimal, sehingga
suhu tidak berfluktuasi terlalu tinggi.
Oleh karena itu, direkomendasikan
alas beton dengan ketebalan gabah
2,3 cm dan intensitas pembalikan 4
jam sekali.




Muhammad Arsad Al
Banjari (2020)

Box Gabah Padi (Oryza sativa
L.) Terhadap Tingkat Kadar Air

pengeringan gabah dilakukan dengan 2
(dua) cara yaitu dengan cara memanfaatkan
energi matahari (tradisional) dan box
pengering, maka didapatkan hasil yang
berbeda diantaranya dari aspek waktu yang
diperlukan dan tingkat kadar air gabah. rata-
rata selisihn penurunan kadar air pada
pengeringan gabah per 5 menit secara
tradisional adalah 2,18 %. Penurunan antara
menit ke 5 — 10 memiliki tingkat penurunan
kadar air tertinggi yaitu 3,7 % dan semakin
lama tingkat penurunan kadar air semakin
sedikit, hal ini disebabkan oleh titik jenuh
kandungan air pada gabah padi untuk
menguap serta temperatur yang konstan
sehingga daya penguapan yang terjadi
sudah maksimal. Sedangkan rata-rata
selisih  penurunan kadar air pada
pengeringan gabah per 5 menit dengan box
pengering adalah 2,18 % sama dengan nilai
rata-rata selisih dari pengeringan secara
tradisional. Hal ini disebabkan oleh
temperatur yang konstan dalam proses
pengeringan berlangsung. Pengeringan
dengan kadar air terendah dengan nilai 8,8
% adalah pengeringan secara tradisional
disusul dengan pengeringan dengan media
box pengering dengan nilai kadar air 8,9 %

No | Nama Penulis/Tahun Judul Hasil Kesimpulan/Rekomendasi
3 hari. Petani melakukan pembalikan padi
setiap 5 hingga 6 jam sekali.
4. | Raybian Nur  dan | Efektifitas Alat Pengering Tipe | Pada proses pengambilan data, | Tingkat pengeringan yang besar

terdapat pada media pengering
secara tradisional yaitu 3,7 %, akan
tetapi selisih kecepatan
pengeringan sama dengan
pengeringan media box pengering.
Hal ini disebabkan oleh temperatur

yang konstan dalam proses
pengeringan berlangsung. Oleh
karena itu, pengeringan dengan

cara tradisional lebih efektif untuk
dilakukan.
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dengan lama penjemuran 20 menit. Tingkat
pengeringan yang besar terdapat pada
media pengering secara tradisional yaitu 3,7
%, akan tetapi selisih  kecepatan
pengeringan sama dengan pengeringan
media box pengering.

Kemas Muhammat
Abdul Fatah dan
Wisnaningsih (2020)

Optimasi  Parameter Proses
Penjemuran Gabah Dengan
Menggunakan Metode Taguchi

Penjemuran gabah yang dilakukan oleh
petani adalah untuk menurunkan kadar air
sampai tingkat dimana gabah aman untuk
disimpan atau Gabah Kering Simpan (GKS)
atau pada tingkat Gabah Kering Giling
(GKG). Dalam penelitian ini penulis
melakukan analisa terkait pengaruh variasi
media jemur, ketebalan gabah dan frekuensi
pembalikan terhadap penyusutan kadar air.
Desain eksperimen dan hasil eksperimen
berupa penyusutan kadar air ditentukan dan
dianalisa menggunakan metode Taguchi
untuk mendapatkan variasi faktor yang
optimal. Pemilihan media jemur sebagai
faktor dalam penelitian ini karena panas
matahari yang diserap oleh media jemur
akan menjadi sumber panas untuk
membantu penguapan secara konveksi dan
secara konduksi, perbedaan media jemur
tentu akan memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap penguapan. Ketebalan
gabah sebagai faktor dalam penelitian ini
karena ketebalan dalam proses
pengeringan adalah parameter penting,
ketebalan yang berbeda tentu akan berbeda

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa untuk ketebalan, dengan
tebal jemur 2 cm adalah ketebalan
optimum. Untuk frekuensi
pembalikan, frekuensi pembalikan
sebanyak 4 kali selama 4 jam
penjemuran atau setiap 1 jam,
adalah  frekuensi  pembalikan
optimal. Sedangkan media jemur
kombinasi terpal talang dan terpal
plastik adalah media jemur yang
paling optimal.
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pengaruhnya terhadap penguapan.
Frekuensi pembalikan sebagai faktor dalam
penelitian ini karena tujuan pembalikan
adalah untuk mengurangi tahanan selama
proses difusi air sehingga berbentuk uap air
yang bebas, frekuensi pembalikan yang
berbeda tentu akan berbeda pengaruhnya
terhadap penguapan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk ketebalan,
dengan tebal jemur 2 cm adalah ketebalan
optimum. Untuk frekuensi pembalikan,
frekuensi pembalikan sebanyak 4 Kali
selama 4 jam penjemuran atau setiap 1 jam,
adalah frekuensi pembalikan optimal.
Sedangkan media jemur kombinasi terpal
talang dan terpal plastik (Z) adalah media
jemur yang paling optimal.

Cindi Yasintasia,
Maharani Ratridewi,
Ratnawati, Andri Cahyo
Kumoro, Mohamad
Djaeni (2021)

Peningkatan
Pengeringan
Menggunakan Vertical
Conveyor Dryer

Kecepatan

Gabah
Screw

Teknologi vertical dryer dapat meningkatkan
kualitas gabah  kering giling dan
mempercepat proses pengeringan menjadi
90 menit dengan prosentase beras utuh saat
penggilingan di atas 50%. Peningkatan
efisiensi panas, dan pengggunaan bahan
bakar yang lebih murah seperti biogas atau
sekam sangat diperlukan agar dapat
menekan biaya produksi. Penggunaan
sekam padi lebih rasional karena dihasilkan
dari proses penggilingan gabah, serta
langsung dapat digunakan sebagai sumber
bahan bakar. Potensi sekam padi dari
penggilingan gabah adalah 20% dari berat

Penggunaan teknologi vertical dryer
direkomendasikan karena dapat
meningkatkan kualitas gabah kering
giling dan mempercepat proses
pengeringan menjadi 90 menit
dengan prosentase beras utuh saat
penggilingan di atas 50%.
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Wanti Dewayani,
Arafah, Nasruddin
Razak, dan Andi

Darmawidah (2013)

Efek Jenis Kemasan Terhadap

Kualitas Gabah dan
Varietas Cigeulis

Beras

gabah kering giling (GKG) dimana 1 kg
sekam kering akan mampu mengeringkan
20 kg gabah dari kadar air 25% menjadi
14%.

Percobaan dilakukan terhadap 10 petani
sebagai ulangan yang masing-masing 10
karung gabah yang dikemas hermetik dan
10 karung gabah yang dikemas karung
plastik. Tiap karung diisi 50 kg gabah yang
disimpan di gudang milik masing-masing
petani hingga 12 bulan. Tiap 3 bulan
gabahnya digiling untuk mendapatkan
beras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan kemasan hermetik dapat
menghambat kenaikan kadar air gabah
varietas Cigeulis selama dalam
penyimpanan (10,76%), mempertahankan
persentase beras kepala (84%), menekan
butir patah (24,45%), kerusakan gabah
(1,67%) dan tingkat hama rendah (2,4%)
saat penyimpanan 12 bulan. Hasil
organoleptik menunjukkan bahwa nasi dari
gabah kemasan hermetik tetap baik dan
enak dari awal penyimpanan hingga 12
bulan penyimpanan baik kelekatan, rasa,
warna, kepulenan dan aroma, sedangkan
nasi dari gabah kemasan karung plastik
mengalami perubahan yaitu nasi makin
kurang melekat, warna putih kusam dan
aroma berkurang. Daya tumbuh gabah

Pengemasan dilakukan dengan
karung plastik dan hermetik dengan
berat 50 kg. Hasil organoleptik
menunjukkan bahwa nasi dari
gabah kemasan hermetik tetap baik
dan enak dari awal penyimpanan
hingga 12 bulan penyimpanan baik
kelekatan, rasa, warna, kepulenan
dan aroma, sedangkan nasi dari
gabah kemasan karung plastik
mengalami perubahan yaitu nasi
makin kurang melekat, warna putih
kusam dan aroma berkurang.
Sehingga direkomendasikan beras
dikemas dengan hermetik.
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memperlihatkan perbedaan yang nyata
antara yang disimpan dengan kemasan
hermetik (99% penyimpanan 9 dan 12
bulan) dan kemasan karung plastik (11%
penyimpanan 9 bulan dan 0% pada
penyimpanan 12 bulan).

2. | La Choviya Hawa, | Aplikasi Teknik Penyimpanan | Pada penelitian ini plastik yang digunakan | Penggunaan kemasan  plastik
Wahyu Puji Setiawan, | Menggunakan Pengemas | adalah plastik vakum berukuran 15 x 25 cm | vakum berukuran 15 x 25 cm
dan Ary Mustofa Ahmad | Vakum Pada Berbagai Jenis | dengan ketebalan 75 mikron, vakum sealer | dengan ketebalan 75 mikron
(2018) Beras DZ-400/2ES untuk menutup/mengeseal | direkomendasikan karena memiliki

kemasan dalam kondisi vakum, hand sealer
SP-300H MCA untuk menutup (sealed)
kemasan. Semakin lamanya penyimpanan,

maka akan terjadi kerusakan yang
mengakibatkan susut bobot meningkat.
Disamping itu, selama penyimpanan
berlangsung proses transpirasi yang

menyebabkan meningkatnya susut bobot
karena penguapan air terjadi akibat adanya
perbedaan tekanan uap udara sekitarnya.
Pengemasan vakum memiliki kenaikan
susut bobot yang lebih rendah dibandingkan
dengan non vakum, hal ini karena dalam

pengemasan vakum udara dalam kemasan
diambil sehingga proses transpirasi akan
terhambat. Oleh karena itu pengemasan
vakum cenderung menekan jumlah bakteri,
perubahan bau, rasa, serta penampakan
selama penyimpanan, karena pada kondisi
vakum, bakteri aerob yang tumbuh
jumlahnya relative lebih kecil dibanding
dalam kondisi tidak vakum.

kenaikan susut bobot yang lebih
rendah dibandingkan dengan non
vakum, hal ini karena dalam
pengemasan vakum udara dalam
kemasan diambil sehingga proses
transpirasi akan terhambat.
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3. | Neneng Kartika Rini | Pengaruh Penanganan | Penanganan pasca panen yang melalui | Penggunaan kemasan karung
dan Venita Sofiani | Pascapanen dan Pola Suply | tahapan penyortiran dan pengemasan dapat | beras terbaik adalah plastik jenis
(2018) Chain  Management (SCM) | meningkatkan kualitas beras, sehingga | HDPP (high density polypropilene).

Terhadap Pendapatan Petani | dapat meningkatakan pendapatan petani | HDPP memiliki kekuatan penjagaan
Beras Hitam di Kabupaten | beras. Untuk merebut pasar kelas | selama proses penyimpanan yang
Sukabumi menengah maka kondisi kemasan atau | lebih baik dibandingkan dengan

pengarungan beras yang baik menjadi | karung plastik atau plastik jenis PP

penting sebagai atas merek atau branding (polypropilene). Oleh karena itu,

kualitas mutu beras. Pengemasan atau | direkomendasikan menggunakan

karung beras yang tepat dapat | jenis  HDPP  (high  density

mempertahankan mutu dan nilai gizi bahan | Pelypropilene).

pangan. Selain itu, karung beras dengan

mutu terbaik juga mampu melindungi

selama proses penyimpanan. Contoh

penggunaan karung beras terbaik adalah

plastik jenis HDPP (high density

polypropilene). HDPP memiliki kekuatan

penjagaan selama proses penyimpanan

yang lebih baik dibandingkan dengan

karung plastik atau plastik jenis PP

(polypropilene).

4. | Andi Nur Faidah | Penyimpanan Dan Pengemasan | Kemasan vakum merupakan salah satu | Penggunaan kemasan vakum
Rahman, Mulyati M. | Beras Dengan Metode Vakum di | solusi yang dapat diterapkan dalam | direkomendasikan karena dapat
Tahir, Zainal, Meta | Kabupaten Takalar menekan berkembangnya hama gudang menekan berkembangnya hama
Mahendradatta, dan gudang (kutu) pada beras,

Pipi Diansari (2018)

(kutu) pada beras, karena dengan metode
vakum, jumlah oksigen di dalam kemasan
akan ditekan, sehingga menghambat
perkembangbiakan hama (larva hama).
Selain itu, penggunaan kemasan vakum
dapat mencegah beras menyerap air dari
luar yang dapat memicu tumbuhnya kapang
sehingga beras bau apek, berubah warna

mencegah beras menyerap air dari
luar yang dapat memicu tumbuhnya
kapang sehingga beras bau apek,
berubah warna menjadi kecoklatan,
dan menggumpal.
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menjadi kecoklatan, dan menggumpal.
Dengan menggunakan kemasan vakum,
diharapkan  mampu  mempertahankan
kualitas beras selama penyimpanan. Tahap
pengemasan dilakukan dengan
memasukkan beras kepala ke dalam plastik
kemudian ditutup dengan menggunakan alat
vacuum sealer. Tujuan tahapan ini adalah
untuk mengeluarkan udara yang ada di
dalam kemasan agar larva hama gudang
tidak dapat berkembang. Tahapan-tahapan
kegiatan di atas merupakan tahapan
kegiatan yang perlu dilakukan agar beras
yang dikemas vakum merupakan beras
yang bermutu baik sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI), dimana derajat
sosoh, persentase beras kepala, beras
patah dan beras menir merupakan beberapa
syarat beras di- golongkan bermutu baik.

Raybian Nur  dan
Muhammad Arsad Al
Banjari (2020)

Efektifitas Alat Pengering Tipe
Box Gabah Padi (Oryza sativa
L.) Terhadap Tingkat Kadar Air

Pada proses pengambilan data,
pengeringan gabah dilakukan dengan 2
(dua) cara yaitu dengan cara memanfaatkan
energi matahari (tradisional) dan box
pengering, maka didapatkan hasil yang
berbeda diantaranya dari aspek waktu yang
diperlukan dan tingkat kadar air gabah. rata-
rata selisih penurunan kadar air pada
pengeringan gabah per 5 menit secara
tradisional adalah 2,18 %. Penurunan antara
menit ke 5 — 10 memiliki tingkat penurunan
kadar air tertinggi yaitu 3,7 % dan semakin

Tingkat pengeringan yang besar
terdapat pada media pengering
secara tradisional yaitu 3,7 %, akan
tetapi selisih kecepatan
pengeringan sama dengan
pengeringan media box pengering.
Hal ini disebabkan oleh temperatur

yang konstan dalam proses
pengeringan berlangsung. Oleh
karena itu, pengeringan dengan

cara tradisional lebih efektif untuk
dilakukan.
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lama tingkat penurunan kadar air semakin
sedikit, hal ini disebabkan oleh titik jenuh
kandungan air pada gabah padi untuk
menguap serta temperatur yang konstan
sehingga daya penguapan yang terjadi
sudah maksimal. Sedangkan rata-rata
selisih  penurunan kadar air pada
pengeringan gabah per 5 menit dengan box
pengering adalah 2,18 % sama dengan nilai
rata-rata selisih dari pengeringan secara
tradisional. Hal ini disebabkan oleh
temperatur yang konstan dalam proses
pengeringan berlangsung. Pengeringan
dengan kadar air terendah dengan nilai 8,8
% adalah pengeringan secara tradisional
disusul dengan pengeringan dengan media
box pengering dengan nilai kadar air 8,9 %
dengan lama penjemuran 20 menit. Tingkat
pengeringan yang besar terdapat pada
media pengering secara tradisional yaitu 3,7
%, akan tetapi selisih kecepatan
pengeringan sama dengan pengeringan
media box pengering.

Anita dan Bambang
Sukarno Putra (2022)

Tinjauan Proses Teknik
Pengemasan di CV Kilang Padi
Meutuah Baro Aceh Besar

Kemasan beras akan berpengaruh terhadap
kualitas beras dan nilai jual produk, dengan
bentuk kemasan yang menarik sehingga
akan menumbuhkan kepuasan terhadap
konsumen. Pengemas harus diberi label
beras yang dikemas, kelas mutu beras,
nama perusahaan penggilingan beras. Jenis
kemasan yang digunakan pada beras

Pengemasan beras dilakukan
dengan ukuran 5 kg, 10kg, 15kg, 20
kg dan 30 kg untuk beras dengan
mutu yang paling tinggi maka akan
diberikan kemasan dengan label
super premium.




No

Nama Penulis/Tahun

Judul

Hasil

Kesimpulan/Rekomendasi

adalah karung plastik yang telah berlabelkan
nama perusahaan yaitu MB (Meutuah Baro).
Dalam kilang padi ini, untuk kemasannya
tidak diproduksi sendiri tetapi dilakukan
percetakan dari medan. Ukuran kemasan
beras yang digunakan yaitu berbeda-beda
dan dengan model/warna yang berbeda
pula berdasarkan dengan tingkatan mutu
dari beras tersebut. Adapun ukuran
kemasan yang digunakan adalah 5 kg, 10kg,
15kg, 20 kg dan 30 kg untuk beras dengan
mutu yang paling tinggi maka akan diberikan
kemasan dengan label super premium.
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Lampiran.6 Sinopsis Benih Unggul

SINOPSIS
PEMILIHAN BENIH VARIETAS UNGGUL
PADA USAHA TANI PADI

Benih merupakan biji tanaman yang dipergunakan untuk keperluan
pengembangan usaha tani, memiliki fungsi agronomis atau merupakan komponen
agronomi. Benih bermutu mempunyai pengertian bahwa benih tersebut
varietasnya benar dan murni, memiliki mutu fisiologis dan mutu fisik yang tinggi
sesuai dengan standar mutu kelas benihnya. Salah satu inovasi teknologi yang
diandalkan dalam peningkatan produktivitas padi adalah varietas unggul berdaya
hasil tinggi. Varietas unggul baru (VUB) merupakan salah satu komponen
teknologi yang berperan sangat besar dalam meningkatkan produksi padi.
Pembentukan VUB terus berlangsung untuk menghasilkan varietas dengan
keunggulan yang semakin beragam sesuai dengan spesifikasi lokasi dengan
potensi agroekosistem, kendala, dan preferensi pengguna.

Inpari adalah salah satu benih varietas unggul baru yaitu singkatan dari
Inbrida Padi Sawah Irigasi, merupakan padi inbrida yang ditanam dilahan sawah.
Salah satu varietas turunan Ciherang adalah Inpari 32 yang dilepas pada tahun
2013. Varietas baru yang berumur kurang lebih 120 hari setelah semai ini memiliki
tinggi tanaman 97 cm, dengan postur tanaman tegak, serta daun bendera yang
tegak menjulang sehingga mampu menerima dan memanfaatkan sinar matahari
secara optimum untuk pertumbuhannya.

Dibandingkan varietas tetuanya tersebut, Inpari 32 memiliki beberapa
keunggulan yang signifikan baik dari ketahanannya terhadap penyakit maupun
hasil gabahnya. Varietas unggul ini memiliki presentase rendemen gabah sebesar
60-62% yang merupakan rendemen benih tertinggi dibandingkan varietas lainnya.
Selain itu, varietas ini juga bereaksi cukup tahan terhadap penyakit tungro, kepik
hitam, wereng, dan hawar daun sehingga baik untuk dikembangkan di daerah-
daerah lahan irigasi yang endemis dengan beberapa penyakit tersebut. Varietas
Inpari 32 memiliki berat 1000 Butir + 27,10 gram dengan rata-rata hasil + 6,46
ton/ha GKG. Varietas ini cocok untuk ditanam diekosistem tanah dataran rendah

sampai ketinggian 600 mdpl dengan pH rata-rata sebesar 5,6-6,0. Ditinjau dari
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beberapa keunggulan varietas Inpari 32, maka diperlukan adanya penerapan
varietas ini untuk meningkatkan produktivitas padi.

Selain menggunakan varietas unggul, pemilihan benih juga sangat penting
untuk dilakukan dalam budidaya tanaman padi. Pemilihan benih unggul
merupakan kegiatan pemisahan antara benih bernas dan tidak bernas dengan
tujuan untuk mendapatkan benih yang ideal. Benih bernas adalah benih yang
berisi atau tidak hampa dimana benih tersebut memiliki mutu tinggi serta mampu
menghasilkan tanaman secara maksimum. Kebernasan benih sangat menentukan
keberhasilan produksi dalam budidaya padi sehingga diperlukan adanya
pengujian bernas benih yang dilakukan untuk mengetahui kualitas benih tersebut.
Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk pengujian ini adalah ember,
saringan, air, garam, benih, telur. Dari pengujian tersebut dapat diketahui bahwa
benih yang mengapung adalah benih hampa atau tidak bernas, sedangkan benih
yang tenggelam dalah benih yang bernas.

Dengan diberikan atau disampaikannya materi tentang pemilihan benih
unggul menggunakan varietas Inpari 32 maka diharapakan petani padi di Desa
Jati dapat lebih terampil dalam melakukan pemilihan benih bernas dan tidak
bernas sehingga tanaman dapat tumbuh ideal dan menghasilkan produksi yang
maksimal. Selain itu petani akan mendapat keuntungan yang lebih besar dan
dapat menerapkannya secara berkelanjutan.

Diketahui Trengalek, 29 Mei 2023
Penyuluh Desa Jati Narasumber
S*
sC m
/
(drh. Arum Setyaratri) (Nico Sandy Pradana)

NIPPPK. 198510022021212004 NIM 04.01.19.309
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Lampiran.7 Sinopsis Pupuk Berimbang

SINOPSIS
PENGAPLIKASIAN PUPUK BERIMBANG
PADA USAHA TANI PADI

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk ke dalam tanah untuk
mencapai status semua hara esensial seimbang dan optimum dalam tanah
sehingga mampu meningkatkan produksi dan mutu hasil gabah, meningkatkan
efisiensi pemupukan dan kesuburan tanah, serta menghindari pencemaran
lingkungan. Penggunaan pupuk berimbang dapat memperbaiki rendemen gababh,
ketahanan terhadap kekeringan, ketahanan terhadap penyakit tanaman, dan
kualitas gabah. Salah satu pupuk yang digunakan oleh petani adalah pupuk NPK.
Pupuk NPK merupakan salah satu jenis pupuk majemuk yang mengandung tiga
unsur hara makro, yaitu nitrogen, fosfor, kalium, serta unsur lain dengan jumlah
yang sangat sedikit. Perhitungan mengenai dosis NPK yang tepat dan sesuai
dengan kondisi lahan pertanian sangat diperlukan untuk menghasilkan padi
dengan kualitas baik dan jumlah besar.

Dosis pupuk NPK yang direkomendasikan untuk digunakan adalah urea
250 kg/ha, SP-36 110 kg/ha dan KCI 90 kg/ha dengan rata-rata produksi yang
dihasilkan sebesar 6,96 ton/ha. Pemupukan | dilakukan pada umur 10 hari setelah
tabur dengan dosis 100 kg/ha Urea, 110 kg/ha SP36 dan 50 kg/ha KCI.
Pemupukan Il dilakukan 25 hari setelah tabur dengan dosis 70 kg Urea/ha.
Pemupukan ke Il dilakukan pada umur 45 hari setelah tabur dengan dosis 80 kg
Urea/ha dan 40 kg/ha KCI. Dosis tersebut direkomendasikan untuk digunakan
pada lahan sawah dengan pH agak masam berkisar antara 4-5, termasuk area
persawahan di Desa Jati, Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek. Dosis
tersebut mampu meningkatkan hasil panen padi varietas Inpari 32, serta dapat
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, dan umur panen tanaman padi. Selain itu, penggunaan bahan organik
seperti jerami dan pupuk kandang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi

penggunaan pupuk
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Dengan diberikan atau disampaikanya materi tentang pemupukan
berimbang maka diharapakan munculnya motivasi atau dorongan bagi petani
untuk menggunakan pupuk dengan dosis yang sesuai pada usaha taninya.
Sehingga petani akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar serta tidak
merusak ekosistem tanah disekitarnya.

Diketahui Trengalek, 22 Juni 2023
Penyuluh Desa Jati Narasumber
ss
; /O
/
(drh. Arum Setyaratri) (Nico Sandy Pradana)

NIPPPK. 198510022021212004 NIM 04.01.19.309
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Lampiran. 8 Sinopsis Penanganan Panen

SINOPSIS
PENANGANAN PANEN PADA USAHA TANI PADI

Panen adalah kegiatan budidaya tanaman atau bercocok tanam dengan
mengumpulkan komoditas dari lahan penanaman, pada taraf kematangan yang
tepat dengan kerusakan minimal, dilakukan secepat mungkin dan dengan biaya
yang relatif rendah. Proses pemanenan padi bisa dilakukan dengan dua macam
cara yakni dengan cara manual menggunakan alat panen tradisional maupun
menggunakan tenaga mesin. Penggunaan alat mesin pertanian merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani. Salah satu
alat mesin pertanian untuk panen adalah combine harvester. Combine harvester
merupakan alat panen dengan 3 fungsi yaitu sebagai alat panen, alat perontok
padi dan juga sebagai alat pembajak sawah. Mesin ini bekerja secara otomatis
dengan kecepatan memotong padi hingga 50% lebih efisien dari pekerjaan
manual. Mesin combine harvester ini selain mempercepat proses pemanenan dan
menghemat biaya produksi juga dapat mengurangi susut hasil panen sehingga
produktivitas akan lebih meningkat.

Penggunaan cara tradisional, mini combine harvester, dan combine
harvester memberikan hasil yang berbeda. Adapun dengan cara tradisional
didapatkan hasil panen sebesar 5,005 ton/ha, efektifitas mesin 0,025 ha/jam,
pendapatan Rp 19.958.400, dan waktu pengerjaan selama 18 hari/ha. Pada mini
combine harvester didapatkan hasil panen sebesar 5,873 ton/ha, efektifitas mesin
0,05 ha/jam, pendapatan Rp 20.937.000, dan waktu pengerjaan selama 9 hari/ha.
Kemudian dengan menggunakan combine harvester didapatkan hasil panen
sebesar 6,76 ton/ha, efektifitas mesin 0,17 ha/jam, pendapatan sebesar Rp
21.533.400, dan waktu pengerjaan selama 7 hari/ha. Dari hasil tersebut
direkomendasikan untuk menggunakan combine harvester karena memiliki hasil
terbaik dibandingkan dengan cara tradisional maupun menggunakan mini combine
harvester. Selain itu combine harvester dapat digunakan pada lahan sawah datar
dengan kedalaman lumpur maksimal 20 cm. Sedangkan pada lahan datar dengan
area yang lebih sempit dapat digunakan combine harvester dengan ukuran yang
lebih kecil (mini combine harvester). Pada lokasi penelitian tepatnya di Desa Jati,

Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek, lahan sawah umumnya memiliki
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tipe lahan yang datar sehingga direkomendasikan untuk menggunakan combine
harvester ataupun mini combine harvester agar proses panen lebih cepat dan
efisien.

Dengan diberikan atau disampaikanya materi tentang penanganan panen
maka diharapakan munculnya motivasi atau dorongan bagi petani untuk
menggunakan combine harvester ataupun mini combine harvester pada usaha
taninya. Sehingga petani akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar serta

waktu panen yang lebih cepat dibandingkan cara manual.

Diketahui Trengalek, 27 Juni 2023
Penyuluh Desa Jati Narasumber
ss
sC m
/
(drh. Arum Setyaratri) (Nico Sandy Pradana)

NIPPPK. 198510022021212004 NIM 04.01.19.309
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Lampiran.9 Sinopsis Penanganan Pasca Panen

SINOPSIS
PENANGANAN PASCA PANEN
PADA USAHA TANI PADI

Pasca panen diartikan sebagai berbagai tindakan atau perlakuan yang
diberikan pada hasil pertanian setelah panen sampai komoditas berada di tangan
konsumen. Tujuan pasca panen adalah mencegah susut bobot, memperlambat
perubahan kimiawi yang tidak diinginkan, mencegah kontaminasi bahan asing dan
mencegah kerusakan fisik. Pasca panen meliputi kegiatan perontokan,
penggilingan, pengeringan, dan pengemasan. Perontokan merupakan kegiatan
pasca panen dimana padi yang telah layak dipanen dirontokan untuk memisahkan
bulir pada jeraminya. Alat yang digunakan untuk perontokan adalah power trasher.
Power trasher adalah alat perontok padi yang digerakkan oleh suatu motor
penggerak untuk melepaskan bulir padi dari malainya yang sekaligus dapat
membersihkan gabah dari kotorannya (jerami). Keunggulan dari alat ini adalah
mampu meningkatkan hasil produksi, mengurangi susut, serta mempercepat
proses pasca panen. Tahap selanjutnya dalam proses pasca panen adalah
pengeringan. Pengeringan dilakukan dibawah sinar matahari dan
direkomendasikan menggunakan alas yang terbuat dari semen atau beton.

Sedangkan pada proses penggilingan dapat dilakukan menggunakan Rice
Milling Unit (RMU). Rice Milling Unit adalah mesin pengupas kulit gabah menjadi
beras. Mesin tersebut terdiri dari satu rangkaian unit penggiling yang terdiri dari
unit pengupas, penyosoh, dan pemisah sekam. Penggunaan RMU ini memberikan
beberapa keuntungan yaitu mudah dioperasikan karena proses pengolahan gabah
menjadi beras dapat dilakukan dalam satu kali proses, lebih cepat dan praktis,
serta mampu memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan cara
manual. Tahap terakhir dari proses pasca panen adalah pengemasan.
Pengemasan adalah proses yang dilakukan dengan tujuan untuk melindungi
produk dari bahaya fisik, seperti gesekan, benturan, getaran, bahan kimia
(contohnya sinar UV), dan bahaya biologis (contohnya bakteri dan jamur). Dalam
fungsinya ini, kemasan juga berperan untuk melindungi produk dari segala sesuatu
yang dapat menurunkan kualitasnya.

Penanganan pasca penen dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknologi pasca panen seperti power trasher, Rice Milling Unit (RMU), penjemuran,
dan pengemasan direkomendasikan untuk digunakan karena dapat menghasilkan
kualitas gabah yang lebih baik dengan kadar pengotor minimum. Perontokan
direkomendasikan menggunakan power trasher dikarenakan mampu
menghasilkan 5,306 ton dalam satu kali produksi dengan kapasitas 200 kg/jam
menggunakan 2 orang pekerja. Selanjutnya pada penggilingan direkomendasikan
menggunakan RMU karena terbukti lebih efektif dan efisien dibandingkan cara
tradisional dengan efisiensi 91,21%, hasil butir utuh 67,75%, butir patah 5,16%,
dan butir menir 2,89%. Selain itu, penggunaan mesin tersebut secara efektif dapat
menurunkan waktu kerja. Pada penjemuran direkomendasikan untuk
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menggunakan alas semen atau beton karena dapat menyerap panas dari sinar
matahari lebih maksimal dengan intensitas pembalikan selama 4 jam sekali dan
ketebalan penjemuran 2-3 cm. sedangkan untuk pengemasan direkomendasikan
untuk menggunakan kemasan karung plastik jenis HDDP karena lebih kuat, tahan
lama, dan tidak mudah robek. Selain itu direkomendasikan juga menggunkan
metode vakum karena dapat menekan berkembangnya hama gudang (kutu) pada
beras, mencegah beras menyerap air dari luar yang dapat memicu tumbuhnya
kapang sehingga beras bau apek, berubah warna menjadi kecoklatan, dan
menggumpal. Keberadaan power trasher dan RMU yang ada di Desa Jati,
Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek menjadi salah satu pertimbangan
untuk meningkatkan kualitas gabah sehingga penerapannya yang masih minim
dapat lebih dikembangkan untuk mencapai hasil produksi yang maksimal.

Dengan diberikan atau disampaikanya materi tentang penanganan pasca
panen maka diharapakan munculnya motivasi atau dorongan bagi petani untuk
menerapkan inovasi teknologi pasca panen pada usaha taninya. Sehingga dapat
meningkatkan kualitas hasil produksi serta pendapatan petani padi di Desa Jati
Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.

Diketahui Trengalek, 27 Juni 2023
Penyuluh Desa Jati Narasumber
se
/
(drh. Arum Setyaratri) (Nico Sandy Pradana)

NIPPPK. 198510022021212004 NIM 04.01.19.309
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Lampiran.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Pemilihan Benih Unggul
Correlations
Soal 1 Soal 2 Soal_3 Soal 4 Soal 5 Soal_6 Soal 7 Soal_8 Soal 9 Soal 10 | Skor Total
Pearson Correlation 1 -.145 .315 -.093 .075 .075 .049 118 111 -.042 375"
Soal_1 Sig. (2-tailed) 443 .090 .626 .692 .692 797 534 .559 .827 .041
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.145 1 -.189 -.122 .099 .099 -.043 155 .509™ .218 422"
Soal_2 Sig. (2-tailed) 443 317 522 604 604 822 414 .004 247 .020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .315 -.189 1 .337 .024 .024 247 -.118 .079 -.079 .356
Soal_3 Sig. (2-tailed) .090 317 .069 .901 .901 .188 .535 .679 .679 .054
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.093 -.122 .337 1 .308 .308 473" -.102 -.062 371 468"
Soal_4 Sig. (2-tailed) .626 522 .069 .098 .098 .008 .590 745 .043 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .075 .099 .024 .308 1 -.023 -.015 .024 .302 .264 483"
Soal_5 Sig. (2-tailed) .692 .604 .901 .098 .905 .938 .901 .105 .159 .007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .075 .099 .024 .308 -.023 1 .207 .024 .050 .075 436"
Soal_6 Sig. (2-tailed) .692 .604 .901 .098 .905 272 .901 792 .692 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .049 -.043 .247 473" -.015 .207 1 247 -131 .049 437
Soal 7 Sig. (2-tailed) 797 .822 .188 .008 .938 272 .188 491 797 .016
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .118 155 -.118 -.102 .024 .024 247 1 .079 118 405"
Soal_8 Sig. (2-tailed) .534 414 .535 .590 901 901 .188 .679 .534 .026
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 111 .509" .079 -.062 .302 .050 -.131 .079 1 -.167 423"
Soal_9 Sig. (2-tailed) .559 .004 .679 .745 .105 792 491 .679 379 .020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.042 .218 -.079 371 .264 .075 .049 118 -.167 1 427
Soal_10 Sig. (2-tailed) 827 247 679 .043 .159 692 797 534 379 .019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 375" 422" .356 468" 483" 436" 437" .405" 423" 427" 1
Skor_Total Sig. (2-tailed) .041 .020 .054 .009 .007 .016 .016 .026 .020 .019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha

454
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Correlations

Soal_1 |Soal_1 |Soal_1 |Soal 1 |[Soal_1 |Soal 1 [Soal_1 |Soal_1 [Soal_1 |Soal 2 |Soal 2 [Soal_2 |Soal_2 |Skor_Tota
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 I
Pearson 1 .332 .393" 136 .340 -.078 124 .059 .000 -.200 .254 -.169 .014 375"
Correlatio
n
Soal_11
Sig. (2- .073 .032 A74 .066 .680 515 .758 1.000 .289 176 372 .944 .041
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .332 1 .096 -.051 -.013 334 -.137 .063 -.016 .091 147 -.014 .256 .364"
Correlatio
n
Soal_12
Sig. (2- .073 .615 .790 .945 .071 471 743 .932 .634 439 942 172 .048
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .393" .096 1 .169 .180 -.201 .284 -.101 .092 -.017 -.050 .022 .143 .369"
Correlatio
n
Soal_13
Sig. (2- .032 .615 373 342 .286 .129 .597 .630 .928 794 .907 449 .045
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .136 -.051 .169 1 .205 .163 .056 .030 412 .067 195 .296 .297 .559™
Soal_14  Correlatio
n
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Soal_19

Soal_20

Soal_21

Soal_22

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio

n

.758

30

.000

1.000
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-.200
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30
-.169

743

30

-.016

.932

30

.091

.634

30

147

439

30
-.014

597

30

.092

.630

30

-.017

.928

30

-.050

794

30
.022

.873

30

412"

.024

30

.067

723

30

195

.301

30
.296

.561

30

.303

.104

30

-174

.357

30

.041

.830

30
-.049

.264

30

-.244

194

30

179

.343

30

.000

1.000

30
.249

.560

30

-.023

.904

30

.279

135

30

-.066

.730

30
137

30
137

470

30

627"

.000

30

.065

733

30
.023

470

30

30

.105

.581

30

-.034

.859

30
121

.000

30

.105

.581

30

30

.188

319

30

.040

.733

30

-.034

.859

30

.188

319

30

30
.201

.903

30

121

.523

30

.040

.835

30

.201

.286

30

197

30

.050

791

30

-.115

.544

30

173

.360

30
.182

.365"

436

423"

421"

.043

30

.047

30

.016

30

.020

30
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Sig. (2- 372 .942 .907 112 797 .185 469 .903 .523 .835 .286 .335 .021
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .014 .256 143 .297 142 .258 -.106 -.242 .050 -.115 173 .182 1 .389"
Correlatio
Soal_23
Sig. (2- .944 172 449 11 453 .168 577 197 791 .544 .360 .335 .034
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 375" .364" .369" .559" .345 .400° 374 372 .365" 436" 423" 421 .389" 1
Correlatio
Skor_Tota N
I Sig. (2- .041 .048 .045 .001 .062 .029 .042 .043 .047 .016 .020 .021 .034
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.552 13
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1. 0,375 0,361 Valid -
2. 0,422 0,361 Valid -
3. 0,356 0,361 Valid -
4. 0,468 0,361 Valid -
5. 0,483 0,361 Valid -
6. 0,436 0,361 Valid -
7. 0,437 0,361 Valid -
8. 0,405 0,361 Valid -
9. 0,423 0,361 Valid -
10. 0,427 0,361 Valid -
11. 0,375 0,361 Valid -
12. 0,364 0,361 Valid -
13. 0,369 0,361 Valid -
14. 0,559 0,361 Valid -

Dipertahankan
15. 0,345 0,361 Tidak Valid dengan merevisi
redaksi kalimat

16. 0,400 0,361 Valid -
17. 0,374 0,361 Valid -
18. 0,372 0,361 Valid -
19. 0,385 0,361 Valid -
20. 0,436 0,361 Valid -
21. 0,432 0,361 Valid -
22. 0,421 0,361 Valid -

23. 0,389 0,361 Valid -




Lampiran. 12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Pemupukan Berimbang

Correlations
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Soal 1 Soal 2 Soal_3 Soal 4 Soal 5 Soal_6 Soal 7 Soal_8 Soal 9 Soal 10 | Skor Total
Pearson Correlation 1 .158 .031 -.104 .252 161 154 161 -112 131 .387"
Soal_1 Sig. (2-tailed) .397 .867 577 172 .386 .408 .386 .550 482 .035
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation .158 1 -.092 .022 464~ -.004 .160 -.004 231 -.200 416"
Soal_2 Sig. (2-tailed) .397 .623 .905 .009 .985 391 .985 211 .282 .022
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation .031 -.092 1 321 -.015 .096 .090 .096 319 317 464"
Soal_3 Sig. (2-tailed) .867 .623 .078 .936 .609 .629 .609 .080 .082 .010
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation -.104 .022 321 1 -.136 .028 .017 .028 .465™ 190 .302
Soal_4 Sig. (2-tailed) 577 .905 .078 466 .882 .928 .882 .008 .305 .105
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation .252 464" -.015 -.136 1 -.085 .093 .282 -.143 .086 4117
Soal_5 Sig. (2-tailed) 172 .009 .936 466 .649 .621 124 444 .645 .024
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation .161 -.004 .096 .028 -.085 1 161 -.001 .235 .019 .369"
Soal_6 Sig. (2-tailed) .386 .985 .609 .882 .649 .386 .997 .202 919 .045
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation .154 .160 .090 .017 .093 161 1 -174 227 .225 464"
Soal 7 Sig. (2-tailed) .408 391 .629 .928 .621 .386 .349 .220 224 .010




N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation 161 -.004 .096 .028 .282 -.001 -174 1 -.189 446" .369"
Soal_8 Sig. (2-tailed) .386 .985 .609 .882 124 .997 .349 .310 .012 .045
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation -.112 231 .319 465" -.143 .235 227 -.189 1 -.087 .364"
Soal_9 Sig. (2-tailed) .550 211 .080 .008 444 .202 .220 310 .643 .048
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation 131 -.200 317 190 .086 .019 225 446" -.087 1 426"
Soal_10 Sig. (2-tailed) 482 .282 .082 .305 .645 919 224 .012 .643 .019
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 30
Pearson Correlation .387" 416" 464" .302 411 .369" 464" .369" .364" 426" 1
Skor_Total Sig. (2-tailed) .035 .022 .010 .105 .024 .045 .010 .045 .048 .019
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

.506

10

247
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Soal 1 |Soal 2 [Soal 3 |Soal 4 |Soal 5 |Soal 6 |Soal 7 |Soal 8 |[Soal 9 |Soal 10 |Soal 11 | Soal 12 | Skor Total
Pearson 1 .051 406" .202 .560" -.090 -.263 .203 .069 .042 .011 .133 .393"
Correlation
Soal_1 ] )
Sig. (2-tailed) .789 .026 .286 .001 .636 .160 .281 .718 .826 .954 482 .032
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .051 1 -.004 116 .010 .051 .205 .123 .019 144 222 .108 413"
Correlation
Soal_2 ] )
Sig. (2-tailed) .789 .982 .543 .960 .790 .278 516 921 447 .237 571 .023
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .406" -.004 1 .169 .180 173 .210 .336 -.036 =111 .064 -172 412
Correlation
Soal_3 ] )
Sig. (2-tailed) .026 .982 .373 .342 .361 .265 .069 .849 .559 .736 .363 .024
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .202 116 .169 1 .205 141 274 .051 403" 421" .233 .251 .649"
Correlation
Soal_4 ] )
Sig. (2-tailed) .286 .543 .373 .278 457 .143 .790 .027 .021 .215 181 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .560" .010 .180 .205 1 -.115 .018 .092 .337 -.110 .094 .249 430"
Correlation
Soal_5 ] )
Sig. (2-tailed) .001 .960 .342 .278 .546 .926 .627 .068 .562 .621 .184 .018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 6 Pearson -.090 .051 173 141 -.115 1 176 -.035 -.030 -.003 .232 .297 377
oal_

Correlation




Soal_7

Soal_8

Soal 9

Soal_10

Soal_11

Soal_12

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation

.636
30
-.263

.160
30
.203

.281
30
.069

.718
30
.042

.826
30
.011

.954
30
.133

.790

30

.205

.278

30

123

.516

30

.019

921

30

144

447

30

.222

.237

30

.108

.361
30
.210

.265
30
.336

.069
30
-.036

.849
30
-111

.559
30
.064

.736
30
-172

.A57
30
274

.143
30
.051

.790
30

403"

.027
30

421"

.021
30
.233

.215
30
.251

.546
30
.018

.926
30
.092

.627
30
.337

.068
30
-.110

.562
30
.094

.621
30
.249

30
176

.353
30
-.035

.854
30
-.030

.873
30
-.003

.987
30
.232

217
30
297

.353
30

30
.028

.882
30
.087

.646
30
-.012

.950
30
432"

.017
30
-.066

.854
30
.028

.882
30

30
-.023

.905
30
.196

.300
30
-.234

.214
30
-.162

.873
30
.087

.646
30
-.023

.905
30

30
.190

315
30
.069

.716
30
.237

.987
30
-.012

.950
30
.196

.300
30
.190

315
30

30
-.136

AT5
30
.220

217
30
432"

.017
30
-.234

214
30
.069

716
30
-.136

AT5
30

30
.322

A11
30
-.066

.730
30
-.162

.392
30
.237

.208
30
.220

.243
30
322

.083
30

466"

.040
30
444"

.014
30
.335

.071
30
417

.022
30
410

.025
30
4047

.027
30

249
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Sig. (2-tailed) 482 571 .363 181 184 111 .730 .392 .208 .243 .083 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .393" 413" 412 .649" 430" 377 444" .335 417 410" 404" .466™ 1
Correlation
Skor_Total
Sig. (2-tailed) .032 .023 .024 .000 .018 .040 .014 .071 .022 .025 .027 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.568 12




1.

251

0,387 0,361 Valid i
0,416 0,361 Valid i
0,464 0,361 Valid i
4, 0,302 0,361 Tidak Valid | DPerahankan dengan
kalimat
5. 0,411 0,361 Valid i
6. 0,369 0,361 Valid i
7 0,464 0,361 valid i
8. 0,369 0,361 valid i
9. 0,364 0,361 Valid i
10. 0,426 0,361 Valid i
11. 0,393 0,361 Valid i
12. 0,413 0,361 valid i
13. 0,412 0,361 valid i
14. 0,649 0,361 valid i
15. 0,430 0,361 valid i
16. 0,377 0,361 Valid i
17, 0,444 0,361 Valid i
18, 0,335 0,361 Tidak Valid | D Perahankan dengan
kalimat
19. 0,417 0,361 Valid i
20. 0,410 0,361 Valid i
21, 0,404 0,361 Valid i
22, 0,466 0,361 Valid i




Lampiran.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penanganan Panen

Correlations
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Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 | Skor Total
Pearson Correlation 1 .088 429" -131 .015 .385" .015 -.015 .088 247 470"
Soal_1 Sig. (2-tailed) .645 .018 491 .935 .036 .935 .938 .645 .188 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .088 1 -.067 149 -.035 .098 176 135 .280 .388" 4737
Soal_2 Sig. (2-tailed) 645 723 432 853 .608 352 AT7 134 .034 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 429" -.067 1 -.201 .024 .099 -.154 .148 135 .202 .386"
Soal_3 Sig. (2-tailed) .018 .723 .287 .901 .604 415 436 AT7 .284 .035
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.131 .149 -.201 1 .079 .509™ .342 .302 .149 .079 ATTT
Soal_4 Sig. (2-tailed) 491 432 .287 .679 .004 .065 .105 432 .679 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .015 -.035 .024 .079 1 -.017 .255 .024 176 .068 .364"
Soal_5 Sig. (2-tailed) .935 .853 .901 .679 .928 174 .901 .352 .720 .048
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .385" .098 .099 509" -.017 1 .155 .099 .098 155 571"
Soal_6 Sig. (2-tailed) .036 .608 .604 .004 .928 414 .604 .608 414 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .015 176 -.154 .342 .255 155 1 .024 .388" -.118 452"
Soal 7 Sig. (2-tailed) .935 .352 415 .065 174 414 .901 .034 .535 .012




N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.015 135 .148 .302 .024 .099 .024 1 -.270 .202 .386"
Soal_8 Sig. (2-tailed) .938 AT7 436 .105 .901 .604 .901 .150 .284 .035
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .088 .280 135 .149 176 .098 .388" -.270 1 -.035 423"
Soal_9 Sig. (2-tailed) .645 134 AT7 432 .352 .608 .034 .150 .853 .020
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .247 .388" .202 .079 .068 .155 -.118 .202 -.035 1 496"
Soal_10 Sig. (2-tailed) .188 .034 .284 .679 .720 414 .535 .284 .853 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation A470™ 473" .386" 477" .364" 571" 452" .386" 423" .496™ 1
Skor_Total Sig. (2-tailed) .009 .008 .035 .008 .048 .001 .012 .035 .020 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
552 10
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Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 | Soal 11 | Skor Total
Pearson 1 -.173 .304 213 -.071 -.112 .327 .057 122 .076 311 379"
Correlation
Soal_1 ] )
Sig. (2-tailed) .362 .103 .258 .709 .557 .078 .764 522 .689 .094 .039
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -.173 1 223 179 375" .094 144 .086 .183 114 -.117 512"
Correlation
Soal_2 ] )
Sig. (2-tailed) .362 .236 .344 .041 .620 449 .651 .333 .547 .538 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .304 .223 1 .205 .218 -.057 403" .029 .155 .233 -.040 .535™
Correlation
Soal_3 ] )
Sig. (2-tailed) .103 .236 .278 247 .765 .027 .878 413 .215 .835 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 213 179 .205 1 -.066 -.117 .337 .008 -.141 .094 -.126 .309
Correlation
Soal_4 ] )
Sig. (2-tailed) .258 .344 .278 .729 .540 .068 .968 457 .621 .506 .097
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -.071 375 .218 -.066 1 .294 -.195 .000 .000 .178 137 A70"
Correlation
Soal_5 ] )
Sig. (2-tailed) .709 .041 247 729 115 .302 1.000 1.000 .346 471 .009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 6 Pearson -.112 .094 -.057 -.117 .294 1 -.293 431" 126 .017 .027 429"
oa
- Correlation




Soal_7

Soal_8

Soal 9

Soal_10

Soal_11

Skor_Total

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation

.557
30
327

.078
30
.057

.764
30
122

.522
30
.076

.689
30
311

.094
30

379"

.620
30
144

449
30
.086

.651
30
.183

.333
30
114

.547
30
-.117

.538
30

512"

.765
30
403"

.027
30
.029

.878
30
155

413
30
.233

215
30
-.040

.835
30

.535™

.540
30
.337

.068
30
.008

.968
30
-.141

457
30
.094

.621
30
-.126

.506
30
.309

115
30
-.195

.302
30
.000

1.000
30
.000

1.000
30
.178

.346
30
137

A71
30
470"

30
-.293

116
30
431

.018
30
126

.508
30
.017

.927
30
.027

.888
30
429"

.116
30

30
-.209

.268
30
.388"

.034
30
.069

.716
30
195

.301
30
.380"

.018
30
-.209

.268
30

30
-.212

.262
30
-.054

778
30
-.053

.781
30
.363"

.508
30
.388"

.034
30
-.212

.262
30

30
=171

.365
30
.394"

.031
30
379"

.927
30
.069

716
30
-.054

778
30
-171

.365
30

30
.256

172
30
321

.888
30
195

301
30
-.053

781
30
.394"

.031
30
.256

A72
30

30
.382"

.380"

.363"

379

.382"

.018
30

.038
30

.049
30

.039
30
321

.084

30

.037
30

255
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Sig. (2-tailed) .039 .004 .002 .097 .009 .018 .038 .049 .039 .084 .037
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
AT7 11
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1. 0,470 0,361 Valid -
2. 0,473 0,361 Valid -
3. 0,386 0,361 Valid -
4, 0,477 0,361 Valid -
5. 0,364 0,361 Valid -
6. 0,571 0,361 Valid -
7. 0,425 0,361 Valid -
8. 0,386 0,361 Valid -
9. 0,423 0,361 Valid -
10. 0,496 0,361 Valid -
11. 0,379 0,361 Valid -
12. 0,512 0,361 Valid -
13. 0,535 0,361 Valid -
14. 0,309 0,361 Tidak Valid Dipertahankan
15. 0,470 0,361 Valid -
16. 0,429 0,361 Valid -
17. 0,380 0,361 Valid -
18. 0,363 0,361 Valid -
19. 0,379 0,361 Valid -
20. 0,321 0,361 Tidak Valid Dipertahankan
21. 0,382 0,361 Valid -




Lampiran.14 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penanganan Pasca Panen

Correlations

258

Soal 1 |Soal 2 |Soal 3 [Soal 4 |Soal 5 |Soal 6 |[Soal 7 |Soal 8 |Soal 9 |Soal 10 |Soal 11 | Soal 12 | Skor Total
Pearson 1 -.224 -.042 .389" 118 512" 167 .118 .000 -.042 .118 AAT" 487"
Correlation
Soal_1 ] )
Sig. (2-tailed) .235 .827 .034 .534 .004 .379 .534 1.000 .827 .534 .013 .006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -.224 1 .000 .149 -.035 -.035 .000 176 .040 AAT" -.035 .040 .276
Correlation
Soal_2 ] )
Sig. (2-tailed) .235 1.000 432 .853 .853 1.000 .352 .834 .013 .853 .834 .140
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson -.042 .000 1 11 .315 -.079 167 -.079 671" -.042 .315 .000 446"
Correlation
Soal_3
Sig. (2-tailed) .827 1.000 .559 .090 .679 .379 .679 .000 .827 .090 1.000 .013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .389" .149 111 1 .079 .079 -.167 .079 .149 11 .079 .149 3797
Correlation
Soal_4
Sig. (2-tailed) .034 432 .559 .679 .679 .379 .679 432 .559 .679 432 .039
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .118 -.035 .315 .079 1 -.304 .315 .255 -.035 .118| 1.000" -.247 524"
Correlation
Soal_5 ] )
Sig. (2-tailed) .534 .853 .090 .679 .102 .090 174 .853 .534 .000 .189 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Soal_6

Soal_7

Soal_8

Soal_9

Soal_10

Soal_11

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

512"

.004
30
167

379
30
118

.534
30
.000

1.000
30
-.042

.827
30
118

.534
30

-.035

.853
30
.000

1.000
30
176

.352
30
.040

.834
30
447

.013
30
-.035

.853
30

-.079

.679
30
.167

379
30
-.079

.679
30

671"

.000
30
-.042

.827
30
315

.090
30

.079

.679
30
-.167

379
30
.079

.679
30
.149

432
30
11

.559
30
.079

.679
30

-.304

102
30
315

.090
30
.255

174
30
-.035

.853
30
118

534
30
1.000™

.000
30

30
118

.534
30
.068

.720
30
176

.352
30
118

.534
30
-.304

.102
30

118

.534
30

30
315

.090
30
.000

1.000
30
167

379
30
315

.090
30

.068

.720
30
.315

.090
30

30
-.035

.853
30
315

.090
30
.255

174
30

.176

.352
30
.000

1.000
30
-.035

.853
30

30
.000

1.000
30
-.035

.853
30

118

.534
30
167

379
30
315

.090
30
.000

1.000
30

30
118

.534
30

-.304

102
30
315

.090
30
.255

174
30
-.035

.853

30

118

.534
30

30

.599™

.000
30
.000

1.000
30
-.035

.853
30
.280

134
30
.000

1.000
30
-.247

.189
30

487"

486"

524"

371

.044
30

.006
30

.006
30
.406"

.026
30
446"

.013

30

.003
30

259



Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Soal_12

Pearson

Correlation

Skor_Total )
Sig. (2-tailed)

N

447

.013
30

487"

.006
30

.040

.834

30

.276

.140

30

.000

1.000
30
446"

.013
30

.149 -.247
432 .189
30 30
379" 524"
.039 .003
30 30

.599™ .000
.000 1.000
30 30
3717 487"
.044 .006
30 30

-.035

.853
30

486"

.006
30

.280

134
30

406"

.026
30

.000

1.000
30
446"

.013
30

-.247

.189
30

524"

.003
30

30

.363"

.049
30

.363"

260

.049
30

30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.610 12




Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 | Soal 11 | Skor Total
Pearson 1 .110 .349 .258 .595" -.236 .149 .164 -.133 -.033 .178 .485™
Correlation
Soal_1 ] )
Sig. (2-tailed) .561 .058 .169 .001 .210 433 .388 484 .861 .348 .007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 110 1 -.162 .304 .335 .342 101 -.114 .109 .562" 122 513"
Correlation
Soal_2 ] )
Sig. (2-tailed) .561 .393 .103 .071 .065 .595 .549 .567 .001 522 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .349 -.162 1 .256 .126 -.126 .110 401" .090 -.218 -.099 .386"
Correlation
Soal_3 ] )
Sig. (2-tailed) .058 .393 173 .509 .508 .563 .028 .635 247 .601 .035
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .258 .304 .256 1 .297 .064 .018 .143 412" 214 .342 .631"
Correlation
Soal_4 ] )
Sig. (2-tailed) .169 .103 173 111 .738 .925 451 .024 .256 .065 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .595" .335 126 .297 1 -.168 .066 -.114 114 .294 .136 .519"
Correlation
Soal 5
Sig. (2-tailed) .001 .071 .509 11 .375 .729 .549 .550 115 AT74 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Soal 6 Pearson -.236 .342 -.126 .064 -.168 1 144 -.022 .376" .190 .043 344
oa
- Correlation
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Soal_7

Soal_8

Soal 9

Soal_10

Soal_11

Skor_Total

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation

.210
30
.149

433
30
.164

.388
30
-.133

484
30
-.033

.861
30
.178

.348
30

.485™

.065
30
101

.595
30
-.114

.549
30
.109

.567
30

562"

.001
30
122

.522
30

513"

.508
30
110

.563
30
4017

.028
30
.090

.635
30
-.218

247
30
-.099

.601
30
.386"

.738
30
.018

.925
30
143

451
30
412"

.024
30
214

.256
30
.342

.065
30

631"

.375
30
.066

729
30
-.114

.549
30
114

.550
30
.294

115
30
136

AT74
30

519"

30
144

448
30
-.022

.909
30
376"

.041
30
.190

.315
30
.043

.820
30
.344

448
30

30
.168

.375
30
.071

711
30
-.022

.910
30
-.168

.375
30
.392

.909
30
.168

.375
30

30
.010

.958
30
-.034

.859
30
.079

.679
30
401"

.041
30
.071

711
30
.010

.958
30

30
-.142

453
30
.280

134
30
434"

315
30
-.022

910
30
-.034

.859
30
-.142

453
30

30
.150

429
30
.385"

.820
30
-.168

375
30
.079

.679
30
.280

134
30
.150

429
30

30
.378"

392"

4017

434"

.385"

.378"

262

.062
30

.032
30

.028
30

.017
30

.036
30

.040
30




Sig. (2-tailed) .007 .004 .035 .000 .003 .062 .032 .028 .017 .036 .040
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.559 11

263



264

1. 0,487 0,361 Valid -
2. 0,276 0,361 Tidak Valid Dipertahankan
3. 0,446 0,361 Valid -
4. 0,379 0,361 Valid -
5. 0,524 0,361 Valid -
6. 0,371 0,361 Valid -
7. 0,487 0,361 Valid -
8. 0,486 0,361 Valid -
9. 0,406 0,361 Valid -
10. 0,446 0,361 Valid -
11. 0,524 0,361 Valid -
12. 0,363 0,361 Valid -
13. 0,485 0,361 Valid -
14. 0,513 0,361 Valid -
15. 0,386 0,361 Valid -
16. 0,631 0,361 Valid -
17. 0,519 0,361 Valid -
18. 0,344 0,361 Tidak Valid Dipertahankan
19. 0,392 0,361 Valid -
20. 0,401 0,361 Valid -
21. 0,434 0,361 Valid -
22. 0,385 0,361 Valid -
23. 0,378 0,361 Valid -
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Lampiran.15 Matriks Penetapan Tujuan Penyuluhan

No

Prinsip

Keterangan

1.

Spesific (Spesifik)

Penyuluhan  berfokus pada pemberian
pemahaman kepada anggota kelompok tani
terhadap inovasi teknologi pemilihan benih
unggu, pemupukan berimbang, serta

penanganan panen dan pasca panen

Waktu)

2. | Measurable (Terukur) Parameter yang diukur pada penelitian adalah
pada perubahan perilaku petani terhadap
inovasi teknologi dalam budidaya padi

3. | Attainable (Dapat Tindakan yang dilakukan dalam penyuluhan

tercapai) diperlukan adanya suatu kegiatan penyuluhan
untuk membantu tercapainya tujuan

4. | Relevant (Sesuai) Target atau sasaran yang sesuai dengan tujuan
yaitu petani padi di Desa Jati yang tergabung
dalam Gapoktan Sido Mekar

5. | Time-bound (Jangka Waktu pelaksanaan penyuluhan dilakukan pada

masa periode tanam padi




Lampiran.16 Matriks Penetapan Metode Penyuluhan

MATRIKS PENETAPAN MATERI PENYULUHAN TAHAP 1
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Pertimbangan Penetapan Materi

Materi Penyuluhan Prioritas
No. - - Keputusan
Penyuluhan a|b|c|d flglh|i k Jumlah | Peringkat
Pemilihan benih Materi prioritas:
1 bernas dan tidak N VI VIV v 14 1
bernas Pemilihan benih bernas
, | Perbedaan benih NN NN NI ANV N dan tidak bernas
VUB dan non VUB 13 2
3 Perhitungan VN AN v R v
kebutuhan benih 10 3
Keterangan:

a. Profitable

b. Complementer
c. Competability
d. Simplicity

e. Availability

f. Immediate Applicability

g. In Expesiveness

: Menguntungkan bagi sasaran

: Melengkapi kegiatan usahatani petani

: Tidak bertentangan dengan kebiasaan/adat istiadat/budaya masyarakat
: Bersifat sederhana dan mudah dilaksanakan

: Sarana dan prasarananya dapat disediakan oleh sasaran

: Biaya yang dibutuhkan tidak terlalu mahal

: Dapat dimanfaatkan dengan baik oleh sasaran



Low Risk
Spectacular Impact
Expandible

Vital

Importance

Heplful

Super Focus

: Resiko yang dikeluarkan tidak terlalu besar

: Dampak penerapannya menarik

: Bersifat fleksible terhadap keadaan

: Sangat penting dalam mendukung kegiatan sasaran
: Penting dalam peningkatan usahatani

: Bermanfaat bagi sasaran

: Sangat fokus dalam memenuhi kebutuhan sasaran
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MATRIKS PENETAPAN MATERI PENYULUHAN TAHAP 2

268

Pertimbangan Penetapan Materi

Materi Penyuluhan Prioritas
No. - - - Keputusan
Penyuluhan a dle|flg|h|ilj Jumlah | Peringkat
Penggunaan alat N NN N AN A Materi prioritas:
! “PUTs \ 13 ! i
5 Perhitungan N N NIVIV A Y Penggunaan alat puts
N NN kebutuhan pupuk
3 |Pembuatan Pupuk 8 2
Keterangan:
a. Profitable : Menguntungkan bagi sasaran
b. Complementer : Melengkapi kegiatan usahatani petani
c. Competability : Tidak bertentangan dengan kebiasaan/adat istiadat/budaya masyarakat
d. Simplicity : Bersifat sederhana dan mudah dilaksanakan
e. Availability : Sarana dan prasarananya dapat disediakan oleh sasaran
f.  Immediate Applicability . Dapat dimanfaatkan dengan baik oleh sasaran
g. In Expesiveness : Biaya yang dibutuhkan tidak terlalu mahal

Low Risk
Spectacular Impact
Expandible

: Resiko yang dikeluarkan tidak terlalu besar
: Dampak penerapannya menarik
: Bersifat fleksible terhadap keadaan



Vital : Sangat penting dalam mendukung kegiatan sasaran

Importance : Penting dalam peningkatan usahatani
. Heplful : Bermanfaat bagi sasaran
Super Focus : Sangat fokus dalam memenuhi kebutuhan sasaran

269



MATRIKS PENETAPAN MATERI PENYULUHAN TAHAP 3

270

Pertimbangan Penetapan Materi Priori
' rioritas
Materi Penyuluhan
No. - - Keputusan
Penyuluhan a|b|lc|d|e|flg|h]i k Jumlah | Peringkat
Perbedaan hasil Materi prioritas:
' el VAN NNV y
menggunakan N 13 1 Perbedaan hasil panen
teknologi modern menggunakan teknologi
dan manual modern dan manual,
2 Pengoptimalan serta
inovasi teknologi VNN A N AN A \/ Pengoptimalan inovasi
penanganan 13 1 teknologi penanganan
pasca panen pasca panen
3 Analisis
pendapatan dalam
penanganan VYA v VI v 9 2
panen dan pasca
panen
Keterangan:
Profitable : Menguntungkan bagi sasaran

Complementer
Competability
Simplicity

: Melengkapi kegiatan usahatani petani
: Tidak bertentangan dengan kebiasaan/adat istiadat/budaya masyarakat
: Bersifat sederhana dan mudah dilaksanakan



Availability

Immediate Applicability
In Expesiveness

Low Risk

Spectacular Impact
Expandible

Vital

Importance

. Heplful

Super Focus

: Sarana dan prasarananya dapat disediakan oleh sasaran
: Dapat dimanfaatkan dengan baik oleh sasaran

: Biaya yang dibutuhkan tidak terlalu mahal

: Resiko yang dikeluarkan tidak terlalu besar

: Dampak penerapannya menarik

: Bersifat fleksible terhadap keadaan

: Sangat penting dalam mendukung kegiatan sasaran

: Penting dalam peningkatan usahatani

: Bermanfaat bagi sasaran

: Sangat fokus dalam memenuhi kebutuhan sasaran
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Lampiran.17 Matriks Penetapan Metode Penyuluhan

Penyuluhan 1 Pemilihan Benih Bernas dan Tidak Bernas

272

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan

Umur Tingkat Pen- Tujuan Sifat materi Teknik komu- nikasi Pende- katan Prioritas
(40-60 didikan Penyuluhan (teknis) (langsung) (kelompok)
Metode
th) (SD, SMP,
Penyuluhan SMA)

Anjangsana \ N N \ \ \ |
Demcar N N N N N N [
Pameran X X X v v X \Y;

Siaran X v X X X X Vv
Diskusi N v N v v N I
Cemarah N v v X v N Il
Demplot X X X X X X Vi
Pertunjukan X X X N N X v
Kampanye X X X X X X V
Kontak tani v v v X X X I




Penyuluhan 2 Penggunaan PUTS

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan
Umur Tingkat Pen- Tujuan Sifat materi Teknik komu- nikasi Pende- katan Prioritas
(40-60 didikan Penyuluhan (teknis) (langsung) (kelompok)
Metode
th) (SD, SMP,
Penyuluhan SMA)

Anjangsana \ N N \ \ X Il
Demcar N N N N N N [
Pameran X X X N v X \Y;

Siaran X N X X X X Vv
Diskusi R v v R R R I
Cemarah R v v R R R I
Demplot X X X X X X Vi
Pertunjukan X X X N N X v
Kampanye X X X X X X V
Kontak tani v v v X X X I
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Penyuluhan 3 Pengoptimalan Inovasi Teknologi Panen dan Pasca Panen

Analisis Penetapan Metode Penyuluhan
Umur Tingkat Pen- Tujuan Sifat materi Teknik komu- nikasi Pende- katan Prioritas
(40-60 didikan Penyuluhan (teknis) (langsung) (kelompok)
Metode
th) (SD, SMP,
Penyuluhan SMA)

Anjangsana \ N N \ \ X [l
Demcar X X X X X X VI
Pameran X X X v v X Y

Siaran v N N N N v [
Diskusi R v v R R R I
Cemarah R v v X R R Il
Demplot X X X X X X VI
Pertunjukan X X X X X X VI
Kampanye X X X X X X VI
Kontak tani v v v X X X v
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Lampiran.18 Media Penyuluhan

Media Penyuluhan Tahap 1

Apa itu benih unggul??

Benih unggul adalah banih
tanaman yang memilid potensi
tingg) dalam hasl, kualitas yang
terbaik, toleran terhadap OPI,
serta umur panen yang lebih
cepot

Agriculture

NICO SANDY P
Penyuluhan Pertanian
Berkelanjutan

Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang

@ JO
- ol b wpd”

Alat dan Bahan :
Kenapa harus Fabieaf
* Besek/
menggunakan benih  © e
. Air
unggul?? A
* Telur ]
» Pertumbuahan tanaman Inpari 32
seragam sehingga panen lmgk:‘"";:\ikﬂ: n Inpari s‘zn l::mpukm w‘l:a‘hh satu varietas
menjadi serempak . n bahary unggul boru turunan Giherang yang
- muty ol senCes cepan o Sec Jpnyc dilapus pada tahun 2013, Yarietos ini
hasillebih tinggi - e Coriar b &
+ Tonaman mempunyal aduk ingga merata ‘semal dan memilkl tingg! tanaman 87 cm
homadan o ] tanamen tagak.
penyakit it tarsebut sudah meng belum.
» Adaptit pgzgm:gr?m Jika nolm:uarvmnkg\ )g::m Keunggulon Inpari 32:
m‘:‘ basah i/ Sampol teluy tarebUT mengaplng * Memiliki rendemen benin tertinggi
o garam, kemudion amatl benih 9 0
bl « Toloton torhadap OPT
+ Pisahkan antara benin yong = Cocok ditanam di daerah dataran
‘mengapung dan tenggelam rendah
c:'?%g‘;:“:;::""sﬂ';m * Produktivitas yang cukup tinggl
+ Guci bersi yongtenggelom . &
e Adaptif pada lahan kering maupun

Media Penyuluhan Tahap 2

PEMUPUKAN

vernpertisic e
nbsikan tanibahs: st
n " ars
-

apal memeuts kebuuhen banan

PEMUPUKAN BERIMBANG

Imban nb

mb

Manfaat Pemupukan Berimbang

Kan procuktvitas dan muy hasi

Cara Menggunakan PUTS

sl dar bk tars

basah

PEMUPUKAN BERIMBANG

PENGGUNAAN
PUTS

Cara Menghitung Kebutuhan Pupuk
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Media Penyuluhan Tahap 3

PENANGANAN PANEN

Panen merupakan pemetikan hasil
budidaya sebagai kegiatan akhir
dari tahapan proses budic
Tujuan dari panen adalah untuk
'mengumpulkan komoditas dari
lahan dengan kematangan yang
tepat dan kerusakan yang minimal.

Perbandingan Panen Secara Manual
dan Modern

Froaes panen, s panen
membutunkanwakty | embutunkan waktu
‘yang relatif lebih

A kol tan
lenin beresiko mencari tenage saat
menimbukan sus. paren

hasil yang tingg « Meneikn tingkat
Biaya oroducs «ehilangan hasil
besar + Biaya procuss dapa:
Ticak membutunkan i

kearlian Khusis .

Metode Penanganan Panen

* Metode Manual
Pada panen manual alat yang
digunakan  untuc  memanen  atau
memotong tangkai padi adalah sabit atau
parang.

pengoperasiannya

- Metade Madern

Panen secara modern dilakukan
menggunakan sarana dan  prasarana
pertanian yang canggin sehingga proses
panen dapat lebin efektif dan efisien. alat
yang biasa digunakan yaitu Combine

Harvester

Penanganan Pasca
Panen

Tindakan yang disiapkan atau
dilakukan pada tahapan pasca
panen agar hasil pertanian siap
dan’aman digunakan aleh
konsumen dan atau diolah lebih
lanjut oleh industri

Perontokan Padi
Perontokon adalah salah satu tahap dolom
kegiatan pascapansn, yaitu berupa pemisahan
abah dor fangkai malainya. Tahap
perantakon biasanya menggunckan alat yaity

Power Tresher.

Apa itu Power Tresher?7?
Powsr Thresher adalah alat perentok padi
yang digerakkan oleh suatu mator penggsrok
yang digunakan sebagai perontok untuk
melepaskan bl podi dari molainya yang
sckeligus dopat membersihken gaboh deri
katorannya (jerami).

Keunggulan Power Tresher
+ Mampy meningkatkan hasil produksi
« Mengurangi susut bobot pada padi
+ Mempsrcepat proses patca panen

Nico Sandy P.

Penyuluhan Pertanian
Berkelanjutan

Politeknik Pembangunar
Pertanian Malang

Penjemuran
Penjemuran adoloh proses pangeringan
‘gebah bassh dengan memanfaatkan poncs
sinar matahari dan direkemendasikan
menggunckan alas yang terbuat dari semen

atau beton karena dapnt menyerap panas

dari sinar matohari lebih moksimal dengan

intensitas pembalikan selama 4 jam sekall
dan ketebalan pesjemuran 2.3 cm.

Pengemasan
Pengemason adalah proses yang dilakukan
dengan tujuan untuk melindungl produk darl
bohoya fistk, seperti gesekan, benturan,
getaran, bahan kimia {contchnya sinar UV,

dan bahayo biclogis (contohnya bakteri dan
famur).

Penanganan

Pasca Panen

Penggilingan
Pengailingan pach merupekan proses yong
merubah gabah menjadi berat poda protes
pengailingan dapat dilakuken
menggunakan Rice Milling Unit (RMU). Rice
Milling Unit adeloh mesin pengupas kulit
‘gabah meniodi beras.

Keuntungan Menggunakan RMU

Mudah diopsrasikan karena proses pengalahan
gabah menjadi beros dapat dilakukan dolam
satu kali proses, lebih cepot don praktis, serta

mempu memberikan hosil yong lebih boik
dibandingkan dengan cora manual
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Lampiran.19 Kuisioner Pemilihan Benih Unggul

KUESIONER

PENINGKATAN KUALITAS PRODUKSI GABAH UNTUK MEMENUHI

KEBUTUHAN PASAR DI DESA JATI KECAMATAN KARANGAN
KABUPATEN TRENGGALEK

A. IDENTITAS PETANI

1.

© ® N o g A~ N

10.

11.
12.
13.
14.

Nama L e,
Alamat L

Kelompok Tani L e e

Status Keanggotaan . pengurus/anggota *)
Usia e tahun
Jenis Kelamin : U Laki-laki (] Perempuan

Pekerjaan Utama e

Penghasilan/bulan ...
A. Pendidikan Terakhir* : L SD L] SMP L1 SMA
[ Perguruan Tinggi
[] Tidak tamat SD/tidak tamat SMP/tidak
tamat SMA/tidak tamat Perguruan Tinggi *)
B. Lama Sekolah e tahun

Mengikuti penyuluhan berapa

kali dalam 1 tahun e kali

Pengalaman usaha tani D tahun

Luas lahan* D (m?/are/ru/baron/petak/ha)
Hasil Panen S Kg/Kw/ton

Status Lahan : milik sendiri/sewa/bagi hasil *)

Jika bagi hasil sistemnya

adalan. ...

Ket: Centang salah satu*)
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B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda centang (v)) pada jawaban yang Bapak/Ibu
anggap paling sesuai.

2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan
kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.

3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.

Benar (B) =1
Salah (S) =0
Jawaban
No Pernyataan
B S
B. | Pengetahuan Petani

Benih unggul adalah benih yang memiliki potensi tinggi dalam

1. | hasil dan kualitas dengan tingkat kemurnian dan daya
kecambah yang tinggi

2. | Benih unggul memiliki pertumbuhan bibit yang seragam

3. | Benih unggul dapat tumbuh lebih cepat

4 Varietas Inpari 32 merupakan salah satu jenis benih varietas
unggul

c Benih yang baik memiliki ukuran yang homaogen, bernas, dan
bersih dari campuran

5 Penggunaan benih unggul mampu meningkatkan ketahanan
terhadap serangan hama dan penyakit

; Penggunaan benih unggul mampu meningkatkan kualitas
produksi gabah

8 Varietas Inpari 32 memiliki rendemen benih lebih tinggi
dibandingkan varietas lainnya
Varietas Inpari 32 memiliki kemampuan tumbuh yang sama

9. | pada lahan sawah irigasi dengan berbagai macam teknik
penanaman

1. Benih unggul bersifat lebih adaptif pada lahan kering maupun

basah




C. PETUNJUK PENGISIAN

paling sesuai.

kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.

3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.
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1. Mohon memberi tanda centang (v') pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap

2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu dapat memberikan

Tidak Setuju =0 Setuju =2
Kurang Setuju =1 Sangat Setuju =3
Jawaban
No Pernyataan Tidak | Kurang Setuiu Sangat
Setuju | Setuju J Setuju
C. | Sikap Petani

Menurut saya penggunaan benih
varietas unggul dapat memberikan
kualitas yang lebih baik daripada
varietas lokal

Menurut saya penggunaan benih
varietas unggul lebih digemari oleh
petani

Menurut saya benih varietas
unggul mudah untuk didapatkan

Saya akan mencoba budidaya padi
menggunakan benih varietas
unggul

Menurut saya budidaya padi
dengan menggunakan benih
varietas unggul mudah untuk
dilakukan

Menurut saya memilih benih
bernas dan tidak bernas mudah
untuk dilakukan

Menurut saya dengan adanya
benih varietas unggul dapat
memeperkecil biaya produksi

Saya akan memberi tahu petani
lain terkait benih varietas unggul

Saya ingin menyampaikan ke
petani lain untuk menggunakan
benih varietas unggul

10.

Saya mau memberi tahu petani lain
terkait keuntungan menggunakan
benih varietas unggul




280

11.

Saya akan menggunakan benih
varietas unggul dalam budidaya
padi

12.

Saya akan mencoba menerapkan
penggunaan benih varietas unggul
dalam budidaya padi untuk dijual

13.

Saya akan menggunakan benih
varietas unggul dalam berusaha
tani secara berkelanjutan




D. PETUNJUK PENGISIAN
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1. Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/ Ibu anggap paling sesuai
dengan menulis nomor 1-4 di kolom jawaban.
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lIbu dapat memberikan
kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
No. Pernyataan Indikator Jawaban | Nilai
D. Keterampilan Petani
1. Sasaran mampu Petani mampu menyiapkan
mempersiapkan alat 2 alat dan bahan
dan bahan untuk Petani mampu menyiapkan
pemilihan benih bernas 3 alat dan bahan
dan tidak bernas Petani mampu menyiapkan
4 alat dan bahan
Petani mampu menyiapkan
semua alat dan bahan
2. Sasaran mampu Petani belum mampu
melakukan pemilihan melakukan pemilihan benih
benih unggul unggul
Petani mampu melakukan
pemilihan benih unggul
dengan banyak bantuan
Petani mampu melakukan
pemilihan benih unggul
dengan sedikit bantuan
Petani mampu melakukan
pemilihan benih unggul
secara mandiri
3. Sasaran mampu Petani mampu melakukan 2

menjalankan setiap
tahapan secara runtut
dalam melakukan
pemilihan benih unggul

tahapan dalam pemilihian
benih unggul

Petani mampu melakukan 3
tahapan dalam pemilihian
benih unggul

Petani mampu melakukan 4
tahapan dalam pemilihian
benih unggul

Petani mampu melakukan
semua tahapan dalam
pemilihian benih unggul
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Panduan Unjuk Kerja Penilaian Keterampilan

pemilihian benih unggul

No. Pernyataan Indikator Penilaian
1. Sasaran mampu Petani mampu menyiapkan 2 0-25
mempersiapkan alat alat dan bahan (kurang
dan bahan untuk Petani mampu menyiapkan 3 terampil)
pemilihan benih alat dan bahan 26 -50
bernas dan tidak Petani mampu menyiapkan 4 (cukup
bernas alat dan bahan terampil)
Petani mampu menyiapkan 51-75
semua alat dan bahan (terampil)
75-100
(sangat
terampil)
2. Sasaran mampu Petani belum mampu 0 — 25 (belum
melakukan melakukan pemilihan benih mampu)
pemilihan benih unggul 26 - 50
unggul Petani mampu melakukan (banyak
pemilihan benih unggul dengan bantuan)
banyak bantuan 51-75
Petani mampu melakukan (sedikit
pemilihan benih unggul dengan bantuan)
sedikit bantuan 75 -100
Petani mampu melakukan (mandiri)
pemilihan benih unggul secara
mandiri
3. Sasaran mampu Petani mampu melakukan 2 0-25
menjalankan setiap tahapan dalam pemilihian benih (kurang
tahapan secara unggul terampil)
runtut dalam Petani mampu melakukan 3 26 - 50
melakukan tahapan dalam pemilihian benih (cukup
pemilihan benih unggul terampil)
unggul Petani mampu melakukan 4 51-75
tahapan dalam pemilihian benih (terampil)
unggul 75 -100
Petani mampu melakukan (sangat
semua tahapan dalam terampil)
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Lampiran 20. Kuesioner Pemupukan Berimbang

KUESIONER

PENINGKATAN KUALITAS PRODUKSI GABAH UNTUK MEMENUHI

KEBUTUHAN PASAR DI DESA JATI KECAMATAN KARANGAN
KABUPATEN TRENGGALEK

A. IDENTITAS PETANI

1.

© ® N o g A~ N

10.

11.
12.
13.
14.

Nama PP
Alamat s
Kelompok Tani L e e
Status Keanggotaan : pengurus/anggota *)

Usia e tahun

Jenis Kelamin : U Laki-laki (] Perempuan
Pekerjaan Utama e
Penghasilan/bulan ...
A. Pendidikan Terakhir* : 1 SD ] SMP ] SMA

[ Perguruan Tinggi
[] Tidak tamat SD/tidak tamat SMP/tidak
tamat SMA/tidak tamat Perguruan Tinggi *)

B. Lama Sekolah TR tahun

Mengikuti penyuluhan berapa

kali dalam 1 tahun e kali

Pengalaman usaha tani D tahun

Luas lahan* D (m?/are/ru/baron/petak/ha)
Hasil Panen S Kg/Kw/ton

Status Lahan : milik sendiri/sewa/bagi hasil *)

Jika bagi hasil sistemnya

adalan. ...

Ket: Centang salah satu*)
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B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon memberi tanda centang (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap

paling sesuai.
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali
kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.
Benar (B) =1
Salah (S) =0
No Pernyataan Jawaban
B S
B. | Pengetahuan Petani

Pemupukan merupakan proses untuk memperbaiki atau

1. | memberikan tambahan unsur hara pada tanah baik secara
langsung maupun tidak langsung
Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk ke dalam

2. | tanah untuk mencapai status semua hara seimbang dan
optimum dalam tanah

3 Pemupukan yang tidak rasional cenderung mengakibatkan
penurunan produksi

4. | Pemupukan harus didasari oleh tepat waktu dan tepat dosis

c PUTS merupakan alat untuk mengukur kandungan unsur
hara N, P, K, serta pH pada tanah

6. | Pemupukan dapat memperbaiki kondisi tanah

; Pemupukan berimbang dapat membantu meningkatkan
produksi dan mutu hasil

8 Penggunaan pupuk harus disesuaikan dengan kondisi lahan
yang akan digunakan dalam kegiatan budidaya tanaman padi

9 Kandungan N, P, K merupakan unsur yang penting dalam
tanah

1. Penambahan unsur N, P, K harus disesuaikan dengan kondisi

awal lahan dan tanaman




C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda centang (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap

paling sesuai.
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2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu dapat memberikan

kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.

3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.

Tidak Setuju =0 Setuju =2
Kurang Setuju =1 Sangat Setuju =3
Jawaban
No Pernyataan Tidak | Kurang Setuiu Sangat
Setuju | Setuju J Setuju
C. | Sikap Petani

Menurut saya pemupukan
berimbang dapat menjaga kondisi
tanah

Menurut saya pemupukan
berimbang dapat menghemat
penggunaan pupuk

Menurut saya menghitung
kebutuhan pupuk mudah untuk
dilakukan

Saya akan mencoba menghitung
kebutuhan pupuk sesuai dengan
kondisi yang ada

Menurut saya pemupukan
berimbang lebih menguntungkan
petani

Menurut saya pemupukan
berimbang lebih efektif dan efisien

Saya akan memberi tahu petani
lain terkait pemupukan berimbang

Saya ingin menyampaikan ke
petani lain untuk menerapkan
pemupukan berimbang

Saya mau memberi tahu petani lain
terkait keuntungan melakukan
pemupukan berimbang

10.

Saya akan menghitung kebutuhan
pupuk dalam kegiatan budidaya
tanaman padi

11.

Saya akan mencoba menerapkan
pemupukan berimbang dalam
kegiatan budidaya padi

12.

Saya akan menerapkan
pemupukan berimbang dalam
usaha tani secara berkelanjutan
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D. PETUNJUK PENGISIAN
1. Pilihlah salah satu jawaban yang Bapak/ Ibu anggap paling sesuai
dengan menulis nomor 1-4 di kolom jawaban.
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan
kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.

No. Pernyataan Indikator Jawaban | Nilai

D. Keterampilan Petani

1. Sasaran mampu 1. Petani belum mampu

melakukan uji PUTS melakukan uji PUTS

2. Petani mampu melakukan
uji PUTS dengan banyak
bantuan

3. Petani mampu melakukan
uji PUTS dengan sedikit
bantuan

4. Petani mampu melakukan
uji PUTS secara mandiri

2. Sasaran mampu 1. Petani belum mampu
menghitung kebutuhan menghitung kebutuhan
pupuk pupuk

2. Petani mampu menghitung
kebutuhan pupuk dengan
banyak bantuan

3. Petani mampu menghitung
kebutuhan pupuk dengan
sedikit bantuan

4. Petani mampu menghitung
kebutuhan pupuk secara
mandiri




287

Lampiran 21. Kuesioner Penanganan Panen

KUESIONER

PENINGKATAN KUALITAS PRODUKSI GABAH UNTUK MEMENUHI

KEBUTUHAN PASAR DI DESA JATI KECAMATAN KARANGAN
KABUPATEN TRENGGALEK

A. IDENTITAS PETANI

1.

© © N o g b~ wDN

10.

11.
12.
13.
14.

Nama P
Alamat e
Kelompok Tani e
Status Keanggotaan : pengurus/anggota *)
Usia e tahun
Jenis Kelamin . [ Laki-laki 1 Perempuan
Pekerjaan Utama L e e
Penghasilan/bulan ...
A. Pendidikan Terakhir* : J SD ] SMP ] SMA
(] Perguruan Tinggi
[] Tidak tamat SD/tidak tamat SMP/tidak
tamat SMA/tidak tamat Perguruan Tinggi *)

B. Lama Sekolah e tahun
Mengikuti penyuluhan berapa

kali dalam 1 tahun S kali

Pengalaman usaha tani S tahun

Luas lahan* D (m?/are/ru/baron/petak/ha)
Hasil Panen e Kg/Kw/ton

Status Lahan : milik sendiri/sewa/bagi hasil *)

Jika bagi hasil sistemnya

adalah. ...

Ket: Centang salah satu*)
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B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon memberi tanda centang (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap

paling sesuai.
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali
kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.
Benar (B) =1
Salah (S) =0
No Pernyataan Jawaban
B S
B. | Pengetahuan Petani
1 Panen merupakan pemetikan hasil budidaya sebagai kegiatan
akhir dari tahapan proses budidaya.
Tujuan dari panen adalah untuk mengumpulkan komoditas
2. | darilahan dengan kematangan yang tepat dan kerusakan yang
minimal.
3 Mesin untuk memanen tanaman padi disebut Combine
Harvester.
4 Penggunaan Combine Harvester dapat mempersingkat waktu
proses pemanenan.
c Combine Harvester dapat mengurangi penyusutan hasil
gabah.
5 Penggunaan Combine Harvester terbatas untuk untuk kondisi
lahan yang akan digunakan dalam proses pemanenan.
; Penggunaan combine harvester dapat menghasilkan butir padi
yang lebih bersih dan berkualitas.
Pemanenan secara manual lebih mudah dilakukan karena
8 tidak memerlukan keahlian kusus.
9. | Pemanenan secara manual membutuhkan waktu lebih lama.
1. Pemanenan secara manual memiliki kehilangan hasil panen

yang cukup tinggi.




C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda centang (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap

paling sesuai.

kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.

Kurang Setuju =1 Sangat Setuju

3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.
Tidak Setuju =0 Setuju

=2
=3
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2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu dapat memberikan

No

Pernyataan

Jawaban

Tidak
Setuju

Kurang

Setuju Setuju

Sangat
Setuju

Sikap Petani

Menurut saya penggunaan
combine harvester dapat
mempersingkat waktu pemanenan.

Menurut saya penggunaan
combine harvester dapat
menghasilkan butir padi yang lebih
bersih dan berkualitas.

Menurut saya pemanenan secara
konvensional lebih mudah untuk
dilakukan.

Saya akan mencoba menerapkan
inovasi teknologi panen sesuai
dengan kondisi yang ada.

Menurut saya penerapan inovasi
teknologi panen lebih
menguntungkan petani.

Menurut saya penggunaan
combine harvester lebih efektif dan
efisien.

Saya akan memberi tahu petani
lain terkait inovasi teknologi panen.

Saya ingin menyampaikan ke
petani lain untuk menerapkan
inovasi teknologi panen sesuai
dengan kondisi lahan.

Saya mau memberi tahu petani lain
terkait keuntungan menerapkan
inovasi teknologi panen.

10.

Saya akan menerapkan inovasi
teknologi panen dalam kegiatan
budidaya tanaman padi.

11.

Saya akan mengembangkan
inovasi teknologi panen dalam
usaha tani secara berkelanjutan.
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Lampiran 22. Kuesioner Penanganan Pasca Panen

KUESIONER

PENINGKATAN KUALITAS PRODUKSI GABAH UNTUK MEMENUHI

KEBUTUHAN PASAR DI DESA JATI KECAMATAN KARANGAN

KABUPATEN TRENGGALEK

A. IDENTITAS PETANI

1.

© © N o g &~ N

10.

11.
12.
13.
14.

Nama P
Alamat PP
Kelompok Tani L e e
Status Keanggotaan : pengurus/anggota *)

Usia TP tahun

Jenis Kelamin : U Laki-laki (] Perempuan
Pekerjaan Utama L e
Penghasilan/bulan ...
A. Pendidikan Terakhir* : L SD L] SMP L1 SMA

[ Perguruan Tinggi
[J Tidak tamat SD/tidak tamat SMP/tidak
tamat SMA/tidak tamat Perguruan Tinggi *)

B. Lama Sekolah TR tahun

Mengikuti penyuluhan berapa

kali dalam 1 tahun e kali

Pengalaman usaha tani D tahun

Luas lahan* D (m?/are/ru/baron/petak/ha)
Hasil Panen e Kg/Kw/ton

Status Lahan : milik sendiri/sewa/bagi hasil *)

Jika bagi hasil sistemnya

adalah. ...

Ket: Centang salah satu*)



B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda centang (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap
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paling sesuai.
2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali
kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.
3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.
Benar (B) =1
Salah (S) =0
Jawaban
No Pernyataan
B S
B. | Pengetahuan Petani
1. | Pasca panen merupakan tahap penanganan hasil tanaman
pertanian segera setelah pemanenan.
> | Penanganan pasca panen meliputi perontokan, penjemuran,
penggilingan, dan pengemasan.
3 Perontokan adalah proses melepaskan butiran gabah dari
malai padi menggunakan alat perontok tertentu
4 | Power trasher adalah salah satu inovasi teknologi yang
digunakan pada proses perontokan padi.
5. Penjemuran adalah proses pengeringan gabah basah dengan
memanfaatkan panas matahari.
Penggilingan merupakan proses pengolahan gabah menjadi
6. | beras dengan melakukan pengupasan kulit gabah
menggunakan mesin.
7 Rice Milling Unit (RMU) adalah salah satu inovasi teknologi
yang digunakan pada proses perontokan padi.
Pengemasan adalah wadah atau pembungkus yang
8. | digunakan untuk menampung gabah atau beras agar tidak
tercecer.
Pengemasan vacum adalah proses pengemasan yang
9. | dilakukan dengan mengeluarkan semua udara dari dalam
kemasan sehingga tercipta kondisi kemasan yang rapat.
Tujuan penjemuran gabah adalah untuk mengurangi
10. kandungan kadar air dan mencegah bercampurnya kotoran
sehingga aman disimpan sampai pemanfaatan yang lebih
lanjut.
Tujuan dilakukannya pengemasan adalah untuk membantu
11. | mencegah atau mengurangi terjadinya kerusakan pada beras
atau gabah yang dikemas.
Tujuan dari pasca panen adalah untuk mencegah susut bobot,
12.

memperlambat perubahan kimiawi yang tidak diinginkan,
mencegah kontaminasi bahan asing, dan perubahan fisik.
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C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon memberi tanda centang (v) pada jawaban yang Bapak/Ibu anggap

paling sesuai.

kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.

3. Keterangan alternatif jawaban, dihitung dalam 1 tahun terkahir.
Tidak Setuju =0 Setuju
Kurang Setuju =1 Sangat Setuju

=2
=3

2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/lbu dapat memberikan

No

Pernyataan

Jawaban

Tidak
Setuju

Kurang

Setuju Setuju

Sangat
Setuju

Sikap Petani

Menurut saya power trasher mudah
untuk digunakan.

Menurut saya penjemuran gabah
dengan sinar matahari mudah untuk
dilakukan.

Menurut saya Rice Milling Unit (RMU)
mudah untuk digunakan.

Menurut saya pengemasan dengan
metode vacuum mudah untuk
dilakukan.

Saya akan mencoba menerapkan
inovasi teknologi pasca panen sesuai
dengan kondisi yang ada.

Menurut saya penerapan inovasi
teknologi pasca panen lebih
menguntungkan petani.

Menurut saya penggunaan inovasi
teknologi pasca panen dapat
meningkatkan kualitas gabah.

Saya akan memberi tahu petani lain
terkait inovasi teknologi pasca panen.

Saya ingin menyampaikan ke petani
lain untuk menerapkan inovasi
teknologi pasca panen sesuai dengan
kondisi yang ada.

10.

Saya mau memberi tahu petani lain
terkait keuntungan menerapkan
inovasi teknologi pasca panen.

11.

Saya akan menerapkan inovasi
teknologi pasca panen dalam kegiatan
budidaya tanaman padi.

12.

Saya akan mengembangkan inovasi
teknologi pasca panen dalam usaha
tani secara berkelanjutan.




Lampiran 23. Responden Evaluasi Penyuluhan
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Lama Luas Status
No Nama Kelompok Status Umur Sekolah | Lahan | Kepemilikan
1. | Katimin Sido Mekar | Pengurus | 65 12 1400 | Milik sendiri
2 m?
2. | Sujiwat Sido Mekar | Anggota | 53 12 400 Sewa
1 ru
3. | Muhadi Sido Mekar | Pengurus | 50 9 200 Bagi Hasil
5 ru
4. | Sualno Sido Mekar | Pengurus | 65 9 100 Milik sendiri
1 ru
5. | Suwito Sido Mekar | Anggota | 60 9 125 Milik Sendiri
2 ru
6. | Suharjito Sido Mekar | Anggota | 58 12 170 Milik Sendiri
4 ru
7. | Budi Sido Mekar | Anggota | 39 12 100 Sewa
Lestari 1 ru
8. | Priswanto Sido Mekar | Anggota | 57 12 135 Milik Sendiri
2 ru
9. | Sudarminto | Sido Mekar | Anggota | 58 12 1800 | Milik Sendiri
2 m?
10. | Tarsono Sido Mekar | Anggota | 45 6 500 Bagi Hasil
2 ru
11. | Santoso P. | Sido Mekar | Anggota | 43 12 100 Sewa
3 ru
12. | Supriadi Sido Mekar | Anggota | 56 9 200 Milik Sendiri
2 ru
13. | Mukijan Sido Mekar | Anggota | 90 6 1 Milik Sendiri
2 petak
14. | Yudho Sido Mekar | Anggota | 47 12 150 Bagi Hasil
Hadianto 3 ru
15. | Supriyadi Sido Mekar | Pengurus | 49 9 120 Sewa
2 ru
16. | Mutoyo Sido Mekar | Pengurus | 58 12 0,5 Milik Sendiri
3 ha
17. | Purwito Sido Mekar | Anggota | 52 12 100 Milik Sendiri
2 ru
18. | Warsito Sido Mekar | Anggota | 47 12 1,48 Milik sendiri
2 ha
19. | Marsudiono | Sido Mekar | Anggota | 52 12 0,9 Milik Sendiri
2 ha
20. | Nuryani Sido Mekar | Anggota | 46 6 1,9 Milik Sendiri
2 ha
21. | Sunarsih Sido Mekar | Anggota | 58 12 1,89 Milik Sendiri
2 ha
22. | Teguh Sido Mekar | Anggota | 51 12 1,8 Milik sendiri
Sukowati 2 ha
23. | Hadi Sido Mekar | Anggota | 78 6 1,07 Milik Sendiri
Kusnoko 2 ha
24. | Munajab Sido Mekar | Anggota | 66 6 1,9 Milik Sendiri
2 ha
25. | Paiman Sido Mekar | Anggota | 67 6 0,68 Milik Sendiri
2 ha
26. | Sujiati Sido Mekar | Anggota | 52 12 0,47 Milik Sendiri
3 ha
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No Nama Kelompok Status Umur Slz_ez(TIgh LLauh?n Kep?éﬂ:jliskan
27. | Bibit Sukari | Sido Mekar | Anggota | 33 12 1,52 Milik Sendiri
28. | Jumianto zido Mekar | Anggota | 63 9 2,6152 Milik Sendiri
29. | Kusnoto zido Mekar | Anggota | 62 9 2,6129 Milik Sendiri
30. | Kusni zido Mekar | Anggota | 64 9 2,6152 Milik Sendiri
31. | Kuslan zido Mekar | Anggota | 61 12 2616 Milik Sendiri
32. | Budi zido Mekar | Anggota | 45 12 26;1a Milik Sendiri
Aryono 3
33. | Kateni Sido Mekar | Anggota | 66 12 1,52 Milik sendiri
34. | Burham gido Mekar | Anggota | 62 12 2?19 Milik Sendiri
35. | Ihsanudin éido Mekar | Anggota | 30 12 8?19 Milik sendiri
36. | Jayat éido Mekar | Anggota | 51 12 8?56 Milik Sendiri
37. | Khoiri éido Mekar | Anggota | 52 12 2%3 Milik Sendiri
38. | Mesiyah éido mekar | Anggota | 46 12 824 Milik Sendiri
39. | Bundi éido Mekar | Anggota | 64 12 8?14 Milik Sendiri
40. | Darat gido Mekar | Anggota | 45 12 824 Milik Sendiri
41. | Gunawan gido Mekar | Anggota | 53 12 825 Milik Sendiri
42. | Juwadi gido Mekar | Anggota | 68 12 824 Milik Sendiri
43. | Kasilah gido Mekar | Anggota | 55 9 0,45 Milik Sendiri
44. | Lasno gido Mekar | Anggota | 58 12 0,77 Milik Sendiri
45. | Mashudi gido Mekar | Anggota | 54 12 0,21 Milik Sendiri
46. | Yunarti gido Mekar | Anggota | 44 12 0,28 Milik Sendiri
47. | Waloyo gido Mekar | Anggota | 49 12 0,66 Milik Sendiri
48. | Muyanto gido Mekar | Pengurus | 52 12 0,29 Milik Sendiri
49. | Alimuhsin éido Mekar | Anggota | 68 9 2?23 Milik Sendiri
50. | Basar gido Mekar | Anggota | 57 12 ?),a32 Milik Sendiri
51. | Jemani gido Mekar | Anggota | 58 12 ?),22 Milik Sendiri
52. | Marno gido Mekar | Anggota | 64 9 8?11 Milik Sendiri
53. | Yamini gido Mekar | Anggota | 78 6 (:)?11 Milik Sendiri
5 a
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No Nama Kelompok Status Umur Slt_ez(TIgh LLauhe:n Kep?éﬂ:jliskan
54. | Marsi Sido Mekar | Anggota | 68 9 0,05 Milik Sendiri
55. | Wasito :ido Mekar | Anggota | 60 12 (r)]?ll Milik Sendiri
56. | Tukimun Zido Mekar | Anggota | 64 12 (r)l,aBO Milik Sendiri
57. | Supatmi Zido Mekar | Anggota | 57 12 (r)l,aZ8 Milik Sendiri
58. | Sukimin Zido Mekar | Anggota | 75 6 (r)l?ll Milik Sendiri
59. | Darsono :ido Mekar | Anggota | 58 12 (r)],azg Milik Sendiri
60. | Bonaji gido Mekar | Anggota | 48 12 8%6 Milik Sendiri
61. | Himawan gido Mekar | Anggota | 50 12 8?23 Milik Sendiri
62. | Basarudin gido Mekar | Anggota | 59 12 8?21 Milik Sendiri
63. | Darmuji gido Mekar | Anggota | 61 12 8?80 Milik Sendiri
64. | Juriyah gido Mekar | Anggota | 57 12 8232 Milik Sendiri
65. | Jarno gido Mekar | Anggota | 58 12 gill Milik Sendiri
66. | Waridi lgido Mekar | Anggota | 63 12 2%3 Milik Sendiri
67. | Bibit Sukari lgido Mekar | Anggota | 58 12 823 Milik Sendiri
68. | Surtini gido Mekar | Anggota | 60 12 (r)]i)S Milik Sendiri

2
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Lampiran 24. Hasil Kuesioner Aspek Pengetahuan Pemilihan Benih Unggul

Jumlah

pl0

P9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28




Jumlah

pl0

P9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
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Jumlah

609

pl0

65

P9

58

p8

53

p7

56

p6

55

p5

59

p4

68

p3

61

p2

66

pl

68

Responden/Pernyataan

R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68

TOTAL




Lampiran 25. Hasil Kuesioner Aspek Sikap Pemilihan Benih Unggul

Jumlah

34
28
24
39
36
34
30
28
26
25
37

36
36
26
26
26
26
27
29

27
29
25
27

29

P13

P12

P11

p10

P9

p8

12
11
11

12

10

10

p7

p6

pS5

p4

p3

p2

pl

Pernyataan

Responden/
R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
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Jumlah

28
27

28
28
26
27

26
26
27

29
28
29
28
28
27
26

28
29
27
26
26
27
26

27

28
28

P13

P12

P11

p10

P9

p8

p7

p6

pS5

p4

p3

p2

pl

Responden/
Pernyataan

R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43

R44
R45
R46

R47
R48
R49
R50
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Lampiran 26. Hasil Aspek Keterampilan Pemilihan Benih Unggul

Responden/Peryataan P1 P2 P3 Nilai Kategori

R1 95 75 85 85 Sangat Terampil
R2 75 95 75 82 Sangat Terampil
R3 65 80 70 72 Terampil

R4 60 55 70 62 Terampil

R5 65 65 65 65 Terampil

R6 75 75 75 75 Terampil

R7 75 50 45 57 Terampil

R8 48 45 50 48 Cukup Terampil
R9 45 65 70 60 Terampil

R10 50 50 50 50 Cukup Terampil
R11 50 75 75 67 Terampil

R12 70 71 70 70 Terampil

R13 75 75 75 75 Terampil

R14 70 70 70 70 Terampil

R15 70 70 65 68 Terampil

R16 65 75 70 70 Terampil

R17 75 95 75 87 Sangat Terampil
R18 49 47 50 49 Cukup Terampil
R19 95 85 90 90 Sangat Terampil
R20 93 84 91 89 Sangat Terampil
R21 90 81 85 85 Sangat Terampil
R22 90 78 83 84 Sangat Terampil
R23 90 79 87 85 Sangat Terampil
R24 93 87 90 90 Sangat Terampil
R25 91 88 85 88 Sangat Terampil
R26 90 85 87 87 Sangat Terampil
R27 94 90 87 90 Sangat Terampil
R28 94 87 90 90 Sangat Terampil
R29 95 90 92 92 Sangat Terampil
R30 90 89 90 90 Sangat Terampil
R31 87 82 85 85 Sangat Terampil
R32 93 90 92 92 Sangat Terampil
R33 95 96 93 95 Sangat Terampil
R34 90 85 88 88 Sangat Terampil
R35 80 78 81 80 Sangat Terampil
R36 95 90 92 92 Sangat Terampil
R37 90 87 88 88 Sangat Terampil
R38 50 46 48 48 Cukup Terampil
R39 92 90 91 91 Sangat Terampil
R40 50 44 46 47 Cukup Terampil
R41 50 45 47 47 Cukup Terampil
R42 90 83 85 86 Sangat Terampil
R43 90 85 88 88 Sangat Terampil
R44 50 45 47 48 Cukup Terampil
R45 95 90 91 92 Sangat Terampil
R46 95 87 88 90 Sangat Terampil
R47 85 80 82 82 Sangat Terampil
R48 87 85 80 84 Sangat Terampil
R49 87 85 85 86 Sangat Terampil
R50 49 48 49 49 Cukup Terampil
R51 95 95 95 95 Sangat Terampil
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R52 88 85 84 86 Sangat Terampil
R53 87 83 80 83 Sangat Terampil
R54 80 79 80 80 Sangat Terampil
R55 87 83 84 85 Sangat Terampil
R56 90 85 86 87 Sangat Terampil
R57 85 74 75 78 Sangat Terampil
R58 88 74 78 80 Sangat Terampil
R59 88 75 77 80 Sangat Terampil
R60 89 73 78 80 Sangat Terampil
R61 88 50 78 72 Terampil

R62 88 70 76 78 Sangat Terampil
R63 87 74 78 80 Sangat Terampil
R64 89 75 78 81 Sangat Terampil
R65 49 45 47 47 Cukup Terampil
R66 50 45 46 47 Cukup Terampil
R67 87 74 77 79 Sangat Terampil
R68 89 75 79 81 Sangat Terampil

TOTAL 5386 | 5091 | 5184 5229
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Lampiran 27. Hasil Kuesioner Aspek Pengetahuan Pemupukan Berimbang

Jumlah

10

p10

p9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29




Jumlah

10

10

10

pl1l0

P9

p8

p7

p6

pS5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
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Jumlah

603

pl1l0

54

P9

54

p8

62

p7

64

p6

63

pS5

61

p4

59

p3

58

p2

60

pl

68

Responden/Pernyataan

R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68

TOTAL




Lampiran 28. Hasil Kuesioner Aspek Sikap Pemupukan Berimbang

Jumlah

28
26
24
28
27

26
26
24
29
29
26
29
26
26
28
27

28
24
28
26
28
25
28
28
27

25
27

29
24

pl2

pll

p10

p9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Pernyataan

Responden/
R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29

307
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Jumlah

28
24
26
27

25
26
26
25
25
26
26
25
25
25
25
26
25
27

25
25
24
28
26
27

25
26
24
27

26
25
25

pl2

pll

p10

P9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/
Pernyataan

R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60




Responden/

Pernyataan pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 | pl1 | pl2 Jumlah
R61 2 2 2 6 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 25
R62 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 3 9 28
R63 2 2 2 6 2 2 2 6 2 2 3 7 2 2 2 6 25
R64 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 25
R65 3 2 2 7 2 2 2 6 2 2 2 6 3 2 2 7 26
R66 2 2 2 6 2 2 2 6 2 2 2 6 2 2 2 6 24
R67 2 2 2 6 2 3 2 7 2 2 2 6 2 3 2 7 26
R68 2 2 2 6 2 2 2 6 3 3 2 8 2 2 2 6 26
TOTAL 147 | 144 | 136 | 427 | 145 | 149 | 147 | 441 | 152 | 153 | 157 | 462 | 154 | 144 | 148 | 446 1776
68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68

MEAN 2,16 | 2,12 2628|213 | 219 | 2,16 | 648 | 2,23 | 2,25 | 2,31 | 6,79 | 2,26 | 2,12 | 2,18 | 6,56 26,12
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Lampiran 29. Hasil Aspek Keterampilan Pemupukan Berimbang

Responden/Peryataan P1 P2 Nilai Kategori
R1 80 75 77 Sangat Terampil
R2 79 78 78 Sangat Terampil
R3 75 77 76 Sangat Terampil
R4 65 60 62 Terampil
R5 62 60 61 Terampil
R6 70 74 72 Terampil
R7 55 60 57 Terampil
R8 45 46 45 Cukup Terampll
R9 47 54 50 Cukup Terampll
R10 48 50 49 Cukup Terampll
R11 56 69 62 Terampil
R12 73 77 75 Terampil
R13 75 78 76 Sangat Terampil
R14 69 72 70 Terampil
R15 65 72 68 Terampil
R16 63 73 68 Terampil
R17 75 75 75 Terampil
R18 45 48 46 Cukup Terampil
R19 86 88 87 Sangat Terampil
R20 78 82 80 Sangat Terampil
R21 73 75 74 Terampil
R22 80 78 79 Sangat Terampil
R23 79 76 77 Sangat Terampil
R24 80 85 82 Sangat Terampil
R25 87 84 85 Sangat Terampil
R26 78 80 79 Sangat Terampil
R27 75 85 80 Sangat Terampil
R28 79 82 80 Sangat Terampil
R29 84 86 85 Sangat Terampil
R30 65 72 68 Terampil
R31 67 72 69 Terampil
R32 73 80 76 Sangat Terampil
R33 79 87 83 Sangat Terampil
R34 70 79 74 Terampil
R35 69 75 72 Terampil
R36 75 75 75 Terampil
R37 80 77 78 Sangat Terampil
R38 45 47 46 Cukup Terampil
R39 75 86 80 Sangat Terampil
R40 45 46 45 Cukup Terampil
R41 49 47 48 Cukup Terampil
R42 72 76 74 Terampil
R43 80 80 80 Sangat Terampil
R44 45 47 46 Cukup Terampil
R45 75 85 80 Sangat Terampil
R46 85 84 84 Sangat Terampil
R47 73 77 75 Terampil
RA48 75 80 77 Sangat Terampil
R49 73 75 74 Terampil
R50 45 49 47 Cukup Terampil
R51 75 82 78 Sangat Terampil
R52 73 78 75 Terampil
R53 78 80 79 Sangat Terampil




R54 78 79 78 Sangat Terampil
R55 80 85 82 Sangat Terampil
R56 77 80 78 Sangat Terampil
R57 69 70 69 Terampil
R58 75 75 75 Terampil
R59 78 74 76 Sangat Terampil
R60 78 73 75 Terampil
R61 70 74 72 Terampil
R62 73 75 74 Terampil
R63 77 75 76 Sangat Terampil
R64 80 83 81 Sangat Terampil
R65 46 50 48 Cukup Terampil
R66 52 48 50 Cukup Terampil
R67 83 79 81 Sangat Terampil
R68 75 80 77 Sangat Terampil
TOTAL 4758 | 4935 4830
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Lampiran 30. Hasil Kuesioner Aspek Pengetahuan Penanganan Panen

Jumlah

p10

p9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25




Jumlah

pl1l0

P9

p8

p7

p6

pS5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51

313
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Jumlah

560

pl1l0

46

P9

55

p8

68

p7

48

p6

48

pS5

50

p4

67

p3

47

p2

63

pl

68

Responden/Pernyataan

R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68

TOTAL




Lampiran 31. Hasil Kuesioner Aspek Sikap Penanganan Panen

Jumlah

21

23
24
24
24
23
25
23
23
23
22
24
23
23
21

22
23
22
23
24
21

24
24
22
23

pli

p10

p9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

Pernyataan

Responden/
R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
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Jumlah

24
22
23
22
24
22
22
23
25
22
23
23

24
23

22
23

24
23

22
23

24
24
22
23

24
23

pll

pl1l0

P9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/

Pernyataan

R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
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Lampiran 32. Hasil Kuesioner Aspek Pengetahuan Penanganan Pasca Panen

Jumlah

10

10

10
10
10
10
11

10
10
11

10

12
10

10
11
11
10

pl2

pll

p10

p9

p8

p7

p6

p5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25




Jumlah

10
10
10
10

10
10
10
10
10

11
11
10
10

10
10
10
10
10
11

pl2

pll

pl1l0

P9

p8

p7

p6

pS5

p4

p3

p2

pl

Responden/Pernyataan

R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
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Jumlah

10
10
10
10
10
10

10

10
10
10

10
10

667

pl2

55

pll

56

pl1l0

58

P9

41

p8

59

p7

58

p6

56

pS5

58

p4

58

p3

59

p2

41

pl

68

Responden/Pernyataan

R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68

TOTAL




Lampiran 33. Hasil Kuesioner Aspek Sikap Penanganan Pasca Panen
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Jumlah

26
25

25

26
23

25

27

25

26
25

27

24
25

26
26
26
23

25

27
24
24
27
23

26
23

24

pll

p10

P9

p8

p7

p6

p5

p4

10

p4

p3

p2

Responden/

Pernyataan

R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
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Lampiran 34. Dokumentasi Uji Validitas Kuesioner

28 May-2023.09.37.21
Jalan Raya Mlinj
Kabupaltef Trenggalek |
Jawa Timur
‘indonesia

()jk Yaliditas 'dan real

023 )

ati Karangan, |
nggalek i
Kuesioner |

-8/105065,+111.804543 =
19 Juni'2023
Jati Karangan
Kabupaten Trenggalek £ : Al
Uji Validltas Kugsioner S 5 Dy Validias

Kabypatai

|
-8.111089,+111.813722

3 25 Juni 2023

Jati Karangan

erv Trenggale ) Kabupaten Trenggalek
e | UjiValiditas Kuesioner

106909,+111.809410
25 Juni 2023

E Jati Katangan
siabupaten Trenggalek
A Validitas Kuesioner
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Lampiran 35. Dokumentasi Penyuluhan

"7

QQ May 202 h. ¥ 2
fhan Tahap 1 Pémifihan Beni K 1-PemilihatBenih Unggul™y

P

Jawa Timuge
Indonesia
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e Indonesia
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Iizszﬁ 2023 10187.55
Kabupaten Trenggalek
} Jawa Timur
Indonesi
Jati
yuluhan Tahap :f Pemupukan Berimbang

-

22 Ju2023 10:54115
alan Raya Miinjor

2 i &
ap 2 Pemupukan Befimbal




Lampiran 36. Daftar Hadir Penyuluhan

PELAKSANAAN KEGIATAN PENYULUHAN

DAFTAR HADIR

" tsA JAT  FARANGAAl TRENGCALEF.
::k;?':mggal :.ZI'.'.".)'.'.-7!5'.Z%ﬁé&iﬁié’ﬁé@?ﬁﬁ:ﬁﬁ'.'.'.'.'.ﬁ'.'.'.'.'.ﬁ'.'.'.'.'.Z'.'.ﬁ'.'.ﬁ'.ﬁﬁ'.'.ﬁ'.'.I'.'.'.'.'.'.'.'.Z'.'.'.'.'.Z'.'.Z'.'. ..........
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T [Cudho 4adtonto RT14 /o4 %498
2 [ Pudi leAay Ri2t /06 Al i’

3 | 5et)iwvA? rT 8/ 08 e
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6 MU YA 2o R7 == =
7| Pibwontd Re- OF %
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20. | Auryani RT 03 7
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2. Surtrne Rt ©9 P
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13 %n

31 | Karen)
22| BANBANG PHTOTO & o0 Rwot | U
33. fHurhom Ri 50 Rw 06
2.| |hsanuolin RE 2 }
as.|  JAYAT RT 2! % 4
3, | Khorn' Kt 2l -
37| MESIYAl re 2 prey
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59, Munaiob 2/ B
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wl Qant 28 (% o
3. LUNAWAN 23 /3 A
.| JuwADl 22 /9 :
@ Epsilah 29 /% A
% | ASNO 28 /8 | Wn""
| Masbud 29 4 -
8. ‘alm art 23/9 I o
9. ALOY2 e/ (oo
cv.| fuhad, Rt 35 Srwoey [
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€| Pasar 3/ 3 R
53| Jemans 33/ 09 ez
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| Samina 2/ /6 Xl
ge.| Mresr 35 /9 ISR
57 [Vvasdo 2} LD s &p\
8. Tuertun 25 /9 /1
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.| futeins 2 /3 =
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©9.| Bibit &ukon A
i
Mengetahui, Trenggalek, 2%...M¢!...2023
Penyuluh Desa Jati Mahasiswa

s

drh, Arum Setyvarate
NIPPPK. 198510022021212004

L2

NIRM. 04.01.19.309
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Lampiran 37. LPM dan Berita Acara

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
Jalan . Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos
144 Telepon 0341 — 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341-427774

EMB ERSIAPAN MENYU

Judul : Penyuluhan Pemilihan Benih Unggul

Tujuan : Meningkatkan kompetensi petani dalam
melakukan pemilihan benih unggul melalui
treatment pemilihan benih bernas dan tidak bernas

Metode : Ceramah dan demonstrasi cara
Media : Brosur dan objek fisik berupa benih
Sasaran : Petani padi Gapoktan Sido Mekar
Tempat : Rumah Pak Muyanto ketua Gapoktan Sido Mekar
Tanggal Pelaksanaan : 29 Mei 2023
Waktu : 60 menit (10.00 - 11.00)
Kegiatan Penyuluhan
Waktu
No | Pokok Kegiatan Uraian Kegiatan Keterangan
(menit)
1. | Pendahuluan Pembukaan, perkenalan, 5
intermeso, pembagian brosur -
2. | Inti (pemaparan | « Penjelasan mengenai benih Menunjukkan
materi) unggul sampel alat
« Penjelasan langkah-langkah dan bahan
treatment benih 10 yang
digunakan
untuk
treatment
benih
3. | Praktikum Demonstrasi cara bagaimana Mempraktikan
pemilihan benih | membedakan benih bemas dan bagaimana
bernas dan tidak | tidak bernas dengan menggunakan cara
bernas media air garam dan telur 25 | membedakan
benih bernas
dan tidak
bernas
4. | Evaluasi Penyebaran lembaran kuesioner
dan pengisian kuesioner oleh 15 N
sasaran penyuluhan
5. | Penutup Salam penutup 5 =
Mengetahui
Diketahui Trenggalek, 29 Mei 2023
Penyuluh Desa Jati Narasumber
z [sd
-
(drh. Arum Setyaratri) (Nico Sandy Pradana)

NIPPPK. 198510022021212004 NIM 04.01.19.309
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
Jalan . Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos
144 Telepon 0341 - 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341-427774

LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

Judul : Penyuluhan Pemupukan Berimbang
Tujuan : Meningkatkan kompetensi petani dalam
melakukan pemupukan berimbang dengan
menggunakan alat PUTS
Metode : Ceramah dan demonstrasi cara
Media : Brosur dan objek fisik berupa PUTS
Sasaran : Petani padi Gapoktan Sido Mekar
Tempat : Rumah petani yang tergabung dalam Gapoktan
Sido Mekar
Tanggal Pelaksanaan : 22 Juni 2023
Waktu : 30 menit (Menyesuaikan)
Kegiatan Penyuluhan
Pokok Waktu
No 2 Uraian Kegiatan Keterangan
Kegiatan (menit)
1. | Pendahuluan Pembukaan, perkenalan, 4 )
intermeso, pembagian brosur
2. | Inti e Penjelasan mengenai Menunjukkan
(pemaparan pemupukan berimbang dan sampel alat
materi) cara menghitung kebutuhan i berupa PUTS
pupuk
» Penjelasan langkah-langkah
menggunakan PUTS
3. | Praktikum Demonstrasi cara bagaimana Mempraktikan
menghitung kebutuhan pupuk bagaimana
yang sesuai dengan kebutuhan cara
lahan dan langkah-langkah menghitung
penggunaan PUTS kebutuhan
10 pupuk dan
praktik
langkah-
langkah
menggunakan
PUTS
4. | Evaluasi Penyebaran lembaran
kuesioner dan pengisian 5 R
kuesioner oleh sasaran
penyuluhan
5. | Penutup Salam penutup 1 &
Mengetahui
Diketahui Trenggalek, 22 Juni 2023
Penyuluh Desa Jati Narasumber

W

(drh. Arum Setyaratri)
NIPPPK. 198510022021212004

VY7o
(Nico Sandy Pradana)
NIM 04.01.19.309

~
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
Jalan . Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos
144 Telepon 0341 — 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341427774

LEMBAR PERSIAPAN MENYULUH

Judul : Penyuluhan Penanganan Panen dan Penanganan
Pasca Panen
Tujuan : Meningkatkan kompetensi petani dalam
melakukan penanganan panen dan pasca panen
dengan mengoptimalkan inovasi teknologi yang
ada
Metode : Ceramah dan Diskusi
Media : Brosur dan Video Penanganan Panen dan Pasca
Panen
Sasaran : Petani padi Gapoktan Sido Mekar
Tempat : Rumah petani yang tergabung dalam Gapoktan
Sido Mekar
Tanggal Pelaksanaan : 27 Juni 2023
Waktu : 30 menit (Menyesuaikan)
Kegiatan Penyuluhan :
No K::lka‘::n Uraian Kegiatan (:" :':\tl‘tl) Keterangan
1. | Pendahuluan Pembukaan, perkenalan, 4 _
intermeso, pembagian brosur
2. | Inti « Penjelasan mengenai Menjelaskan
(pemaparan penanganan panen dan bagaimana
materi) pasca panen mengoptimalkan
« Penjelasan mengenai 10 penanganan
pengoptimalan inovasi panen dan
teknologi penangana pasca panen
panen dan pasca panen
3. | Pemutaran Pemutaran video terkait Menunjukkan
video inovasi penanganan panen video terkait
dan pasca panen pengoptimalan
10 inovasi
teknologi
penanganan
panen dan
pasca panen
4. | Evaluasi Penyebaran lembaran
kuesioner dan pengisian
kuesioner oleh sasaran 5 -
penyuluhan
5. | Penutup Salam penutup 1 -
Mengetahui
Diketahui Trenggalek, 27 Juni 2023

Penyuluh Desa Jati

B

(drh. Arum Setyaratri)
NIPPPK. 198510022021212004

Narasumber

- ~

/e

(Nico Sandy Pradana)
NIM 04.01.19.308
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
Jalan . Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos
144 Telepon 0341 — 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341-427774

BERITA ACARA
PELAKSANAAN KEGIATAN PENYULUHAN

Pada hari .SV Tanggal % Bulan .5/, 2023, pukul 2:% sig 20,
WIB telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan s PEATYULUHAA

Lokasi . RuMay kSR CAPOKMAY SL0O0MERqR DELR TAT]

Materi Kegiatan . PEMILIHAn Beasid BeenaAl DAn TiDAk BERAAS

Tujuan Kegiatan PerAnI CERiH ROMPSTEAr UATUE  peMIUHAN
BEANY  RERAIAS Daa) MDAk BERAIAS

Output ‘lt;ﬂmmr PEMIAGEATAM  PRECEA TATE paRs (8)EC 707
TERHAORP FOMEBSTENN PETAAL DALAM FEMIU AV Bl

Pihak yang terlibat . PeTAAn  PeArvULUL  MOBASTE WA

Demikian berita acara ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya dan agar
dapat dijadikan administratif kegiatan penyuluhan pertanian dalam rangka Tugas Akhir
Mahasiswa Polbangtan Malang.

-Gapoktan Sido Mekar Mahasiswa

KELOMp,
« AN M"Ok ™

NIRM. 04.01.19.309

Mengetahui,
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) Desa Jati

A

drh. Arum Setyaratd
NIPPPK. 198510022021212004
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
Jalan . Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos
144 Telepon 0341 - 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341-427774

BERITA ACARA
PELAKSANAAN KEGIATAN PENYULUHAN

Pada hari .25 Tanggal 2. Bulan ..~V! 2023, pukul 09 g4 TR
WIB telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan - kbl

Lokasi : Detg  SATI PARANGIA  TREAG GALEK,

Materi Kegiatan s e JEUPRAN  BORINEANG

Tujuan Kegiatan : Poraas LeBts Fompsion DACAM Meacyyasdbay
PuTe

Output . TERDAPAT PEAIAICKRATAA: PSRSGATASE DIrRr @0
ke 0 PERycaku PETAAN

Phakyangteribat  :..YETAN, PuYU LUk | mARATLe wA

Demikian berita acara ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya dan agar
dapat dijadikan administratif kegiatan penyuluhan pertanian dalam rangka Tugas Akhir
Mahasiswa Polbangtan Malang.

Mahasiswa

Vs d

Nico Sandy Pradana
NIRM. 04.01.19.309

Mengetahui,
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) Desa Jati

Xﬁﬁf'

drh, Arum Setvaratri
NIPPPK. 198510022021212004
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
Jalan . Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos
144 Telepon 0341 - 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341-427774

BERITA ACARA
PELAKSANAAN KEGIATAN PENYULUHAN
Pada hari . SS4%  Tanggal 2. Bulan .VY... 2023, pukul PL, sid 2L

WIB telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan 2 FeAtey dan

Lokasi . e JAIT  1REACT ALk,

Materi Kegiatan ’ PEARRIG AN PANEA Dan PACCA PAAISAS

Tujuan Kegiatan . ToTAM Al TbRBuEA TERKADAP TAJOUAS
TEAD G PAEA)  DAAY  PASCA PAAJGAL

Output """ PEANMC AN TRESCAI TASE DRRI SD ke GO,

Pihakyangteribat  : PETAM! PPC,  MABASIUA.. . cooeeceeesesssessssssssesnes

Demikian berita acara ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya dan agar
dapat dijadikan administratif kegiatan penyuluhan pertanian dalam rangka Tugas Akhir
Mahasiswa Polbangtan Malang.

Trenggalek,.......lvoeveerruens 2023

.22 Sido Mekar Mahasiswa
W |
- 4\ 7
»( SIDO M 3 %}W

NIRM. 04.01.19.309

Mengetahui,
Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) Desa Jati

drh. Arum Setyaratri
NIPPPK. 198510022021212004



